Part 1 
30 menit sebelum kejadian... 


"Bapak dan Ibu yang terhormat, sebentar lagi kita akan 
mendarat di Bandara Internasional Kualanamu di Sumatera 
Utara. Waktu setempat sekarang menunjukkan pukul 11 
lewat 20 menit di pagi hari. Silahkan mengenakan sabuk 
pengaman, menegakkan sandaran kursi, melipat dan 
mengunci meja serta menyimpan sandaran kaki dan layar 
vidio ketempat semula. Pastikan jendela di samping anda 
tetap dalam keadaan terbuka. Laptop dan alat elektronik 
lainnya kami mohon untuk dimatikan sekarang. Perlu kami 
sampaikan bahwa bagi siapa saja yang membawa dan 
menyimpan segala bentuk narkoba atau sejenisnya akan 
mendapat hukuman berat, dan bagi anda yang mengetahui 
agar segera melapor kepada petugas yang berwajib, 
terimakasih." 


Part 2 


Aku masih setengah sadar saat suara seorang cabin 
attendant terdengar sedang menginformasikan pesawat 
yang saat ini kutumpangi akan segera landing di tempat 
tujuan. Beberapa saat setelah pesawat mendarat dengan 
sempurna, aku segera melepas seatbelt, membereskan 
barang-barang dan menurunkan bagasi ku dari dalam 
kompartemen kabin. Ah iya jangan lupa memeriksa kondisi 
Wajah saat ini, jangan sampai ada jejak-jejak aib yang 
tercipta saat aku tertidur tadi. Setelah memastikan semua 
barang lengkap dan wajah yang terlihat masih manusiawi 
aku berjalan menuju pintu keluar bandara. 


"Ahhh selamat datang di Medan, tempat pelarian paling 
sempurna. Horasss!!" 


Racauku sendiri sambil mengangkat kedua tangan 
melemaskan otot-otot yang terasa kaku sambil menghirup 
udara kebebasan ini dalam-dalam. 


"Dahayu !!" 


aku mendengar sayup suara seseorang berteriak memanggil 
namaku, suaranya agak teredam riuhnya suara-suara lain di 
Bandara. Aku mencari-cari asal suara itu, mata elangku 
membelah kerumunan orang untuk menemukan sumber 
suara itu. 


"Dahayuu.. disini !!" 


Aku mendengar suara itu lagi, kali ini lebih jelas. Aku 
melihatnya, seseorang yang memanggil namaku itu. 
Tidakk..itu bukan penggemarku. Tentu saja bukan karena 
aku bukan seorang artis. Oh iya, perkenalkan namaku 
Dahayu Anindyaswari Sumarsono, aku seorang anak yang 


kemungkinan besar akan dikutuk jadi batu karena memilih 
kabur dari rumah. Back to the topic, seseorang yang 
memanggil namaku itu masih berdiri di pintu arrival, itu 
mbakku Danti Agniasari Sumarsono sedang melambaikan 
tangan ke arahku. Aku membalas lambaian tangannya dan 
segera berjalan mendekat. Semakin tipis jarak di antara 
kami aku bisa melihat dengan jelas bahwa mbak Danti tidak 
datang seorang diri, ia bersama anaknya dan...ahh itu mas 
Pras, Citaprasada Kelana suami mbakku. 

Setelah tinggal beberapa langkah lagi aku berlari sambil 
merentangkan kedua tanganku menuju pelukan mbak 
Danti. 


"Mbakhk..laper" 


keluhku setelah berada dalam pelukan mbak Danti, dia 
terkekeh mendengar kata-kata pertama yang keluar dari 
mulutku, masih speechless setelah beberapa tahun tidak 
bertemu, dan kalimat tidak manusiawi itu yang pertama kali 
terucap. 

Masih sambil terkekeh mbak Danti menjawab, 


"Kamu ini..orang normal biasanya bakal nanya kabar dulu 
atau gak bilang kangen dulu basa-basi bukannya bilang 
laper." Sambil mencubit pinggangku. 


"Tapi sekarang Dayu tidak sedang dalam kondisi manusia 
normal mbak." 


Jawabku cepat sambil mengerucutkan bibir cemberut, mbak 
Danti lagi-lagi hanya terkekeh. 

Pandangan ku teralih pada pria tampan disebelah mbak 
Danti berdiri, astaga ini tidak baik bagaimana bisa pria ini 
semakin terlihat berkharisma bahkan setelah mempunyai 
seorang anak. Tidak ada sedikitpun cela di wajahnya, garis 
rahangnya yang tegas, mata tajam memikat, alis yang lebat 


bak hutan amazon, ahh jangan lupakan tubuhnya yang 
tinggi dan berotot, benar-benar pelukable. Aku berusaha 
keras menormalkan keterpesonaan diwajahku kemudian 
tersenyum menyapa mas Pras. 
Aku berdeham sekali berusaha membuat suara yang keluar 
terdengar senormal mungkin, 


"Apa kabar mas?" 
"Baik Anin, gimana penerbangan nya?" 


Senyum mas Pras terkembang menampakkan deretan 
giginya yang rapih bersih. Ahh iya panggilan itu, hanya mas 
Pras yang memanggil ku dengan nama tengahku. Sejak aku 
kecil dia saja yang memanggilku begitu, dan masih belum 
melupakannya. 


"Penerbangan nya lancar mas." 
Jawabku lagi masih menampilkan senyum semanis mungkin. 


"Sempat transit nggak tadi?" 
"Transit mas sekali, di Palembang." 


Mas Pras hanya menjawab dengan anggukan dan senyum 
sekilas. Kini aku memilih memalingkan pandangan ke arah 
keponakanku si kecil Arya Dzaky Kelana putra mas Pras dan 
mbak Danti, berdiri disamping mas Pras sambil memegangi 
tangan ayahnya takut hilang di keramaian, Senyumku 
terkembang sambil mengelus rambutnya, 


"Halo sayang..kangen onty nggak?" 
"Halo onty, oleh-oleh dari Jogja buat Dzaky mana?" 


Dzaky menjawab dengan cengiran khasnya. Aku terkekeh 
sebelum mbak Danti menimpali 


"Sayang..ontynya gak ditanya kabarnya loh malah oleh- 
olehnya." 


Aku malah semakin terkekeh. 
"Nggak papa lah mbak, seri dong kita ya?" 


Aku mengelus rambut Dzaky lagi. 
"Ada sayang..nanti onty kasih di rumah ya." 


Dzaky tidak menjawab lagi, hanya suara sorakan yess nya 
yang terdengar. Aku tidak bisa menahan diri untuk tidak 
mencubit pipi gembilnya dengan gemas. 

Suara mbak Danti menghentikan aksi kejiku. 


"Sesi kangen-kangenan nya dilanjut dirumah aja deh yuk 
tadi katanya laper." 


Aku segera bergerak mengambil koperku yang terletak 
beberapa langkah di belakang. Mbak Danti sudah berjalan 
beberapa langkah lebih dulu di depan. Saat aku baru akan 
melangkahkan kakiku mas Pras menghampiri, dekat, sangat 
dekat sampai-sampai aku bisa merasakan hembusan 
nafasnya. Gugup. 


"Biar mas yang bawain kopernya, kamu pasti capek." 


Suara beratnya yang lebih terdengar seperti perintah 
daripada permintaan membuat otak sehatku berhenti 
bekerja beberapa saat. 


"K-kalo gitu biar saya yang gendong Dzaky ya mas. ayo 
sayang sama onty." 


Aku bergerak mengambil Dzaky yang sudah berada dalam 
gendongan ayahnya. Astaga Dayu, jantungmu tolong 
dikondisikan. Batinku berteriak. 

Mas Pras menyerahkan Dzaky kedalam gendonganku 


kemudian tangannya meraih koper di sampingku, aroma 
musk yang terasa sangat warm dan sensual menguar ke 
penciumanku, harum mas Pras. Ya Tuhan tolong hambamu, 
batinku meringis. Makhluk satu ini benar-benar cobaan. 
Sampai suara mas Pras mengembalikanku pada realita, "Ayo 
nin." 


Kami berjalan menyusul mbak Danti yang sudah berada 
beberapa langkah di depan. 

"Dayuu sadarkan dirimu, mas Pras itu suami mbakmu." 
batinku bergumam lagi. Benar-benar kejadian seperti yang 
ditakutkan. 


Part 3 


Beberapa saat kemudian kami semua sudah berada di 
dalam mobil dan segera bergerak meninggalkan bandara. 
Mas Pras dibalik kemudinya sedang fokus membelah 
kepadatan lalu lintas kota siang itu. Mbak Danti yang duduk 
disebelah mas Pras sudah tertidur sejak beberapa saat yang 
lalu, si kecil Dzaky juga sudah lelap di pangkuanku bahkan 
sejak mobil mulai bergerak tadi. Lagu yang terputar dari 
audio mobil sudah berganti beberapa kali, lagu /ike 
strangers do milik AJ Mitchell yang sekarang terputar seolah 
menertawakan keadaanku saat ini. Aku dan mas Pras yang 
sekarang seperti dua orang asing. Ya, dulu aku sedekat itu 
dengannya sampai saat ia memutuskan untuk menikah 
dengan mbak Danti, semuanya berubah. Atau sebenarnya 
tidak pernah ada kata berubah, hanya aku saja yang 
menganggap ada sesuatu diantara kami yang tidak lagi 
berjalan sama seperti sebelumnya. Aku menghela nafas 
dalam dan membuang pandangan keluar jendela 
mengamati lalu lalangnya kendaraan ditengah hari yang 
cukup terik ini. Cukup untuk mengalihkan perasaan tidak 
nyaman yang tiba-tiba saja mencuat. Aku menatap mas Pras 
lagi, ia masih fokus menatap jalanan di depan, terkadang 
jemarinya mengetuk stir berirama mengikuti alunan musik 
yang terputar. Dilihat dari sudut manapun pria ini tetap 
mempesona, atau lebih tepatnya semakin mempesona. 

Setelah berkendara kurang lebih 45 menit, mobil yang kami 
tumpangi mulai memasuki kawasan perumahan yang cukup 
elit menurutku mengingat posisinya yang tidak begitu jauh 
dari bandara. Mobil berbelok kekiri memasuki gapura 
bertuliskan The Grand Menteng Indah sebagai pintu masuk, 
mas Pras membunyikan klakson menyapa dua orang 
security yang menjaga di pos gerbang masuk, dua pria yang 
kuperkirakan berusia pertengahan 40 dan 50 tahun itu 


menganggung dan tersenyum sebagai balasan sapaan mas 
Pras. 


"Dzaky tidur ya Yu?" 


Tanya mbak Danti yang sudah terbangun entah sejak kapan, 
membuyarkan lamunanku. 


"Eeh iya nih mbak, kecapean kayaknya." 


Setelah beberapa saat kemudian mobil berhenti tepat di 
pelataran sebuah bangunan tipe klasik berlantai dua, 
nuansa stiletto gray mendominasi bangunan-bangunan di 
blok ini, ada taman di seberang jalan dengan gajebo tepat 
ditengah-tengah nya dan jogging track di tepian tamannya. 


"Yuk masuk, kamu juga capek kan." 


Setelah mengatakan itu mbak Danti langsung turun dari 
mobil dan menuju pintu untuk membuka kuncinya. Aku dan 
mas Pras menyusul kemudian, 


"Masuk duluan aja nin, biar mas yang bawa kopernya ke 
dalam." 


Aku hanya mengangguk kemudian berlalu menyusul mbak 
Danti yang sudah lebih dulu tiba di depan pintu. 

Mbak Danti segera mengambil Dzaky yang masih tertidur 
dari gendongan ku. 


"Yuk mbak antar ke kamar kamu." 


Aku hanya mengikuti langkah kaki mbak Danti yang sudah 
melesak masuk ke dalam rumah lebih dulu. 

Mbak Danti membuka pintu dihadapannya dan 
mempersilahkan aku masuk, kamar dengan tema minimalis 
white to white yang tidak terlalu luas namun terasa sangat 


nyaman. Beberapa lukisan tanaman berukuran kecil 
tergantung di dinding bercat putih tulang itu, sebuah nakas 
dengan hiasan lampu tidur minimalis di sisi ranjang dengan 
badcover yang di dominasi warna putih bersih, jendela yang 
menghadap langsung ke pekarangan samping rumah 
membuat udara bebas keluar masuk. Rasanya tidak akan 
pernah membosankan menghabiskan waktu di kamar ini. 


"Selamat istirahat, mbak tinggal ke atas dulu ya." 


Ucap mbak Danti sebelum berlalu dan menutup pintu kamar 
lagi. Tak berapa lama terdengar pintu kamar diketuk pelan 
dua kali, aku segera membuka knop pintu dan 
pemandangan pertama yang terlihat adalah mas Pras yang 
berdiri tegak di ambang pintu dengan koperku di 
genggaman tangannya, aroma musk itu tercium lagi. 


"Ini kopernya Nin." 
"Eeh iya, terimakasih mas." 


Mas Pras tidak menjawab lagi, hanya tersenyum sekilas 
kemudian berlalu dari hadapanku. Aku terdiam sesaat 
menatap punggungnya yang bergerak menjauh. 

Aku duduk di tepi ranjang kemudian mengeluarkan ponsel 
yang ku nonaktifkan sejak aku memutuskan kabur dari 
rumah kemarin. Beberapa notifikasi pesan masuk dan 
panggilan tak terjawab langsung muncul begitu ponselku 
aktif, beberapa pesan dan panggilan dari ibu dan beberapa 
pesan lainnya dari ayah menanyakan keberadaanku. "Apa 
mereka sedang marah besar sekarang", gumamku dalam 
hati. Aku tidak mengetik balasan apapun dan 
menonaktifkan ponselku lagi, aku akan keras kepala kali ini. 
Aku merebahkan tubuh lelahku di atas kasur yang terasa 
sangat nyaman ini. Mataku menerawang jauh menatap 
langit-langit kamar. 


Teringat perdebatanku dan ibu seminggu lalu sebelum aku 
memutuskan kabur dari rumah. 


"Ibu nggak mau tau, pokoknya kamu harus menemui nak 
Harsa besok siang. Lagian kalian ini sudah saling mengenal 
toh." 


Ucap ibu yang saat itu memaksaku menemui mas Harsa, 
aku tau ada motif lain dibalik pertemuan itu. Apalagi kalau 
bukan rencana para orang tua ini untuk menjodohkan aku 
dengan pria itu yang tentu saja ku tolak mentah-mentah. 
Raden Harsa Sanjaya, pria yang akan dijodohkan denganku 
itu seorang keturunan ningrat alias darah biru dengan gelar 
"Raden" namun sifat dan tabiatnya tidak ada ningrat- 
ningratnya sedikitpun. 

Bukan tanpa alasan aku menolak keras dijodohkan dengan 
mas Harsa, dia adalah kakak tingkatku saat kuliah di 
Universitas Gadjah Mada beberapa tahun lalu. Dia cukup 
populer saat itu, dengan tampang rupawan dan finansial 
yang tidak perlu diragukan lagi tidak sulit untuk 
membuatnya terkenal disegala kalangan. Namun sayang, 
segala kelebihan yang ia miliki tidak dimanfaatkan dijalan 
yang benar. Sebenarnya sudah menjadi rahasia umum 
dibeberapa kalangan bagaimana seorang Harsa Sanjaya 
yang selalu bergonta-ganti pasangan, baik dari kalangan 
senior ataupun junior. 

Beberapa dari mereka dijadikan pacar hitungan minggu dan 
beberapa lainnya hanya sebagai one night stand. Bahkan 
ada gosip yang lebih parah dari itu, Mas Harsa tidak hanya 
mengajak teman-teman wanitanya untuk menjadi partner 
"futsalnya", tapi juga teman-teman lelakinya. 

Tentu saja gosip yang terakhir itu belum ada bukti 
Kebenaran nya, tapi tetap saja tidak membuat citra seorang 
Raden Harsa Sanjaya menjadi baik dimataku. 


"Justru karena Dayu kenal betul siapa mas Harsa itu Dayu 
nggak mau dijodohkan sama dia buk.. Dayu masih bisa 
mengerti kalau itu orang lain, tapi ini mas Harsa buk. Nggak 
pokoknya Dayu nggak mau." 


Ucapku yang saat itu menolak dipertemukan dengan mas 
Harsa. 


"Alasan kamu itu nggak masuk akal, Harsa suka gonta-ganti 
pasangan lah, Harsa nggak lurus lah. Ibu kenal betul siapa 
keluarga anak itu, mereka keluarga baik-baik dan bukan 
orang sembarangan, jangan macam-macam kamu." 


Dari intonasi suara ibu aku tau emosinya tengah memuncak, 
tapi kami berdua sama-sama keras kepala saat ini. Aku tau 
ini tidak akan selesai dengan cepat kalau intonasiku juga 
masih sama tingginya. 


"Ibu bilang ini semua demi kebahagiaan Dayu kan? Kalo gitu 
Dayu minta tolong jangan lakuin ini buk, Dayu nggak akan 
bahagia dengan perjodohan ini." 


Ucapku akhirnya berusaha keras menahan air mata yang 
siap terjatuh. Ibu diam, tampak berfikir sesaat. 


"Kamu akan menemui nak Harsa besok." 


Ucap ibu sebagai keputusan akhir dari perdebatan ini 
kemudian pergi meninggalkan aku sendiri di kamar. 

Perasaan kesal, sedih, dan marah yang sudah sejak tadi 
berada di ubun-ubun meminta untuk diledakkan akhirnya 
luruh juga bersama air mata yang jatuh, aku menangis 
malam itu hingga lelah kemudian jatuh tertidur sampai 


pagi. 


Part 4 


Aku tersentak saat pintu diketuk beberapa kali. Kamar 
sudah gelap, entah sudah berapa lama aku tertidur yang 
jelas badanku masih terasa pegal sekarang. 

"Dayu, belum bangun?" 


Suara mbak Danti di balik pintu. Aku mengusap-usap wajah 
berusaha menghilangkan kantuk yg masih tersisa. Karena 
masih tidak mendengar jawaban mbak Danti membuka 
pintu kemudian berdecak, 

"Astaga anak gadis, mandi dulu gitu loh kalau mau tidur. 
Apa gak lengket itu badan." 


Aku hanya menguap mendengar omelan mbak Danti yang 
persis seperti ibu di rumah. 

"Capek mbak, nggak sengaja tadi ketiduran. Jam berapa sih 
sekarang?" 


"Jam 8, buruan mandi. mbak tunggu di meja makan. Nggak 
pake lama pokoknya." 


Ah iya, aku melewatkan makan siangku tadi dan sekarang 
perutku yang sejengkal ini meronta minta diisi bahan bakar 
segera. Setelah sesi bersih-bersih kilat aku langsung 
menyusul ke meja makan kemudian ikut nonton Netflix 
sambil ngobrol-ngobrol dengan mbak Danti di ruang tengah, 
mas Pras sudah di ruang kerjanya setelah makan malam tadi 
dan tidak keluar-keluar lagi, entah sampai jam berapa dia 
didalam yang jelas sampai aku masuk ke kamar dia masih 
belum keluar juga. Dasar workaholic. Dan begitulah malam 
pertamaku di kota ini berlalu. 

Disini aku mencoba untuk hidup lebih produktif setidaknya 
agar tingkat kewarasan tetap stabil ditengah mumetnya 


tekanan untuk segera menikah, jogging di taman seberang 
jalan sepertinya jadi alternatif terbaik mengingat aku yang 
tak terlalu suka olahraga sebenarnya. Matahari masih belum 
terbit sempurna, udara masih terasa sejuk membelai lengan 
polosku yang tak tertutup kaus putih yang kukenakan pagi 
ini, suasana taman tidak terlalu ramai hanya ada beberapa 
orang yang sedang berlari-lari kecil di jogging track dan 
beberapa lainnya sedang pemanasan di tengah taman. 
Setelah pemanasan singkat aku berlari-lari kecil berkeliling 
taman beberapa putaran, keringat mulai mengalir 
berkejaran, nafas pun tak kalah berkejaran nya. Matahari 
mulai meninggi tapi sinarnya masih terasa hangat menerpa 
kulit, aku menghela nafas dalam mengisi rongga-rongga 
dadaku dengan oksigen. sepertinya sesi sok produktif pagi 
ini harus segera diakhiri sebelum sinar matahari makin 
menggila dari atas sana, aku baru saja akan melangkah saat 
pandangan ku jatuh kebawah, ke arah tali sepatuku yang 
terlepas lebih tepatnya. aku berjongkok untuk mengikat nya 
kembali dan 

BRAKKK.... 

tubuhku terpental kebelakang, mencium paving blok 
Jogging track yang jelas sangat tidak empuk ini 

"Aww shit!" 


tidak, bukan aku yang mengumpat itu. walaupun 
seharusnya kata-kata itu akan lebih pantas jika keluar dari 
mulutku. Itu dia, pria itu yang sedang meringis kesakitan 
disamping sepeda hitamnya tak jauh dari tempatku berada, 
sepeda yang baru saja menabrakku dengan brutal. Ahh 
mimpi apa sih aku semalam, sekarang sikut dan lututku 
terasa sangat nyeri. Kaus lengan pendekku tentu saja tidak 
bisa menyelamatkan sikutku dari sentuhan kasar paving 
blok. 

“Gilak ya, hati-hati dong mbak. nggak liat apa ada sepeda 
yang lewat. sembarangan banget asal main jongkok gitu 
tiba-tiba." 


Pria itu menggerutu menyalahkan aku yang katanya nggak 
liat-liat ada sepeda lewat, wahh bener-bener ya. 


"Situ yang harusnya hati-hati, emangnya saya yang sebesar 
ini gak keliatan gitu. Kalau saya geger otak gimana, situ 
mau tanggungjawab". 

Balas ku tak kalah galak tak terima disalahkan, jelas-jelas 
dia yang salah. 


Yang digalaki hanya terdiam mematung ditempat, wah 
kemana suara galaknya beberapa menit lalu. Lewat 
beberapa saat dia masih terdiam sambil menatapku tajam, 
nah loh jangan-jangan kesurupan nih orang. Aku baru 
benar-benar memperhatikan pria yang menabrakku ini, 
rambut gondrong yang diikat jadi satu kebelakang, kulit 
kecoklatan, hidung mancung rahang tegas mata agak sipit 
dan yang mencuri perhatianku adalah tato yang terlihat 
seperti aksara cina di sekeliling lengan atasnya, terlihat 
jelas karena kaus hitam tanpa lengan yang saat itu dia 
kenakan, secara keseluruhan pria ini lumayan. Tunggu dulu, 
kenapa aku jadi memperhatikan pria menyebalkan ini. 
Pandangan kami bertemu beberapa saat, aku berdecih 
kemudian segera memutus pandangan dan bangkit berdiri 
meninggalkan dia yang masih terdiam di tempatnya, masa 
bodo sopan santun. 

Aku pulang dengan menahan nyeri di kaki, ini semua gara- 
gara laki-laki itu yang entah muncul dari mana. Jarak taman 
dan rumah yang tadinya hanya beberapa langkah sekarang 
terasa berkilo-kilo meter jauhnya. 


Aku mendengar suara seseorang di balik telfon saat baru 
beberapa langkah dari pintu, suara yang familiar. Buru-buru 
aku mendekat, memastikan pendengaranku tidak salah. 
Benar, ternyata mbak Danti sedang berbicara dengan ibu di 
telfon. Setelah beberapa saat aku dengar sambungan telfon 
itu berakhir, mbak Danti menoleh ke arahku dengan tatapan 


yang entah apa maksudnya. Aku gugup. 
Mbak Danti tampak mengurut pelipisnya 
"Kamu harus jelasin ini ke mbak sekarang juga." 


"Itu tadi ibu yang telfon ya mbak?" 


"Iya, itu tadi ibu yang telfon nanyain apa kamu ada disini 
atau enggak. Mbak bilang nggak tau karena mbak mau 
denger alasannya langsung dari kamu, mbak tau kamu 
nggak akan melakukan sesuatu tanpa alasan Yu." 


Mbakku ini memang yang terbaik. Aku mengajak mbak 
Danti duduk di sofa dulu sebelum menjelaskan 
permasalahan sebenarnya, mas Pras yang baru saja keluar 
dari kamar ikut duduk di sebelah mbak Danti setelah 
memastikan bahwa pembicaraan ini bukan masalah privasi 
antar wanita. Aku sama sekali tidak keberatan sebenarnya, 
yang jadi permasalahan adalah kalau-kalau nanti aku 
menangis di tengah penjelasanku bagaimana, aku malu 
harus menangis di depan mas Pras. Aku menarik nafas 
panjang berusaha menyusun kalimat sejelas mungkin. 

Aku menunduk, "Ayah sama ibu mau jodohin Dayu" 


Mbak Danti masih diam menunggu kelanjutan ceritaku, mas 
Pras juga masih terlihat tenang. 


"Dayu sudah berusaha jelasin ke ibu kalau Dayu nggak bisa 
terima perjodohan itu, tapi ibu tetap nggak mau dengerin." 
Lanjutku lagi, mulai gemetar. 


Mbak Danti menghela nafas kasar, "ibu sama ayah pasti 
punya alasan yang jelas kenapa mereka ngelakuin itu. 
Mereka cuma mau yang terbaik buat kamu." 


Mas Pras disampingnya masih terdiam. ekspresi nya, 
entahlah. mungkin masih berusaha mencerna situasi. 


"Masalahnya mbak, yang dijodohin sama Dayu itu mas 
Harsa, Dayu bisa ngerti kalau itu orang lain tapi ini mas 
Harsa. Raden Harsa Sanjaya." 

Telapak tanganku semakin dingin, bulir-bulir bening mulai 
menggenang di pelupuk mataku walau tidak sampai 
terjatuh. Menjelaskan masalah ini berarti harus mengingat- 
ingat lagi alasan kenapa aku menolak seorang Harsa dan itu 
benar-benar sesuatu yang emosional untuk diingat. 


Mbak Danti masih berusaha menerka-nerka seseorang yang 
namanya baru saja kusebut. Aku melihat perubahan 
ekspresi di wajah mas Pras, rahangnya tampak mengeras. 
Entah apa arti dibalik ekspresinya itu. 


Seolah menemukan sesuatu yang mengejutkan, pupil mata 
mbak Danti melebar, lipatan dikeningnya mengendur. 
"H-harsa sanjaya anak Raden Dirga Sanjaya maksud kamu? 
Rekan bisnis ayah?yang.." 

Kata-kata mbak Danti terputus, namun aku mengerti 
maksudnya. aku hanya mengangguk lemah. 


Suasananya masih tegang dan kami belum menemukan 
solusi apapun, sampai kehadiran Dzaky membuat kami 
terpaksa harus menyudahi sesi interogasi dadakan ini. Mbak 
Danti beranjak menuju Dzaky yang sudah merengek sejak 
tadi minta cemilan paginya. 

Mas Pras masih duduk manis ditempatnya, bahkan tidak 
bergerak secentipun sejak tadi. 

Percayalah berdua dengan mas Pras seperti ini menghindar 
adalah solusi terbaik, khawatir akan membeku jika lama- 
lama berada dalam suasana yang sedingin kutub utara ini. 
berada di dekat mas Pras kenapa jadi se-awkward ini sih. 


"Anin" 
suara mas Pras menghentikan langkahku "duduk disini 
sebentar." 


Tanpa banyak protes aku duduk di sofa lagi, mas Pras 
beranjak dari tempat duduknya. Lah ini gimana ceritanya 
disuruh duduk tapi malah ditinggalin. 


Mas Pras kembali dengan kotak P3K di tangannya kemudian 
duduk disampingku, sinyal tanda bahaya. 

Mas Pras mengambil lenganku, memperhatikan luka 
berdarah disana yang bahkan aku sendiri tidak sadar itu ada 
disana. 

Masih hening, mas Pras fokus membersihkan lukaku. 
sesekali aku meringis saat cairan alkohol itu menyentuh 
lukaku, perih. Aku memperhatikan wajah teduh mas Pras, 
seolah hanya ada padang rumput hijau disana. sorot 
matanya yang lembut namun mematikan, sayang itu tak 
pernah menjadi hak ku. Dan jangan tanyakan bagaimana 
kabar jantungku saat ini. 


“Gimana bisa luka kayak gini sih." 

Tanya mas Pras memecah lamunanku setelah berhasil 
menempelkan plaster. 

dia tampak..khawatir, mungkin. 


Aku meringis, "Ada insiden kecil mas." 
Kening mas Pras mengerut, 
"mana lagi yang sakit?" Tanya nya. 


“Itu saja mas, terimakasih." 

(Bohong. lutut sama punggung Anin juga sakit mas huhu) 
batinku. jangan pikir aku punya nyali untuk mengatakan itu. 
Ya, aku memang sepengecut itu sejak dulu jika berurusan 
dengan apapun tentang mas Pras. 


Mas Pras menatapku dalam, "Yaudah, lain kali hati-hati ya." 
Aku merasakan rambutku diusap lembut, selalu saja begini, 
memperlakukanku seperti adik kecilnya. 

kemudian mas Pras beranjak dari duduknya. Aku membeku, 


lupa bagaimana caranya bernafas. 


Part 5 


Citaprasada Kelana yang saat itu berusia 15 tahun 
dibawa oleh ibu dan ayah kerumah, seminggu setelah 
menjadi yatim piatu disaat yang bersamaan. Kedua 
orangtua mas Pras yang merupakan sahabat ayah 
meninggal dalam sebuah kecelakaan pesawat. Ayah mas 
Pras adalah seorang duta besar Indonesia untuk Korea 
Selatan, saat itu bersama istri dan beberapa orang 
pengawal pribadinya, Rajendra Kelana akan berangkat ke 
Korea Selatan setelah liburan dan menjenguk mas Pras yang 
mereka titipkan dengan orang kepercayaannya di Indonesia. 


Pesawat Boeing 747 milik Korean Air dengan nomor 
penerbangan KALOO7 ditembak jatuh oleh jet tempur Uni 
Soviet di atas pulau Sakhalin. Sebanyak 269 kru dan 
penumpang pesawat tewas saat itu, termasuk kedua orang 
tua mas Pras. 

Peristiwa ini terjadi setelah pesawat melanjutkan 
penerbangan menuju Seoul setelah transit di Anchorage 
dari New York. Pesawat yang tiba-tiba kehilangan arah dan 
terbang ke wilayah Soviet ditembak jatuh karena dianggap 
penyusup dari AS. 


Saat itu aku baru berusia 8 tahun saat mas Pras dikenalkan 
sebagai kakakku oleh ayah dan ibu. 

Tidak sulit untuk bisa dekat dengan mas Pras 15 tahun, dia 
sopan dan bertanggungjawab persis seperti Rajendra Kelana 
ayahnya. 

Ayah dan ibu tidak pernah membedakan kasih sayangnya 
diantara kami. 


Mbak Danti yang saat itu seumuran dengan mas Pras lebih 
banyak menghabiskan waktunya di rumah mbah kakung, 
membuat moment yang tercipta antara aku dan mas Pras 


lebih banyak daripada dengan mbak Danti. Ibu bilang, 
mbah kakung dan eyang putri tidak ada yang menemani 
dirumah jadilah mbak Danti yang menemani mereka disana. 
Dan pulang ke rumah seminggu sekali saat libur sekolah. 


Aku ingat pernah suatu kali, beberapa hari setelah mas Pras 
dibawa kerumah kami aku bertanya padanya dengan 
tampang polos 

"Jadi sekarang kakak masnya Dayu ya?" 


Mas Pras dengan senyum lembutnya menganggukkan 
kepalanya, 
"Iya Anin, sekarang kakak masnya Anin." 


Aku nyengir kuda senang mendengar jawabannya, 
"kenapa mas panggil Anin bukan Dayu?" 


Mas Pras tersenyum lagi, 
"Mas suka arti nama tengah kamu." 


"Memang apa artinya mas?" 


"Anindyaswari itu gabungan dari kata Anindya dalam 
bahasa jawa yang artinya tidak bersalah dan Niswara yang 
artinya pendiam dan jujur, menurut mas itu nama yang 
sempurna untuk anak manis seperti kamu." 


Mas Pras menjelaskannya dengan lembut, aku 
menganggung-anggukkan kepala walaupun aku tidak 
sepenuhnya mengerti apa yang dia ucapkan. Aku hanya 
suka memandang wajahnya ketika menjelaskan sesuatu. 


"Berarti mulai sekarang mas yang bakal jagain Dayu terus 
kan?" 
Mas Pras masih konsisten mengangguk 


"Kalau gitu, mulai hari ini Dayu juga bakal jagain mas Pras 
terus" 


Mas Pras tertawa lepas saat aku mengajukan jari kelingking 
ku untuk membuat janji. mungkin yang ada dalam pikiran 
mas Pras saat itu hanyalah kerandoman anak umur 8 tahun, 
bagaimana mungkin anak perempuan berusia 8 tahun akan 
melindungi seorang remaja laki-laki 15 tahun yang jelas- 
jelas jauh lebih besar darinya. 


Tapi walaupun begitu, mas Pras tetap menautkan jari 
kelingkingnya setelah puas menertawakan kekonyolan anak 
kecil dihadapannya ini. 

Suatu hari, ada saat dimana anak kecil berusia 8 tahun ini 
membuktikan ucapannya. 

Beberapa kali aku mendapati mas Pras menangis di ruang tv 
tengah malam, mas Pras menangis dalam kegelapan, aku 
melihat tubuhnya bergetar. tadinya aku berpikir bahwa itu 
adalah hantu yang sering diceritakan oleh Rere, aku sempat 
ketakutan dan hampir berlari ke kamar. 


Namun saat menyadari bahwa itu adalah mas Pras aku 
segera berlari memeluknya. 

Aku bisa merasakan mas Pras terkejut saat aku tiba-tiba 
memeluk tubuhnya yang bergetar terisak sambil memeluk 
kedua lututnya, dia sama sekali tidak mendorongku pergi 
atau memarahiku karena belum tidur selarut itu. Dia juga 
tidak berusaha menutupi air matanya dihadapanku. 


Aku yang saat itu masih belum mengerti kenapa dia bisa 
sesedih itu, hanya memeluknya erat sambil sesekali 
menepuk-nepuk pundaknya. Aku ingat ibu yang selalu 
memelukku seperti itu jika sedang menangis, terkadang 
karena dijahili Rere dan Awan, dan terkadang karena ibu 
tidak mengijinkan aku ikut mbak Danti kerumah mbah 
kakung. 


Tapi walaupun tidak mengerti apa yang tengah dia alami, 
aku bisa merasakan kesedihannya yang teramat dalam. 


Sejak saat itu, aku bilang pada mas Pras bahwa dia hanya 
boleh menangis denganku, dan aku berjanji tidak akan 
pernah memberitahu siapapun. 

Mas Pras? Seperti biasa dia hanya tersenyum dan 
mengangguk sambil mengelus puncak kepalaku lembut. 


Part 6 


Satu-satunya alasan aku rela duduk sendiri menunggu 
hampir satu jam di Starbucks Merdeka Walk malam ini dan 
hampir menghabiskan jatah kesabaran yg ku punya adalah 
Karena dua manusia ngaret yang dengan bar-barnya 
membombardir handphone ku dengan notifikasi grup chat 
kemarin malam saat tau aku ada di Medan. 

ingatkan aku untuk mengubah mereka jadi lontong saat 
datang nanti. 


Sumatra choco eclairs yang kupesan dengan butterbeer 
frappuccino yang jadi secret recipe di Starbucks sudah 
tuntas beberapa menit yang lalu menyisakan frappuccino ku 
seperempat gelas lagi, tapi dua kunyuk itu masih belum 
juga menunjukkan batang hidungnya. 


Dari arah pintu masuk seorang wanita dengan blazer khas 
kantoran melambai-lambai heboh bak miss universe 
menang awards. rambutnya yang disanggul ala mbak-mbak 
BCA tak lagi rapih. Pria disampingnya pun tak kalah heboh, 
pria berkemeja biru muda dengan lengan yang digulung 
sampai sikut, satu kancing paling atasnya tampak sudah 
terbuka. Tangan kanannya melambai-lambai ke arahku. 


Nah ini dia dua oknum yang sudah bosan jadi manusia. Aku 
menghela nafas kesal, kalau tidak ingat dua manusia ini 
yang menemaniku dari jaman main lumpur-lumpuran di 
sawah mbah kakung dulu, sudah sejak tadi mereka berdua 
ku ubah jadi lontong. 


"Bebbb kangen banget gilak. Bisa-bisanya udah beberapa 
hari di Medan baru ngabarin. Tega banget." 


Manusia pertama yang akan ku ubah jadi lontong ini Rere, 
sahabatku yang paling ceriwis juga paling nomor wahid 
kalau disuruh nangis. 

Aku ingat dulu Rere yang menangis paling keras saat malam 
bina iman waktu SMA, dan setelah malam itu statusnya naik 
dari biang gosip kelas kakap yang bermarkas di koperasi 
sekolah menjadi icon malam bina iman satu angkatan. 
Sebelas duabelas lah sama Duta Pancasila. 


"Re santai kali meluknya, tulang gue bisa remuk nih." 
Aku menepuk-nepuk pundaknya. 


Masih dengan gaya cengengesannya, "Maaf..maaf sengaja." 
Bener-bener minta ditenggelamkan di laut merah anak ini, 
untung sayang. 


Manusia kedua yang akan ku ubah jadi lontong itu cuma 
geleng-geleng kepala ditempatnya duduk. bahkan aku 
belum mempersilahkan terdakwa ini untuk menikmati kursi 
panasnya. Dia Awan, spesies yang selalu sok stay cool every 
single time padahal aku tau betapa paniknya dia saat lupa 
tanggal ulang tahun pacarnya tahun lalu. 


"Kalian jangan masang tampang tidak berdosa gitu setelah 
buat gue nunggu hampir satu jam disini. pilih aja mau gue 
ubah jadi lontong atau mau gue buang kalian ke korea utara 
sana." 


Mereka berdua hanya terkekeh mendengar omelanku, 
padahal aku serius. 


Awan bangkit dari duduknya dan memelukku hangat seperti 
biasa. 

"Iya..iya maaf tadi ada meeting dadakan. Hari ini gue yang 
traktir ya." 


Nah, kalau udah dengar kata-kata traktir apa bisa aku 
marah lebih lama. 


Kini aku duduk berdua berhadap-hadapan dengan Rere. 
Awan sedang ada di barisan antrian untuk memesan. 


"Loe kok tega banget sih Yu dateng ke Medan nggak ngasih 
kabar kita?" 


"Surprise !!" 
"Nggak lucu joni." 


Rere mendengus kesal mendengar jawabanku. Ia 
membuang mukanya ke barisan antrian di samping kanan 
tempat kami duduk, senyumnya terukir tipis. 

Aku mengikuti arah pandangnya, aku tidak melihat ada 
yang menarik perhatian disana selain awan yang tampak 
sedang memilih menu. Kenapa suasananya berubah jadi 
merah jambu ya? 


Ditengah kebingunganku tiba-tiba Rere nyeletuk 
"Awan boyfriend material banget nggak sih" 


Masih belum mengalihkan pandangannya dari sang objek. 
Aha, aku mengerti sekarang. 


"Wait a damn minute, sejak kapan loe liat awan sebagai 
boyfriend material banget?" 


Rere hanya tersenyum kikuk, 
"Apa yang udah gue lewatin Re?" 
Lanjutku lagi penasaran. Rere menatapku sekarang. 


"Gue sendiri nggak tau sejak kapan cara gue memandang 
awan berubah Yu, kita udah sama-sama dari kecil jadi saat 
perasaan lain itu datang.. It's just..weird you know." 


Ada sedikit jeda dalam kalimatnya, aku bisa merasakan ada 
dilema disana. 


"Kita harus bicarain ini lain kali." 


Aku menyandarkan punggungku yang sempat menegang 
sesaat. Berusaha terlihat relax, agar Awan yang sedang 
berjalan kemari dengan nampan berisi 2 cup americano dan 
raisin oatmeal scones tidak curiga melihat raut wajah kami. 


"Ngomongin gue ya?" 
Celetuk awan nggak sadar situasi. 


"Dihh narsis parah" 
cicitku yang hanya dijawab kekehan renyah Awan. 


"Jadi gimana Yu? Kenapa loe kesini nggak ngasih kabar kita? 
Kalo jawabnya surprise lagi gue timpuk beneran ya." 


Tanya Rere berusaha mengalihkan topik pembicaraan. 


"Jangan bilang loe kabur dari rumah." 
lanjut awan. 


“Gue kabur dari rumah." Jawabku santai. 


Uhuukkk... 
Rere yang sedang menyesap kopinya tersedak saat 
mendengar jawabanku. 


"Asem loe Yu, nggak kira-kira kalo ngasih jawaban." 
Omel Rere sambil mengelap kopi yang muncrat ke meja dan 


bajunya. 


"Kenapa harus kabur dari rumah sih, ada masalah apa?" 
Tanya Awan lagi. 


"Gue dijodohin." 


Rere memelototkan matanya, 
"What? Dijodohin sama siapa?" 


"Sama Harsa Sanjaya, kating kita dulu." 
Aku menjawab masih dengan nada yang sama. 


Uhuukkk... 
kali ini Awan yang tersedak kopinya, bahkan lebih keras. 
Rere menyodorkan tisunya ke Awan. 


"Serius sih Yu, demi apa?" Tanya Rere masih tak percaya. 
“Gue jugak berharap nya ini cuma prank Re." 


"Ya terima nasib ajalah Yu, mungkin memang loe yang 
ditakdirkan untuk membawa Harsa kejalan yang lurus." 
Sahut Awan terkekeh. 


"Terima..terima gundulmu. Loe mau gue tumbalin, kayaknya 
dia bakal lebih tertarik sama loe sih daripada gue." 


Jawabku sewot dan hanya dijawab kekehan Rere dan Awan. 
Obrolan ngalor-ngidul pun berlanjut. 


"Loh Awan? Kamu disini?" 
Sapa sebuah suara menginterupsi. Yang disapa menoleh ke 
arah sumber suara, 


"Loh bang? Apa kabar?" 


"I've been better, kamu gimana?" 
Jawabnya tak kalah antusias 


"Not bad lah bang." 


Tunggu dulu, Pria yang di panggil "bang" oleh awan ini 
kenapa tidak asing ya. Pria tinggi dengan rambut gondrong 
yang diikat kebelakang, mata sipit dan kulit kecoklatan. Aha 
si sepeda. 


For god's shake. kota ini nggak sesempit itu kan. Kenapa 
dari begitu banyak tempat harus ketemu dia disini sih, rasa 
kesalku saja masih belum hilang. 


"Guys kenalin, ini bang Bams Sinurat atasan gue di kantor 
cabang yang lama. Bang, ini sahabatku Rere dan Dayu." 


Bisa tolong di skip aja nggak sih sesi perkenalan ini. 


"Hai. Bams." 
ucapnya sambil mengulurkan tangan kanannya kehadapan 
ku. dengan berat hati aku menyambut tangannya. 


"Dahayu." Jawabku singkat. 


Masih belum melepaskan tanganku, “Gimana tangannya? 
Udah sembuh? Nggak jadi geger otak kan?". 


Tuh kan, kenapa nggak pura-pura lupa aja sih nih orang. 

Aku tersenyum tipis, "Not something you should worry 
about." 

(Dalam hati, / kill you!!) 


Rere dan Awan hanya melongo sampai-sampai rahangnya 
seperti akan jatuh kalau tidak segera disadarkan. 


~~ 


Kami masih diparkiran saat tiba-tiba handphone Awan 
berdering tanda panggilan masuk. Rere sudah pulang lebih 
dulu beberapa menit lalu karena tempat tinggalnya 
berlainan arah denganku dan Awan. 


"Oke saya segera kesana, file yang itu tolong kamu handle 
dulu sisanya biar saya yang urus, iya, oke terimakasih." 


Samar-samar terdengar suara Awan berbicara dengan 
seseorang diujung telfon sana. 


"Yu maaf banget kayaknya gue nggak bisa anter loe pulang 
deh. Tiba-tiba ada berkas yang harus gue urus secepatnya." 
Ucap Awan merasa bersalah. 


"Yahh terus gue gimana dong. Pesenin gue grab aja deh." 


Awan baru akan mengeluarkan gawai nya untuk memesan 
taksi online ketika mobil pria itu lewat dihadapan kami. 


"Nah.. gue tau." Ucapnya antusias kemudian menghentikan 
mobil dihadapan kami. 


Mereka terlihat berbicara beberapa saat. Entah apa yang 
mereka bicarakan Awan langsung menyeretku untuk masuk 
kedalam mobil Pria itu. 


"Enggak gue nggak mau. Yakali gue pulang sama cowok 
nggak jelas." 
Tolakku ketika awan memaksaku masuk. 


"Bams. bukan cowok nggak jelas. Gue malah lebih sangsi 
kalo loe pulang sendiri naik taksi online. Nggak usah bandel, 
cepetan masuk." 


Dengan setengah memaksa Awan membuka pintu mobil dan 
mendorongku masuk, kemudian mengucapkan terimakasih 


sambil melambaikan tangannya. 


~~ 


Rasanya terlalu malas untuk membuka obrolan dengan pria 
yang sedang menyetir disampingku ini. Akhirnya aku 
memilih mengalihkan pandanganku keluar jendela 
mengamati lalu lalang kendaraan, membiarkan suara berat 
James Bay mengisi keheningan diantara kami. 


"Maaf ya" 
Ucapnya memecah keheningan yang awkward ini. 


"Maaf untuk?" 
Jawabku dengan setengah tidak peduli. 


"Maaf untuk luka di siku dan kakimu, dan maaf juga karena 
kamu harus semobil denganku." 


Dia mengatakan itu tanpa mengalihkan pandangannya dari 
depan. 


Aku tertawa sinis, "kamu pasti mau bilang saya nggak sopan 
banget kan, udah numpang tapi nggak ada chit chat gitu." 


Dia tertawa renyah, "Nope. Kenapa kamu mikir kayak gitu 
sih. Aku serius minta maaf." 


"Udahlah lupain aja, lagian lukanya udah sembuh ini. Cuma 
keselnya aja yang belum hilang." 


Bams menatapku beberapa saat ketika mobil berhenti di 
lampu merah. "Kalau gitu aku minta maaf karena keselmu 
belum hilang." 


Aku balas menatapnya tepat dimanik matanya, "Kenapa 
kata maaf semudah itu buat kamu?" 


"Dan kenapa harus sulit?" 
Balasnya dengan tatapan tepat menusuk mataku. 


Tak ada lagi pembicaraan sampai lampu hijau menyala dan 
mobil kembali melaju membelah kepadatan kota malam ini. 


Pukul 22.00 tepat mobil Bams berhenti di depan rumah 
mbak Danti, aku segera melepaskan seatbelt dan keluar dari 
mobil setelah mengucapkan terimakasih. Wow akhirnya 
nggak lupa walaupun rasa kesalku dengan pria ini masih 
belum hilang, good manners right? 


Bams menyusulku keluar mobil, 
"Dahayu" panggilnya. 


"Kenapa ikut keluar? Saya nggak akan nawarin singgah dulu 
loh." Jawabku datar. 


Bams tertawa lepas,"Aku juga nggak berharap ditawari 
singgah loh." 


"Terus kenapa ikut turun?" 


"Cuma mau bilang, aku berhutang segelas kopi sama kamu 
sebagai permintaan maafku." Jawabnya santai. 


"Saya udah bilang lupain aja kan? Nggak mungkin dong 
kamu amnesia dalam hitungan menit?" 


"Kamu tau? Aku nggak pernah ditolak." 


Aku mengernyitkan dahi, tingkat kePDan pria ini benar- 
benar tidak tertolong. "Sekarang kamu ditolak. Jadi pernah 
kan" jawabku datar. 


"Dan kamu tau kenapa aku nggak pernah ditolak? Karena 
aku tidak menerima penolakan. minggu pagi aku jemput." 


Sambil tersenyum jahil, dia kembali kedalam mobil dan 
berlalu. 


Aku masih terdiam ditempat bahkan setelah mobilnya tidak 
terlihat lagi, speechless. 


~~ 


Pasti semua sudah pada tidur, batinku. Aku terkejut saat 
menyalakan lampu, sosok mas Pras yang tampak duduk 
dengan tenang di sofa ruang tengah. Tangannya terlipat 
didepan dada, matanya menatap lurus kearahku. Ini dia 
nungguin aku pulang kan? 


Jantungku berdetak tak beraturan, kombinasi kaget dan 
terpesona dengan penampilan mas Pras malam ini. Kaus 
putih pas badan dan celana katun senada yang tidak 
mampu menyembunyikan bentuk otot-otot yang tercetak di 
lengan dan balik bajunya. Aku menelan ludah kasar, 
enyahlah kau pikiran kotor. 


"B-belum tidur mas?" 
Tanyaku sambil mengalihkan pandangan ke kemana saja 
kecuali ke arah mas Pras. Gugup. 


"Kenapa malam banget pulangnya nin?" 


"Maaf mas, tadi ketemu Rere sama Awan. Ngobrol-ngobrol 
sampai nggak ingat waktu." 


Mas Pras bangkit dari duduknya, berjalan mendekat. 
Jantungku semakin tidak karuan. 


"Terus tadi siapa yang anterin pulang?" 


Tanya mas Pras tepat dihadapanku. Suara beratnya benar- 
benar mengintimidasi. Aku ciut. 


"Siapa yang anterin Anin pulang tadi? Mas lihat itu bukan 
Awan apalagi Rere." 


"I-itu temen Awan mas. Dia juga tinggal di dekat sini kok." 
Aku masih menunduk. 


"Kalau bicara tatap lawan bicaranya Nin. Angkat kepala 
kamu, lihat mas." 


Suara mas Pras masih tenang, tapi terasa sangat menusuk. 
Tulang belulangku lemas seketika. Apa ini? Mas Pras nggak 
mungkin lagi cemburu kan? 


Aku memberanikan diri mengangkat kepalaku. 


"Kamu tanggungjawab mas disini, kamu nggak kenal dia 
Anin, kalau dia punya niat yang tidak baik gimana? kalau 
terjadi apa-apa sama kamu mas harus bilang apa sama 
ayah sama ibu." 


Ah iya aku lupa, bagi mas Pras aku hanya adik kecilnya yang 
harus dijaga dengan baik karena amanat ayah dan ibu. Aku 
lupa aku tidak pernah lebih dari itu dimatanya. Aku 
menertawakan kebodohanku sendiri. 


"Iya mas, saya minta maaf." Jawabku lemah. 


Mas Pras berlalu dari hadapanku, seperti biasa dia yang 
selalu lebih dulu meninggalkanku. 


Part 7 


Rutinitas pagi ala pengangguran dimulai. Dulu saat awal 
aku tinggal sendiri di Jakarta setelah lulus kuliah yang 
konon ceritanya untuk mencari jati diri (ceilah jati diri, gak 
sekalian mencari kitab suci) dan belajar hidup mandiri, ya 
walaupun pada akhirnya tetap tinggal di apartemen pribadi 
pemberian ayah. kegiatan seperti menyeduh kopi dan 
menikmati aromanya dari asap yang mengepul ditemani 
seporsi sandwich tuna mayo dan buku How To Be Rich karya 
Napoleon Hill adalah sesuatu yang kusebut seni menikmati 
hidup awal bulan, sebelum menjadi how to survive di akhir 
bulan. 


Aku sedang menyeduh secangkir kopi hitam di kitchen set, 
saat mas Pras dan mbak Danti keluar dari kamar bersama. 


"Pagi." sapa mbak Danti cerah. 


"Bonjour." jawabku dengan senyum tak kalah cerahnya. 
Sampai-sampai model iklan pasta gigi bisa insecure. 


Mbak Danti terkekeh, “Gaya banget sih bonjour-bonjour 
segala." 


"Biar sarapan kita ala Prancis banget mbak." 


"Sarapan ala Prancis banget harusnya sih ada secangkir 
esspreso dengan croissant panggang atau baguette ya, 
terus ini nasi goreng petai, sarapan ala Prancis bagian 
mananya ya?" 


Mbak Danti menunjuk ke arah nasi goreng yang sempat 
kubuat tadi sebelum menyeduh secangkir kopi hitam, masih 
dengan senyum gelinya. 


"Karena croissant dan baguette tidak ramah diperut warga 
Indonesia yang terbiasa sarapan dengan porsi kuli, jadi kita 
sarapan nasi goreng aja biar lebih aman dan mbak nggak 
pingsan karena kelaperan." 


Aku menjawab dengan senyum percaya diri yang masih 
belum luntur. Mas Pras yang sudah duduk di kursinya hanya 
tersenyum tipis sambil menggelengkan kepalanya seolah 
berkata "perdebatan pagi macam apa ini." 


Aku menawarkan mbak Danti secangkir kopi yang hanya 
dijawab, 
"Nope. Mbak nggak minum kopi apalagi pagi-pagi." 


"Kopi mas?" Tawarku pada mas Pras. 
"Boleh, gulanya satu sendok teh ya." 


Tanpa banyak bicara aku segera menuangkan kopi kedalam 
gelas kemudian memasukkan gula satu sendok teh lalu 
dengan perlahan menuangkan air panas kedalamnya sambil 
diaduk searah jarum jam. Like a professional do, hehe. 


"Loh kamu minum kopi mas? Kok aku nggak tau?" 
Kudengar suara mbak Danti bertanya pada suaminya. 


"Kamu cuma buatin aku teh tanpa pernah nanya aku mau 
minum kopi atau enggak." 


Mas Pras menjawab dengan santainya. Nah loh apa nih. 
Tidak ada jawaban lagi dari mbak Danti. 

Aku merasa sedikit aneh sebenarnya tapi ya sudahlah 
abaikan saja. Lagipula mana ada rumahtangga yang 
sempurna kan. 


Aku meletakkan secangkir kopi yang sudah kuseduh 
dihadapan mas Pras, setelah mengucapkan terimakasih dia 
menyesap kopi dengan pandangan yang sejak tadi masih 
tak lepas sedikitpun dari tab di pangkuannya, aku hanya 
melihat grafik-grafik di layarnya. 


Setelah hening beberapa saat, mbak Danti kembali 
bersuara, "Oh iya Yu, mbak barunya Dzaky baru datang jam 
10 nanti. Mbak minta tolong jaga Dzaky sampai mbaknya 
datang ya? Sekalian tolong cek data diri yang dia bawa dari 
yayasan." 


"Siap. Mbak kerja dengan tenang biar Dayu yang jaga Dzaky 
sampai baby sitter nya nanti datang." 
Mbak Danti mengacungkan ibu jarinya ke atas. 


"Terus sekarang rencana kamu gimana Yu? Sudah ngasih 
kabar ibu sama ayah? Jangan buat mereka khawatir." Tanya 
mbak Danti lebih lanjut. 


Aku bergumam sebelum menjawab, "Dayu sudah ngasih 
kabar sama ayah kalo Dayu ada disini. Dayu belum punya 
rencana jangka panjang sih mbak, tapi rencana jangka 
pendeknya mungkin Dayu mau cari kerja disini dulu." 


"Pokoknya lakukan apapun yang kamu suka aja, apapun itu 
selama masih positif mbak akan dukung." 

Tuh kan, sudah kubilang mbak Danti ku ini memang yang 
terbaik. The best sista in da world. 


Aku mengangguk mantap, mataku melirik ke arah mas Pras 
yang masih sibuk dengan tabnya. 

Apa aku sudah memberi tau betapa penampilan mas Pras 
pagi ini adalah defenisi hotness overload yang 
sesungguhnya? Wajah fresh seperti baru keluar dari shower, 
rambut digel rapih, kemeja putih dan celana bahan abu 
rokok, tidak ketinggalan dasi yang melilit sempurna dan jas 


senada dengan warna celananya. Tuhan pasti sedang sangat 
bahagia saat menciptakan fisiknya. 


Pandanganku tertangkap basah kedua netra mas Pras saat 
sedang larut mengagumi mahakarya Tuhan ini, aku 
langsung menciut seperti sedang ketahuan mencuri. Siapa 
saja tolong bawa aku kabur dari sini. 


"Tadi malam kamu pulang jam berapa Yu? Maaf ya mbak 
nggak nungguin kamu pulang, ketiduran waktu nemenin 
Dzaky." 

Thank God, kata-kata mbak Danti datang seperti 
pertolongan dari surga. 


Aku mengangkat pandangan ku, "Nggak papa mbak, Dayu 
pulang jam 10 tadi malam." 


"Kok sore pulangnya, tapi Awan antar kamu pulang kan?" 


What?! Sore. Wah sejak kapan mbakku ini jadi liberal begini 
ya, ku pikir didikan ortodoks eyang putri sudah mengakar 
sampai ke DNA. Aku takjub. 


Mas Pras sampai mengangkat wajahnya spontan. 
Bagaimana tidak, tadi malam dia sudah seperti ayah 
bertampang sangar yang menangkap basah anak 
perempuannya pulang larut. 


"Awan tiba-tiba ada kerjaan yang urgent banget mbak, dan 
dia nggak ngasih Dayu pulang pake taksi online. Jadilah 
Dayu dititipin ke temennya yang kebetulan satu kompleks 
sama kita." 


"Oh ya? Siapa? Mbak kenal nggak sama orangnya? Gimana, 
ganteng nggak?" 

Pertanyaan mbak Danti datang keroyokan, antusias banget 
nih ibuk-ibuk satu. 


Baru saja akan membuka mulutku, mas Pras bangkit dari 
duduknya setelah menyentak cangkir kopinya yang sudah 
kosong ke meja, menimbulkan bunyi yang cukup nyaring. 
Aku dan mbak Danti sampai terlonjak kaget. Ini patung lilin 
dewa Yunani mendadak jelek banget moodnya. 


"Aku berangkat." Katanya dengan suara dingin 


"Mas." panggil mbak Danti menghentikan langkah lebar 
mas Pras. 


Seolah mengerti maksudnya, mas Pras berbalik mendekati 
mbak Danti dan mengecup puncak kepalanya lembut. 
Kemudian kembali melangkahkan kakinya keluar. 


Hatiku tercubit melihat adegan telenovela secara live 
begini. Seandainya mantra abra kadabra untuk 
menghilangkan diri bekerja disaat seperti ini. 


~ 


Jam 10 kurang sepuluh menit pintu depan diketuk beberapa 
kali. Seorang wanita muda kira-kira berusia 20 tahunan 
dengan seragam khas pengasuhnya berdiri diambang pintu. 
Diperhatikan sekilas gadis ini manis dengan lesung pipi 
kecil disebelah kiri, rambut sepunggungnya diikat rapih 
kebelakang, kulitnya tidak terlalu terang tapi juga tidak 
kusam. 


Dia tersenyum manis saat aku membukakan pintu. 


"Mbak yang dikirim dari yayasan ya?" Tanyaku sambil 
mempersilahkannya masuk. 


"Iya mbak, nama saya Ningsih." Jawabnya sopan. 


Aku mengangguk, "mbak Ningsih, saya boleh lihat berkas 
data dirinya dulu?" 


Dia menyerahkan amplop cokelat yang sejak tadi ada 
digenggaman nya. Aku memeriksa data dirinya, benar 
ternyata dia masih 21 tahun umurnya, lebih muda 2 tahun 
dariku. 


"Mbak Ningsih masih muda banget ya ternyata." Aku 
tersenyum ramah. Dia mengangguk malu-malu ditempatnya 
duduk. 


"Tapi saya sudah cukup berpengalaman kok mbak kalau soal 
mengurus anak-anak." 


"Iya saya percaya kok mbak Ningsih pasti sudah 
berpengalaman, tidak mungkin kan yayasan kirim orang 
sembarangan." 


Aku mengajak Ningsih menemui Dzaky yang ku tinggalkan 
di ruang tengah saat membukakan pintu untuknya tadi. 


Untungnya pendekatan yang Ningsih lakukan sangat baik, 
Dzaky yang pada dasarnya pemalu bisa dengan mudah 
merasa nyaman dengannya. First impression nya baik 
sejauh ini. 


Setelah mengawasi mereka berdua beberapa saat, aku pergi 
ke dapur untuk membuat sesuatu sambil sesekali 
mengawasi mereka berdua yang tampak sedang bermain 
puzzle, dari arah dapur yang tak bersekat dengan ruang 
tengah aku bisa melihat langsung Dzaky yang tampak 
serius mencari potongan-potongan puzzle nya. 


Setengah jam kemudian, adonan cupcake yang ku buat 
sudah berhasil masuk kedalam kukusan. Saking asiknya 
membuat kue aku sampai lupa belum menawari Ningsih 


minum. Aku membawakan minuman dingin dan beberapa 
cemilan ke ruang tengah. 


"Mbak Ningsih diminum ya." Tawarku, tak lupa senyum 
andalan. 


"Terimakasih mbak maaf ngerepotin.. ehh maaf banget 
mbak saya lupa tanya nama." raut wajah Ningsih tampak 
merasa tak enak. 


"Nama saya Dahayu mbak." 


"Mbak Dahayu panggil saya Ningsih saja ya, saya sungkan." 
Aku tertawa ringan kemudian mengangguk. 


"Dzaky sayang, jangan lama-lama main puzzlenya ya." 

Kali ini aku berbicara pada Dzaky yang masih fokus 
menyusun dan mencocokkan potongan puzzle nya satu 
dengan yang lain. 


Wajah gemasnya tersenyum manis sambil mengangguk. 
Benar-benar tidak tahan untuk tidak menghujaninya 
dengan cubitan gemas di pipi, mumpung tidak ada 
mamanya. 


kk 


Part 8 


Jam sudah menunjukkan pukul 12 siang. Aku menyiapkan 
makan siang Dzaky dimeja makan, sekarang dia sedang 
menonton kartun peppa pig ditemani Ningsih di ruang 
tengah sambil mulutnya sibuk mengunyah cupcake yang ku 
buat tadi. 


Pintu depan terbuka, mas Pras muncul dari balik pintu. 
Tumben dia pulang jam segini, setahuku dia hampir tidak 
pernah makan siang dirumah. 

Dzaky sudah berlari kepelukannya. Tampak Ningsih juga 
sedang bersalaman memperkenalkan diri dengan mas Pras. 


Aku berjalan dari dapur ke arah mereka. "Sudah balik mas?" 
Tanyaku. 


Yang ditanyai tersenyum kikuk, 
"ada beberapa berkas yang tertinggal." 


Dia kenapa sih, senyumnya kikuk dan seolah berusaha 
menghindari tatapanku. Padahal kan biasanya aku yang 
seperti itu. 


"Mau sekalian makan siang?" 
Tanyaku lagi. Dia tampak berpikir sesaat. 


"Boleh. Mas ambil berkas dulu di atas." 


Dzaky sudah duduk manis di kursi ditemani Ningsih yang 
sibuk menyuapinya makan, dan jadi PR pertama Ningsih 
karena anak ini sedikit susah kalau sudah berurusan dengan 
makan terutama nasi. 

Aku masih menyiapkan makan siang mas Pras saat dia turun 
dari ruang kerjanya di lantai dua. 

Setelah mendaratkan bokongnya dengan mulus, mas Pras 


mulai makan tanpa bersuara. Aku juga menyendokkan nasi 
kepiringku sendiri, baru akan menambahkan sesendok 
sambal tiba-tiba mas Pras bersuara, 


"jangan banyak-banyak Nin, kamu nggak bisa makan 
pedas." 


Aku tertegun sesaat, tapi kemudian menurutinya juga. 
Lagipula aku memang tidak berniat untuk menambahkan 
banyak sambal. Tapi tak urung membuat hatiku 
menghangat. 


Kami makan dalam hening, sesekali terdengar suara Dzaky 
yang sudah mulai ogah-ogahan saat Ningsih membujuknya 
untuk memasukkan sesendok lagi. 


"Kalau Dzaky nggak habisin nasinya, onty nggak mau kasih 
cupcake lagi loh." 
Ucapku membujuk anak kecil ini. 


Ningsih tampak terkejut entah karena apa, sesekali melirik 
ke arahku dan mas Pras bergantian. Setelah selesai makan 
siang, Ningsih menemani Dzaky bermain di halaman 
samping rumah. 


Mas Pras menyandarkan punggungnya di sofa sambil 
menonton siaran berita siang di televisi. Aku membawakan 
sepiring kecil cupcake yang kubuat tadi. Pandangan nya 
tertuju pada piring kecil yang ku bawa. 


"Cupcake mas?" 
Tanyaku coba menawarkan. Tampak dahinya berkerut tapi 
mengangguk juga. 


"Enak, beli dimana?" 


Aku yang duduk agak sedikit jauh tidak mendengar jelas 
apa yang dia katakan, ditambah suara pembawa berita di 
televisi juga sedikit berisik. 


"Gimana mas?" Aku balik bertanya. 


"Cupcake nya enak. Beli dimana? Cupcake yang biasa mbak 
Danti mu beli nggak seperti ini rasanya." 


Enak dong katanya, aku bersorak senang dalam hati, dapat 
pujian mas Pras yakali nggak senang. 


"Mas suka? Saya buat sendiri tadi." 
Jawabku sedikit tersipu. 


Mas Pras menghentikan kunyahannya beberapa saat 
kemudian memandangku seolah mengatakan "Oh ya" lalu 
melanjutkan kunyahannya sampai cupcake nya habis, tak 
ada pembicaraan lebih lanjut. Aku hendak bangkit dari sofa, 


"Anin.." panggil mas Pras. Nah kan, kenapa sih setiap orang 
udah mau pergi baru dipanggil. 


Aku tidak jadi beranjak, "Ya mas?" 


Mas pras mengurangi volume televisi, kemudian menatapku 
lagi dengan kikuk persis seperti beberapa saat lalu tampak 
menimbang-nimbang yang akan dikatakan selanjutnya. 


"Mas minta maaf ya." 
Aku mengerutkan keningku tidak mengerti maksudnya. 


"Maaf untuk apa ya mas?" 


Mas Pras bergumam sesaat sebelum menjawab, "maaf soal 
tadi pagi, mungkin buat kamu nggak nyaman." 


Keningku makin berkerut dalam mengingat kejadian tadi 
pagi yang dimaksud. Pipiku langsung memanas saat 
mengerti apa yang mas Pras maksud. Sumpah demi apapun, 
Kenapa dia harus minta maaf sih padahal kan seharusnya 
tidak ada yang salah dengan itu. Jadi itu yang dari tadi 
membuat dia kikuk seperti ini, astaga mas Pras. 


Aku menggeleng, "kenapa harus minta maaf mas, nggak 
ada yang salah kok. Dan kenapa saya harus merasa tidak 
nyaman? Mbak Danti itu istrinya mas Pras. Dari pada itu, 
mas justru yang kelihatan nggak nyaman." 


Mas Pras kehilangan kata-katanya. Kemudian kembali 
hening. 


"Kenapa Anin sekarang formal banget ngomong sama mas? 
Kita dulu nggak pernah begitu kan?" 


Ucapan mas Pras tepat menohok ulu hatiku. Aku menelan 
ludah kasar. 


"Kata aku terlalu akrab untuk kita yang sudah terlanjur 
asing mas." Aku tau nadaku terdengar bergetar, entah mas 
Pras menyadarinya atau tidak. 

Mas Pras terdiam, aku pun terdiam. 


"Siapa yang menciptakan jarak ini diantara kita nin?" 
Gumam mas Pras hampir tidak terdengar sangkin pelannya. 


Aku hanya tersenyum getir. 

"Mau bawa cupcake nya ke kantor mas? Saya siapin ya." 
Ucapku, berusaha menormalkan raut wajahku yang sudah 
entah seperti apa bentuknya. 


Mas Pras menatapku lagi, kemudian mengangguk. Kenapa 
sih hobi banget liatin orang sampe sebegitunya, damage 
nya itu loh. 


"Kamu mas, kamu yang sudah buat jarak ini terbentang 
jauh diantara kita." batinku. 


— 


"Mbak." Panggil Ningsih saat kami sedang ngobrol-ngobrol 
di halaman samping rumah. Menikmati segelas teh manis 
dingin setelah menidurkan Dzaky dikamarnya. Mas Pras 
sudah kembali ke kantor dua jam lalu. 


"Iya Ning, ada apa?" 
Ningsih tampak ragu mengatakannya. 


"Maaf mbak sebelumnya, tadinya saya pikir mbak Dayu ini 
mamanya Dzaky." 


Aku tergelak mendengar pernyataannya. 
"Memangnya saya keliatan setua itu ya Ning?" 
Jawabku setelah berhasil menyurutkan tawa. 


"Bukan mbak, bukan begitu maksudnya. Abis mbak dan Pak 
Pras keliatan serasi berdua, dan lagi tatapan Pak Pras 
keliatan beda sama mbak Dayu, jadinya kan saya salah 
paham." 

Pipiku jadi memanas, Ningsih ini bisaan banget. 


"Ada-ada aja kamu Ning, saya itu adiknya mbak Danti, 
mamanya Dzaky dan istrinya mas Pras. Lagian kami juga 
memang tumbuh besar bareng-bareng, wajar dong." 
Terangku ke Ningsih walaupun tak menampik pipiku pasti 
sudah seperti tomat sekarang. 


Ningsih tampak tak setuju dengan pernyataan ku yang 
terakhir, tapi juga tidak membantah. Akhirnya kami sama- 
sama terdiam memandang lurus kedepan, sibuk demgan 
pikiran masing-masing. 
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Part 9 
"Ayo kak sedikit lagi, lebih tinggi lagi" 


Tangan mungil gadis itu berusaha menggapai bunga 
anggrek bulan yang tumbuh di batang pohon kelapa yang 
cukup tinggi itu. 


Pohon berbatang lurus dan berlubang disisi sampingnya, 
menjadi tempat bunga indah itu tumbuh dengan subur. 
Gadis kecil itu duduk dipundak seorang anak laki-laki yang 
sedang bersusah payah membawanya agar lebih tinggi 
untuk menggapai bunga yang diincarnya. Tubuhnya yang 
kurus tampak bergetar menahan beban di pundaknya. 


"Cepat ambil bunganya, aku sudah nggak kuat" 
Serunya ke gadis kecil dipundaknya. 


"Sedikit lagi kak.. sedikitt lagi, lebih tinggi lagi." 


Gadis kecil itu masih bergerak-gerak berusaha menggapai 
bunga anggrek yang tampak bertengger dengan anggun 
menantang sinar matahari. 


Namun sayang, tubuh kurus anak laki-laki itu sudah tidak 
kuat menahan bobot tubuh gadis kecil itu di punggungnya 
lebih lama lagi. 

Tubuh keduanya ambruk terhempas ke tanah, keduanya 
tampak tersengal-sengal kehabisan nafas. 


Sang gadis kecil bangun kemudian memukul-mukul tubuh 
anak laki-laki disampingnya dengan kesal. 

Tangan mungil nya tidak berhenti memukul-mukul walaupun 
anak laki-laki itu mengaduh kesakitan. 


"Aduhh..aduhh sakit" 


"Kakak nyebelin, padahal sedikit lagi bunganya dapat, 
nyebelin..nyebelin." 


Akhirnya gadis itu berhenti munghujani anak laki-laki itu 
dengan pukulan-pukulan kecilnya. 

Sebagai gantinya sekarang dia melipat tangannya di depan 
wajahnya dan menangis terisak-isak. 


Anak laki-laki itu tampak kebingungan bagaimana cara 
menenangkan si gadis kecil di hadapannya. 
la pergi entah kemana kemudian kembali dengan sebuah 
mahkota bunga ditangannya. Mahkota dari jalinan bunga- 
bunga dandelion kuning yang sangat cantik. 


la meletakkan mahkota bunga itu dikepala si gadis kecil. 
Menyadari ada sesuatu di kepalanya, gadis itu mengangkat 
pandangannya. Begitu mengetahui apa yang anak laki-laki 
itu berikan, senyuman cantiknya terkembang menampilkan 
deretan gigi-gigi susunya. dua gigi bagian atas nya sudah 
tanggal. 


"Jangan sedih lagi ya." Ucap anak laki-laki itu sambil 
mengelus lembut rambut ikal gadis kecil dihadapannya 
yang tampak cantik dengan mahkota bunga dikepalanya. 
Sang empunya kepala mengangguk- angguk senang. 


— 


Aku terbangun dengan nafas terengah-engah seolah baru 
saja marathon berkilo-kilo meter, keringat membasahi 
dahiku. Aku melirik jam digital di nakas samping ranjang. 
Masih jam satu dinihari. 


Mimpi itu datang lagi, mimpi yang sama sejak setahun lalu 
terakhir kali aku memimpikan nya. Sudah satu tahun aku 
tidak bermimpi tentang anak laki-laki dan gadis kecil itu, 
tapi kenapa sekarang aku memimpikan nya lagi. 


Semua ceritanya terasa sangat nyata, tapi walaupun sudah 
berkali-kali bermimpi orang yang sama, aku sama sekali 
tidak bisa mengingat wajah keduanya. 


Aku memijat kepalaku yang terasa berat. Aku butuh air 
hangat. 

Aku memaksa tubuhku bangun, dengan menyeret langkah 
berjalan kedapur untuk mengambil air minum atau apapun 
yang bisa menenangkan ku saat ini. 


Jika sudah begini biasanya aku akan kesulitan untuk tidur 
lagi dan besok paginya pasti kepalaku akan berdenyut- 
denyut. 


Aku menyalakan lampu dan berjalan menuju kitchen set, 
sepertinya aku butuh lebih dari sekedar air hangat. Mungkin 
secangkir teh chamomile yang memiliki efek menenangkan 
akan sangat membantu. Aku ingat mbak Danti punya 
setoples penuh teh chamomile, dimana ya. 


Aku mencari-cari di dalam lemari, tidak ada, di dalam kulkas 
juga tidak ada. Astaga ternyata ada di jejeran toples-toples 
bumbu dan rempah disamping kulkas. Kalau ada ibu disini 
aku pasti sudah diomeli, "makanya kalau nyari apa-apa itu 
pakai mata jangan pakai mulut." Dan yang lebih 
menyebalkan nya barang apapun yang sulit kutemukan 


akan dengan mudah ibu temukan. 


Namun betapa terkejutnya aku saat mataku menatap lurus 
kedepan, mas Pras duduk di sofa ruang tengah dengan 
pandangan yang juga lurus menatapku. Aku memegang 
jantungku yang berdetak kencang, senam jantung ya nggak 
dini hari jugak dong. 


"M-mas ngapain sih gelap-gelapan begitu, ngagetin aja." 


Dia tidak menjawab. Dasar gunung es, ngomong apa kek, 
sudah tau suasananya jadi creepy sekarang. Bodo amat lah, 
aku melanjutkan tujuanku ke dapur tadi. 

Setelah memasukkan sekantong teh chamomile aku 
menuangkan air panas kedalam gelas. aku mendengar 
langkah kaki mas pras mendekat kemudian duduk di 
hadapanku. Masih belum bersuara juga, akhirnya aku yang 
menurunkan rasa kesalku dan inisiatif berbicara lebih dulu, 
bukan apa kalau tetap diam-diaman begini suasana yang 
mendadak horor bisa semakin mencekam. Ya bagaimana 
tidak mencekam kalau dilihatin begitu. 


"Mau minum teh juga mas?" Tanyaku. 
Dia hanya mengangguk sebagai jawaban, kenapa sih dia. 


"Mau pakai gula atau plain aja?" 
Tanyaku lagi. Banyak tanya banget lah si Dayu udah kayak 
wartawan. 


"Samain aja kayak punya Anin." 
Akhirnya dia bersuara, agak serak khas bangun tidur. Dan 
terdengar seksi. Astaga enyahlah kau pikiran kotor. 


"Nggak bisa tidur?" 
Tanya mas Pras setelah aku meletakkan segelas teh 
chamomile dihadapan nya. 


"Kebangun mas." 
jawabku sambil sesekali menyeruput teh ditanganku. 


"Mimpi buruk." tanyanya lagi. 


Aku diam sesaat, "Saya bahkan nggak tau apa ini mimpi 
buruk atau indah mas." 


Mas Pras tampak mengangkat sebelah alisnya. 


"Ini mimpi yang sama yang sudah saya mimpikan selama 
bertahun-tahun, setahun lalu sudah enggak tapi malam ini 
mimpi itu datang lagi." 

Aku mendesah frustasi. Mas Pras masih menatapku. 


"Mimpi apa?" Tanya nya terdengar khawatir. 


Aku menggeleng, belum ingin menceritakan ini. Sebagai 
gantinya aku balik bertanya, 

"mas sendiri kenapa belum tidur dan malah gelap-gelapan 
disana?" 


Dia mengusap wajahnya kasar, kemudian mendesah. 
"Ada masalah mas? masih sering nangis sendiri?" 


Aku bertanya hati-hati. Mas Pras malah menatapku tajam 
sekarang. Apa dia tersinggung? Tamatlah riwayatmu Dahayu 
Anindyaswari Sumarsono. 


Dia menggeleng sebelum menjawab, "Mas gelisah." Cuma 
itu katanya. 


"Ada masalah di kantor ya?" Aku berusaha menebak. Lagi- 
lagi dia menggeleng. 


"Ada yang mengganggu pikiran mas." 
"Soal kakak asuh Dzaky yang baru? Mas kurang cocok?" 


Entah terilhami dari mana kata-kata itu meluncur dari 
mulutku. Ah sudahlah. 

Mas Pras menggelengkan kepalanya, lalu kata-kata 
selanjutnya memporak-porandakan pertahananku, 


"Kamu." Katanya dengan nada yang tidak ada keraguan 
didalamnya. 


Jantungku spontan berpacu dengan cepat, 
"k-kenapa saya mas?" Aku terserang kegugupan. Ah sial, 
kenapa disaat seperti ini. 


Dia segelisah itu karena aku? Astaga yang benar saja. 
Jangan-jangan aku masih mimpi, diam-diam aku mencubit 
punggung tanganku. sakit, berarti ini nyata. 


"Kamu belum jawab pertanyaan mas tadi siang. Pertanyaan 
kenapa jarak di antara kita terasa sangat jauh sekarang?" 


Pertanyaan itu diucapkan dengan nada frustasi yang 
kentara. 

Aku menarik nafas panjang untuk kesekian kalinya, tidak 
tau harus menatap kemana. Jari jemariku saling bertaut 
berusaha mencari kekuatan yang tersisa. 


"Memangnya, seharusnya kita bagaimana mas? Mas suami 
mbak Danti, memangnya sikap seperti apa yang mas 
harapkan?" Suaraku jelas terdengar bergetar. 


"Ada batas tak kasat mata yang tidak boleh kita lewati 
mas." Lanjutku lagi. 


"Dengan bertingkah seolah-olah kita tidak punya sesuatu 
dimasa lalu, begitu? jelas kita punya Anin, kamu tau itu." 
Suara mas Pras mengeras di akhir kalimat. menekankan 
"sesuatu" yang dia maksud. 


Aku tersenyum getir menahan sesak yang tiba-tiba 
menyergap di dada, 

"sesuatu apa yang mas maksud? Kenyataan bahwa saya 
hanya adik kecil mas Pras? kalau begitu mari kita tetap 
bertingkah seperti itu mas." 


Dia terdiam seribu bahasa. Astaga Dayu, pernyataan apa 
yang baru saja kamu katakan. Oke silahkan pilih liang 


kuburmu sendiri setelah ini. 


Kemudian aku memilih berlalu dari hadapannya, tak tahan 
jika terus-terusan berada bersisian begini. Bisa-bisa tembok 
kokok yang ku bangun runtuh seketika. 

Ya ya aku memang selemah itu kalau soal mas Pras dan 
untuk pertama kalinya aku yang pergi meninggalkankan 
nya. 


Beberapa langkah dari pintu lenganku ditarik dengan kasar. 
Membuat pandangan kami kembali bertemu, matanya 
menyorot tajam kedalam mataku yang sudah basah. Bulir- 
bulir bening yang kutahan itu jatuh juga akhirnya. Sesak. 


Mas Pras menarikku kedalam pelukannya, aku mencoba 
meronta tapi tentu saja tenagaku kalah jauh sekeras apapun 
aku mencoba. Air mataku jatuh makin deras dalam 
pelukannya, tanpa bisa berkata-kata lagi aku terisak. 


Akhirnya aku hanya menyerah, membiarkan kehangatan 
pelukannya mulai merayap masuk kedalam tubuhku, 
mengisi setiap celah-celah beku yang kubiarkan bertahun 
lamanya. 


"Jangan lakuin itu, kamu nggak bisa melakukan itu Anin, 
mas nggak izinin kamu. Jangan menjauh. Tolong." 


Suara lemah mas Pras selalu jadi kelemahanku, runtuh 
sudah pertahanan yang ku bangun bertahun-tahun lalu. 


Part 10 


Benar saja, paginya aku terbangun dengan kepala yang 
berdenyut-denyut nyeri. Manfaat teh chamomile tidak 
berpengaruh sama sekali. aku baru bisa tidur jam 5 subuh 
dan ini semua gara-gara mas Pras. 


Pipiku memanas lagi mengingat apa yang terjadi tadi 
malam, aku langsung melarikan diri ke kamar setelah 
melepaskan pelukan mas Pras. Bahkan aku masih ingat jelas 
betapa harum dan hangat tubuhnya seperti efek drugs, 
candu. Yang ketika kamu konsumsi itu sekali maka kamu 
akan ingin itu lagi dan lagi. 


Astaga ibu Dahayu malu. Bagaimana nanti Dahayu harus 
menghadapi mas Pras. 


Aku menendang-nendang selimut gemas. 


Tok..tok.. 
Pintu diketuk pelan. Aku semakin tidak karuan. 


Aku membuka kenop pintu setelah mati-matian 
menormalkan raut wajahku yang entah sudah seperti apa 
bentukannya, semoga tidak merusak penglihatan. 


"Kamu sakit?" Tanya mbak Danti di ambang pintu sesaat 
setelah terbuka. 


"Enggak kok mbak, cuma kurang tidur aja." Jawabku tak 
sepenuhnya berbohong. 


"Kamu insomnia?" Tanyanya lagi sambil meraba dahiku. 
"Badan kamu agak panas." 


Akhirnya aku ikut meraba dahiku sendiri, benar juga. 


"Tuh pipi kamu juga merah begitu, yuk ikut sarapan dulu 
deh abis itu minum obat." 
Oke, setidaknya pipiku merah karena alasan lain. 


— 


Aku bernafas lega karena ternyata kami hanya sarapan 
berdua saja di meja makan, tidak ada mas Pras. Ningsih 
sedang menyuapi Dzaky di halaman samping. 


"Abis sarapan minum paracetamol dulu ya, kalau nggak 
turun juga panasnya baru kita ke klinik." 
Ucap mbak Danti ditengah-tengah sarapan kami. 


"Istirahat jugak udah cukup kok mbak." 

"Oh iya mas Pras kemana mbak? Nggak ikut sarapan?" 
Akhirnya aku bertanya setelah berusaha untuk tidak 
penasaran. 


"Mendadak banget tadi pagi bilang ada dinas keluar kota. 
Padahal jarang banget loh dia tuh mau ambil tugas keluar 
kota begitu, mana tadi pagi keburu-buru banget." 


Kali ini aku hanya ber oh oh ria, denyut di kepalaku semakin 
menjadi-jadi. Aku butuh Paracetamol dan tidur segera. 


Aku membuka kotak khusus obat-obatan di atas kotak P3K. 
Ada berbagai macam nama obat di dalamnya yang hampir 
keseluruhannya bisa dipastikan aku tidak mengerti apa itu. 


"Deprezac." eja ku "ini obat apa sih." 


Belum sempat aku membaca lebih lanjut, kotak dan satu 
strip obat dalam genggaman ku direbut oleh mbak Danti 
dengan agak tergesa. Aku melihat tangannya yang bergetar 
memegang kotak obat itu dan mulai mencari-cari obat lain. 


Dengan wajah pucat dan tangan yang bergetar hebat dia 
menyodorkan paracetamol yang aku cari. 


"Mbak, are you okay? Itu obat apa sih?" 

Aku penasaran sekaligus khawatir melihat keadaannya. Dia 
menghempas tangan ku yang mencoba untuk 
menenangkan nya. 


"It's okay, mbak baik-baik aja. Kamu buruan minum obatnya 
terus tidur." 


jelas-jelas keadaannya jauh dari kata baik, tapi kepalaku 
juga semakin berdenyut untuk mencari tau lebih jauh. 


"Yaelah mbak, itu pil kontrasepsi kan. Gitu aja malu, sama 
Dayu ini." 

Oke, aku tau itu memang nggak lucu karena setelahnya 
mbak Danti hanya menyuruhku untuk cepat minum obat 
dan tidur. Aku hanya mencoba untuk mencairkan suasana. 
Kemudian dia pergi meninggalkan ku dengan tubuh 
bergetar dan wajahnya yang pucat. 


Aku tau ada yang tidak beres, tapi kondisiku sendiri sangat 
tidak memungkinkan sekarang. 


Ningsih menghampiri ku setelah satu butir Paracetamol 
berhasil masuk melewati kerongkongan. 


"Mbak Dayu sakit?" Tanya nya cemas. 
"Cuma agak demam aja kok Ning" 
"Mau saya buatin sesuatu?" 


"Saya butuh tidur aja, udah minum obat kok. Eh tapi saya 
minta tolong dong Ning, buatin teh chamomile buat mbak 
Danti, kondisinya lagi kurang baik kayaknya. Sekalian tolong 


antar ke kamarnya ya Ning, kalo ada apa-apa jangan 
sungkan bangunkan saya." 


Karena denyutnya makin nggak karuan, sampai mataku 
panas banget rasanya aku langsung meringsek masuk 
kedalam kamar dan tertidur. 


Aku terbangun saat sinar matahari yang berwarna jingga 
masuk menerobos dari jendela dan jatuh tepat di wajahku. 
Aku memicingkan mata, sesekali mengerjap menyesuaikan 
sinar yang masuk agar lebih ramah kedalam mataku yang 
tertidur hampir satu harian, ralat lebih tepatnya hibernasi. 
Bahkan aku masih memakai piama yang ku pakai sejak 
semalam. 


Denyutan dikepalaku sudah hilang, suhu tubuhku juga 
sudah menurun. Memang tidur adalah bagian paling krusial 
dalam kehidupan manusia ya. 


— 


Setelah mandi dan berganti pakaian aku keluar dari kamar, 
menyapa mbak Danti yang ternyata sudah pulang kerja dan 
sekarang sedang sibuk di dapur. 


"Sudah pulang kerja mbak? Cepat banget tumben." 
Sapaku dengan wajah bugar karena energiku sudah terisi 
penuh. 


"Kamu tidur seharian, mana tau mbak pergi kerja atau 
enggak." 
Oke ralat lagi, ternyata mbak Danti nggak pergi kerja. 


Aku hanya mesem mendengar sindirannya, "Dzaky mana 
mbak?" 


"Sama Ningsih tuh di taman depan, rewel banget dari tadi 
silang minta ke taman." Kemudian hening. 


"Mbak" panggilku. 
sebenarnya aku ingin sekali tanya soal tadi pagi tapi 
kuurungkan niatku. Sepertinya bukan saat yang tepat. 


"Iya? Kenapa?" 
"Nggak papa, Dayu mau nyusul Dzaky ke taman." 


— 


Baru saja kakiku sampai di pintu depan, sebuah motor matic 
kuning sudah terparkir mulus dihadapanku. Pake nyalain 
klakson dengan brutal lagi. 


"Ish berisik banget Re, loe kira ini hutan." 


Yang diomeli tertawa menyebalkan sambil membuka 
pengait helmnya. 


"Mau ngapain loe." 


"Dihh ada tamu bukannya disuruh masuk dulu gitu, malah 
di sinis-in. Cepet tua baru tau." 


"Kalau tamunya modelnya kayak begini, nggak ada dosa 
mau di rajam jugak." 


Lagi-lagi Rere tertawa, jenis tawa yang seperti buaya hingga 
kalian bisa terhisap masuk kedalam mulutnya saking 
lebarnya. Oke lebay. 


Aku mengajaknya masuk kedalam, setelah say hay dengan 
mbak Danti di dapur, kami duduk berdua di atas ranjangku. 


"Ehh Yu mas Pras ada nggak." 
katanya dengan heboh /ike Rere always do. 


"Mau apa loe" 
jawabku sembari melemparkan tatapan sinis. 


"Matanya Yu matanya. gue nggak ada niatan jadi pelakor 
kok tapi kalau itu mas Pras gue maju paling depan." 


Aku menepuk mulut lemesnya, "Sembarangan". 


Habis itu dia tertawa lagi, astaga ini bocah bener-bener 
minta dicabein mulutnya. 


"Terus Awan mau dikemanain." 
Pertanyaan ku membuat Rere kicep, sukurin batinku. 
Kemudian dia tersenyum hambar, eh wait ada apa ini? 


"Re..ada apa?" 

Aku menyentuh lembut lengannya yang masih terbungkus 
blazer biru elektrik khas kantornya. Bedanya kali ini 
rambutnya sudah tidak disanggul seperti biasa. 


"Kayaknya gue jatuh cinta sendiri deh Yu." 


Raut wajah Rere berubah murung. Kemudian dia 
melanjutkan, 

"Kayaknya selama ini gue yang bodoh menyalahartikan 
setiap perhatian yang Awan kasih itu bentuk cinta yang lain, 
padahal bisa aja dia begitu karena anggap gue ini sahabat 
nya, hanya sahabat nggak lebih." Ekspresi nya makin 
muram. 


"Loe kenapa bisa bilang gitu? Emangnya loe udah 
ngomongin ini langsung sama Awan?" 


Rere menggeleng, menyatakan bahwa ia sama sekali belum 
membicarakan ini secara langsung. 


"Nah terus kenapa udah tarik kesimpulan begitu? Denger ya 
Re diantara kita nggak pernah ada larangan untuk nggak 
boleh suka satu sama lain. Tapi kalau rasa yang ada 
merusak persahabatan kita, gue akan menentang itu. Kita 
udah komitmen untuk memprioritaskan persahabatan kita 
kan? Maksud gue, kalau loe sama Awan merasa ada yang 
harus diselesaikan mari selesaikan baik-baik. Perasaan 
negatif apapun nggak baik kalau loe simpan sendiri, kita 
juga dulu sering berantem kan? Tapi kita bisa bicarain itu, 
semuanya selesai dan kita baik-baik sampai saat ini." 


Aku menjelaskan dengan nada setenang mungkin, agar Rere 
tidak semakin terluka tapi yang terjadi malah air matanya 
jatuh satu persatu. 


"Gue liat Awan jalan sama perempuan kemaren, gue bisa 
pastikan itu bukan koleganya. Mana cakep banget lagi 
cewek nya." 


Seorang Rere yang paling slebor dan bodo amat ini sampai 
insecure berarti itu perempuan benar-benar cantik. 


Aku menggaruk ujung hidungku yang tak gatal. 
"Loe juga cantik kok Re, kenapa insecure gitu sih." 


Rere menatapku dengan tatapan "bohong kan loe." 


"Gue nggak bohong. Loe emang cantik.." 

aku menjeda kalimatku beberapa saat, kemudian 
melanjutkan, 

".kalau dilihat pas lagi mabok berat." 


Rere mendengus kasar, "Asemm." 
Tapi akhirnya bisa membuat dia tertawa lagi. 


"Loe sejak kapan sih Re suka sama Awan, kita kan dulu 
selalu bareng kemanapun itu. Kenapa gue seenggak peka 
itu untuk sadar kalau ada something diantara kalian, gue 
merasa terkhianati tau nggak." 

Pandangan Rere menerawang jauh, entah kemana. 


"Gue nggak tau pasti kapan tepatnya, sejak dia yang selalu 
pertama kali nenangin gue setiap gue nangis karena isi tas 
gue isinya bekicot semua hasil perbuatan anak-anak cowok 
kelas 5 dulu. Atau sejak Awan yang nemenin gue di aula 
waktu gue di hukum miss Nasifah waktu kita masih SMP, 
Atau saat gue sama Awan ketiduran bareng diperpus 
sekolah waktu kita SMA, gue inget banget waktu itu udah 
jam 5 sore cahaya matahari masuk lewat jendela dan wajah 
Awan yang pertama kali gue lihat saat gue membuka mata, 
entah kenapa wajahnya keliatan shining banget beda sama 
Awan yang biasa kita lihat." 


Rere tertawa pelan, jenis tawa yang akan keluar ketika kita 
mengenang moment yang indah menurutku. 


"Atau saat gue setuju untuk dirolling perusahaan ke kota ini, 
kota dimana Awan berada." 
Kali ini Rere memandangku. 


“Gilak Re, udah selama itu? Dan gue nggak nyadar, sahabat 
macam apa gue Re." 
Aku berdecak antara kagum dan kesal juga. 


"Gue inget banget dulu loe yang ngasih Awan julukan anak 
setan, gara-gara dulu dia juga sering banget jahilin loe 
kan.terus kenapa jadi elo yang suka?" 


Rere tertawa dengan tawa buayanya lagi, kemana sih 
perginya tawa kalem itu. 


"Terus loe sendiri gimana Yu? Gimana perasaan loe sama 
mas Pras. perasaan loe juga udah selama itu kan. Dan 
sekarang lihat loe ada dimana. Di rumah mas Pras sama 
istrinya." 


Pertanyaan Rere terlalu mendadak, aku bahkan belum 
pasang kuda-kuda. Oke sahabatku ini memang yang paling 
tau sedalam apa aku dengan mas Pras. 


Aku berdecih, “Istrinya mbak gue kalo loe lupa." 
"Gue baik-baik aja, dan loe tau itu Re." 


Rere tertawa hambar, kadang aku suka kagum sama 
sahabat ku ini. Jenis tawa yang dia punya itu banyak dan 
bisa keluar disaat yang bersamaan. 


"Dan loe yang paling tau kalau loe nggak baik-baik aja Yu." 
Oke aku tertohok sekarang. 


"Loe nggak mau mempertimbangkan bang Bams gitu? Dia 
keliatan tertarik sama loe." 


Astaga apa lagi ini, Bams? Terpikirkan dia secuil pun nggak 
pernah. 


"Dahlah makin ngaco loe." 
Aku bangkit meninggalkan Rere sambil melemparkan bantal 
kewajahnya yang tersenyum menyebalkan. 


"Pokoknya loe harus bicarain ini sama Awan, jangan 
dibiarkan berlarut-larut." 
Ucapku saat sudah di ambang pintu. 


Part 11 


Dayu ada acara nggak nanti pulang sekolah?" 


Tanya Rendra yang saat itu duduk di tepi mejaku. Aku 
menutup buku yang sedang ku baca kemudian mengeryit 
tak mengerti. 

Seolah paham maksud ekspresi ku Rendra melanjutkan 
ucapannya, 

"Aku mau ajak kamu nonton, gimana?" 


Belum sempat aku menjawab, suara dari arah belakangku 
memancing perhatian. 


"AKU MAU AJAK KAMU NONTON GIMANA?" 


Kalimat yang diucapkan Rendra diulang oleh Rere sama 
persis dengan suara yang lebih lantang membuat semua 
anak-anak dikelas bersorak heboh ke arah kami. seketika 
kelas menjadi riuh, wajahku otomatis seperti udang rebus 
saking malunya. 


Sahabatku yang satu ini memang paling bisa 
mempermalukan sahabatnya sendiri, awas aja Rere 
pokoknya nggak ada cerita liat tugas, biarin pokoknya aku 
bakal biarin kamu di hukum Miss Nasifah karena nggak 
selesai tugas. Aku mengepalkan tanganku di pangkuan. 
Anak-anak sekelas masih riuh. 


Aku menatap wajah Rendra yang juga sudah memerah 
malu. 
"Gimana?" Katanya. 


Aku nggak tau harus menjawab apa, aku juga nggak ada 
rencana mau kemana-mana setelah pulang sekolah. 


Akhirnya aku mengangguk, 
"Boleh." jawabku. 


"Boleh katanya gais." 

Teriak Rere lagi yang sedang duduk dibelakang ku dan 
otomatis memicu keributan lagi. Uh Rere, tunggu 
pembalasanku. 


Rendra kemudian kembali ke tempat duduknya, ekspresi 
bahagia tampak jelas di wajah mulusnya. 

Aku memalingkan wajahku kebelakang menghadap Rere, 
masih dengan senyum jahilnya Rere tak henti-hentinya 
berkata cie-cie. 


"Re, kamu pokoknya bakal habis di pelajaran Miss Nasiftah." 
Aku memasang wajah sangar sambil memposisikan jari di 
leher kemudian menggerakkan nya seolah sedang 
memotong. 


"Yahh Dayu jangan gitu dong. Ampun ampun. Aku liat punya 
kamu ya please please." 

Rere memohon-mohon tapi aku masih terlalu dongkol, 
rasakan pembalasanku. 


"Dayu please, ya ya ya please." 
Masih tak ku pedulikan rengekannya, "bodo amat." 


Aku masih mendengar suara Rere misuh-misuh 
dibelakangku. 


Dan, benar saja. Sepulang sekolah Rere menerima 
hukumannya. Seragam putih biru nya nampak sudah lusuh 
karena sibuk membersihkan aula yang akan digunakan esok 
hari. Aku menghampirinya, sembari menyodorkan sebotol 
minuman dingin. 


"Nih minum. Ini tuh hukuman untuk sahabat yang suka 
mempermalukan sahabatnya sendiri." 


Rere menerima minumannya masih dengan wajah cemberut 
kemudian menenggaknya sampai setengah botol, widih 
haus banget mbak. 


"Tega banget kamu Yu." 


"Udah udah nggak usah ngeluh. Mau jalan-jalan dulu ya bye 
Rere selamat bertugas." 


Aku berlalu dari hadapan Rere sambil memasang tampang 
mengejek yang tentu saja membuat Rere mencak-mencak di 
tempat nya. Aku tertawa geli. 


Sebelum keluar dari gedung sekolah aku menemui Awan 
terlebih dulu, memintanya untuk menemani Rere di Aula. 
Dia bertanya memangnya aku mau kemana dan hanya 
kujawab dengan cengiran misterius. 


— 


Aku dan Rendra sudah di mall sekarang, masih dengan 
seragam putih biru kami berkeliling sambil menunggu 
jadwal pemutaran film horor yang kami pilih bersama. Ini 
pertama kalinya aku jalan-jalan berdua dengan teman 
lelakiku, biasanya kalau ke mall aku selalu ditemani ayah 
dan ibu atau mas Pras dan mbak Danti. 


Jadi begini rasanya jadi orang dewasa, menyenangkan. 
Sorakku dalam hati. 

30 menit kemudian kami sudah masuk kedalam studio 
untuk pemutaran film horor, popcorn sudah dalam 
genggaman. Film sudah mulai terputar menampilkan 
adegan demi adegan saat hantu tiba-tiba muncul, 
sebenarnya tidak begitu menyeramkan hanya saja 


jumpscare nya yang berulang kali membuatku terkejut 
hingga membuat jantungku berdetak dua kali lebih cepat. 


Rendra disampingku tampak menutup wajahnya dengan 
kedua telapak tangan, kemudian segera melepaskannya 
saat ketahuan olehku sambil tersenyum lucu. Aku terkikik 
pelan melihat tingkah absurdnya. 


Satu jam kemudian film sudah selesai dengan ending 
pemeran utamanya selamat dan terbaring di rumah sakit. 
Semua pengunjung sudah bangkit dari tempat duduknya 
masing-masing dan berjalan keluar, aku juga bangkit dari 
tempat dudukku namun yang membuatku tersentak adalah, 
pergelangan tangan ku digenggam lembut oleh Rendra 
yang masih duduk di kursi sebelahku, wajahnya tampak 
gugup entah kenapa. 


Akhirnya aku duduk lagi di kursiku menatap ke arahnya, 
"Ada apa Ren?" Tanyaku. 


"Dayu emm aku.. ada yang mau aku bilang sama kamu." 


"Apa Ren? Bilang aja." 
Ucapku santai masih tak mengerti apa yang akan terjadi 
selanjutnya. 


Rendra menggigit bibir bawahnya, 

"Aku suka sama kamu, kamu mau jadi pacar aku?" 

Ucapnya gugup dengan wajah yang sudah semerah tomat 
dan terlihat jelas karena lampu sudah dinyalakan kembali. 


Aku bingung harus menjawab apa, "Ren aku nggak tau." 
Cuma itu yang bisa ku katakan padanya. 


Jujur saja ini pertama kalinya aku menerima pernyataan 
cinta dari laki-laki dan aku nggak tau harus bersikap seperti 
apa. 


Rendra mengangguk kecil, "Ya udah nggak papa Yu, kamu 
nggak perlu jawab sekarang juga." 


Kemudian kulihat dia nyengir lebar, aku merasa tidak enak 
sebenarnya tapi melihat ekspresinya yang begitu rasanya 
sedikit lega. 


Akhirnya kami berhasil keluar dari studio. aku melirik jam 
ditanganku dan seketika panik. Tak terasa sudah jam 6 sore, 
aku tidak pernah pulang sesore ini sebelumnya. 


Kami mempercepat langkah kaki keluar dari gedung mall, 
tepat di depan sebuah toko roti langkah kakiku terhenti 
ketika melihat sosok laki-laki yang berdiri beberapa meter di 
hadapanku. 


Rendra yang bingung melirik ke arahku kemudian ke arah 
yang ku pandang. Pria itu mas Pras, melihat ke arahku 
dengan tatapan dingin yang tidak pernah ku lihat 
sebelumnya, tapi sedang apa dia disini? Bukankah 
seharusnya dia masih di Jakarta? Atau mungkin kuliahnya 
sedang libur? Tapi kenapa tidak memberi tahu kalau akan 
pulang. Pertanyaan-pertanyaan itu terputar di kepalaku. 


Rendra menyentuh lenganku "Dayu, ada apa? Kenapa 
berhenti?" Tanyanya. 


Aku tersadar dari lamunanku, "Ren, kamu pulang duluan aja 
deh. Aku sudah ada yang jemput. Nggak apa kan?" 


Rendra mengangguk mengerti, kemudian berlalu setelah 
melirik ke arah mas Pras sekali lagi. 


Aku segera berlari senang menuju mas Pras, aku sangat 
rindu. 


"Masss.." panggilku, kemudian berhenti dihadapannya. 


Mas Pras menatapku dingin, "Ayo pulang." Katanya tanpa 
ekspresi. 
Apa ini, apa dia tidak merindukan ku juga? 


Di dalam mobil mas Pras masih tidak bicara apa-apa. "Mas?" 
Panggilku lagi untuk kesekian kalinya, namun lagi-lagi tidak 
ada jawaban. Lama-lama aku kesal juga. 


"Mas kenapa sih, Anin panggil-panggil dari tadi nggak mau 
jawab. Mukanya juga jutek begitu." Teriakku kesal. 


Mas Pras menghentikan mobilnya secara mendadak di tepi 
jalan, aku sampai berjengit kaget. 


Aku menatapnya dengan mata membulat sempurna. 
tangannya menggenggam stir dengan kuat sampai terlihat 
buku buku jarinya memutih. 


"Mas pulang sengaja nggak ngabarin untuk ngasih kamu 
surprise tapi apa yang kamu lakuin Anin? Pulang malam dan 
membuat ibu sama ayah cemas di rumah, dan kamu malah 
enak-enakan jalan sama laki-laki. Kamu sudah bukan anak 
kecil lagi, bisa tidak belajar untuk tidak egois?" 


Suara lantang mas Pras terdengar sangat marah, aku sampai 
bergetar ketakutan. Selama bertahun-tahun baru kali ini 
mas Pras semarah ini padaku seperti bukan mas Pras yang 
ku kenal. 


"M-maaf mas." air mataku sudah berjatuhan dengan deras. 
Sedih dan takut dibentak mas Pras seperti itu. 


Kurasakan ibu jari mas Pras bergerak menghapus air 
mataku, jangan nangis, maafin mas." Ucapnya lembut. 


"Mau es krim?" Tawarnya yang langsung saja ku jawab 
dengan anggukan cepat, dia sampai tersenyum geli. 


segampang itu aku dibujuk. 


"Tapi janji jangan diulangi lagi. Kasian ibu sama ayah 
khawatir sama kamu." 


"Anin janji mas." Jawabku patuh. 


"Bagus." Kata mas Pras sambil mengusap sisa air mata 
dipipiku. 


— 


Aku membuka satu cup es krim yang sudah ada dalam 
genggaman ku, mataku berbinar-binar senang. Tanpa 
banyak bicara aku segera memasukkan kedalam mulutku, 
sensasi dingin dan manis di lidah mengembalikan mood 
baikku seketika. 


"Makasih mas." ucapku senang. 
Kami masih di dalam mobil. 


"Tadi itu Siapa" tanya mas Pras. 


"Rendra. Teman sekelas Anin." Jawabku masih tak 
mengalihkan perhatian dari es krim cup di tanganku. 


"Kenapa dia ajak kamu jalan-jalan berdua?" 


Haduh kenapa mas Pras tiba-tiba cerewet begini sih, Anin 
kan masih ingin menikmati es krim lezat ini. 


"Nggak tau." jawabku singkat. 


Tapi tiba-tiba aku teringat pernyataan Rendra di dalam 
bioskop tadi. Aku mengangkat pandangan ku, dan ternyata 
mas Pras juga sedang menatapku. Kok dadaku mendadak 


geli ya. 


"Mas?" 


"Hem?" Sahutnya, masih belum mengalihkan 
pandangannya. 


"Tadi Rendra nembak Anin." 
Bola mata mas Pras tampak melebar, wajahnya mengetat. 


"Terus?" Tanya nya menanggapi. 


Aku mendesis bingung, "Anin nggak jawab, Anin cuma 
bilang nggak tau." 


Mas Pras mengangguk-anggukkan kepalanya. 
"Menurut mas gimana?" 


"Nggak boleh." Jawabnya cepat, lebih cepat dari kereta api 
tercepat. 


"Kenapa mas?" 

Mas Pras menatapku lagi sekarang, lebih dalam. 
"Kamu sudah punya mas jadi kamu nggak butuh dia." 
"Tapi mas" 

"Nurut sama mas, oke?" 


Aku mengangguk, terhipnotis tatapan tajam mas Pras. Mobil 
kembali melaju. 


dadaku berdegup cepat tapi kenapa rasanya geli. Aku 
mengusap-usap dadaku mencoba menenangkan, semoga 
itu berhasil. 


Hal yang mungkin tidak pernah kusadari saat itu adalah 
perasaan lain yang kurasakan untuk mas Pras, perasaan 
yang masih asing untukku. Rasanya seperti perutmu penuh 
dengan gejolak ribuan kupu-kupu yang beterbangan kesana 
kemari yang setiap kepak sayapnya mampu menciptakan 
badai tornado di texas. Atau seperti dadamu dihinggapi 
puluhan koloni semut yang memberikan sensasi geli tapi 
menyenangkan. 


Part 12 


Sabtu pagi terakhir di bulan desember. seolah sudah 
menjadi tradisi, akhir tahun selalu jadi ajangnya orang 
nikahan. Entah apa esensi nya tapi banyak orang memilih 
untuk menikah di bulan-bulan akhir dan bahkan di awal 
tahun baru, menjadikan desember sebagai musimnya orang 
kawin. yang artinya kondangan lagi kondangan lagi. 


Bagi yang memiliki partner yang bisa di jadikan pajangan di 
pesta maka ini bukan masalah, tapi bagi yang selalu kalang 
kabut chat random ke semua kontak pertemanan mencari 
yang available ini adalah hal yang agak tricky. 


Kali ini giliran teman sekantor mbak Danti yang sedang 
melangsungkan pernikahannya. Sudah sejak tadi mbak 
Danti merecoki sabtu pagiku yang berharga ini untuk ikut ke 
pesta temannya itu yang bahkan aku tidak mengenalnya 
sama sekali. Entah apa tujuannya tidak mau membiarkan 
aku menikmati pagi damaiku. 


Padahal dia bukan termasuk kedalam kategori orang-orang 
yang akan kalang kabut mencari partner party. dia akan 
bergandengan tangan dengan mas Pras sepanjang acara 
berlangsung, tapi tetap saja menyeret serta diriku. 


Aku keluar kamar setelah memastikan dandanan ku sudah 
sempurna, mengingat ini adalah pesta outdoor aku 
berusaha untuk memakai pakaian seringan mungkin. Aku 
hanya mengkombinasikan long skirt bahan chiffon putih 
bersih dibawah lutut dengan tank top berwarna senada 
kemudian dilapisi dengan jaket bahan jeans warna biru 
pudar sebatas pinggang yang lengannya digulung rapi 
sampai siku. 

Riasan wajah juga kubuat senatural mungkin dengan warna- 


warna nude, rambut juga hanya di curly bagian ujungnya 
saja. 


Karena ini outdoor party, sepertinya memakai high heels 
bukanlah pilihan bijak, akhirnya pilihanku jatuh kepada low 
top sneakers putih yang juga senada dengan rok. Setelah 
memastikan semua perfect aku pun keluar kamar. 


Dan disinilah kami, mbak Danti dengan floral dress nya 
menggamit lengan kokoh mas Pras yang tampak gagah 
dengan jas semi formalnya. Aku? Tentu saja menggandeng 
kenangan ku sendiri. Oke lupakan. 


Ngomong-ngomong soal mas Pras, sudah dua hari sejak dia 
pulang dari dinas luar kota kami sama sekali tidak 
melakukan kontak apapun sejak kejadian malam itu. Demi 
beruang kutub, sikapnya itu semakin dingin dan semakin 
tidak tersentuh padahal aku ingat jelas kalau dia sendiri 
yang memintaku untuk tidak menjauh tapi lihat apa yang 
dia lakukan sekarang. Aku sendiri tidak berusaha untuk 
memulai percakapan apapun, selain aku kesal dengan 
sikapnya itu aku juga tidak tau harus mengatakan apa, it's 
Just too hard untuk bersikap seolah tidak terjadi apapun. 


~ 


Dilihat sekilas saja sudah pasti tau tema pesta pernikahan 
teman mbak Danti ini rustic chic dan seperti nya lebih 
menonjolkan sisi intimate backyard party nya. terlihat dari 
dekorasi-dekorasinya yang rustic banget seperti dedaunan 
dan banyak mengandung unsur kayu. 

Seperti dessert bar berupa meja kayu yang tampak 
unfinished, papan nama, peralatan makan dan juga spot 
photo booth yang juga bertema rustic. 


Aku masih mengedarkan pandangan ke sekeliling venue 
yang serba hijau dan nude ini, kesan alam dan rustic nya 


membuat suasana semakin syahdu dan sakral. 

Meja-meja bundar dengan alas putih tertata rapi dengan 
hiasan bunga segar di atasnya, kursi-kursi kayu juga sudah 
tertata disekeliling meja. Lampu-lampu gantung yang 
berderet menyala dan lentera-lentera yang tergantung 
dipohon juga semakin mempercantik pesta pernikahan ini. 


Aku terlalu hanyut menikmati keindahan seluruh dekorasi 
yang memanjakan mata sampai tidak sadar tanganku sudah 
digiring mbak Danti kesebuah meja bundar yang lumayan 
dekat dengan wedding backdropnya. Mbak Danti dan mas 
Pras yang duduk di hadapanku tampak berbisik-bisik 
sesekali tertawa kecil entah membicarakan apa, tapi 
kembali dingin saat kedua netra nya menangkapku 
kemudian membuang pandangannya kesegala arah seolah- 
olah aku tidak terlihat  dimatanya. Benar-benar 
menyebalkan sekali makhluk tuhan satu ini. 


"Hey sis." sapa sebuah suara menghampiri meja kami. 


"Hey Na, udah dari tadi." 

Mbak Danti berdiri kemudian cipika cipiki dengan wanita 
dihadapan nya. Wanita itu juga tampak menyalami mas 
Pras, kemudian juga menyalamiku. 


"Not so long yet, but...siapa gadis cantik ini." Ucapnya 
ramah saat menyalamiku. 


"Dahayu mbak." Jawabku memperkenalkan diri. 


"Adik aku Na yang baru datang dari jogja, dari pada tidur- 
tiduran mulu dirumah aku seret dia kemari." Sahut mbak 
Danti. 


Obrolan selanjutnya didominasi oleh mereka berdua, aku 
dan mas Pras lebih banyak mendengarkan. 
Dari obrolan mereka berdua aku bisa menangkap bahwa 


mbak Nana ini ternyata tinggal di satu kompleks yang sama 
dengan kami dan juga bekerja di satu perusahaan yang 
sama dengan mbak Danti. 


"Oh iya kamu sama siapa kemari Na?" 


"Aku sama adik aku Dan, kamu inget nggak? Pernah ketemu 
deh kalau nggak salah. Dia tadi ketemu temennya, 
nyangkut deh." 


Mbak Danti tertawa kecil mendengar celotehan temannya 
ini. 


"Eh eh itu dia." kemudian mbak Nana menggerak-gerakkan 
tangannya keatas memberi kode untuk mendekat. 


Semua mata tertuju ke arah sang objek, dari jarak beberapa 
meter aku bisa melihat pria itu mulai berjalan mendekat. 
Pria tinggi dengan celana bahan hitam dan kemeja batik 
parang lengan panjang membentuk tubuhnya yang tegap, 
sepatu pantofel nya berkilap tertimpa cahaya matahari, dari 
jarak sejauh ini he looks so cool. 


"Bams!!" Mbak Nana memanggil sang objek. 
Ohh namanya Bams, wait..what??? 


Beberapa saat kemudian sang objek pandangan sudah 
berada di depan mata, sedang mengalami mbak Danti dan 
mas Pras sembari berbasa-basi sedikit seperti kebiasaan 
orang Indonesia pada umumnya. 


Aku masih berharap dia Bams yang berbeda tapi ternyata 
tidak, surprise!! 

Aku memijat pelipisku kesal, bahkan ditempat seperti ini 
pun aku masih bertemu dengan dia. 


Sesaat kemudian sebuah telapak tangan sudah ada di 
hadapanku, 
"Halo Dahayu, nice to see you again." Ucapnya diplomatis. 


Aku mengangkat pandanganku kemudian menyambut 
jabatannya dengan setengah hati. 


"Hai." hanya itu kata-kata yang keluar dari mulutku. 


Bams hari ini tampak berbeda dengan Bams yang beberapa 
hari lalu ku temui, rambut gondrong nya sudah dipotong 
rapi dan diberi sedikit gel rambut, he looks so different. Dia 
nggak sedang buang sial atau buang tabiat kan? / mean, 
aku saja tadi hampir nggak mengenali pria dihadapanku ini. 


Kata sapaannya yang kontroversial jelas mengundang 
kehebohan dua ibu-ibu muda di hadapanku ini, aku tidak 
berniat untuk repot-repot menjawab, biarkan saja Bams 
yang menjelaskan sendiri. Moodku tidak cukup baik untuk 
berkata-kata manis saat ini. 


— 


Part 13 


"Orang-orang bilang kalau bertemu secara tidak sengaja 
lebih dari 3 kali, maka itu adalah takdir." 


Aku yang saat ini sedang berdiri tepat di depan dessert 
table mengalihkan pandangan ke sang empunya suara. 


"Memangnya kamu nggak tau kalau di dunia ini juga ada 
yang namanya kebetulan. Kebetulan saja kota ini nggak 
terlalu luas untuk kita berdua." 


Bams tertawa ringan mendengar nada sarkasku. heran, ini 
laki-laki kok ya nggak ada sakit hatinya banget selalu 
dijutekin begitu. 


"Masih sekesal itu huh?" 


Sekarang tawanya sudah surut digantikan dengan 
senyuman yang entah kenapa aku bisa merasakan 
kehangatan nya. 


Benar aku masih sekesal itu, tapi kalau dipikir-pikir lagi 
terlalu childish nggak sih kesal berminggu-minggu sama 
seseorang yang bahkan sudah minta maaf. Sejujurnya itu 
tidak merugikan secara materil apapun untukku, hanya luka 
ringan yang bahkan itu juga sudah sembuh. Dan kalau 
dipikir-pikir lagi, reaksi Bams saat itu juga wajar sih. Aku tau 
sepeda hitam yang dia kendarai waktu itu bukan yang 
seharga sejuta dua juta, mungkin satu harga sepeda itu bisa 
dapat dua sepeda motor. 


Jadi aku pikir dari pada terus menerus membawa perasaan 
negatif dan moodku selalu berhasil dirusak setiap kali 
bertemu dengannya, akan lebih baik kalau aku juga 
menghentikan gencatan senjata pada musuh yang bahkan 


sudah mengibarkan bendera putih. That's wise right? Udah 
cocok jadi Dahayu Teguh belum? 


"Minum?" 
Tanya nya sembari menyodorkan segelas mocktail yang 
dibawa oleh seorang pelayan. 


"Thanks." aku mengambil mocktail dari tangan kanannya. 


Setelah melakukan cheers kami kembali diam sibuk dengan 
minuman dan pikiran masing-masing. 


"Jadi kita sudah berdamai?" 

Bams kembali bersuara, dan hanya kujawab dengan 
dengusan yang kali ini tanpa nada sinis. la pun kembali 
tertawa ringan. 


"Want to know one fact? Aku juga alumni UGM." 


Aku yang kali ini tidak bisa menutupi rasa keterkejutan ku 
menoleh dengan cepat, rupanya reaksiku itu tertangkap 
mata Bams dan lagi-lagi menimbulkan sudut bibirnya 
melengkung. 


"Kamu tau saya alumni UGM?" 
Tanyaku penasaran. 


"Formal banget sih, santai aja lah." 
Bams menyesap minumannya lagi. 


"Kita nggak seakrab itu untuk aku kamu-an btw." 


"Hey..kita lagi nggak di Jakarta. Dan aku kamu-an disini hal 
yang biasa banget tanpa harus akrab. Aku jadi berasa lagi 
ngomong sama sekretaris ku kalau begitu." 


Aku berpikir "oh iya juga" dan kata-katanya memancing 
tawaku kali ini, akhirnya. 


"Jadi kamu tau dari mana kalau aku juga alumni UGM ? 
Awan cerita banyak sama kamu?" 
Aku masih tidak bisa menyembunyikan rasa penasaran ku. 


"Nope. Awan sama sekali nggak pernah cerita apapun soal 
kamu. Sedikit clue, aku mahasiswa semester akhir waktu 
kamu jadi maba." Bams tersenyum jahil. 


"Tell me more." 
Aku menodong Bams saking penasarannya. Dia malah 
tertawa lebar, kan nyebelin. 


"Kamu tau nggak kalau muka kamu itu lucu, seakan kamu 
lagi menodongkan pistol ke arahku yang ternyata pistol 
mainan yang kalau di tekan mengeluarkan musik." 


Tawanya makin menjadi, karena kesal aku cubit 
pinggangnya sampai dia mengadu kesakitan dan menyerah. 


"Oke aku ceritain, tapi..." Dia menjeda kalimatnya, 
".nggak sekarang, besok kalau kamu mau take a coffee 
bareng aku. Aku masih punya hutang segelas kopi kan." 


Aku mendengus sebal, tapi akhirnya mengangguk juga. 
Bams menang kali ini, rasa penasaran tidak bisa ditawar. 


Kami sudah duduk di bawah pohon dengan lentera-lentera 
yang bergelantungan, sedikit menepi dari keramaian. 

Setelah ngobrol-ngobrol banyak hal dengan Bams, aku bisa 
menyimpulkan kalau dia ternyata adalah orang yang cukup 
menyenangkan untuk di ajak berbagi cerita, bahkan 
terkadang aku tertawa dengan lelucon atau pengalaman- 
pengalaman konyolnya sewaktu backpacker-an ke Bangkok. 


"Kamu tau nggak rasanya waktu itu, aku yang kalah taruhan 
karena bule yang aku godain nggak mau give me a kiss, aku 
harus makan itu sate kalajengking yang entah apa itu 
namanya, and you know what? Aku berakhir dengan 
muntah-muntah di pinggir jalan karena rasanya kayak lagi 
makan kecoa." Bams bergidik ngeri. 


Aku langsung menyemburkan tawa saat lagi-lagi Bams 
menceritakan kekonyolannya. 


"Jadi kamu pernah makan kecoa?" 
Tawaku masih tidak bisa ditahan. 


"Pinter banget ya narik kesimpulan. Tapi seandainya mesin 
waktu beneran ada, aku akan membuat Bams yang saat itu 
berusia 4 tahun bisa bedain mana cokelat mana kecoa, dan 
nggak akan berakhir dengan Bams 27 tahun yang trauma 
sama kecoa." 


Perutku sampai keram rasanya saking banyaknya tertawa. 
membayangkan badan sebesar ini akan berjengit ngeri 
setiap melihat kecoa. 


"Bahkan kamu bisa ingat kejadian itu, padahal masih 
berumur 4 bang? Hebat sih." Kali ini tawaku sudah mereda. 


"memangnya kamu enggak? Sedikit banyak kita pasti ingat 
lah kenangan waktu masih kecil apalagi yang traumatis." 
Alis Bams tampak terangkat sebelah. 


"Tapi bukannya di usia segitu ingatan kita memang belum 
sempurna ya? Aku bahkan nggak ingat apapun kenangan 
waktu masih seusia itu, bukannya itu normal." 

Ekspresi ku kali ini pasti sudah sebelas duabelas sama 
kanebo kering, tegang. 


"Kamu serius? Aku nggak tau tapi aku bisa ingat semua itu 
walaupun nggak banyak." 
Ekspresi Bams pun nggak kalah tegangnya. 


Aku hanya menggeleng, entahlah. Tapi aku memang tidak 
bisa ingat apapun. 


"For your information, dari tadi kita diliatin." 


Tatapan Bams mengarah ke meja mbak Danti, mas Pras dan 
mbak Nana. Aku mengikuti arah pandang Bams. Ternyata 
benar, mereka sedang memperhatikan dengan seringai jahil 
di bibir mbak Danti dan mbak Nana. Aku menepuk jidatku 
nggak habis pikir. Bams hanya terkekeh melihat reaksi yang 
ku tunjukkan. 


"Kamu tau nggak, Pras dari tadi liatin aku dengan tatapan i 
will kill you bastard. Seolah kalau aku bergerak secenti aja 
sama kamu dari sini, bakal ada boomerang yang terbang 
kesini dan menebas leherku." 

Kata Bams dengan ekspresi dramatis. 


"Haha funny. Nice try bang." 
Aku tertawa hambar. 


Tapi akhirnya aku melirik ke arah mas Pras juga yang agak 
jauh disana. ekspresi nya itu entahlah, masih sedingin tadi 
dan beberapa hari lalu tapi kali ini lebih dingin. 


Kali ini dengan nada serius, 
"aku jadi curiga sama hubungan kamu dan Pras." Kata 
Bams. 


Oke aku nggak akan bohong kalau saat ini pasti mukaku 
sudah setegang rambut Awan kalau kebanyakan dikasih gel. 
apa sejelas itu sampai Bams saja menyadarinya. 


"A-apaan sih, jangan ngaco deh." 


"Kamu bilang Pras itu kakak ipar kamu kan? Atau jangan- 
jangan sebenarnya..Pras itu ayah kamu kan." 


Percayalah diantara jeda kalimat Bams itu aku hampir 
kehilangan nafasku. Nyebelin banget memang, mana 
manggil mas Pras nggak pake embel-embel lagi, dia kan 
lebih muda. 


Karena kesal aku menghajar lengan Bams membabi buta. 


"Aduh aduh ampun..oke aku nyerah." 

Bams meminta ampun sambil memegangi lengannya yang 
kuhajar habis-habisan, tapi tawa menyebalkan nya masih 
juga belum hilang. 


"Rasain..siapa suruh nyebelin banget jadi orang." 
Aku masih mendengus sebal. 


"Ya abis Pras itu keliatan kayak bapak-bapak galak yang 
takut anak perempuan nya diculik tau nggak." Bams masih 
nyengir. 


"Ngomong sekali lagi, aku paketin kamu ke Zimbabwe ya 
bang biar sekalian jadi pakan kudanil." 


Bukannya takut, Bams malah semakin tergelak. Sia-sia 
pasang tampang galak. 


~~ 


Setelah bercipika-cipiki ria dengan mbak Nana dan 
mempelai kami akhirnya pulang. 

Sepanjang perjalanan mbak Danti selalu menggodaku 
dengan tampang jahilnya. 


"Jadi udah sejak kapan sih kamu kenal Bams Yu? Kalau 
dilihat dari interaksi kalian kayaknya nggak mungkin baru 
sekali dua kali ketemu kan." 


Nah kan, mulai deh kepo. Kalau nggak ibu dirumah yang 
selalu mau tau aku dekat dengan siapa ya pasti mbak Danti 
ini. 


"Bams itu yang nabrak Dayu pake sepeda beberapa minggu 
lalu mbak, itu pertama kali ketemu. Terus temen Awan yang 
waktu itu Dayu ceritain ya bang Bams ini.sumpah baru itu 
doang." 


Aku menjelaskan panjang lebar yang hanya ditanggapi 
cekikikan jahil mbak Danti. 


"Jadi panggilannya abang nih?" 
Mbak Danti berdeham menggoda. Tuh kan, nggak akan 
cepat selesai ini. Aku memutar bola mata malas. 


"Atau jangan-jangan sebenarnya kamu nggak mau 
dijodohkan sama Harsa dan malah kabur kesini karena 
Bams ya?" 


"Astaga mbakkk..nggak gitu. Kenapa mas Harsa malah 
disangkut-pautkan sih. Sama sekali nggak ada 
hubungannya." 


Aku membuang nafas kesal, sementara mbak Danti tertawa 
puas berhasil menggoda ku. 


aaa 


Part 14 


Minggu pagi sesuai janjinya setelah tadi malam mengabari 
lewat chat, Bams sudah menunggu di ruang tamu, ditemani 
mas Pras dan mbak Danti berbasa basi membicarakan hal- 
hal yang tidak terlalu terdengar jelas dari kamarku. 
Rencananya hari ini kami akan brunch bersama di Pilastro, 
jadilah aku sampai jam 10 ini masih belum menelan apapun. 


Karena terlalu malas untuk berdandan apalagi ini hanya 
Bams, jatuhlah pilihanku pada sweatpants hitam yang 
dipadukan dengan t-shirt warna senada yang sudah 
kumodifikasi menjadi bergaya crop top dan menampakkan 
sedikit kulit perutku yang rata. Pointnya adalah simple tapi 
tetap fashionable. Rasa malasku untuk berdandan tidak 
hanya sampai pada memilih outfit tapi juga untuk memilih 
mau memakai sepatu yang mana aku juga malas, akhirnya 
sleeper hitam dengan garis-garis putih di bagian atasnya 
jadi opsi pilihan. 


"Mbak, Mas..dayu berangkat dulu ya." Aku berpamitan saat 
sudah berada di ruang tamu. 


Semua mata tertuju ke arahku dengan pandangan seolah 
aku adalah makhluk asing yang entah datang dari mana. 
Mbak Danti sampai memelototkan matanya memandangiku 
dari atas ke bawah lalu ke atas lagi, ekspresi mas Pras juga 
tak kalah horornya. Sementara si kunyuk Bams sedang 
menutup mulutnya menahan tawa yang hampir meledak. 


"Astagfirullah Dayu.. itu perut kemana-mana." 


Mbak Danti menepuk dahinya kemudian segera bangkit dan 
menyeretku masuk kedalam kamar lagi. Setelah perdebatan 
panjang yang tentu saja dimenangkan oleh mbak Danti, 


akhirnya aku menuruti untuk mengganti pakaian dan 
memoleskan sedikit make up. 


"Emangnya kamu mau jadi pusat perhatian orang-orang 
karena keliatan jomplang banget jalan sama Bams." 
Mbak Danti masih mengomel. 


"Ya ampun mbak, cuma jalan sama Bams ini." Gerutu ku. 


"Cuma Bams apa, kamu nggak liat dia udah kayak mau 
datang ke acara award gitu." 


Setelah dipikir-pikir iya juga, Bams keliatan necis banget 
dengan kemeja biru keabu-abuan panjang yang lengannya 
digulung sampai siku, celana jeans hitam dan sepatu 
pantofel bertali. Casual tapi menonjolkan sisi dewasanya. 
Sisi Bams yang lain. 


Kali ini aku memakai crop top putih polos yang 
kupadupadankan dengan denim jaket sebagai luarannya 
dan high-waist trousers motif garis-garis membalut kaki 
jenjangku. Sleeper ku sudah dicampakkan mbak Danti 
entah kemana dan digantikan dengan sneaker putih. Drama 
banget ya, cuma mau jalan sama Bams ini padahal. 


Tawa Bams pecah sesaat setelah kami masuk kedalam 
mobil, "Rahang mbak Danti hampir jatuh saking kagetnya 
liat kamu tadi." 


"Gara-gara kamu tau." 
Jawabku sambil bersungut kesal. Tawa Bams masih belum 
usai meskipun mobil sudah melaju di jalan raya. 


"Padahal udah keren loh, sayang banget ya nggak lulus 
sensor." 
Kali ini dia menatapku sekilas. 


"Ya kaann." Ucapku bersemangat, akhirnya ada yang 
mengakui selera fashion ku. 


Sepanjang perjalanan kami lewati dengan lagu-lagu yang 
terputar dari Spotify, sesekali Bams melemparkan jokes- 
jokes receh yang sialnya tetap bisa ditertawakan. 


Tiga puluh menit kemudian mobil Bams sudah terparkir 
sempurna di pelataran Pilastro. 

Kami duduk di bangku-bangku kayu dekat jendela tidak 
jauh dari pintu masuk. Tidak lama kemudian seorang 
waiters datang untuk mencatat menu pesanan kami. Aku 
memperhatikan sekeliling, tempat yang sangat cozy untuk 
brunch berdua atau dengan keluarga, banyak spot foto yang 
instagramable juga menurutku. 


Tidak lama kemudian dua gelas caramel machiato kami 
datang. 


"Now? Spill the tea." 
Ucapku sambil mengaduk-aduk gelas kopi dihadapanku. 


Bams berdeham sesaat kemudian menegakkan duduknya, 
"Hmm...jadi saat itu aku masih mahasiswa semester akhir 
yang enggak sengaja ditabrak seorang maba di parkiran 
kampus, sampai-sampai kopi cup yang belum sempat aku 
minum tumpah semua. Aku masih ingat jelas dia minta 
maaf berulang kali sampai hampir nangis, padahal aku udah 
bilang nggak apa-apa." 


Aku membelalakkan mata hampir nggak percaya, karena 
aku tau maba yang dimaksud itu aku. 


"Dan kamu tau, saat itu seharusnya aku marah karena aku 
ada kelas pagi dan kemeja aku udah basah semua. Tapi aku 
nggak marah, kamu tau kenapa?" 


Bams menjeda kalimatnya, seraya tersenyum konyol. Aku 
masih serius menunggu ia melanjutkan ceritanya. 


"Kayak kata orang-orang, first cut is the deepest." 
Aku bisa melihat tatapan mata Bams seolah sedang 
tersenyum. 


Aku juga ingat betul, saat itu aku masih masa orientasi dan 
terancam terlambat karena bangun kesiangan, tapi 
bagaimana bisa aku tidak ingat kalau itu Bams. Aku benar- 
benar malu kalau ingat bagaimana aku hampir menangis 
dihadapan orang asing. 


"Gimana bisa aku nggak ingat kalau itu kamu. Dan apa 
maksudnya first cut is the deepest?" 
Tanyaku masih dengan nada antara terkejut dan penasaran. 


Pesanan kami datang sebelum Bams sempat melanjutkan 
kata-katanya. 


"Jadi sekarang kamu sudah ingat?" 
Kata Bams tepat setelah sang waiters pergi. 


"Sampai sekarang aku malu banget kalau ingat kejadian itu, 
pasti muka aku waktu itu keliatan bodoh banget ya." 


"Bukan bodoh, berkesan." 
Tawa kami pecah secara bersamaan. 


"Pantesan ya waktu kita ketemu lagi di taman waktu itu 
ekspresi kamu begitu, aku pikir kamu kesurupan." 


"Enak aja kesurupan. Aku nggak nyangka aja bakal ketemu 
kamu lagi, disini loh dikota aku, sesuatu yang nggak pernah 
terfikirkan bakal terjadi, tapi itu terjadi. Sejak saat itu aku 
percaya yang namanya takdir." 


Aku masih tertawa, "takdir huh? Jadi itu alasan kamu 
bertingkah menyebalkan setiap kali kita ketemu?" 


"Sebenarnya aku nggak maksud begitu awalnya. Ya siapa 
tau aja dengan begitu kamu bakal ingat aku, bahkan aku 
sampe potong rambut kayak waktu jaman kuliah tapi waktu 
nggak sengaja lagi ketemu di party kemaren kamu tetap 
nggak ingat, ya sekalian aja aku kerjain." 


Setelah membalasnya dengan pukulan-pukulan di lengan, 
tawa kami kembali pecah. 


"Tapi serius deh, kenapa aku nggak ngenalin wajah kamu 
bang? Sementara kamu ingat?" 


Bams mengangkat bahunya, 
"Ya mungkin karena aku bukan first cut kamu." 


Kenapa aku bisa nggak ingat padahal Bams ingat sejelas 
itu? Apa benar seperti yang dia katakan, karena dia bukan 
first cut yang meninggalkan kesan mendalam. Tiba-tiba aku 
jadi teringat lagi kalau aku juga nggak ingat kenanganku 
sebelum usia 6 tahun. Bukankah aneh saat orang lain bisa 
mengingat itu walaupun sedikit tapi aku bahkan nggak 
ingat sama sekali. 


aaa 


Cast 


Dahayu Anindyaswari Sumarsono 


Citaprasada Kelana 


Bams Sinurat 
Danti Agniasari Sumarsono 
Renata Janitra (as Rere) 


Narawan Birendra (as Awan) 


Part 15 


Kalau seandainya karakter Maleficent itu nyata, maka 
wanita yang sekarang berdiri dihadapanku ini adalah 
Maleficent si penyihir itu. 


Bahkan walaupun saat ini dia sedang tersenyum, aku masih 
bisa mendengar "You poor simple fools. Thinking you 
could defeat me !? Me, The Mistress of all evill!" dari 
balik senyumnya. 


Tadi selesai brunch di Pilastro, Bams tiba-tiba banget ngajak 
ke Gramedia di Sun Plaza. Karena memang aku nggak ada 
rencana lain, aku setuju saja waktu dia ubah tujuan 
ditengah jalan. 


Dan disinilah kami, berhadapan dengan Maleficent nyata 
yang nggak tau nongol dari mana. Dari ratusan kota di 
Indonesia ini kenapa harus di Medan ini juga, bahkan di mall 
ini !? Atau jangan-jangan sebenarnya dia punya semacam 
radar yang khusus untuk melacak dimana aku berada. 


Semales itu kalau ketemu sama makhluk yang satu ini. 
Hobinya itu loh, suka banget memancing, bukan 
memancing ikan apalagi memancing kreativitas tapi 
memancing keributan. 


Dengan mini dress hitam dan bibir yang dipoles merah, 
perempuan dihadapanku ini benar-benar seperti jelmaan 
Maleficent. 


"Loh mas Bams, Dahayu. Wahh nggak nyangka banget ya 
kita ketemu di sini. Kamu apa kabar Yu." 


Ini Meisie, orang yang selalu terobsesi untuk bersaing 
denganku sejak awal jaman kuliah. 


Aku memaksakan senyum tipis, "Great Mei, kayak yang 
kamu liat." 


"Kamu sekarang sama mas Bams?" 


Tanyanya sambil menunjuk kearahku dan Bams bergantian. 
Menatapku dari atas ke bawah seolah sedang melakukan 
scanning. 


Thanks to mbak Danti yang keras kepala memaksaku ganti 
pakaian tadi pagi. Kalau tidak penyihir ini pasti akan punya 
bahan untuk mencercaku, walau sebenarnya aku nggak 
perduli sih. 


"Maksud kamu?" 


Dia tertawa mengejek, "Wah nggak nyangka banget ya, 
dunia cepat banget berputarnya." 


"What do you want to say Mei? Don't beat around the bush." 
Nada sarkasku jelas tidak bisa disembunyikan. 

Pria di sampingku ini kenapa diam aja sih, ngomong apa kek 
gitu padahal nama dia disebut-sebut loh. 


"Liat kamu sekarang Yu, jalan sama mantan pacar aku loh?" 
Masih dengan tawa mengejeknya. 


"What !!" 

Aku otomatis menoleh ke arah pria disampingku ini, 
meminta penjelasan. 

Bams menggaruk tengkuknya yang aku tau itu sama sekali 
tak gatal. 


"Oh iya, aku dengar dari temen lama aku di kantor, kamu 
baru resign ya? Ada masalah apa sih? Bukan dipecat kan 
ya? Berarti sekarang kamu pengangguran dong? Mau aku 
kasih rekomendasi sama kolega aku nggak, siapa tau ada 


yang punya posisi kosong. ya walaupun aku nggak yakin sih 
ada yang kosong." 


Ubun-ubun ku terasa mendidih sekarang, tanganku 
mengepal berusaha keras untuk tidak mencakar wajah 
Maleficent ini disini saat ini juga. 

Senyum menyebalkannya itu benar-benar membuat aku 
mual. 


Aku menarik nafas perlahan, takut-takut aku lepas kendali 
dan melakukan tindak kriminal terhadap wanita ini ya 
walaupun nggak ada satupun payung hukum di dunia ini 
yang melindungi penyihir. 


"Pertama Mei, itu bukan urusan kamu so please mind your 
own business. Yang kedua, why are you fucking yourself 
around. Dan yang ketiga, that's totally bullshit!" 

Aku mengacungkan jari tengahku sebelum pergi 
meninggalkan penyihir ini. 


Aku berjalan cepat kemanapun arah kakiku melangkah, 
emosiku benar-benar tidak tertolong. Senggol bacok mode 
on. 


Sampai tanganku di tarik dari belakang dan siapa lagi 
pelaku nya kalau bukan Bams. bahkan aku sampai lupa 
kalau aku bersama dia tadi. 


"Hei hei..tenang dulu dong." 


"Kamu kenapa diem aja sih dari tadi, jelas-jelas nama kamu 
di sebut-sebut loh, karena dia mantan kamu gitu!" 


"Tenang dulu oke...tarik nafas..buang..tarik lagi..buang." 
Dan dengan bodohnya aku mengikuti instruksi nya secara 
otomatis. 


Setelah lebih tenang Bams menyeretku kesebuah kedai 
gelato dan memesan 1 cup matcha ukuran medium dan 1 
cup chocolate sorbet ukuran small kemudian dine in disudut 
kedai yang agak sepi. 


"Udah belum marah-marahnya?" 
Ucapnya sambil memasukkan satu sendok chocolate sorbet 
kedalam mulutnya yang tidak kutanggapi. 


"Aku nggak nyangka loh kamu bisa mengumpat kayak gitu, 
sesuatu yang nggak pernah terbayangkan aja. Savage Yu." 
Kali ini dengan dua jempol yang terangkat. 


"Ya kamu dari tadi bengong doang kayak patung pancoran, 
kan nyebelin." 


"Aku kan jagain takut kamu tiba-tiba lompat ke atas meisie 
terus kamu cakar-cakar itu mukanya yang udah kayak jeruk 
purut waktu kamu kasih jari tengah, kamu sih nggak liat 
ekspresi nya tadi." 

Aku tertawa terbahak-bahak, bisa-bisanya loh dia. 


"Tega banget kamu sama mantan sendiri. Terus tadi 
bukannya cipika-cipiki ketemu mantan malah diem bae 
kayak ayam sayur." 


"Mantan my ass. Memangnya pacaran cuma seminggu itu 
bisa disebut pacaran gitu, mana aku terpaksa banget terima 
dia, itu jugak udah dulu banget." 


Kali ini aku terhenyak mendengar penjelasannya. Sampai 
satu sendok matcha gagal landing didalam mulutku. 


"Loh terpaksa gimana?" 


"Ya gara-gara kamu lah." 
Sepertinya kata-kata itu keluar tanpa sadar, karena setelah 


itu Bams tampak melipat kedua sisi bibirnya rapat. 
"Maksudnya gimana? Kok gara-gara aku?" 


Bams diam sejenak kemudian membenarkan posisi 
duduknya, gerakan saat seseorang merasa tidak nyaman. 


"Aku udah bilang kan kalau first cut is the deepest." 


"Iya, terus?" Sebelah alisku terangkat nggak paham akan 
maksudnya. 


"Sejak saat itu, aku selalu cari tau semua tentang kamu, 
apa yang kamu suka apa yang nggak kamu suka, sampai 
aku deketin Meisie yang saat itu dekat sama kamu untuk 
cari info tentang kamu. Tapi aku nggak nyangka kalau tiba- 
tiba dia nembak aku padahal dia sudah tau dari awal alasan 
aku deketin dia, singkat cerita aku terima dia ya cuma biar 
aku nggak kehilangan informan aja tapi diakhir-akhir dia 
berubah, dia nggak mau lagi kasih info tentang kamu ya 
udah aku putusin lah." 


Aku sampai melongo mendengar penjelasannya, semoga aja 
nggak sampai drooling saking lebarnya mulutku terbuka. 


"Jahat banget kamu bang sumpah, pantesan aja dia tiba- 
tiba terobsesi banget jatuhin aku dalam hal apapun. Dalam 
hal pertemanan dia selalu berusaha rebut semua temen- 
temen aku, dalam pelajaran dia selalu berusaha menyaingi 
aku dan pernah dia sabotase tugas aku kalau kamu mau 
tau, bahkan dia selalu jelek-jelekin aku tiap ada cowok yang 
mau PDKT, dan sampai ke dunia kerja yang sialnya lagi-lagi 
satu kantor sama dia, dia masih tetap terobsesi buat jatuhin 
aku. Awalnya aku juga nggak tau kenapa, ternyata ini toh 
biang keladinya." 

Aku masih geleng-geleng kepala nggak habis pikir. 


"Ya aku nggak maksud gitu Yu. Aku juga udah pernah minta 
maaf kok sama dia. But hey, Everything's fair in love and 
war as they say." Bams terkekeh. 


Aku memukul lengannya lagi dengan gemas, dan dendam 
tentu saja. 


"Fair..fair gundulmu." 
"Terus selama jadi stalker ku dulu, kamu dapat info apa 
aja?" 


"harus banget nih diceritain?" 

Bams berdeham lagi. 

"Nama lengkap kamu Dahayu Anindyaswari Sumarsono, 
suka warna putih, setiap ngerjain tugas di Arua caffe yang di 
dekat UGM kamu pasti selalu request lagu Anson Seabra 
yang somewhere in ann arbor dan segelas lemon tea honey 
ukuran large, kamu nggak pernah suka film Barbie, dan 
fakta lain yang aku dapatkan akhir-akhir ini adalah playlist 
lagu kamu kalau lagi galau di Spotify itu Linking Park dan 
Foo Fighter dan yang bikin aku makin gak habis pikir kamu 
tetap bisa nangis kejer walaupun itu lagu rock metal." 


Aku menutup mulutku yang menganga lebar. saking nggak 
nyangkanya manusia satu ini seniat itu jadi stalker. 


"Seriously bang? Dan kamu dulu nggak pernah berusaha 
deketin aku malah jadi stalker nggak jelas." 


"Aku terlalu pengecut waktu itu. Tapi aku nggak setuju sama 
statement yang terakhir. Tujuan aku jelas. Walaupun nggak 
pernah terealisasi." 

Bams tertawa lagi. 


Walaupun mungkin saat itu aku akan menolak segala jenis 
pendekatan tapi aku paham betul rasanya. Perasaan ketika 
kita memilih untuk menjadi pengecut karena seseorang. 


karena terkadang ada hal-hal yang memang lebih baik 
dibiarkan begitu saja, sembari dipandangi dari kejauhan. 


aaa 


Noted: 
*Dahayu tuh aslinya emang rada swag kok, cuma ciut 
kalau dihadapan mas Pras doang. 


Part 16 


"Pesanan anda sudah tiba tuan putri, mau langsung saya 
pindahkan ke piring juga atau mau saya suapin sekalian." 


Aku mendengus geli saat tiba-tiba Awan datang dengan 
sekotak martabak di dalam kantong plastik di tangan 
kanannya. Aku yang sedang menikmati malam di halaman 
samping sambil membaca buku mempersilahkan nya untuk 
ikut duduk disampingku. 


"Wah ada apa gerangan bapak manager yang terhormat 
yang kesibukan nya udah ngalah-ngalahin orang nomor satu 
di Indonesia datang berkunjung, sangat out of the blue 
sekali ya." 


Awan tertawa geli, "Sialan lo." 
"Sibuk banget pak sampe nggak inget punya temen disini?" 


"Iya sorry, lagi padat-padatnya kerjaan gue dikantor." Awan 
mengurut dahinya. 


"Pusing banget Wan? Mau gue buatin teh?" 
Aku memandangnya dengan tatapan khawatir. 


la tersenyum samar, "Boleh kalau nggak ngerepotin." 
"Lo bukan Awan kalau nggak ngerepotin gue." 
Dia terkekeh dengan tangan yang masih mengurut dahinya. 


Aku kemudian bangkit membawa serta kotak martabak 
yang dibawa Awan tadi kedapur. 

Setelah memindahkan isi kotak ke atas piring, aku 
menuangkan satu sendok madu dan satu kantong teh 


chamomile kedalam cangkir teh lalu disusul air panas. 
Setelah semua selesai aku membawanya ke halaman 
samping tempat Awan berada. 


"Nih minum dulu, biar lebih tenang. Ketat banget muka lo 
kayak kolor baru." 
Aku menyodorkan cangkir teh yang baru ku bawa. 


"Dih ngerepotin aja ya gue." 
"Chill out bro, kayak lagi sama siapa aja lo." 


Awan tidak merespons, hanya diam sambil menyesap pelan 
teh di genggaman nya kemudian diam lagi. Sesekali dia 
akan menarik nafas dalam-dalam dan membuangnya 
dengan kasar, tatapannya terasa penuh dengan tekanan. 


Aku menarik lengan kemejanya, "Wan, kenapa sih? Ada 
masalah dikantor? Cerita dong." Kemudian hening. 


Awan menghembuskan nafasnya lagi. 
"She told me that she loved me, Yu." 


Aku mengerjab, menduga kalau she yang Awan maksud 
adalah Rere, tapi yang tidak ada dalam dugaan adalah 
reaksi Awan saat ini. Ku pikir dia akan terharu, atau mungkin 
tertawakan saja kekonyolan Rere sekalian, itu lebih baik 
daripada memasang ekspresi seperti ini. 


"Rere?" Tanyaku memastikan. 


Awan mengangguk, kepalanya masih menunduk dalam. Aku 
masih menduga-duga kalau ini berarti tidak berjalan lancar. 


"Kalian udah omongin ini? Terus apa masalahnya Wan? 


"I really fucked up Yu." 
Kali ini dengan nada yang jelas terdengar frustasi. 


"Hey..kenapa? Dimana masalah nya." 
Aku menyentuh lengannya lagi kali ini. 


"Masalahnya gue juga cinta dia Yu, a lot. Tapi justru itu yang 
buat gue semakin takut." 


Oke aku makin nggak paham dimana titik salahnya, tapi aku 
masih mendengarkan kelanjutannya. 


"Gue bermasalah dan gue nggak mau bawa dia kedalam 
masalah gue." 


"Satu hari sebelum Rere nyatain perasaannya, gue 
konsultasi sama psikolog dan lo tau apa katanya? 
Attachment style gue ternyata fearful-avoidant dan itu yang 
buat gue selalu memandang negatif diri gue sendiri dan 
orang lain dan itu juga yang buat gue selalu skeptis sama 
long term relationship Yu." 


Aku nggak akan berbohong kalau kali ini aku benar-benar 
terkejut. Awan mengusap wajahnya kasar. 


"Gue mulai merasa ada yang salah sejak putus sama Natya 
setahun lalu, setelah gue pergoki dia selingkuh sama temen 
kantornya, sejak itu gue merasa kalau gue ini nggak 
berharga, gue nggak pantas buat siapapun terkadang gue 
sampai depresi sendiri Yu, gue bahkan nggak bisa salahin 
Natya, gue selalu menyalahkan diri gue sendiri. Dan lo tau 
akar masalah ini nggak cuma berhenti sampai disitu, 
setelah ke psikolog kemaren gue tau ternyata ini berawal 
dari luka-luka masa kecil gue." 


Air mataku sudah menggenang sejak tadi, tapi tidak tau 
harus mengatakan apa untuk menenangkan Awan yang 


benar-benar terlihat rapuh saat ini. 


"No, jangan pernah mikir gitu oke? Lo berharga and you 
deserve better Wan." 


Tanganku bergerak mengelus punggungnya yang nampak 
terguncang. 

Dengan mata yang sudah berair dan nafas yang memberat 
Awan melanjutkan ceritanya, 


"Dulu waktu gue kecil, gue pernah pergoki nyokap gue 
selingkuh saat bokap nggak dirumah, beberapa kali. Sampai 
akhirnya ketahuan bokap dan itu yang buat rumahtangga 
orang tua gue hancur, mereka nggak bercerai tapi setiap 
hari selalu bertengkar. Tiada hari tanpa ribut dan nggak ada 
satu haripun waktu mereka untuk memperhatikan gue. 
Kenapa sih mereka nggak cerai aja, Yu?" 


Air mataku sudah jatuh sejak tadi, begitupun Awan. Tapi 
lagi-lagi bibirku rasanya terkunci hingga tidak ada satupun 
kata-kata yang mampu keluar. 


"Gue selalu takut akan penolakan Yu, dan itu yang tanpa 
sadar buat gue selalu berusaha menolak untuk terikat 
hubungan emosional dengan siapapun. Gue sayang Rere Yu, 
gue takut suatu saat gue yang nyakitin dia. She deserve 
better than me, gue nggak layak buat dia." 


Aku menarik Awan kedalam pelukanku, dalam diam. kami 
sama-sama terisak. Satu penyesalanku malam ini, kemana 
aku saat itu, kemana aku saat Awan depresi sendirian dan 
bahkan kemana aku dulu saat sahabatku ini selalu berpura- 
pura ceria padahal selalu mendapatkan luka batin dari 
orangtuanya dirumah. 


Awan yang kulihat tegar, Awan yang kulihat selalu tenang, 
Awan yang selalu bahagia, ternyata hanyalah Awan yang 


pandai menyembunyikan segala luka-lukanya sendirian. 


"Kita lewati ini sama-sama oke? Lo punya gue, lo punya 
Rere so please jangan pernah merasa sendiri lagi. Semua 
akan baik-baik aja." 


Hanya itu yang mampu ku katakan ditengah isak tangis 
kami, sembari menepuk-nepuk pundaknya perlahan. 


— 


Part 17 


Mas Pras mendudukkan dirinya disampingku setelah Awan 
pamit pulang beberapa saat yang lalu. Tidak ada kata-kata 
yang keluar, hanya saling diam dan menikmati kebisuan di 
antara kami. Dingin nya angin malam manampar-nampar 
kulitku yang tak tertutup kain yang lebih panjang, aku 
menggosokkan kedua telapak tanganku untuk menciptakan 
sensasi yang lebih hangat sembari sesekali meniupnya. 


Ternyata tingkahku tertangkap oleh mata mas Pras, tanpa 
mengucapkan sepatah kata apapun mas Pras melepaskan 
sweater hangatnya kemudian menyampirkannya ke bahuku. 


Aku berusaha menanggalkannya dari bahuku dengan gugup 
dan debaran jantung yang tidak lagi bisa dicegah, 
"Eh nggak usah mas, saya masuk aja kedalam." 


Mas Pras berdecak, "Pakai Nin." 
Ekspresi nya masih sama, dingin seperti beberapa hari ini. 


Aku tak lagi membantah pun beranjak. Kembali hening. 
"Apa mas terlihat seperti seorang bajingan sekarang Nin?" 


Mas Pras, tiba-tiba memulai percakapan, dan masih 
konsisten dengan wajah datar tanpa ekspresi nya. 


Aku sontak menolehkan pandangan ke arahnya. 
"A-apa mas?" Sial, gugup lagi. 


"Setelah memintamu untuk tidak menjauh, malah mas 
sendiri yang menjauhimu. Bukankah mas terlihat seperti 
bajingan sekarang?" 


Mas Pras berdecih dengan tangan yang terlipat didepan 
dadanya. Aku sudah menatapnya kali ini. 


"Mas sudah mengikhlaskanmu 5 tahun lalu, sejak 
memutuskan untuk menikahi Danti. Tapi melihatmu lagi 
disini, setiap saat berkeliaran disekitar mas. Melihatmu, 
membayangkanmu tertawa lepas dengan lelaki lain, 
membuat mas sadar, ikhlas sejak 5 tahun yang lalu itu tidak 
pernah ada." 


Ekspresi diwajah mas Pras berubah sendu. 

Jantungku terasa dihujam puluhan belati tak kasat mata, 
tanpa bisa mengatakan apapun. Mendengar pengakuan itu 
langsung dari mulut mas Pras, membuatku terlempar lagi ke 
masa lalu, saat aku mengubur dalam-dalam perasaanku 
yang kupikir tak pernah terbalaskan, kemudian dengan hati 
yang sudah hancur berkeping-keping mengantarkan nya 
kedepan meja ijab, pernikahannya dengan wanita lain. Aku 
mencoba mengikhlaskannya saat itu walaupun harus 
berdarah-darah. 


"Beberapa hari ini mas sibuk menghindarimu, meyakinkan 
hati bahwa mas sudah tidak lagi mencintaimu. Lalu apa 
yang terjadi Nin? Semakin mas denial semakin mas 
mendapati kenyataan bahwa perasaan ini malah semakin 
dalam." 


Nada suara mas Pras terdengar serak dan memberat. Sekuat 
tenaga aku mengatupkan kedua bibirku, meremas jemari 
erat-erat, menahan tangis yang hendak meledak menahan 
pacuan jantung yang berdegup hebat. Jujur saja, beberapa 
hari ini perasaanku juga tidak menentu, kesal, sedih, rindu 
hanya karena melihat seorang mas Pras menjauh. Dan 
pembahasan ini tidak pernah ada dalam bayanganku akan 
terjadi, malam ini juga tanpa sempat aku mempersiapkan 
apapun. 


Mas Pras masih belum selesai dengan kata-katanya, ia 
tampak menghembuskan nafas dengan kasar, matanya 
terpejam kuat-kuat. 


"Mas bukannya tidak tau ada cinta disetiap tatapan kamu, 
mas bukan tidak tau kamu terluka. Mas tau dan mas tetap 
melakukan itu. Maaf Nin, maafin mas yang nggak pernah 
bisa melepaskan kamu." 


Air matanya mengalir, berhulu di bola matanya yang jernih, 
melewati pipi kemudian berakhir di bibir indahnya. 
Meskipun tanpa terisak, tanpa suara, aku tau betul betapa 
terlukanya dia saat ini. 

Keadaanku bahkan tak jauh bedanya, mataku bahkan sudah 
sembab, tak lagi bisa menahan kepedihan yang tertahan 
sejak bertahun-tahun lalu. Malam ini, saat tau aku tidak 
merasakannya sendiri, ada sedikit rasa lega. Tapi melihatnya 
yang rapuh seperti ini hatiku semakin hancur. 


Jemari mas Pras menangkup pipiku dan menghapus air mata 
yang mengalir deras disana, lembut, sangat lembut. 
Menatapku dalam-dalam seolah sedang menyampaikan 
seluruh isi hatinya. Menyampirkan anak rambutku dibalik 
telinga kemudian mengusapnya pelan. 


Aku melakukan hal yang sama, menangkup kedua sisi 
pipinya dan menghapus sisa air mata yang berbekas jelas. 


"Jangan nangis mas." 
hanya itu yang bisa keluar dari mulutku, dengan suara serak 
dan bergetar. 


Tangan mas Pras terulur membawaku kedalam pelukan 
hangatnya, persetan dengan dunia luar. Akal sehat bahkan 
sudah wassalam sejak tadi, hanya ada aku dan mas Pras 
terdistraksi dalam ruang kami sediri, dengan mata yang 
saling terpejam seolah sedang menghisap kesedihan satu 


sama lain ,meski tanpa suara namun menggema dan hanya 
Kami yang mengerti. Dan aku tau, hati kami bertaut. Entah 
sejak kapan. 


KKK 


Part 18 
5 tahun yang lalu... 


Dengan nafas yang tersengal-sengal aku berlari sekuat 
tenaga, menerjang apapun yang ada dihadapanku. 
Selembar kertas yang ada di genggamanku, ku pegang erat- 
erat. Sedikit tergesa aku membuka pintu gerbang, berlari 
masuk kedalam rumah, mencari sosok yang sangat 
kurindukan kehadirannya, sosok yang ingin kuberi tahu 
kabar gembira ini pertama kali, mas Pras. 


Aku mencarinya keseluruh penjuru rumah, tapi dia tidak 
terlihat dimanapun. Aku berlari lagi menuruni anak tangga, 
melompati dua undakan terakhir dengan brutal dan yang 
terjadi selanjutnya adalah, tubuhku limbung dan hampir 
saja akan mencium lantai dengan mesranya. Untung saja 
tangan kokoh ayah menangkapku sigap, pahlawan memang 
akan selalu muncul disaat paling kritis seperti ini. jantungku 
berdegup kencang. 


"Ya Gustiii..anak gadis kenapa lari-larian didalam rumah, 
kalau tadi kamu jatuh gimana." 


Ayah memarahiku, anak gadisnya yang selalu hiperaktif 
saat sedang antusias begini. 


Aku nyengir dengan nafas yang masih tersengal, 
"Ayah..ayah liat dimana mas Pras nggak?" Tanyaku 
semangat. 


"Loh, kamu kok bisa tau mas Pras mu pulang?" 


"Ishh ayah.. kok malah balik nanya. Pokoknya Dayu tau aja." 


Ayah menatapku curiga, kemudian menunjuk ke arah taman 
dengan dagunya. 
"Itu.. ada di taman. Ayah baru aja ngobrol sama dia. Awas, 
kamu jangan minta yang aneh-aneh. Mas mu baru saja 
sampai dirumah." 


Aku berdecak kemudian tersenyum jahil, "Siap laksanakan 
kapten." 


Aku memberi hormat kemudian berlari menuju taman. Di 
belakangku ayah hanya geleng-geleng kepala melihat 
kelakuan anak gadis bungsunya ini. 


Aku melihat dia, seseorang yang berhasil mengisi hatiku 
pertama kali sejak beberapa tahun lalu. Dengan celana 
jeans biru dan sweater hitam pas badannya, dia tampak 
berdiri dipinggir kolam renang sambil melipat kedua tangan 
didepan dadanya. Aku menghela nafas lega, betapa aku 
sangat merindukan sosok ini. 


"Mass!!" Panggilku setengah berteriak. 


Mas Pras menoleh. dengan secepat kilat aku berlari dan 
melompat kedalam pelukannya. Mas Pras tampak terkejut. 


"Hati-hati Anin, nanti kalau jatuh gimana." 


Aku tertawa dan melepaskan diri dari mas Pras. 

"Mas, Anin punya sesuatu. Dan mas Pras harus merasa 
istimewa karena jadi orang pertama yang tahu ini." 

Aku tersenyum jahil sambil menyembunyikan kertas di balik 
badanku. 


"Oh ya? Apa itu?" 
Mas Pras mengusap dagunya, terlihat penasaran. 


Aku tersenyum lebar sambil menunjukkan kertas yang sejak 
tadi kubawa kehadapan nya. 

Wajah mas Pras tampak serius membaca isi surat di 
genggaman nya, seketika wajahnya berubah cerah. 


"Anin berhasil masuk UGM?" 
Tanya nya dengan nada antusias. Aku tersenyum lebar 
kemudian menganggung cepat. 


"Selamat ya, mas bangga sama kamu." 
Mas Pras memelukku lagi. 


"Selamat juga buat mas, udah jadi orang paling istimewa." 
Jawabku sambil terkekeh geli. 


Mas Pras melepaskan pelukannya, kedua tangannya masih 
berada di kedua pundakku, ekspresi wajahnya tampak 
berubah sesaat ketika kami beradu pandang. Kemudian ia 
tersenyum sambil mengusap-usap pucuk rambutku seperti 
yang biasa dia lakukan. 


"Kalau gitu besok ikut sama mas ya, kita rayakan ini 
berdua." 


Matanya menatap langsung kedalam mataku, seperti tersihir 
aku mengangguk begitu saja, sensasi kepakan ratusan 
pasang sayap kupu-kupu itu memenuhi perutku lagi 
mengalirkan sensasi geli didalam dada. 


Kata-kata "Berdua" yang di ucapkan mas Pras masih 
terngiang-ngiang di telingaku, membuat pipiku terasa 
panas. Seperti magic, bahkan membuatku sulit terlelap 
membayangkan bagaimana perjalanan "Berdua" saja 
dengan mas Pras besok. 


Berulang kali aku memaksa mataku untuk terpejam, namun 
bibirku berkhianat, ia memilih tetap tersenyum bahkan 


jantungku ikut-ikutan berdebar genit. Astaga, aku 
menyerah.. efek mas Pras sangat sulit untuk dihalau. 


~ 


Pagi sekali kami sudah berangkat, sesuai janji mas Pras 
kemarin. Mas Pras bilang ingin melihat sunrise di hutan 
Pinus Mangunan. ada-ada saja kan, kenapa tidak ke pantai 
atau naik ke bukit saja kalau mau melihat sunrise. 


Aku menguap berkali-kali, tadi malam aku kesulitan untuk 
tidur dan baru bisa tertidur lewat tengah malam, sedangkan 
pagi-pagi buta begini kami sudah berangkat demi mengejar 
matahari terbit. 


"Masih ngantuk ya?" 
Tanya mas Pras dibalik kemudinya sedang tersenyum 
lembut. 


Aku balas tersenyum sembari menggelengkan kepala ke 
kanan dan ke kiri. 


Hutan Pinus Mangunan sendiri berada di bagian selatan 
Yogyakarta tepatnya di daerah Bantul. Akses jalannya cukup 
menanjak dan sedikit terjal karena memang berada di 
dataran tinggi. 

Mobil kami sudah mulai memasuki kawasan hutan, pohon- 
pohon yang tinggi menjulang dengan suasana yang masih 
gelap karena matahari belum terbit tampak sedikit 
menyeramkan. 


Mas Pras masih fokus dengan keadaan medan yang kami 
lalui. sementara aku sendiri sibuk mengamati pemandangan 
di sampingku ini, pemandangan yang tampak lebih indah 
dari apapun, mas Pras yang sedang menyetir. 


Mobil sudah terparkir dengan sempurna, udara dingin khas 
dataran tinggi langsung menyerbu kami begitu keluar dari 
pintu mobil, aku mengeratkan sweater abu-abu yang ku 
kenakan. 


Waktu masih menunjukkan pukul enam pagi, matahari 
masih belum terbit. Ada beberapa mobil yang juga sudah 
terparkir di sebelah mobil kami. karena ini weekday maka 
pengunjung yang datang tidak seramai saat weekend, 
terlebih karena ini memang masih sangat pagi. 


Kami menyusuri jalan memasuki kawasan hutan, udara yang 
sejuk terasa membekukan, aku semakin mengeratkan 
sweater ku. Ku pandangi mas Pras yang berjalan bersisian 
denganku, kedua tangannya tersembunyi didalam saku 
hoodie yang dia kenakan, dia tampak seperti tidak 
terpengaruh oleh dinginnya udara pagi. 


Kabut yang masih tebal membuat jarak pandang kami tidak 
jauh, tapi walaupun begitu malah semakin membuat 
suasana semakin magis dan romantis. 

Langkah kaki kami sampai di sebuah panggung terbuka 
dengan bangku-bangku kayu yang didesign membentuk 
setengah lingkaran, seluruh pandangan fokus mengarahkan 
bangku-bangku pada panggungnya. Semua bangku dan 
panggung itu terbuat dari kayu pohon yang masih terlihat 
bentuk aslinya, sangat indah. 


Kami duduk bersisian disalah satu bangku. matahari sudah 
mulai terbit, sinarnya menelisik dari balik pepohonan. 
Sungguh sangat cantik dan eksotis, tidak salah mas Pras 
mengajakku pagi-pagi buta kehutan ini, keindahannya 
bahkan mampu membuatku tidak hentinya berdecak 
kagum. 


Sejauh mata memandang hanya tampak ribuan pohon pinus 
yang menjulang tinggi, aku menengadah memandangi 
pucuk-pucuk pohon pinus yang seolah membentuk pola- 
pola unik. bangku-bangku kayu semakin menonjolkan sisi 
artistiknya. 


"Kalau buat konsep foto prewedding pasti bagus banget." 
Tanpa sadar kata-kata itu keluar begitu saja. 


Mas Pras mengalihkan pandangannya ke arahku, sinar 
matahari yang jatuh tepat ke arahnya membuat 
pemandangan ini berkali-kali lipat indahnya. 


"Anin pengen prewedding disini?" 
Ucap mas Pras dengan tidak mengalihkan pandangannya. 


Ya Tuhan pertanyaan apa itu? Apa ini semacam ajakan 
menikah secara tidak langsung, t-tapi kan aku baru akan 
masuk kuliah, tapi aku juga tidak mungkin menolak mas 
Pras, apa dia mau menikah sekarang, nanti resepsi pakai 
adat apa ya. Pertanyaan-pertanyaan bodoh itu terputar 
begitu saja di dalam kepalaku. 


"Bagus kan mas?" Tanyaku balik tanpa menjawab 
pertanyaannya secara langsung. 


Mas Pras mengangguk setuju, "Bagus kok." 


"Suatu saat Anin pengen foto prewed disini." Dan sama 
kamu mas, lanjutku dalam hati. 


Tatapan mas Pras semakin dalam, namun raut wajahnya 
berubah. Aku tidak bisa mengartikan apa itu, semua terjadi 
begitu cepat kemudian kembali normal. Mas Pras tidak 
berbicara lagi, pandangan nya lurus kedepan, entah apa 
yang ada didalam kepalanya. la tampak gelisah, beberapa 
kali kakinya menghentak-hentak tanah. 


"Mas..ada apa?" 
Tanyaku tak tahan akhirnya. 


la tidak menjawab, hanya tersenyum tipis kemudian 
membawa tanganku kedalam genggaman nya, rasa hangat 
langsung melesak masuk melalui sela-sela jemari kami. 
Kenapa dia bisa sehangat ini, sementara aku sudah hampir 
membeku. 


Dengan caranya seperti ini saja aku sudah merasa sangat 
dicintai. senyumnya, tatapannya, bahkan sentuhannya 
membuatku seperti memiliki duniaku sendiri bersama mas 
Pras. 


Kami lebih banyak hening sambil menikmati suguhan 
keindahan alam yang terhampar, genggaman kami masih 
bertaut mengalihkan segala fokus yang kumiliki. 


Senyumku tidak hentinya terkembang sepanjang perjalanan 
kami menyusuri keindahan hutan ini, pohon-pohon pinus 
yang tinggi menjulang membentuk seperti kanopi alami jika 
aku menengadahkan pandanganku ke atas. Jemari kami 
masih saling bertaut dengan posesif, seolah mas Pras takut 
gadis disampingnya ini akan hilang di tengah hutan. Aku 
melirik nya berkali-kali, dengan dada bergemuruh 
membulatkan tekat untuk menyampaikan perasaan yang 
tersimpan rapi selama ini. Saat itu aku sangat yakin bahwa 
mas Pras juga memiliki perasaan yang sama denganku. 


"Mas.." 
"Anin.." 


Suara kami keluar secara bersamaan, seperti sebuah takdir. 
Aku tersenyum kikuk 
"Ya mas?" 


"Anin tadi mau bilang apa?" 
"Bukan apa-apa, Mas Pras duluan aja." 


Mas Pras melepaskan tautan jemarinya, menggaruk 
pelipisnya kemudian menghela nafas dalam. 


"Ada yang mau mas sampaikan sama kamu." 

Mas Pras sudah menghadap lurus dengan tatapan tepat 
kearah mataku, jantungku semakin berpacu, berbagai 
macam spekulasi mulai bermunculan dikepalaku, seperti 
apakah mas Pras akan menyatakan perasaannya duluan? 


Aku terdiam seperti orang bodoh menahan degupan didada 
sambil memandangi wajahnya yang tampan. 


"Kalau seandainya mas melamar mbak Danti bagaimana?" 


Seperti tersambar petir, senyumku meredup seketika. Tidak. 
Bukan pertanyaan itu yang aku harapkan. Hatiku mencelus 
ngilu. 


Bibirku terasa kelu untuk sekedar membuka mulut, 
"M-mas sama mbak Danti punya hubungan?" 


Mas Pras mengangguk, "Beberapa bulan terakhir." 


"Terus kenapa tanya ini ke Anin mas." 
Sekuat tenaga aku bertanya berusaha menahan air mata 
yang sudah menggenang. 


"Mas sudah bicara sama Ayah kemarin, Ayah bilang mas 
harus omongin ini langsung sama kamu. Kamu adik mas, 
mas harus dengar langsung pendapat kamu." 

Mas Pras bergerak mengelus rambut hitam panjangku yang 
tergerai sempurna. 


Adik katanya, jantungku terasa dihujam kenyataan. 
Kanyataan bahwa hanya aku yang merasakan perasaan 
sialan ini. 

Aku mundur selangkah, memberi tanda bahwa aku tidak 
lagi merasa nyaman dengan sentuhan mas Pras apapun itu. 


Aku menjawab dengan senyuman kaku, yang pasti akan 
terlihat sangat dipaksakan. "Mas nggak perlu tanya 
pendapat Anin, benar-benar nggak perlu." 


Setelah mengatakan itu aku berjalan lebih dulu, 
meninggalkan mas Pras dibelakang. Kuremas dadaku 
sekuat-kuatnya, menahan sesak yang terasa sangat 
menyiksa. air mataku jatuh satu persatu yang segera ku 
seka dengan kasar. 


Sisa perjalanan kami habiskan dengan saling berdiam diri, 
pandangan ku tidak pernah teralih dari pemandangan di 
balik kaca jendela, tidak mampu menatap mas Pras 
disebelahku yang juga sama terdiamnya. 


Rencana ke bukit Parang Endog untuk naik paralayang kami 
batalkan, dengan alasan kepalaku mendadak pusing. tidak 
sepenuhnya berbohong karena selain kepalaku yang terasa 
sedikit berdenyut, aku tidak akan mungkin sanggup 
menahan diri untuk lebih lama lagi berada di dekat mas Pras 
dengan hati yang sudah hancur berkeping-keping. 


KKK 


Part 19 


Aku sedang memperhatikan tingkah seorang gadis kecil di 
hadapanku dengan jarak yang tidak terlalu jauh. 
Rambutnya yang dikuncir dua mengayun-ayun di udara 
setiap kali papan jungkat jungkit itu membawa tubuhnya 
naik dan turun. tawa riangnya membuat anak laki-laki yang 
bermain bersamanya semakin semangat menggerak- 
gerakkan tubuhnya agar papan yang mereka naiki semakin 
cepat bergerak. 


"Kakak..ayo lebih cepat kak." 
Seru si gadis kecil sambil tertawa girang. 


"Pokoknya satu kali lagi setelah itu kita pulang. Takut ibu 
marah." 


"Yahh nggak asik." Si gadis kecil cemberut. 


Kulihat anak laki-laki itu berhenti bergerak kemudian turun. 
"Ayo pulang." katanya. 


"Nggak mau, ayo main lagi kak." 


"Kalau nggak pulang sekarang ibu kamu bisa marah, ayo 
pulang. Besok kita main lagi." Bujuk si anak laki-laki. 


Langit sudah mulai gelap tertutup awan hitam, anak laki- 
laki itu berjalan pelan berharap si gadis kecil mengikuti di 
belakangnya. 


"Kak Lana nggak asik !!" 
Teriak si gadis kecil tidak bergerak dari papan yang masih 
dia duduki. 


Anak laki-laki itu masih tidak menghentikan langkahnya 
menuju keluar taman bermain yang sudah mulai gelap 
pertanda akan segera turun hujan. 


"Kak Lanaaa!!" 

Gadis kecil itu berteriak lagi sambil merajuk. Berhasil, anak 
laki-laki itu menghentikan langkah kakinya kemudian 
menoleh kebelakang. Terlihat ia menghembuskan nafasnya 
dengan kesal. la mendekati lagi gadis kecil yang sedang 
merajuk itu, menggenggam pergelangan tangan kecilnya 
kemudian membawanya turun. 


"Besok kita main lagi, tapi sekarang kita harus pulang sudah 
mau hujan." 


Bujuknya sambil mengelus-elus puncak kepala si gadis 
kecil, sang empunya kepala masih saja menunduk. 


"Anin, kakak janji." 


Si gadis kecil itu mengangkat kepala, menatap anak laki-laki 
dihadapannya yang sedang berusaha membujuk. 


"Bener? Kakak udah janji loh?" 


Anak laki-laki itu mengangguk-anggukkan kepalanya pasti. 
Kemudian keduanya tampak menautkan jari kelingking 
sambil tersenyum lebar. 


Aku masih mengamati tingkah keduanya dari jarak 
beberapa meter, sesekali sudut bibirku juga ikut terangkat 
melihat tingkah lucu mereka. 


Hujan turun dengan derasnya tanpa aba-aba, aku berteduh 
di bawah atap gazebo yang ada tengah-tengah taman. ku 
tolehkan kepala ke kiri dan ke kanan mencari keberadaan 
kedua anak itu, khawatir mereka akan kebasahan. Aku mulai 


panik saat tidak menemukan kedua anak itu dimanapun. 
tanpa berpikir dua kali aku langsung berlari keluar dari 
perlindungan atap gazebo menembus derasnya air hujan. 


Sekarang tubuhku sudah basah kuyup, ku usap air yang 
mengalir menghalangi penglihatan ku sembari 
mengedarkan pandangan ke segala penjuru taman. 


Akhirnya kutemukan mereka, sedang tertawa-tawa bermain 
hujan dengan tubuh yang sudah basah seluruhnya, mereka 
berlarian mengelilingi arena permainan dengan tubuh si 
gadis kecil berada di gendongan anak laki-laki itu. ia 
merentangkan kedua tangan, kepalanya mendongak 
menghadap langit. 


Tiba-tiba waktu terasa berjalan melambat, suara-suara lain 
teredam oleh tawa keduanya yang seolah terekam jelas di 
pendengaran ku. Tiba-tiba si gadis kecil itu menoleh ke 
arahku, senyumannya masih terkembang kemudian 
melambai-lambaikan tangannya. Aku melihat wajahnya, 
wajah bahagia dibawah rinai hujan yang turun dari awan 
pekat di atas sana. 


— 


Aku terbangun dengan nafas yang tersengal, mimpi itu 
datang lagi. Jam digital di nakas masih menunjukkan pukul 
dua dini hari, ku urut pangkal hidung dan pelipisku yang 
terasa berdenyut. Lama kelamaan mimpi-mimpi ini terasa 
semakin mengganggu, ada apa sebenarnya? Kenapa mimpi 
tentang orang yang sama selalu saja datang tanpa aba-aba. 
Kenapa semua terasa sangat nyata, setiap detailnya terasa 
tidak asing. 


"Anin dan kak Lana." 
aku bergumam, merapal nama yang baru pertama kali ini 
muncul dari sekian banyak mimpi tentang mereka berdua. 


Aku teringat wajah gadis kecil itu, wajah dan namanya 
sangat mirip denganku, apa sebenarnya selama ini semua 
mimpi-mimpi itu adalah tentangku? Tapi kenapa aku 
memimpikan itu semua? Apa sebenarnya ini berhubungan 
dengan masa kecil yang tidak bisa kuingat? 


Kepalaku semakin berdenyut saja setiap kali aku berusaha 
mengingat sesuatu. 

Kuambil gawaiku di atas nakas, beberapa notifikasi chat 
langsung muncul begitu layar menyala. Beberapa chat dari 
grup sekolah dan ada chat dari Bams dibagian paling atas, 
bukan karena chat darinya kusematkan tapi karena chat itu 
baru dikirim beberapa jam yang lalu. 


From: Jangan Diangkat 
To: Dahayu 


P 
P 
P 
"Tok..tok..Ada orang disitu" 


"Hey..udah tidur ya? Kalau dicium dari baunya sih kayaknya 
udah tidur." 


Benar-benar nggak ada akhlaknya anak kadal satu ini, 
tengah malam spam chat bukannya kasih salam apa gitu 
malah P P P. Apa sih sebenarnya P itu? Permisi, punten, ping 
atau apa? 


From: Dahayu 
To: Jangan Diangkat 


"Akhlak mana akhlak? Salam dulu gitu loh." 


Handphone ku bergetar lagi tidak lama setelah pesan 
balasan itu ku kirimkan, dari Bams. Gerak cepat banget ya 


dia ini. 


From: Jangan Diangkat 
To: Dahayu 


"Loh kok masih bangun Yu?" 


From: Dahayu 
To: Jangan Diangkat 


"Baru aja kebangun. Kamu sendiri kenapa belum tidur." 


From: Jangan Diangkat 
To: Dahayu 


"Ada beberapa kerjaan yang mepet banget, udah dikejar 
deadline." 


"Kamu besok siang ada acara? Mau lunch bareng?" 


From: Dahayu 
To: Jangan Diangkat 


"Boleh." 


Setelah mengetikkan balasan singkat aku segera 
mematikan layar ponsel kemudian berbaring lagi berharap 
bisa tidur kembali. 


daa 
"Pagi mbak, lagi masak apa?" 


Mbak Danti yang sedang sibuk dengan spatula dan 
wajannya menoleh sekejab lalu tersenyum tipis. 


"Pagi, lagi buat pasta. Kamu suka carbonara nggak?" 


"Dayu pemakan segala kok mbak, kecuali makan temen 
sendiri sih." 
Cengiran khas terpasang diwajahku. 


"Oh ya? Kalau saudara sendiri gimana?" 
Jawab mbak Danti dengan nada datar, pandangan nya 
masih fokus pada isi wajan yang sedang diaduk-aduknya. 


Cengiran di wajahku hilang seketika digantikan dengan 
ekspresi tertohok yang pasti sangat kentara, pasalnya aku 
tidak mendengar sedikitpun intonasi bercanda dari kata- 
kata mbak Danti. Rasanya seperti tertampar bolak-balik, 
seperti mbak Danti sedang menyindirku saat ini. Tiba-tiba 
saja perasaan bersalah mencuat dari dalam dada. 


"Maksud mbak apasih?" 

Mbak Danti mematikan api kompor dihadapannya kemudian 
balas menatapku dengan tatapan menghujam, alisnya 
terangkat sebelah. 


"Astaga mbak cuma bercanda Yu, serius banget sih." 
Suara gelak tawa mbak Danti memenuhi penjuru dapur. 


"Dayu nggak suka mbak bercanda kayak gitu, nggak lucu." 
Jawabku merajuk. 


Mbak Danti tertawa lagi sembari ibu jari dan telunjuknya 
mencubiti pipiku. 


"Ketat banget muka kamu, kayak kolor baru." 


"Ihhh sakit mbak, pake dendam nih nyubitnya." 
Aku merengek sambil mengusap-usap pipi kananku. 


Kekehan gelinya masih terdengar saat mbak Danti bergerak 
menjauh mengambil beberapa piring dari dalam lemari. 


"Oh iya mbak, mbak ingat nggak rumah kita dulu waktu di 
Jakarta? Waktu kita masih kecil sering banget lari-larian di 
sekitar danau dekat rumah, terus ibu-ibu yang rumahnya 
juga disekitar situ bakal marahin kita biar nggak dekat- 
dekat kedanau karena katanya ada penunggunya. Kira-kira 
danaunya masih kayak dulu nggak ya mbak?" 


Tangan mbak Danti yang sedang memindahkan pasta ke 
dalam piring terhenti, ia berdiam agak lama. Aku tidak bisa 
melihat raut wajahnya Karena posisinya yang 
membelakangiku, tapi aku bisa melihat punggungnya yang 
menegang. 


"Iya, masih. Ibu-ibu itu selalu bilang kalau penunggu danau 
suka bawa anak-anak kan." 
Mbak Danti menolehkan wajahnya sembari tersenyum kaku. 


Nggak, itu bohong. Jelas aku hanya mengarang cerita saja, 
aku bahkan nggak ingat sama sekali ada danau disana. Tapi 
pernyataan mbak Danti barusan semakin menguatkan 
dugaanku bahwa ada sesuatu yang sedang ditutup-tutupi 
dariku. 


"Padahal ibu sama ayah juga dulu sering ajak kita piknik di 
pinggir danau dan nggak ada apa-apa yakan mbak." 


Aku membuat ekspresi seolah-olah sedang tertawa. Sejak 
tadi malam aku sudah bertekad untuk mencari tau apa yang 
sebenarnya tidak bisa ku ingat saat kecil, aku masih percaya 
kalau mimpi-mimpi yang selama ini ku alami bukan sebuah 
kebetulan belaka, pasti ada maksud dibalik itu semua. Gadis 
kecil bernama Anin di mimpiku itu pasti adalah aku saat 
masih kecil, aku sangat yakin karena pernah melihat di 
dalam album satu-satunya yang tersisa di rumah Eyang 
putri. 

Ibu sama ayah bilang saat kami masih kecil, rumah kami 


mengalami kebakaran dan tidak ada yang bersisa satupun, 
setelah itu kami pindah dari Jakarta ke Yogyakarta agar lebih 
dekat dengan Mbah kakung dan Eyang putri. 


"I-iya, padahal nggak ada apa-apa." 


Jawab mbak Danti berbohong lagi, kulihat tangan kirinya 
menggenggam tangan kanannya yang bergetar seolah 
sedang menutupinya dariku. 


"Mbak.. Kenapa? Kok gemetaran gitu? Mbak sakit?" Tanyaku 
yang mendadak khawatir. 


Nada suara mbak Danti terdengar semakin gugup. 
"enggak kok, ini..apa.emm mbak mau ke kamar mandi 
dulu, tolong ini diberesin ya Yu." 


Mbak Danti keluar dari dapur dengan tergesa, aku baru akan 
mengejarnya ketika mas Pras muncul di depan mbak Danti 
dan juga tampak khawatir melihat keadaannya. 


"Hey kenapa?" 

Mas Pras menghentikan langkah mbak Danti dengan 
menahan kedua bahunya. Mbak Danti tampak 
menggelengkan kepalanya. 


"Kita ke kamar, kamu tenang oke." 
Bujuk mas Pras lagi. 


"Mbak, are you okay?" 
Tanyaku lagi seraya mendekat ke arah mereka cepat. 


Aku menyentuh lengan mbak Danti, dan alangkah 
terkejutnya aku, tubuhnya benar-benar bergetar hebat. 
Tanpa banyak bicara mas Pras merangkul istrinya, 
membawa mbak Danti menuju kamar meninggalkan aku 
disini yang juga sangat cemas. 


"Mas, ada apa? Mbak Danti kenapa?." 


Mas Pras berhenti di anak tangga pertama, ia terdiam 
kemudian berbalik menghadapku. 


"What are you doing Anindyaswari." 


Jleb. jantungku seakan diguyur air dingin. Bukan kalimat 
sarkas atau wajah tanpa ekspresi itu yang membuat 
jantungku berdenyut nyeri tapi justru perasaan bersalah ku 
sendiri, apa yang sebenarnya sudah ku lakukan. Apakah aku 
sudah bersikap seegois itu hanya untuk memuaskan rasa 
penasaranku? 


Mbak Danti menyembunyikan tubuhnya yang bergetar 
dibalik lengan kokoh mas Pras, ia masih menatapku tajam di 
tempatnya berdiri saat ini. 


"Saya rasa saya berhak tau apa yang sebenarnya terjadi 
mas, saya nggak bisa lagi berpura-pura tidak melihat apa 
yang terjadi dengan mbak Danti lalu berpura-pura tidak 
melihat seolah itu semua bukan apa-apa." 


Dengan nafas yang tercekat aku mengumpulkan keberanian 
untuk mengeluarkan apa yang terasa mengganjal di dalam 
kepalaku selama ini. Dengan berani aku membalas tatapan 
tajam mas Pras. 


"Hentikan apapun itu yang ada di dalam kepala kamu Anin, 
kamu tidak perlu berpura-pura karena Danti memang baik- 
baik saja." 


"Dan mas Pras berharap saya percaya itu? Saya bukan adik 
kecil mas lagi. Saya sudah dewasa dan saya berhak tau apa 
yang terjadi dengan mbak Danti." 


Rahang mas Pras tampak mengeras, tangannya meremas 
bahu mbak Danti dalam pelukannya. 

"Maka bersikaplah seperti itu, bersikaplah seperti orang 
dewasa Anin." 


Suara dan tatapan tajam mas Pras berhasil menggores 
hatiku sekali lagi. Jantungku bergemuruh menahan luapan 
emosi yang tertahan di dada, meledakkannya saat ini juga 
bukan sebuah tindakan yang dewasa, ada mbak Danti yang 
lebih butuh ditenangkan saat ini. 


Mas Pras dan mbak Danti sudah berlalu dari hadapanku. 
Tinggal aku sendiri disini, terpaku di tempatku berdiri 
menahan sesak di dada dan rumitnya isi kepala. Bulir-bulir 
bening sudah menggenang di pelupuk mataku, lalu segera 
kuhapus sebelum sempat terjatuh. 


KKK 


Part 20 


Lima belas menit sebelum jam makan siang aku sudah 
duduk disebuah restoran jepang ditengah kota, di kursi 
pojok dekat jendela. sesekali mengamati kegiatan orang- 
orang yang sedang lalu-lalang di luar sana di bawah terik 
matahari, ku aduk-aduk segelas matcha di hadapanku, 
ketukan sendok di dalam gelas menimbulkan bunyi-bunyian 
yang cukup nyaring. 


Beberapa menit lalu Bams mengabari sedang dalam 
perjalanan menuju kemari. aku mengarahkan pandangan ke 
pintu masuk setiap kali ada yang masuk dari balik pintu 
Kaca itu. Sebenarnya moodku sedang terjun bebas saat ini 
Karena insiden tadi pagi, berbagai macam kebingungan dan 
kalimat sarkas mas Pras masih terbayang. Benang-benang 
kusut di kepalaku semakin berbelit tak tentu arah, aku 
masih menerka-nerka kemana sebenarnya benang ini akan 
menarikku. Namun karena terlalu tidak enak untuk 
membatalkan janji dengan Bams akhirnya disinilah aku 
duduk, setelah berhasil menyeret paksa kakiku melangkah. 


"Hey, sorry.. sorry. Macet parah di Ahmad Yani jam makan 
siang gini, tau gitu aku nggak ajak kamu ketemu di sini ya." 


Pria dengan setelan jas yang sedang duduk di hadapanku 
ini melemparkan senyum bersalahnya. 

Aku memaksakan sebuah senyum balasan, "Nggak apa-apa 
bang, santai aja." 


"Kamu belum pesan makanan kan? Kita pesan dulu ya." 
Kemudian Bams memanggil seorang pramusaji untuk 
menulis pesanan kami. Setelah memastikan semua pesanan 
kami sudah benar, sang pramusaji kemudian berlalu. 


Pandanganku masih belum beralih dari gelas dihadapanku, 
ternyata keterdiamanku memancing perhatian Bams. 


"Hey..kok diem aja sih? Ada masalah?" 


Aku mengangkat pandangan ku yang terasa berat, 
menggeleng kemudian tersenyum sebagai jawaban bahwa 
semua baik-baik saja. 


Bams memicingkan matanya, "Ya udah kalau nggak mau 
cerita, tapi kamu tau kan aku ada kalau kamu butuh 
bantuan." 

la tersenyum lagi, senyum yang bisa kurasakan 
ketulusannya. 


"Kamu udah kayak 911 tau gak." 
Aku terkekeh geli. 


Kemudian tangannya terulur mengacak-acak rambutku 
gemas, "Aku serius tau." Bibirnya mencebik. 


"Iya iya, aku tau." Aku masih sedikit terkekeh, sembari 
jemariku sibuk merapikan rambut yang berantakan karena 
ulah pria satu ini. 


Beberapa menit kemudian satu porsi tempura dan satu bowl 
udon sudah tersaji di meja, kami berdua makan dalam diam. 


"Abis ini mau kemana Yu?" Tanya Bams membuka suara. 


Aku bergumam sesaat "Hmm.. langsung pulang kayaknya. 
Kenapa bang?" 


"Mau temenin aku jalan-jalan sebentar?" 


"Emangnya nggak masalah? Bukannya kamu lagi banyak 
kerjaan dikantor?" 


"Loh, justru ini demi kelancaran pekerjaan, jadi nggak 
masalah." Ucapnya enteng. 


"Loh kok?" Dahiku berkerut. 


"Kalau otak aku terlanjur buntu karena liat tumpukan kertas 
setiap saat, yang ada malah pekerjaan ku makin 
berantakan." 


Aku berdecih, "Hilih..modus kamu aja itu pasti. Dipotong gaji 
baru tau rasa." 


"Memang siapa manusia yang punya sembilan nyawa itu 
berani-beraninya potong gajiku." 


"Ya bos kamu lah." 
"I'm the boss." Ucapnya dengan nada sombong. 


Bola mataku melebar, kemudian terdengar suara tawa Bams 
pecah. aku memang tidak pernah tau apa pekerjaan Bams 
sebenarnya, apa posisinya, dan bagaimana pekerjaannya. 
Yang aku tau dia bekerja di sebuah perusahaan, entah 
perusahaan apa aku tidak tau dan tidak pernah berusaha 
mencari tau. 


"Dihh sombongnya. Walaupun you're the boss bukan berarti 
bisa bolos jam kerja sesukanya dong." 


"Mereka juga bakal lebih senang kalau aku nggak ke kantor 
Yu." 


"Loh kok gitu?" Tanyaku heran. 


"Menurut sekretarisku suasana kantor berasa kayak asrama 
militer kalau aku disana. Jadi biarkan mereka lega dulu 
sebentar." 


Aku menggeleng-gelengkan kepala tak habis pikir, "Kamu 
pasti tipe atasan yang selalu jadi bahan umpatan karyawan 
tiap jam makan siang deh, aku yakin." 


Bams tertawa, "Padahal aku sebaik dan selucu ini kan." 
Dihh gede rasa banget ini anak kadal satu. 


"Mau muntah tapi sayang tempura yang baru aku makan." 
Tawa Bams makin menjadi. 


"Tapi bang, ya nggak buat suasana kerja jadi asrama militer 
juga dong. Emangnya kamu mau dapat sumpah serapah 
dari karyawan kamu terus-terusan. Mana enak kerja kalau 
tertekan begitu." 


"Aku lebih nggak suka kalau mereka buat kantorku seperti 
playground Yu, ada kok saatnya mereka bisa santai. Ini juga 
buat melatih mental mereka, biar mereka tau kalau mencari 
uang itu nggak gampang jadi mereka lebih bisa menghargai 
apapun yang sudah mereka capai dalam hidup." 

Aku hanya mengangguk-angguk setuju. 


eer 


Kami sedang berjalan-jalan santai di sebuah hutan kota 
yang tidak terlalu jauh dari restoran jepang tempat kami 
makan tadi. 

Pepohonan palem yang tinggi menjulang melindungi kami 
dari panasnya matahari kota Medan siang ini. Masih tanpa 
suara kami menikmati hembusan angin sejuk yang 
menggoyang pepohonan. 

Kami berjalan bersisian, Bams menyembunyikan kedua 
tangannya kedalam saku celana bahan hitam yang dia 
kenakan siang ini. 


"Dahayu" panggilnya. 


"Hmmm" 

"Dahayu." Panggilnya lagi. 

"Iya bang." aku masih belum menoleh. 
"Dahayu, liat sini". 


Kali ini aku menghentikan langkahku, sedikit menghentak 
kemudian menoleh kesal, "Kenapa sih." 


Dia mendekat, membungkukkan sedikit badannya agar bisa 
menatapku lurus. 
"Kok kesel." Tanyanya 


"Siapa yang kesel." 
"Kamu." 


Aku memutar bola mata malas, "Nggak ada yang kesel 
bang." 


"Terus kenapa diem aja? Aku takut kamu kesambet." Tuh 
kan? Ada-ada aja memang. 


"Siang bolong begini? Yang bener aja." 
Aku terkekeh geli, akhir-akhir ini entah kenapa aku sulit 
marah sama makhluk yang satu ini. 


Bams menatapku dalam, sekarang malah ia yang terdiam 
seolah arwahnya terbang entah kemana. 

"Cantik." Katanya pelan, sangat pelan hampir tidak 
terdengar. 


"Hah? Gimana??" 
Bukannya menjawab ia malah tersenyum seperti orang 
linglung. 


"Haloo, sekarang malah aku yang takut kamu kesambet." 
Aku mengibaskan telapak tanganku didepan wajahnya. 


la membuang senyumnya kebawah, menatap sepatu 
pantofelnya yang mengetuk-ngetuk jalanan yang kami 
lewati. 


"Dahayu" panggil nya lagi. Aku menoleh. 
"Aku mau membuat suatu pengakuan?" Katanya dengan 
senyum misterius. 


"Apa? Kalau kamu tadi bilang aku cantik gitu?" Jawabku 
sewot. 


Bams malah terkekeh, "yahh ketauan." Jawabannya 
membuatku mendengus geli. 


"Tapi bukan itu Yu." Lanjutnya lagi. 
"Terus?" 


la bergumam sambil menarik nafas panjang, tatapannya 
mengabsen satu persatu pepohonan disekitar kami. 
"Kamu bakal marah nggak sih kalau aku ngomong gini?" 


"Ya ngomong apa dulu ihh, ngeselin ya?" 
Bams terkekeh lagi, heran ya sama ini anak ketawa mulu 
bawaannya. 


"Perasaanku masih belum berubah, Yu." 


Sontak bola mataku membulat sempurna. Ia melanjutkan, 
"Aku pilih mengambil resiko kalau kamu kemungkinan akan 
marah atau bahkan malah menjauh setelah aku nyatain ini. 
Tapi Yu, aku cuma nggak mau mengulang penyesalanku lagi 
seperti yang dulu karena nggak pernah berani untuk deketin 


kamu. Aku pilih nyatain ini ke kamu sekarang, perasaanku 
masih nggak berubah buat kamu." 


Sorot matanya menatapku dalam, sedangkan bibirku 
terkunci rapat-rapat. Tidak tau harus menjawab apa. 


"Emm bang.. a-aku nggak tau." 


"Iya Dahayu, aku ngerti. Bullshit kalau aku bilang aku nggak 
butuh jawaban kamu, tapi bagiku kamu udah tau perasaan 
aku itu udah lebih dari cukup. Aku lega sekarang." 

la tersenyum lagi. 


Aku menyentuh lengannya yang masih terbalut jas hitam 
seraya tersenyum lembut. "Makasih udah memilih jujur." 


Aku tau ada setitik kecewa di matanya, tapi aku juga tidak 
ingin memberi harapan kosong untuk Bams disaat aku 
sendiri masih belum selesai dengan masa laluku. 

Terlalu banyak benang-benang kusut yang belum mampu 
kuuraikan. 


Tiba-tiba saja kilas wajah mas Pras melintas, membuat 
dadaku ngilu mengingat ekspresi dinginnya pagi ini. 
Setelah apa yang terjadi beberapa malam lalu, sikapnya 
masih tidak berubah sedikitpun dan sialnya lagi sampai saat 
ini dia masih menjadi alasan terbesarku tidak bisa membuka 
hati untuk orang lain. Bukan karena aku mengharapkannya 
kembali menjadi milikku, bukan. aku tau pasti, bahwa akan 
ada banyak hati yang akan terluka jika aku bersikap egois, 
aku hanya...tidak bisa. 


"Mau pulang sekarang? Aku antar ya" 


"Nggak usah bang, kamu harus balik ke kantor kan? Kalau 
kelamaan ntar keburu jadi playground beneran itu kantor 
kamu." 


Bams berdecih, "Ditinggal dua jam doang nggak akan buat 
aku langsung bangkrut Yu." 


"Kamu bakal capek kalau harus mutar-mutar ngantar aku 
pulang bang, belum lagi macetnya. Next time ya." 


Bams menjentikkan jarinya, "Oke berarti next time ya." 
Aku menepuk dahiku, geli melihat ekspresi wajah Bams 


yang seolah-olah baru saja menang lotre. 


aaa 


Part 21 


Suasana rumah masih sepi seperti saat terakhir kali ku 
tinggalkan tadi siang. jam masih menunjukkan pukul 3 sore 
dan tidak ada tanda-tanda mas Pras dan mbak Danti 
dirumah. Kucari keberadaan Ningsih dan Dzaky yang 
seharusnya ada di rumah jam segini, ku langkahkan kaki 
naik ke lantai dua tempat kamar Dzaky dan kamar utama 
berada. Ternyata Dzaky sedang tidur siang dengan Ningsih 
yang duduk di pinggir ranjang sembari menepuk-nepuk 
pundak kecilnya. 


"Udah dari tadi Dzaky tidur Ning?" 


Ningsih sedikit terkejut saat ku sentuh pundaknya, "Ehh 
mbak Dayu, baru setengah jam mbak. Dari tadi nangis terus 
minta ke taman." 


"Terus kenapa nggak di bawa ke taman aja Ning?" 


"Bu Danti udah mewanti-wanti jangan sampai Dzaky di 
bawa ke taman mbak." 


Alisku berkerut, heran. "Loh memangnya kenapa Ning? 
Biasanya juga kan boleh?" 


Ningsih mengedikkan bahunya, "Saya juga nggak ngerti 
mbak." 


"Terus mbak Danti kemana sekarang?" 


"Setelah mbak Dayu tadi pergi, Bu Danti pergi bawa koper 
katanya sih ada perjalanan dinas beberapa hari ke Padang, 
saya sudah diwanti-wanti jangan bawa Dzaky ke taman dan 
kasih dia snack paginya." 


"Kok nggak ngabarin ya Ning? Terus perginya sama siapa?" 
"Di antar pak Pras mbak ke bandara." 


Kebingunganku semakin menjadi, berbagai macam 
spekulasi berseliweran di dalam kepalaku. Jelas-jelas tadi 
pagi keadaan mbak Danti seperti sedang tidak baik-baik 
saja, dan sekarang pergi dinas ke Padang? Apa itu masuk 
akal. Atau jangan-jangan mbak Danti sedang 
menghindariku? Tapi kenapa. 


Ku keluarkan gawaiku dari dalam sling bag dan menekan 
sebelas digit nomor mbak Danti, suara panggilan terhubung 
terdengar beberapa saat. 


"Hallo" saut seseorang dari balik telepon. 
"Hallo mbak, kata Ningsih mbak pergi ke Padang?" 
"Iya Yu, mbak nitip Dzaky ya beberapa hari." 


Suara mbak Danti diujung sana terdengar seperti sedang 
tidak sehat. 


"Mbak, are you okay? Suara mbak kayak lagi nggak sehat." 


"It's okay, Mbak cuma kurang istirahat. Udah ya Yu, 
pesawatnya udah mau take off." 


Belum sempat aku menjawab, telepon sudah diputus 
sepihak. 

Ningsih memandangiku, seakan ada yang ingin disampaikan 
namun ragu. la tampak memilin ujung bajunya. 

"Ning? Kenapa?" Tanyaku penasaran. 


"Ehm mbak, sebenarnya ada yang mau saya sampaikan." 


Namun belum sempat ia melanjutkan kata-katanya, Dzaky 
keburu bangun dan menginterupsi percakapan kami. 


"Onty." 
la menggeliat di atas ranjang sembari mengucek kedua 
matanya. 


"Hai nak, udah bangun? onty bangunin kamu ya." 

Aku ikut terduduk di tepi ranjang, menarik kedua tangan 
Dzaky yang sibuk mengucek matanya, ia menggeleng- 
gelengkan kepala. 


"Onty, mau main ke taman." 

Bocah tembam ini merengek sambil memasang puppy eyes 
dihadapanku berharap aku akan luluh, dan berhasil tentu 
Saja. 


"Oke, tapi Dzaky cuci muka dulu ya." 
Ku elus-elus rambut halusnya. 


"Tapi mbak, kata Bu Danti.." 

belum sempat Ningsih menyelesaikan kalimat protesnya, 
aku segera memotong untuk meyakinkan kalau semua akan 
baik-baik saja. 


Sambil tersenyum, "Nggak papa Ning, nanti biar saya yang 
bilang ke mbak Danti." 


Ningsih mengangguk ragu akhirnya. 
Dengan semangat Dzaky segera beranjak dan berlari ke 
kamar mandi untuk membasuh wajah. 


Suasana taman sore hari lumayan ramai, banyak anak-anak 
di arena bermain dan beberapa orang dewasa yang ikut 
mengawasi. Ada juga yang sedang jogging di tepi-tepi 
taman, atau sekumpulan ibu-ibu yang sibuk membicarakan 
hal-hal entah apalah itu. 


Aku dan Ningsih membawa Dzaky ketengah taman dekat 
bak besar berisi pasir, kami duduk mengawasi Dzaky dari 
bawah pohon mangga yang rindang, beberapa cabangnya 
sudah mulai berbunga. 


Dzaky tampak sudah sibuk dengan peralatan bermainnya di 
atas pasir, sesekali melambai-lambai ke arah kami. Tingkah 
lucunya tidak bisa membuatku menahan senyum gemas. 


Tiba-tiba aku teringat sesuatu, "Oh iya Ning, tadi kamu mau 
ngomong apa?" 


Ningsih tersentak saat aku menyadarkannya dari lamunan. 
la berdeham beberapa kali, 


"Sebelumnya saya maaf banget ya mbak, saya benar-benar 
nggak ada maksud apa-apa cerita ini." 
Ningsih mengurut jemarinya. 


"Nggak papa Ning cerita aja." Kusentuh lutut Ningsih untuk 
menenangkan nya yang tampak gugup. 


"Sebenarnya mbak saya udah lama mau cerita ini ke mbak 
Dayu, tapi awalnya saya pikir saya nggak pantas untuk ikut 
campur urusan keluarga mbak Dayu jadi saya simpan 
sendiri." 


Ningsih sudah mulai berbicara, aku tidak tau kemana arah 
pembicaraan ini tapi melihat ekspresinya sepertinya ini 
sangat serius. Aku masih diam menunggu dia melanjutkan 
ceritanya. 


“Ini berawal waktu mbak Dayu minta tolong saya antar teh 
chamomile ke kamar Bu Danti, mbak ingat nggak? Waktu itu 
saya ketuk pintu kamarnya berkali-kali tapi nggak ada 
sahutan dari dalam, karena khawatir saya nekat masuk ke 
dalam kamar takut Bu Danti kenapa-napa dan yang 


membuat saya terkejut sekaligus panik, waktu itu saya lihat 
tubuh Bu Danti bergetar hebat di sudut kamar yang gelap 
mbak." 


Aku jelas ingat kejadian itu, "Terus kenapa kamu nggak 
bangunin saya Ning? Kan sudah saya bilang kalau ada apa- 
apa jangan ragu bangunin saya." 


Intonasi ku meninggi di akhir, aku ingat betul sudah 
mengingatkan Ningsih waktu itu. 


"Saya sudah mau turun ke bawah bangunin mbak Dayu tapi 
dicegah sama Bu Danti mbak, keadaannya waktu itu benar- 
benar panik. saya juga bingung harus bagaimana. Bu Danti 
cuma minta ambilin obat yang dia bawa di kotak P3K saya 
juga nggak ngerti itu obat apa. 

Kemudian diam sejenak.. 


Saya sudah beberapa kali menemukan keadaan Bu Danti 
yang seperti itu mbak, tapi saya sudah berjanji untuk 
merahasiakan ini dari mbak Dayu." 


Ningsih menundukkan kepalanya dalam-dalam. Aku yang 
sangat shock bahkan tidak mampu berkedip barang 
sekalipun. 


"Astaga Ning, mbak Danti sampai minum obat berarti 
masalahnya seserius itu kan? Kenapa kamu nggak pernah 
cerita sih." 


"Waktu itu saya sadar saya nggak punya hak untuk ikut 
campur mbak, tapi kejadian akhir-akhir ini yang membuat 
saya semakin khawatir dan saya pikir mbak Dayu harus tau. 
Sikap Bu Danti beberapa hari belakangan semakin impulsif 
mbak, beberapa kali Dzaky sampai gemetar ketakutan 
waktu mamanya marah ngelarang pergi ke taman. Saya 
perhatikan kadang Bu Danti bisa sangat emosional sampai 


diluar kendali dan terkadang saya melihat kondisi Bu Danti 
seperti yang saya temukan di kamar waktu itu. Saya cuma 
khawatir sama Dzaky." 


Aku tidak pernah menyangka kalau ternyata kecurigaan ku 
selama ini memang benar adanya, ada sesuatu yang salah 
dengan kondisi mbak Danti dan mereka sedang mencoba 
merahasiakannya dariku. Ku usap kasar wajah frustasi ku. 


Suasana yang tadinya tegang tiba-tiba berubah saat Dzaky 
menghampiri Kami berdua dengan sesuatu di 
genggamannya. 


"Onty..mbak Nini liat Dzaky punya lollipop." 


Dzaky menggerak-gerakkan lollipop warna-warni itu di 
depan wajahku. Jelas aku langsung panik, "Dzaky sayang ini 
lollipop siapa? Onty nggak suka ya kalau Dzaky ambil 
lollipop punya temen nggak bilang." 


"Iihh ini lollipop Dzaky onty, dikasih tante cantik karena 
Dzaky anak baik." 
la mengerucutkan bibirnya. "Tante siapa nak?" 


Dzaky menunjuk sisi taman dengan /ollipop nya, tapi tidak 
ada siapapun saat kami kompak melihat ke sisi yang sama. 


Ningsih menyenggol lenganku, "Mbak, ini udah ketiga 
kalinya Dzaky seperti ini." 


"Serius kamu Ning?" Seruku tak percaya. Ningsih hanyak 
mengangguk-anggukkan kepalanya pasti. 


~~ 


Part 22 


Handphone ku bergetar berkali-kali di atas nakas, sedikit 
terburu aku berlari dari kamar mandi menghampiri. Siapa 
sih manusia tidak sabaran yang menelfon ku malam-malam 
begini. 


Nama Awan tertera sebagai kontak pemanggil, 
"Hey yo wassap bro." 


"Dayuu!! Datang ke alamat yg gue kirim sekarang!! Rere 
mabuk berat, tolong gue." 


Awan langsung mematikan sambungan setelah aku 
mengatakan akan segera kesana. 


Secepat kilat aku bersiap untuk berangkat ke alamat yang 
Awan Kkirim, tak lagi ku pedulikan penampilanku yang cuma 
memakai training dan crop top hoodie, yang ada dipiranku 
saat ini adalah bagaimana cara untuk sampai ke alamat itu 
dengan cepat. 


45 menit kemudian taksi online yang ku pesan sudah 
terparkir di pelataran Retrospective, nampak Awan sudah 
mondar-mandir gelisah di parkiran. Setelah membayar 
dengan uang tunai aku segera turun dari mobil 
menghampiri Awan. 


"Wan, Rere mana." Seru ku saat sudah berada di depan 
Awan. 


"Masih di dalam, tadi bartender nya yang telfon gue." 


"Yaudah ayo masuk." Ku tarik tangan Awan untuk masuk 
kedalam. 


Suasana di dalam club yang minim pencahayaan ditambah 
suara musik yang luar biasa kencang dan orang-orang yang 
tumpah ruah di lantai dansa membuat kami sedikit 
kesulitan untuk menemukan keberadaan Rere. 


Aku dan Awan mengedarkan pandangan menyisir setiap 
sudut club yang remang-remang. 

"Wan, Rere mana sih. Lo liat nggak." 

Aku berbicara nyaris berteriak. 


"Harusnya sih di meja bar Yu, coba kita kesana deh." 


Tak kuperdulikan tatapan orang-orang yang memandangku 
aneh, mereka pasti berpikir orang macam apa yang datang 
ke club malam memakai celana training dan hoodie dengan 
rambut yang hanya dikuncir kuda, itupun asal. biarkan 
sajalah toh tujuanku kesini bukan untuk itu. 


Susah payah aku dan Awan membelah kerumunan orang- 
orang yang sibuk menggeliatkan tubuhnya di atas dance 
floor seperti cacing kepanasan , rasanya energiku sudah 
berkurang drastis. Lagian ini anak kadal kenapa sih pake 
acara sok minum-minum sampai hangover segala. 


Akhirnya kami temukan Rere sudah menelungkupkan 
wajahnya di atas meja bar, Awan langsung menyapa 
bartender yang tadi menghubungi nya, entah 
membicarakan apa kemudian sang bartender menyerahkan 
handphone milik Rere. 


Ku guncang-guncangkan bahu Rere beberapa kali, 
"Re..Rere..bangun ayo pulang." masih tak bergeming, hanya 
suara gumaman dan racauannya saja yang terdengar. 


Setelah mengucapkan terimakasih kami menyeret tubuh 
Rere yang sudah tak sadarkan diri keluar dari tempat yang 
sangat bising ini, baru beberapa menit saja kepalaku sudah 


pusing duluan tanpa harus minum alkohol, aku bingung 
Kenapa ada orang yang bisa tahan ditempat seperti itu. 


la masih meracau tidak jelas saat kami memapahnya keluar, 
aroma alkohol yang menyengat menguar dari nafasnya 
setiap kali dia membuka mulut entah sudah berapa banyak 
minuman yang ia tenggak. Thanks to Rere, sekarang 
tubuhku juga bau alkohol. 


Mobil kami sudah melaju setelah merebahkan tubuh Rere di 
jok belakang, sesekali kupandangi ia dari kaca spion depan. 


"Sebenarnya kalian berdua ada masalah apa sih Wan? 
Bukannya masalah yang kemarin udah clear? Terus 
sekarang kenapa lagi? Kita tau sama tau kalau Rere nggak 
mungkin minum-minum cuma karena iseng doang kan." 


Kemudian hening, Awan yang sedang menyetir tampak 
menghembuskan nafas kasar berulang kali, pandangan ku 
masih tertuju padanya. Ekspresi nya kemudian menggelap, 
berulangkali memukul-mukul stir digenggamannya. 


"No way Wan, Stopped! Mau Io hancurin ini mobil juga 
nggak bakal menyelesaikan masalah." 


Awan mendesah frustasi, "Gue harus gimana Yu? Gue sama 
Rere baru aja mulai, baru aja gue berani menyerahkan 
seluruhnya hati gue buat Rere, terus sekarang.."' 


Kalimat Awan terputus, nafasnya tersengal menahan 
letupan emosi. kusentuh lengannya untuk memberi efek 
menenangkan. "Hey calm Wan, coba jelasin ke gue pelan- 
pelan." 


Beberapa kali ia menarik nafas dalam-dalam lalu 
membuangnya perlahan, "Kemarin Rere dapat telfon dari 
orangtuanya di Jogja Yu, mereka bilang Rere dapat pinangan 


dari seseorang dan orangtuanya udah menerima pinangan 
itu tanpa nanyak ke Rere dulu." 


Usapanku dilengan Awan terhenti, kupandangi ia lekat-lekat 
dan tidak kutemukan sedikitpun kebohongan dimatanya, 
hanya ada beban dan kekecewaan. Ya Tuhan, kejutan apa 
lagi hari ini. Rasanya semesta masih belum cukup puas 
mempermainkanku dengan serangan fakta-fakta 
mengejutkan hari ini, lalu sekarang apa lagi. 


"Terus Rere gimana Wan?" 


"Rere jelas menolak Yu, tapi gue bilang kalau gue nggak 
mau jadi sebab dia melawan orang tuanya." 


Wajah Awan semakin sendu, intonasi pada setiap 
kalimatnya merendah. 

"Hey jangan skeptis gitu dong, you two deserve each other 
and you should know that Wan." 


Setelah itu tidak ada lagi percakapan yang terjadi diantara 
kami berdua, mungkin saat ini Awan sedang menelaah kata- 
kataku barusan. 


Mobil masih melaju di keramaian lalu lintas kota, Rere yang 
tertidur di jok belakang nampak bergerak gelisah di 
tempatnya duduk. 


"Air" katanya. 
Kuberikan sebotol minuman pereda mabuk yang sempat 
kami beli saat singgah di minimarket. 


"Nih minum. Sekali lagi lo mabuk kayak gini Re, siap-siap lo 
gue cincang seribu bagian." Kuserahkan sebotol yang sudah 
terbuka tutupnya. 


"Nggak enak." Rere mengembalikan botol yang sudah 
diminum setengah dengan ekspresi seperti ingin muntah. 


"Ya nggak enak lah, lo pikir mabuk itu enak. Kebanyakan 
gaya sih." 

Aku sampai memarahinya saking kesalnya, mumpung yang 
di marahi juga masih belum sadar sepenuhnya bahkan ingin 
sekali rasanya kucubiti pipinya itu sampai merah-merah biar 
kapok. 


Awan merebahkan Rere di kasurnya begitu sampai di kos- 
Kosan, kemudian keluar begitu aku masuk kedalam untuk 
mengganti pakaian Rere yang sempat terkena muntahannya 
sendiri di jalan tadi. 


Setelah berhasil mengganti pakaian dan membersihkan sisa 
make up nya aku keluar menemani Awan yang duduk 
dengan gelisah di sofa ruang tamu Rere. 


"Wan? Mau minum?" Tanyaku menawarkan. la hanya 
mengangguk. 

Aku kembali dari dapur dengan segelas air putih hangat dan 
meletakkannya di hadapan Awan. 


"Yu kalau keluarga Rere nggak bisa terima gue gimana?" 
Awan, tiba-tiba menatapku sendu. 


"No, jangan mikir macem-macem. Mamanya Rere udah 
menganggap lo anak sendiri kan? Nggak mungkin mereka 
nggak bisa terima lo Wan." 


"Kalau seandainya mereka tau kondisi gue yang nggak 
sempurna ini, apa mereka masih bisa terima gue Yu?" 
Tatapan mata Awan semakin mendung. 


"Hanya karena lo harus konsumsi obat-obat sialan itu bukan 
berarti lo nggak sempurna Wan. Lo anak dan sahabat yang 


baik, dan gue yakin lo juga bisa jadi suami yang baik kelak." 
Awan menatapku dengan tatapan minta diyakinkan. 


Kutepuk-tepuk bahu kanannya lantas tersenyum, 
"Semangat perjuangin Rere." Ia mengangguk. 


Awan mengeluarkan satu tablet obat dari balik saku jas 
kemudian menenggaknya dengan segelas air yang ku 
bawakan tadi. 

Ku pandangi kemasan obat yang tergeletak di meja itu, 
"deprezac". Alis ku berkerut seperti ingat pernah membaca 
nama yang sama. 


"Itu obat apa sih Wan?" Tanyaku penasaran. 


"Deprezac ini? Oh obat anti depresan juga Yu, sama juga 
kayak obat yang psikiater gue resepin sebelumnya. Ini 
dikasih resep yang baru." 


Aku terkejut, dahiku semakin berkerut dalam, “Gue pernah 
liat obat ini dirumah Wan." 

Awan juga sama terkejutnya, "Nggak mungkin Yu, ini bukan 
obat yang dijual bebas. Harus dengan resep dokter. Lo 
serius?" 


Aku mengangguk-angguk yakin. Kemudian kata-kata Awan 
selanjutnya membuatku lebih terkejut, "Yu, gue nggak yakin 
tapi kayaknya gue pernah ketemu mbak Danti di Mall waktu 
gue ada janji temu untuk konsultasi sama dokter gue di Mall 
itu juga. Dia seperti baru ketemu juga sama dokter yang 
sama, gue datang waktu dia udah pamitan jadi gue nggak 
sempat nyapa." 


Nggak salah lagi, ada sesuatu yang terjadi dengan mbak 
Danti aku yakin itu. Pertama obat anti depresan, terus 
perubahan sikapnya dan sekarang Psikiater? 


— 


Noted : karena chapter yang ini kepanjangan kalau 
dijadiin satu hampir 2000 kata, jadinya aku pisah jadi 
2 bagian ya. 


Makasih banyak yg udah mau baca sampai sini, Enjoy 


Part 23 


Awan  mengantarkanku pulang saat jam sudah 
menunjukkan pukul setengah dua belas malam. Karena Rere 
sudah lumayan sadar untuk mengunci pintu kami memilih 
untuk pamit pulang, mengingat besok Awan ada meeting 
pagi dan aku juga harus menjaga Dzaky karena mbak Danti 
sedang tidak dirumah. 


"Udah Yu, nggak usah dipikirin banget. Mbak Danti pasti 
punya alasan kenapa dia nggak mau cerita soal itu ke elo." 


Ucap Awan saat sadar aku terdiam sejak tadi, sibuk sendiri 
dengan berbagai spekulasi di dalam kepala. Aku sudah 
menceritakan segala macam keanehan dan kecurigaan ku 
tentang mbak Danti pada Awan tadi saat Rere belum sadar. 


"Atau mungkin sebenarnya dia bukan nggak mau cerita tapi 
belum aja. Buat kita yang punya masalah seperti ini nggak 
gampang loh untuk terbuka dan cerita ke orang lain. Itu 
juga kalau seandainya dugaan kita bener. Kasih mbak Danti 
waktu, nanti dia pasti cerita kalau memang udah siap." 
Lanjut awan lagi. 


Kali ini aku sudah menoleh menatap Awan, dia ada 
benarnya. Aku seharusnya tidak memaksa kalau mbak Danti 
belum siap untuk bercerita. Aku tersenyum mengiyakan, 
kemudian ia meletakkan telapak kirinya di atas kepalaku 
dan bergerak mengacak-acak rambutku yang sudah ku 
kuncir rapih. Ku hadiahkan satu tinjuan di lengan kirinya 
sebagai balasan. 


Mobil Awan langsung berlalu setelah menurunkanku tepat di 
depan rumah. Mobil mas Pras terparkir di garasi, ternyata 
dia sudah pulang, kupikir dia tidak akan pulang malam ini. 


Kulangkahkan kaki masuk kedalam setelah berhasil 
membuka kunci kemudian menutupnya lagi, aku menguap 
untuk yang kesekian kalinya sejak di rumah Rere. Tiba-tiba 
lampu menyala dan otomatis menerangi seluruh penjuru 
ruangan. 


Mas Pras, berdiri di dekat saklar dengan tatapan setajam 
laser seolah siap mengubahku menjadi debu saat ini juga. 

Tanpa kata ia bergerak mendekatiku yang sudah kaku 
seperti batang kayu karena ditatap sebegitu intens olehnya. 


la mencondongkan hidungnya keceruk leherku sesaat 
setelah berdiri tepat beberapa centi dihadapanku, kemudian 
hal tidak terduga yang terjadi selanjutnya adalah mas Pras 
mengendus-endus seperti anjing pelacak mencari buruan. 
Bulu-bulu halus dileherku meremang, jantungku berdegup 
tidak karuan, sinyal tanda bahaya di otakku sudah 
memberikan peringatan sejak tadi. Kumundurkan kakiku 
selangkah sebagai bentuk pertahanan. 


"Dari mana kamu." Suara bariton mas Pras mengintimidasi. 


"Dari rumah Rere mas." Gugup, tentu saja. Entah mengapa 
semesta selalu berkonspirasi merencanakan setiap aku 
pulang malam harus tertangkap basah oleh mas Pras begini, 
nasib. Bahkan tingkahnya saat ini sudah melebihi reaksi 
seorang ayah yang menangkap basah anak perempuannya 
pulang larut. 


"Dari rumah Rere huh? Tapi kenapa mas bisa mencium bau 
alkohol dari tubuh kamu, bisa kamu jelaskan." Tuh kan. 


Aku menelan ludah yang seakan tercekat di tenggorokan. 
Mas Pras mengeluarkan kedua tangannya dari saku celana 
dan melipatnya didepan dada. 


"Saya nggak minum mas, tadi Rere yang..." 


Belum sempat kuselesaikan Kkalimatku, mas Pras 
menggeram memotong ucapanku, 
“Stop SAYA towards me Anin." 


Mas Pras mencekal kuat pergelangan tanganku dan menarik 
tubuhku lebih dekat. la menusukkan tatapan setajam silet 
tepat di bola mata yang membuatku semakin merasa 
terintimidasi. Aku berusaha melepaskan cekalan tangannya, 
dan tentu saja gagal, kekuatannya jelas jauh lebih besar. 


"S-saya..eh Anin beneran nggak minum mas." 


Kulemparkan tatapan memohon untuk dilepaskan, tapi 
sepertinya tidak berpengaruh sama sekali. Aura mas Pras 
benar-benar mengerikan malam ini. 


"Nggak minum tapi masuk club malam huh." 


Bola mataku membulat seperti tupai, kenapa mas Pras bisa 
tau aku ke night club. 


"Mas lepasin..sakit." aku memohon sekali lagi dan mas Pras 
masih tidak terpengaruh. 


"Itu tadi Rere yang mabuk berat mas, Anin sama Awan 
cuma bawa Rere pulang aja nggak lebih." 


Mas Pras sedikit melonggarkan cekalannya, "Bisa buktikan 
kalau kamu memang tidak minum?" 


Alisnya terangkat sebelah namun rahangnya masih 
menegang. Aku mengangguk dan bergerak untuk 
mengeluarkan handphone dari saku trainingku untuk 
menelfon Awan namun belum sempat selesai ku ketik 
nomornya, mas Pras menarik pinggangku mendekat dan 
secara otomatis menempel dengan tubuhnya yang keras. 


Aroma kayu-kayuan dari tubuhnya menusuk penciumanku 
and that smell gives me goose bumps. Dan itu adalah ujian 
terbesar untuk akal sehatku. 

la memandangiku lekat. Seperti tersihir, aku tidak menolak 
saat beberapa detik kemudian mas Pras menautkan bibirnya 
dengan bibirku kemudian dengan gerakan seringan bulu 
mencium seluruh permukaannya. 


Logika ku berkhianat saat aku malah memejamkan mata 
menikmati sensasi ledakan kembang api warna warni ketika 
mas Pras mulai mencecap setiap inci bibirku, jantungku 
berdetak tiga kali lipat lebih cepat. Harum nafasnya 
menggelitik hidung dan pipiku, nafas kami mulai memburu 
satu sama lain, tangan kanannya bergerak menyapu seluruh 
permukaan pipiku sedangkan tangan kirinya masih 
menahan tubuhku di balik pinggang. 


la melepaskan diri saat menyadari aku mulai kehabisan 
nafas. aku membuka kedua mataku yang terpejam, nafasku 
tersengal menahan gejolak di dalam dada. Mas Pras masih 
memandangiku dengan tatapan yang...ahh sudahlah. ia 
menggerakkan ibu jarinya di atas bibirku yang basah, "You 
did it first." Ucapnya pelan, kemudian mengecupnya sekali 
lagi. 


Seluruh saraf di otakku masih blank untuk mencerna 
keadaan, tidak percaya apa yang baru saja terjadi. Semua 
terjadi begitu cepat, persendianku bahkan terasa lemas 
seketika. 


Mas Pras mencuri ciuman pertamaku. Kutangkup wajahku 
yang sudah semerah tomat dengan kedua tangan. Benar- 
benar sangat malu. 


Harusnya aku lari, harusnya aku menghindari mas Pras tapi 
aku malah pasrah saat ia lagi-lagi menarikku kedalam 


rengkuhannya. 


"Mas cemburu." Katanya dengan suara paling lembut yang 
pernah ku dengar. Dan kalian berharap aku masih memiliki 
akal sehat? 


— 


Part 24 


"Post traumatic stress disorder" 


Ucap mas Pras membuka suara setelah tiga puluh menit 
lebih kami hanya duduk berdua dan saling berdiam diri. 
Setelah kejadian yang sangat menegangkan di ruang 
tengah beberapa saat lalu, disinilah kami duduk bersisian di 
halaman samping rumah dengan amat sangat canggung. 
Kali ini ku alihkan perhatianku pada suara merdu di 
sampingku ini tanpa menyanggah ucapannya. 


"Biasa disebut PTSD atau istilah awamnya serangan panik." 


Tatapannya masih lurus kedepan, kepada apa saja yang bisa 
menjadi sumber kekuatan untuk mengatakan apapun yang 
akan keluar dari mulutnya. 


"Danti hidup dengan itu selama lebih dari setengah waktu 
hidupnya di dunia ini." 


Netra mas Pras sudah menatapku kali ini, menyorot di 
kedalaman pupil mataku yang membesar. Informasi yang 
baru saja mas Pras sampaikan adalah kebenaran dari apa 
yang selama ini menjadi kecurigaanku. Informasi yang tentu 
saja masih sulit untuk ku nalar, how come? 


Aku melewati seluruh hidupku dengan baik-baik saja tanpa 
tau sedikitpun bahwa mbak Danti hidup dengan "monster" 
di dalam dirinya selama ini. 


"T-tapi gimana bisa saya nggak pernah tau mas?" 


Mas Pras menggeram, "Panggilannya." 


Geez, dari delapan kata yang keluar dari mulutku kenapa 
hanya kata itu yang mas Pras tarik sebagai kesimpulan. 
Tapi tak pelak membuatku menciut juga, "Maaf mas." 


Mas Pras membuang nafasnya kesal, tapi entah kenapa 
malah membuatnya terlihat menggemaskan apalagi saat 
pipinya sedikit menggembung. kenapa raut wajah mas Pras 
saat ini terasa familiar ya? Seperti aku pernah melihatnya 
baru-baru ini, terasa seperti...de javu. 


la menyugar rambutnya yang merungkau. 

"Seluruh keluarga sepakat merahasiakan ini darimu, itu 
sebabnya sejak dulu Danti lebih banyak menghabiskan 
waktunya di rumah Eyang." 


"Tapi kenapa mas? Anin bisa mengerti kalau dulu alasannya 
karena Anin masih kecil, tapi sekarang Anin sudah dewasa. 
Kenapa Anin masih nggak boleh tau?" Cecarku lagi. 


"Seharusnya mas nggak boleh ngomong gini, tapi kalau ini 
bisa memuaskan rasa penasaran kamu dan membuat kamu 
berhenti mencari-cari tau, mas akan beri tau alasannya.." 


Mas Pras menggantung kalimatnya untuk menarik nafas 
lebih dalam. 


"Cuz you're the trigger Anin, kamu pemicu bagi Danti. Kamu 
bisa membangkitkan semua ketakutan yang selama ini 
Danti coba kubur. So please, mas mohon kamu berhenti 
mencari tau, berhenti melakukan apapun itu yg membuat 
kamu penasaran tentang ini." 


Aku sudah siap untuk memberikan argumen ku kali ini. ini 
tidak adil, tidak saat aku dipaksa harus tutup mata tanpa 
tau alasannya. 


"But why? Kenapa Anin yang harus menjadi trigger buat 
mbak Danti mas." 


Dengan mata yang sudah berkaca-kaca aku melemparkan 
tatapan tepat menusuk ke manik mata mas Pras. 


Gigi-giginya mengerat pertanda sedang menahan emosi 
yang hendak meluap, jemarinya yang kokoh menggenggam 
erat pergelangan tanganku. 


"Danti sudah mulai berhenti mengonsumsi obat-obatan itu 
bahkan sudah sangat jarang mengalami panic attack tapi 
begitu kamu datang... dia bisa terjaga sepanjang malam 
sebab mimpi buruk tanpa bisa terpejam sedikitpun. jadi 
bisakah mas minta tolong berhenti mendebat dan bersikap 
keras kepala seperti ini." 


Suara berat mas Pras meninggi, genggamannya di 
pergelanganku semakin kuat. Aku meringis menahan nyeri 
dipergelangan dan terutama di hatiku. Apa mas Pras sedang 
menyalahkanku sekarang? 


Mas Pras mengendurkan cengkeramannya saat menyadari 
air mataku yang sudah jatuh satu persatu, ia 
menengadahkan wajahku yang menunduk agar 
menatapnya. 


Ku buang pandanganku kemanapun selain menatapnya, ku 
tarik tanganku dari genggaman mas Pras, ada gurat merah 
disekelilingnya. 


Mas Pras menariknya lagi, memperhatikan dengan seksama 
hasil karya yang telah ia buat kemudian mengelusnya 
sayang, seolah penuh penyesalan. 


"Maafkan mas Nin. Maaf." Ucapnya lembut. 


Aku memilih bungkam, tidak ingin mengeluarkan kata 
sepatah pun. 


la bangkit dan masuk kedalam rumah, beberapa saat 
kemudian kembali dengan selimut dan kotak P3K di kedua 
tangannya. 

Setelah menutup seluruh tubuhku dengan selimut ia duduk 
di sebelahku, mengambil pergelangan tanganku yang 
memar kemudian mengoleskannya dengan salep yang ia 
bawa dalam kotak P3K. Kami masih saling membisu. 


"Apa keputusan untuk datang kemari adalah sebuah 
kesalahan mas?" Ucapku akhirnya setelah susah payah 
menahan diri untuk tidak bersuara. Masih tidak 
menatapnya. 


Mas Pras mengangkat wajahnya, ia tampak terkejut dan 
bingung harus menjawab apa. 
la menggeleng. 


"Apa seharusnya Anin tidak usah keras kepala dan terima 
saja perjodohan dengan mas Harsa waktu itu mas?" 
Tanyaku lagi dengan lemah. 


Mas Pras berhenti mengoleskan salep kemudian menatapku, 
"Apa kamu pikir mas akan biarkan begitu saja kamu 
menikahi Harsa? Not a chance!" 

Ada nada sinis dibalik kalimatnya. 


"Tapi kalau seandainya Anin tidak pernah pergi kesini, 
mungkin ini semua tidak akan terjadi mas. Mbak Danti 
mungkin akan baik-baik saja dan kita...dan kita tidak akan 
pernah melewati batas seperti ini." 


Ku pejamkan mata erat-erat, menyadari bahwa apa yang 
kami lakukan saat ini tidaklah benar sekalipun aku tau dia 
mencintaiku pun sebaliknya. 


Mas Pras mendesah, ia tampak gusar sama sepertiku. "Stop 
blaming your self Anin, it's not your fault." 


"Of course ini salah Anin mas. Anin yang sudah membawa 
badai kedalam keluarga ini. Kalau saja Anin menuruti Ibu." 


"And it means mas biarin kamu menikah dengan Harsa si 
bajingan itu?" 
Suara mas Pras meninggi, lagi. 


Aku menundukkan pandangan, "Walaupun artinya harus 
begitu." 


"| said stopped Anin, mas nggak bisa terima lebih dari ini. 
Kamu tidak akan menikah dengan Harsa dan itu adalah janji 
yang mas berikan untuk kamu." 


Mas Pras meletakkan telapak tangan kanannya di atas 
puncak kepalaku. 

ku pandangi wajahnya, garis rahang yang mengeras, alis 
lebat bak hutan Amazon yang bertaut, dan bola mata jernih 
yang biasanya tampak seperti padang rumput hijau kini 
berubah seperti kawah api abadi di Turkmenistan. 


"Did you ever love me mas?" 
Ini dia, pertanyaan paling final yang akhirnya keluar dari 
mulutku. 


"| loved you Anin, i always do. Apa ini menjawab 
kegelisahan dihatimu?" 
la memandangiku dengan tatapan memuja. 


"Sejak kapan mas? Terus selama ini, semua ini apa? Is it 
your playground?" 


"Hell no! What the playground are you talking about 
Anindyaswari?" 


"Me, mbak Danti atau bahkan keluarga ini?" 


Mas Pras berhenti menatapku kemudian mengacak-acak 
rambutnya kasar. 


"Tidak ada permainan atau arena bermain disini. Kamu akan 
tau Anin...kamu akan tau." 


Dan itu jawaban paling final dari mas Pras sebelum 
melabuhkanku kedalam pelukan hangatnya. 


Aku tidak pernah tau apa yang sedang menunggu kami di 
ujung lorong sana, apakah ada cahaya masa depan yang 
diam-diam menelisik dari balik celah untuk kami berdua 
atau apakah mas Pras akan meninggalkanku sendiri dalam 
lorong yang gelap, aku tidak tau dan tidak mau untuk 
meletakkan harap lebih dari ini. 


"Mau indomie soto medan?" 
Tanya mas Pras tiba-tiba setelah hening beberapa saat. 


Aku mengerutkan alis bingung sembari mengangkat wajah 
menghadapnya. Indomie soto medan di jam dua dini hari? 
Big no! Ajakan random macam apa itu. 


"Boleh mas." Aku mengangguk dengan senyuman semanis 
mungkin. Lapar. 


KKK 


Part 25 


Bagiku ia adalah abu-abu paling rahasia yang sangat 
kusukai, bahkan saat orang lain tidak bisa mendeskripsikan 
seperti apa itu abu-abu. Ia adalah abu-abu yang dapat 
menjelma menjadi kemustahilan yang paling nyata. Ia 
adalah abu-abu yang dapat memberiku tangis dan tawa di 
satu waktu yang sama. Dia abu-abuku, renjanaku. 


Citaprasada Kelana, seseorang yang paling jarang 
tersenyum kecuali padaku, ya... walaupun durasinya bisa 
dihitung dengan jari. Seseorang yang tidak akan 
mengatakan enak saat makanan itu tidak terasa enak, 
seseorang yang sikapnya sedingin stasiun Vostok di kutub 
selatan karena seharusnya nama tengahnya adalah freezer 
atau snowman, namun ia juga bukan seseorang yang akan 
menutup matanya dengan sengaja. 


Mas Pras dengan segala kerumitan isi kepalanya yang tidak 
mungkin akan mudah untuk ditebak. Seperti pagi ini, aku 
terbangun dan mendapati setangkai mawar merah lengkap 
dengan card nya di sisi kasurku. 


Aku mengerjabkan mata berkali-kali, tidak percaya dengan 
apa yang kudapati saat membuka mata. Hati-hati ku buka 
amplop cantik ini, ada motif bunga yang menjalar dari sudut 
kiri bawahnya. Sebuah pesan yang ditulis dengan tangan, 
tulisan yang aku tau betul siapa pemiliknya. huruf-huruf 
latin yang tergores dengan epic di atas kertas putih 
menyusun kata demi kata kemudian kata membentuk 
kalimat yang membuatku tidak bisa untuk tidak 
menyunggingkan senyum. 


Dear, Rose. 
III be bold to you, so please wait me to show you. 


Kutimang-timang kertas itu dengan senyum yang belum 
memudar sedikitpun. Tak bisa ku cegah hatiku yang 
menghangat, bertahun-tahun aku menunggu kata itu dan 
pagi ini saat aku mendapatkan nya pun dengan cara 
semanis ini, cara yang tidak pernah ada dalam bayanganku 
bahwa Mas Pras dengan segala kerumitannya akan 
melakukannya. Rasanya seperti sudut hatimu yang lama 
membeku perlahan mulai mencair. 


Kepadanya aku merasa seperti pulang ke rumah, bukan 
rumah dengan dinding dan atap tapi rumah yang 
menyediakan peluk hangat untuk merebahkan segala lelah. 
Meski dengan satu kesadaran penuh aku tau ini salah, tapi 
entah mengapa bersamanya semua terasa benar. It felt like 
we were meant to be. Bolehkah kali ini saja aku egois hanya 
untuknya? 


~ 


Ningsih sedang sibuk menyusun-nyusun kotak makan siang 
saat aku keluar dari kamar menuju dapur. 

Kulihat kotak pertama berisi nasi penuh, kotak kedua ada 
nugget dan ayam goreng bumbu, dan kotak ketiga berisi 
tumis udang brokoli. Mau dikemanakan semua makanan ini. 


"Lagi apa Ning?" Sapaku. 


"Eh mbak Dayu, lagi nyusun makanan buat Dzaky mbak." 
Ningsih tersenyum. 


"Loh memangnya Dzaky kemana?" Tanyaku heran. 


"Tadi pagi nangis minta ikut Pak Pras ke kantor mbak, jadi 
saya siang ini mau nyusul ke sana." 


"Tumben banget Dzaky rewel mau ikut ke kantor. Kalau gitu 
biar saya aja yang jemput Dzaky ya Ning, sekalian saya juga 


mau ke supermarket." 
Ningsih tampak berpikir sesaat kemudian mengangguk. 


Setelah mengganti baju rumahanku dengan kaus putih 
polos yang kupadupadankan dengan rok span motif kotak- 
Kotak dibawah lutut, aku berangkat kemudian dengan 
beberapa kotak makan siang yang sudah disusun menjadi 
satu. 


Jam sudah menunjukkan pukul sebelas lebih tiga puluh 
menit saat taksi online yang ku pesan melaju di jalan raya, 
itu artinya setengah jam lagi sudah waktu makan siang. 


Tadinya aku berniat untuk mengabari mas Pras bahwa aku 
akan datang ke kantornya untuk membawakan Dzaky 
makan siang tapi begitu aku duduk di dalam mobil niatku 
berubah, aku ingin memberinya sedikit kejutan kecil, itupun 
kalau dia terkejut. 


Lagu fix you milik Coldplay mengalun lembut menemani 
perjalanan kami yang dihiasi kemacetan di jam-jam nya 
makan siang begini. Setelah dua puluh lima menit berjibaku 
dengan kemacetan yang padat merayap, mobil yang 
kutumpangi akhirnya berhasil keluar dan mulai memasuki 
jalanan yang lebih lengang. Sepuluh menit kemudian 
taksiku berhenti disalah satu gedung perkantoran eksklusif 
di kawasan CBD Medan. 


Aku melangkah ke arah /ift untuk naik ke lantai 11 letak 
kantor mas Pras berada. beberapa saat menunggu akhirnya 
lift terbuka dan membawaku naik ke atas kemudian berhenti 
di meja resepsionist untuk bertanya dimana letak ruangan 
mas Pras. 


"Selamat siang mbak, ada yang bisa saya bantu?" 
Sapa salah seorang wanita berseragam kantoran yang 


berdiri dibalik meja resepsionist. 


"Saya mau ke ruangan Bapak Citaprasada mbak, apa beliau 
ada ditempat?" 


"Mbaknya sudah membuat janji temu?" Tanya mbak-mbak 
resepsionist itu lagi yang ku ketahui bernama Clara dari 
name tag nya. 


Aku menggeleng, "Saya adiknya mbak, mau antar makan 
siang." la mengangguk kemudian mengangkat gagang 
telepon untuk menyambungkan panggilan dengan 
sekretaris mas Pras. 


"Halo..siang mbak ini ada yang ingin bertemu dengan Bapak 
Citaprasada, apa beliau ada di ruangan?" 
la berbicara dengan seseorang dari balik telepon. 


"Dengan mbak siapa?" 
Tanyanya kemudian padaku. 


“Bilang aja Ningsih mbak." Jawabku dengan cengiran lebar. 
la mengangguk lagi lalu menyampaikannya dengan 
seseorang di balik telepon sana. 


"Ayo mbak saya antar ke ruangan Pak Pras." 


Aku mengikuti langkahnya dari belakang, masuk ke dalam 
lift lagi dan naik satu lantai. Kami melangkah keluar setelah 
pintu /ift terbuka, baru beberapa langkah ada seorang 
wanita yang menyapa Clara dari lorong sebelah kanan, 
seorang wanita dengan midi skirt merah diatas lutut dan 
kemeja putih tulang lengan pendek. Bibirnya dipoles warna 
merah cerah, kakinya tampak jenjang dengan heels yang 
kuperkirakan lebih dari tujuh centi tingginya. Wanita ini 
sangat cantik dengan raut wajah yang tegas. la membawa 
beberapa tumpuk berkas di lengan kirinya. 


"Mau kemana Clar." Sapanya pada Clara yang berdiri 
beberapa langkah di depanku. 


"Mau keruangan Pak Pras Buk." Wanita itu mengernyit. "Ada 
yang mau ketemu." Lanjut Clara lagi. Kemudian wanita itu 
menoleh ke arahku, dengan pandangan seolah sedang 
menilai. Entah kenapa aku merasa tidak suka dengan 
tatapannya. Wanita itu menghadap Clara lagi sebentar 
kemudian berlalu setelah mengatakan, "Oke." 


Clara meninggalkanku sesaat setelah sekretaris mas Pras 
mempersilahkan ku masuk. 

“Silahkan Mbak Ningsih, Pak Pras sudah menunggu di 
dalam." la tersenyum ramah. 


Aku mengangguk kemudian bergerak untuk membuka 
gagang pintu setelah mengucapkan terimakasih. 
"Paketttt." Ucapku setelah pintu tertutup sempurna. 


Mas Pras yang sedang berdiri membaca laporan di depan 
jendela membulatkan matanya saat melihat siapa yang 
datang. Aku terkekeh geli melihat reaksinya, matanya itu 
lucu, seperti tupai kecil. 


Dengan langkah lebar-lebar ia menujuku, jarak dua langkah 
kecil dariku ia tersenyum lebar, wajah sumringah nya itu 
baru kali ini kulihat membuatku juga ikut menyunggingkan 
senyum. 


“Ini beneran kamu yang datang?” Ucapnya sambil 
menyusupkan jemarinya dicelah pipi dan rambutku. Aku 
terkekeh geli melihat dia seperti seseorang yang sedang 
berhalusinasi. 


"Surprise. Kamu lebih terkejut dari yang Anin bayangkan 
Mas." Ucapku sambil menggenggam tangan Mas Pras di 
pipiku. 


Tanpa aba-aba ia menarikku kedalam pelukannya. "Mas !! 
Ini di kantor." Seruku panik sambil memukul-mukul 


punggung nya. 


"Jangan berisik, Dzaky lagi tidur di sofa." Ucapnya pelan. 
Aku melirik ke arah sofa, ternyata benar Dzaky sedang 
tertidur dengan wajah damai. 


"Ya tapi ini di kantor mas." Cicit ku lagi. 


"Kangen. Mas baru aja mikirin kamu, tau-tau kamu muncul." 
Suaranya sangat dalam tapi lembut di saat yang 
bersamaan, membuat bulu kudukku merinding. Aku terkikik 
lagi. 


Mas Pras melepaskan ku akhirnya, namun masih 
memandangiku dalam. 
"Kamu nggak kangen sama Mas?" Alisnya berkerut. 


Aku memutar bola mata, "Setiap saat kita ketemu di rumah 
Mas." 


"Mas selalu rindu kamu walaupun setiap saat ketemu di 
rumah dan kamu nggak rindu sama sekali." Mas Pras 
mendengus kemudian berlalu ke meja kerjanya. Lagi mode 
manja toh ternyata. 


Wajahnya mendadak suram. Aku tersenyum geli, nggak 
biasa aja liat Mas Pras yang seperti ini. 

Aku menghampirinya setelah meletakkan kotak-kotak 
makanan ini dengan perlahan di atas meja kaca di depan 
sofa. 


Ku kecup pipinya singkat kemudian berbisik di telinganya, "I 
miss you so badly Mas, nggak pernah berubah selama 
bertahun-tahun." 


"Oh ya?" Mas Pras tersenyum malu-malu lalu menarikku ke 
atas pangkuannya. Pipiku panas banget rasanya, apalagi 
ditatapi begitu. 


Aku mengangguk malu, tangannya yang memeluk 
pinggangku semakin erat. Sorot matanya menatapku lurus. 
"Makasih bunganya Mas." Ucapku. 


la menelengkan sedikit kepalanya ke kanan, "Bunganya 
bukan apa-apa, poinnya ada di dalam kartunya." Mas Pras 
tersenyum lagi sambil menyelipkan anak rambutku kebalik 
telinga. 


Il be bold to you Anindyaswari, jadi tolong tunggu dan 
jangan pernah kemanapun." 

la berbisik lembut sesaat setelah aku berada dalam 
pelukannya lagi. 

Kupu-kupu didalam perutku pun ikut bergejolak. 


"Ayahh.." 

Dzaky terbangun di sofa, kedua tangannya masih 
mengucek-ngucek mata. Sontak saja aku bangkit dari 
pangkuan Mas Pras dan mendorong dadanya menjauh. Aku 
menghampiri Dzaky yang masih terduduk di atas sofa, 
"Dzakynya onty udah bangun ya." 


"Onty datang." Serunya lagi dengan suara khas anak-anak 
bangun tidur. Aku mengangguk. 


"Yeee.. pasti mau jemput Dzaky ya? Dzaky bosen disini onty, 
Ayah nggak mau di ajak main." 


Mas Pras ikut duduk disebelah ku yang menghadap ke arah 
anak kecil dengan pipi gembul ini. 


"Ayah kan kerja nak." Ucap mas Pras sambil mengelus pucuk 
kepala Dzaky dari balik punggungku. Posisinya saat ini 


seperti ia juga sedang memelukku dari belakang. 


"Ayah nggak asik." Seru Dzaky merajuk. Aku hanya mesem 
melihat tingkah keduanya. 


"Yaudah nanti main sama onty ya." Tawarku untuk 
menenangkan nya. 


Mata bulatnya membola, "Bener ya Onty" Dzaky 
mengacungkan jari kelingkingnya. Lagi-lagi aku dibuat 
terkekeh geli. 


Ku sambut tautan jari kelingking kecilnya, "Janji sayang, tapi 
sekarang Dzaky cuci tangan dan mukanya dulu biar kita 
makan siang." 


Dzaky langsung berlari ke kamar mandi disebelah Kiri 
ruangan. 


"Aku nggak pernah dipanggil sayang." 
Mas Pras, memelukku dari belakang dan berbisik tepat 
ditelingaku. 


"Apa sih Mas." Ku cubit lengannya agar terlepas, kemudian 
terkekeh lagi. 


Mas Pras masih duduk ditempatnya saat aku menyuapi 
Dzaky yang sudah duduk di tengah-tengah kami berdua. la 
masih ogah-ogahan saat aku akan memasukkan potongan 
brokoli kedalam mulutnya. 


"Sayurnya juga dong nak, masak nugget nya aja yang dari 
tadi masuk mulut." Aku masih membujuk Dzaky agar mau 
membuka mulutnya saat giliran brokoli yang akan ku 
suapkan. "Sayur nggak enak onty." Dzaky menggeleng- 
geleng. 


"Enak, dicoba dulu makanya." Bujukku lagi. 
Mas Pras yang sedang mengecek laporan mengalihkan 
pandangannya ke arah kami berdua. 


"Nih liat Ayah yang makan." la menarik tanganku untuk 
menyuapkan brokoli kedalam mulutnya. Perlakuan mas Pras 
yang tiba-tiba membuat jantungku jumpalitan nggak karu- 
karuan, dia hanya tersenyum penuh misteri dan 
mengedipkan sebelah matanya saat aku akan protes. Astaga 
mas Pras, kalau mau bujuk anak nggak gini juga dong 
caranya. 


"Tuh..enak. makanya coba dulu nak." Serunya lagi sambil 
mengusap kepala anaknya. 


Beberapa saat kemudian terdengar pintu diketuk beberapa 
kali. 
"Ya, masuk." Sahut mas Pras. 


Sekretaris Mas Pras masuk dengan beberapa berkas 
ditangannya. 
"Permisi Pak, ini ada beberapa laporan yang harus 
ditandatangani untuk segera diproses oleh bagian 
personalia." 


Mas Pras berdeham, kemudian memberi kode untuk 
sekretaris nya mendekat tanpa ada niatan sedikitpun untuk 
berpindah ke meja kerjanya. 

Tere, sekretaris Mas Pras menjelaskan berkas apa saja yang 
harus ditandatangani itu, sementara aku hanya fokus untuk 
menyuapi Dzaky makan. Sampai tiba-tiba tangan mas Pras 
menarik suapanku ke mulutnya, aku memelototkan mata ke 
arahnya dan hanya dibalas cengiran. Aku tersenyum kikuk 
ke arah Tere yang juga melemparkan tampang kikuk, 
semoga Tere nggak berpikir yang macam-macam ya Tuhan. 


"Mas nggak bisa nemenin kalian main di mall, tiba-tiba ada 
meeting urgent." 

Seru mas Pras yang sedang duduk di meja kerjanya, 
sementara aku sibuk memberesi kotak-kotak makan siang 
yang sudah kosong. 


"Iya, nggak papa." Jawabku singkat. 


Saat aku akan beranjak, perhatianku terpaku pada figura 
kecil di atas meja kabinet disamping jendela. Beberapa saat 
aku terdistraksi lalu mendekat untuk mengamati potret itu 
dengan jelas, namun belum sempat kulihat lebih jauh mas 
Pras menarik pergelangan tanganku. 


"Mas dari tadi panggil kamu." 

"Eh iya..gimana Mas? Anin nggak denger?" 

"Kamu ngambek?" Tanya nya dengan wajah lucu. 

Aku mengernyit, "Enggak, kenapa harus ngambek?" 
"Karena Mas nggak bisa temenin kalian main hari ini." 


Ku sentuh lengannya yang masih berbalut kemeja maroon, 
"Anin nggak ngambek Mas. Mas Pras kan harus kerja." 


Tangan Mas Pras bergerak merapihkan rambutku. "Yaudah 
Anin berangkat ya Mas, selamat bekerja." Aku tersenyum 
kemudian melepaskan tanganku dari lengannya. 


Mas Pras menarik tengkukku kemudian mengecup keningku 
dalam beberapa detik lamanya, "Hati-hati." Ucapnya seraya 
tersenyum manis. 


Seketika Jantungku serasa salto ditempat diperlakukan 
semanis ini. 


Setelah memastikan Dzaky sudah selesai pipis di Kamar 
mandi, aku pergi untuk membawanya bermain di mall 
sesuai janjiku. 


— 


Chapter ini panjang banget astaga semoga nggak 
bosen yang baca 


Part 26 


Setelah dari kantor Mas Pras aku membawa Dzaky ke mall 
Centerpoint yang terletak di jantung kota Medan. Kemudian 
naik ke lantai dua mencari Playground yang 
direkomendasikan Ningsih lewat Chat beberapa saat lalu. 
Sampai di lantai dua aku menemukan Playground yang 
Ningsih maksud dan cukup mencuri perhatianku karena ada 
balon sguid raksasa di ujung arena yang bisa terlihat dari 
luar. 


Setelah mendatangi resepsionist dan menyelesaikan 
pembayaran, kami diberi gelang untuk bisa masuk ke 
dalam. Ku lepaskan sepatu Dzaky dan hanya menyisakan 
kaus kakinya saja, begitu juga denganku, lalu ku simpan 
semua barang bawaan di dalam loker yang ada di bagian 
pojok kanan ruangan dekat sofa. 


Dzaky sudah berlarian masuk kedalam arena mandi bola, ku 
awasi dia dari luar. 

"Hati-hati ya nak." Seruku padanya takut ia menubruk anak- 
anak lain yang ikut bermain. 


Tiba-tiba ada yang menepuk pundakku dari belakang, aku 
menoleh. 
"Beneran Dahayu ternyata." Sapanya padaku. 


"Loh mbak Nana?" Sahut ku ketika menyadari siapa yang 
menepuk pundakku barusan. 


Kemudian kami bercipika-cipiki, "Lagi nemenin Dzaky main 
ya Yu?" la melirik ke arah Dzaky di dalam arena mandi bola. 


"Iya nih mbak. Kalau mbak Nana?" Aku ikut melirik ke arah 
anak perempuan yang memegang erat ujung kemeja mbak 
Nana. 


"Ini nemenin Thalita mau main juga. Sayang ayo salim 
tantenya." Mbak Nana menggiring gadis kecil itu untuk 
menyalamiku. Ku sejajarkan diriku dengannya, "Halo anak 
cantik. Siapa namanya?" 


la tampak malu-malu, beberapa kali melirik ke arah ibunya 
sebelum menyambut tanganku. "Thalita tante." Ekspresi 
wajahnya benar-benar menggemaskan, bibirnya kecil, 
pipinya kemerahan, dan matanya agak sipit, 
mengingatkanku dengan mata milik Bams. 


"Duhh onty gemes banget sama anak cantik begini. Boleh 
aku culik nggak sih mbak?" Kucubit pelan pipi Thalita takut 
ia menangis, karena kalau aku mencubitnya dengan brutal 
seperti aku mencubiti pipi Dzaky bisa repot urusannya, 
belum lagi resiko Thalita akan trauma. Oke bercanda. 

Mbak Nana pun hanya tertawa-tawa mendengar 
banyolanku. 


Mungkin karena takut aku akan benar-benar menculik 
anaknya, mbak Nana menyuruh Thalita untuk ikut bermain 
di arena mandi bola bersama Dzaky. 

Tiba-tiba tenggorokan ku terasa kering, "Mbak Na, aku boleh 
titip Dzaky sebentar nggak? Haus banget, mau beli minum 
di luar." 


"Kamu ini kayak sama siapa aja sih Yu. Yauda gih sana." 


"Mbak Nana mau titip minum apa?" Tanyaku menawarkan. 
Tapi ia menggeleng, "Mbak bawa minum." 


"Oke deh, sebentar ya mbak." 
Kemudian aku keluar dari Playground tanpa melepas gelang 
untuk akses keluar masuk. 


Ku susuri satu persatu stand yang menjual berbagai jenis 
minuman dingin, tiba-tiba banget pengen minum smoothies 


matcha yang ku ingat sempat kulewati saat naik kelantai 
dua tadi. 


Ku edarkan pandanganku kesegala penjuru mall, sampai 
tiba-tiba pandanganku terpaku pada dua sosok yang salah 
satunya ku kenali dengan baik, sosok laki-laki dan 
perempuan itu baru saja melangkah keluar dari salah satu 
restoran cepat saji menuju lantai satu. Cepat-cepat ku ikuti 
mereka berdua walaupun dengan jarak yang cukup jauh, 
namun sayang aku kehilangan jejak mereka berdua karena 
suasana mall yang cukup ramai di siang menuju sore ini. 
Aku yakin aku tidak salah lihat, itu mbak Danti, tapi kenapa 
dia ada disini? Bukankah seharusnya dia masih dinas di 
Padang? 


Namun aku tak ingin buru-buru berprasangka buruk, bisa 
saja dia sudah pulang dan sedang meeting dengan klien. 

Ku keluarkan gawai dari dalam sling bag dan menekan 
tombol memanggil. Beberapa kali nada sambung berbunyi, 
tapi tidak diangkat mbak Danti. Ku coba sekali lagi tetap 
tidak diangkat, lalu kucoba untuk yang ketiga kalinya baru 
mbak Danti menjawab telfonnya. 


"Hallo..." Jawabnya dari seberang sana. 
"Hallo mbak, lagi apa?" 


"Baru siap meeting nih, kenapa Yu?" 
Tuh kan bener, baru siap meeting untung belum sempat 
suuzon. 


"Nggak ada apa-apa mbak. Mbak Danti udah pulang?" 


"Mbak pulang lusa Yu, ini masih di Bukittinggi." 
Loh eh? Jadi yang tadi itu siapa? Masak iya aku salah lihat. 


"Hallo Yu, kamu masih disitu?" Sapa mbak Danti lagi di 
ujung telfon sana dan membuyarkanku yang terbengong 
ditempat. 


"Eh iya..maaf mbak. Mbak cepat pulang ya, jaga kesehatan 
disana, jangan telat makan." 


"Lama-lama kamu mirip ibuk ya Yu." Mbak Danti terkekeh. 
"Yaudah deh, mbak matiin ya Yu mau survey lokasi sebentar 
lagi." 


"Iya mbak, Assalamualaikum." 
"Waalaikumsalam." Panggilan berakhir. 


Aku kembali kedalam Playground dan mendapati mbak 
Nana sudah duduk di atas sofa di samping loker sambil 
sesekali mengawasi anak-anak. Kedudukan diriku 
disebelahnya, 

"Maaf ya mbak lama." 


"Nggak papa Yu santai aja." Mbak Nana tersenyum. 
"Mbak Nana lagi libur atau gimana nih?" 


"Enggak kok, ini juga tadi dari kantor. Mbak izin pulang lebih 
cepat mumpung atasan lagi keluar," la tertawa dan 
menampakkan deretan gigi-giginya. 


"Mbak Nana nggak ikut dinas ke Padang?" Tanyaku lagi 
sambil sesekali menyesap smoothies matcha di genggaman 
ku. Ku lihat mbak Nana mengernyit bingung. 


"Dinas ke Padang apa Yu? Bulan ini nggak ada pegawai yang 
dijadwalkan dinas keluar deh kayaknya." 
Hampir saja aku tersedak mendengar jawaban mbak Nana. 


"Loh? Mbak Danti kan lagi dinas ke Padang mbak." 


Kerutan di dahi mbak Nana semakin dalam, "Maksud kamu 
apa Yu? Danti kan lagi ambil cuti. Mbak pikir kalian ada 
urusan keluarga, makanya tadi sempat kaget juga liat kamu 
disini." 


"Mbak Nana serius?" Aku yakin wajahku sudah seperti 
kanebo kering sekarang. 


Mbak Nana manggut-manggut yakin. 
Berarti yang kulihat tadi benar mbak Danti? Tapi kalau iya 
kenapa dia harus berbohong? 


"Hey.. disini." tiba-tiba mbak Nana berseru pada seseorang 
yang baru saja datang dari pintu masuk. 
"Lama banget sih Bams." 


Uhukkk..aku tersedak saat mendengar mbak Nana 
menyebut nama Bams. 

"Ya ampun Yu... pelan-pelan minumnya." Mbak Nana 
menyodorkan dua lembar tissue. 


"Loh..Dahayu kenapa?" Sofa disebelahku bergerak, Bams 
menatapku dengan wajah khawatir. Aku mengangkat 
tanganku memberi tanda kalau aku baik-baik saja. 


"Kakak ngapain Dahayu sih?" Bams malah melemparkan 
pertanyaan menuduh pada Mbak Nana. 


"Loh kok jadi kakak yang disalahin. Gara-gara kamu tuh 
Dahayu sampai tersedak kayak gitu." 
Jawab mbak Nana sewot, tidak terima disalahkan. 


Sebenarnya situasiku dan Bams agak sedikit canggung saat 
ini, terakhir kali kami bertemu dan Bams menyatakan 
perasaan yang jelas aku tidak bisa untuk membalasnya. 


Kalau kalian tau nolak orang itu rasanya bener-bener nggak 
enak banget di hati. 


Bams melengos kemudian menatapku lagi, "Kamu nggak 
papa kan Yu?" 

Aku mengangguk, "Nggak papa kok Bang." Sebenarnya 
hidungku benar-benar terasa perih karena minuman dingin 
yang tadi kuminum keluar dari hidung, ya tapi dari pada 
urusannya makin panjang. 


"Jangan-jangan kamu udah tau kan Bams Dayahu mau 
kesini makanya kamu ngebet banget nyusulin kemari, 
nggak biasa banget." Mbak Nana menatap curiga. 


"Astaga Kak, suudzon mulu sama adik sendiri. Aku cuma 
gabut di kantor nggak ada kerjaan." 


"Mentang-mentang kamu bosnya jangan kabur dari jam 
kerja seenaknya dong Bang." Aku ikut menjahili Bams, 
membuat dia seakan terpojok. 


"Iya nih si Bams, seenaknya banget jadi atasan." Mbak Nana 
menimpali, ibarat menabur garam di atas luka. 

Bams mengacak-acak rambutnya frustasi, "Yu, kamu belain 
aku dong." la memasang wajah memelas yang membuat 
tawaku dan mbak Nana pecah seketika. 


Waktu bermain selesai setelah satu jam, aku menggendong 
Dzaky yang mendadak manja banget pas keluar dari 
Playground. Mungkin karena kelelahan bermain, Dzaky lebih 
rewel dari biasanya. 


"Bams, kakak minta tolong bawa Thalita pulang ya. Tiba-tiba 
banget ada telfon dari kantor, ada klien dari Malaysia yang 
harus kakak handle." 

Suara mbak Nana terdengar setelah beberapa langkah kami 
keluar dari playground, lalu berhenti. 


"Yaudah siniin Thalitanya." Ucap Bams kemudian mengambil 
alih Thalita dari gendongan mbak Nana. 


"Nih, kakak duluan deh ya. Yuk Dayu, mbak duluan ya." 
"Oke mbak." 


"Hati-hati Kak." 
Mbak Nana berpamitan kemudian hilang di keramaian. 


Kami berjalan bersisian dalam diam. Thalita tertidur dalam 
gendongan Bams sementara Dzaky masih saja merengek. 


"Dzaky kenapa Yu?" Tanya Bams tiba-tiba. 
"Nggak tau nih Bang, kecapean deh kayaknya." 
"Jadi mau langsung pulang nih?" 


"Tadinya sih aku mau ke supermarket dulu, tapi kayaknya 
langsung pulang aja deh. Dzaky udah rewel banget." 


"Yaudah bareng aku aja ya." 
Aku menoleh ke arahnya, "Nggak papa nih? Ntar ngerepotin 
loh." 


"Kalau jarak rumah kita Medan-Aceh itu baru ngerepotin 
namanya." 
Aku malah terkekeh mendengar omelan Bams. 


"Kamu keliatan canggung banget dari tadi Yu." 
Kekehan ku berhenti, "Hah? Canggung apa sih Bang. Enggak 
kok." 


"Ya kamu. Kayak nggak nyaman dekat-dekat aku." 


"Perasaan kamu aja deh itu." 
Bams menghentikan langkahnya, membuatku ikut menoleh. 


"Memang cuma perasaanku ya Yu. Kan disini cuma aku yang 
punya perasaan, buat kamu." 


Wajahnya datar saat mengatakan itu, membuatku tak bisa 
berkata-kata lagi. Bams maju selangkah kemudian 
mengusap kasar wajahku dengan sebelah tangannya yang 
bebas. 

"Muka kamu biasa aja dong. Kayak orang bego tau." Bams 
terkekeh, Ishh ngeselin banget pokoknya. Kucubit perutnya 
biar dia berhenti tertawa sampai Bams mengadu kesakitan. 


"Yaampun Yu, tangan kamu tuh kecil tapi suka banget ya 
main kekerasan, mana sakit banget cubitannya." Bams 
mengelus-elus perutnya yang baru kucubit. 


"Siapa suruh kamu ngeselin banget." 

Ku tinggalkan Bams yang masih terkekeh dibelakang seakan 
cubitanku yang katanya sakit banget nggak bisa membuat 
dia marah sama sekali. 


aaa 


Part 27 


"Baca buku apa?" 


Tanya Mas Pras yang sudah mendudukkan dirinya tepat di 
sebelahku, di bangku halaman samping rumah tempatku 
biasa menghabiskan malam dengan membaca buku selama 
beberapa minggu di rumah ini. 


Ku kecilkan volume ponsel pintarku yang sedang memutar 
lagu yellow-nya Kina Grannis di Spotify. 


"Norwegian wood Mas." Jawabku sambil menunjukkan 
sampul buku yang sedang ku baca. 


"Kamu kabur dari rumah dan masih sempat bawa-bawa 
buku?" 


"Mas Pras nyindir nih?" 
Alisku sudah terangkat sebelah. 


Mas Pras malah tersenyum geli sembari mengacak-acak 
rambutku yang memang sudah tidak rapih. "Kan mas cuma 
tanya, sensi banget sih. Lagi PMS ya?" 


Tak ku acuhkan ucapannya itu. Kembali ku kualihkan 
perhatianku pada buku di pangkuanku. Nyebelin banget 
Mas Pras. 

Ku ambil gelas teh di atas meja yang tadi Mas Pras bawa, 
kemudian meminumnya dengan brutal. 

"Loh itu kan teh punya Mas Nin." 

Mas Pras menatapku tidak terima. 


"Nggak boleh? Yaudah tuh Anin balikin." 
Ku letakkan lagi gelas teh yang tinggal tersisa setengah. 


Mas Pras berdecih memperhatikan tingkahku dengan 
pandangan geli. Lalu hening. 


Sampai tiba-tiba mas Pras memakaikanku masker yang 
menutup mulut dan hidungku rapat. Aku sampai berjengit 
kaget, "Mas!!" 


"Sstt..jangan di lepas. Mas mau merokok." 

Kemudian Mas Pras mengeluarkan sekotak putih rokok dan 
mulai mengeluarkan isinya, memantiknya dengan korek lalu 
menghisapnya dalam-dalam dan menghembuskan asap 
putihnya ke udara. 


"Mas merokok?" Tanyaku yang tak pernah sekalipun melihat 
ia merokok, kecuali malam ini. 


"Cuma sesekali. Bukan kebutuhan karena candu ." 

"Merokok kan nggak sehat Mas." 

"Itu sebabnya Mas pakein kamu masker. Mas terlalu sayang 
kamu dan Mas nggak mau bahayain kamu sekecil apapun 


itu." 


la menatapku dengan suaranya yang rendah saat 
mengatakan itu. 

Jantungku seakan tergelitik. selalu saja begini, perhatian- 
perhatian kecil Mas Pras seperti ini yang membuatku benar- 
benar jatuh terlalu dalam padanya. 


"Tapi dulu Anin nggak pernah liat Mas merokok." 
"Mas baru mulai sekitar 5 tahun lalu." 


"Kenapa merokok mas?" 


"Dulu karena Mas butuh...saat harus merelakanmu." Mas 
Pras menatapku dengan senyuman getir. 


"Kalau merelakan sesulit itu, kenapa Mas pilih jalan yang 
jelas tidak mudah? Kenapa Mas malah menjalin hubungan 
dengan Mbak Danti kemudian menikah daripada 
memperjuangkan perasaan Mas untuk Anin?" 


Pertanyaan yang tak pernah sekalipun sempat ku utarakan 
itu akhirnya sampai pada seseorang yang membuat 
pertanyaan itu menghantui lima tahunku. 


Mas Pras menggenggam erat jemariku kemudian 
membawanya keatas pangkuannya. "Suatu saat kamu akan 
tau. Tapi bukan sekarang." la tersenyum lagi. 


Jawaban yang sudah dua kali ini kudengar justru malah 
menimbulkan pertanyaan-pertanyaan lain. Sayang aku 
sedang tidak dalam suasana hati untuk berdebat. mungkin 
benar, mungkin aku hanya harus menerima dan biarkan 
waktu menjelaskan segalanya. 


"Kenapa Mas nggak minum?" 
Mas Pras menegakkan duduknya, "Kamu mau Mas minum- 
minum?" Wajahnya seperti tidak terima. 


"Ya enggak, bukan gitu Mas. Biasanya kan orang-orang yang 
lagi frustasi minum-minum sambil merokok." Aku nyengir. 
Mas Pras menggeleng-geleng nggak habis pikir. 


"Kamu udah makan malam?" 
Tanya Mas Pras lagi. 


"Belum." 


"Kenapa belum makan? Nungguin Mas?" 


Aku menggeleng kemudian nyengir lagi, "Nggak ada yang 
bisa di masak di kulkas Mas, kemarin Mbak Danti belum isi 
kulkas sebelum pergi. Tadi siang Anin mau sekalian belanja 
tapi Dzaky keburu rewel banget." 


"Ya udah, besok kita belanja ya." 
Aku mengangguk singkat. 


"Anin." 
"Ya Mas?" 


"Tadi sore pulang diantar Bams?" 
Ekspresi wajah mas Pras berubah, apa dia marah? 


"Iya Mas, nggak sengaja ketemu di Playground terus kita 
pulang bareng. Nggak boleh ya Mas?" 


Mas Pras mengalihkan pandangannya kemudian mengelus 
pucuk rambutku. "Boleh kok. Tapi jangan sering-sering ya, 
Mas cemburu." Ehh?? 


— 


"Selamat malam sahabatku, rindu aku nggak?" 


Rere, menghampiri ku dan Mas Pras di halaman sebelah 
rumah. la diantar Ningsih yang langsung masuk kedalam 
rumah lagi. 


"Eh ada Mas Pras. Malam Mas." 
Masih konsisten dengan cengiran kudanya. 


"Nggak ada yang rindu, sana pulang." Jawabku sewot. 


"Malam Rere, apa kabar?" 
Ini Mas Pras kenapa di jawab sih, aku kan masih kesel 
banget sama Rere. 


"Baik sih Mas, tapi kayaknya nona muda yang duduk 
disebelah Mas yang nggak baik-baik aja karena aku datang 
mengganggu." Tuh kan mulai deh. Ku cubit pinggang Rere. 


"Aww iya iya ampun. Astaga Yu cubitan Io itu sakit banget 
kalau lo mau tau." 
Dia merengut, bodo amat. 


Mas Pras sampai terkekeh geli melihat perseteruan kami 
berdua, "Nggak ada yang keganggu kok Re." Mas Pras kok 
malah ikut-ikutan sih. Kuberi dia tatapan tajam dan hanya 
dibalas senyuman manisnya, tuh kan lumer deh aku. 


"Yu temenin makan diluar yuk." 
"Makan atau curhat?" 
Rere nyengir lagi, "Makan sambil curhat. Hehe." 


"Mas, Anin keluar sebentar ya?" 
Aku menatap Mas Pras disampingku. 


"Boleh kan Mas? Boleh dong ya ya ya." 
Bisa ae Rere ngerayu. 


Mas Pras tampak berpikir sesaat, "Udah malam, Mas antar 
ya?" 


"Nggak usah Mas, kita cuma makan di cafe sebelah 
perumahan kok." 
Masih membujuk nih Rere. 


"Yaudah tapi bawa motornya pelan-pelan ya Re." 

Rere mengangguk cepat. Kemudian Mas Pras masuk 
kedalam rumah, mungkin mau mandi. Pasalnya sejak pulang 
dari kantor tadi Mas Pras bukannya langsung mandi malah 
buat teh terus ikut nimbrung di sampingku. 


m~ 


"Kalau lo nyogok biar nggak gue pecat jadi sahabat, lo 
berhasil sih Re." 
Mataku melebar melihat begitu banyak makanan di meja 
yang Rere pesan. 


"Hehe ketauan deh." 


Aku berdecak sebal, "Lo ya Re, sekali lagi lo minum-minum 
sendiri sampai hangover gitu bener-bener gue cincang lo 
jadi seribu." 


"Iya..iya. harusnya gue ngajak lo ya Yu." 


"Sialan. Nggak gitu juga Renata Janitra." 
"Jadi gimana? Lo mau jelasin sesuatu sama gue?" Lanjutku 
lagi. 


Rere tampak menimbang-nimbang ucapannya, "Kemarin 
gue bener-bener udah buntu banget Yu, gue ngerasa 
kejutan semesta itu datang bertubi-tubi. Saat gue baru aja 
bisa meyakinkan Awan kalau gue bisa nerima dia apa 
adanya, dan gue nggak akan nyakitin dia kayak yang mama 
dan mantannya lakuin ke dia, di saat itu juga ujian datang 
justru dari keluarga gue sendiri." 


Kali ini ku genggam tangan Rere tanpa menyela ucapannya, 
"Dan yang buat gue makin frustasi, Awan malah nyerah. 
Seharusnya Awan bilang ayo kita hadapi bersama, tapi 
enggak, dia malah bilang kalau dia nggak mau jadi sebab 
gue membangkang sama orangtua seolah-olah dia tuh 
nyerah sama gue Yu. Dia bersikap seolah hubungan kami 
udah nggak ada masa depannya lagi." Rere, menangis. 


"Re, lo tau kan keadaan Awan gimana. Terlalu banyak 
kecemasan dalam dirinya, gue tau sebenarnya dia juga 


sama kacaunya kayak lo sekarang, dia juga nggak mau 
kehilangan lo sama kayak lo nggak mau kehilangan dia. Lo 
tau Re sayapnya udah patah sebelah, dan sebagai yang 
sayapnya masih utuh kenapa lo nggak memilih untuk 
menjadi pelengkap sayapnya untuk terbang tinggi 
bersama?" 


Rere menatapku dengan wajah sendunya, “Lagian kenapa 
sih orangtua gue pake ngejodoh-jodohin segala, nggak 
masuk akal tau Yu." la mengacak-acak rambutnya sebal. 


"Emang lo nggak pernah tanya alasannya?" 


"Gue tanya Yu, alasan mereka itu biar gue deket sama 
keluarga di Jogja daripada merantau jauh dikota orang. 
Sebagai anak bungsu yang baru mau memulai karir gue 
merasa itu nggak masuk akal Yu, kayak gue seenggak laku 
itu sampai-sampai harus dijodohin." 


"Huhu i feel you sist." Ku rangkul bahu Rere. 


"Orang tua gue takut Yu kalau gue aneh-aneh di kota orang 
karena nggak ada someone in relationship yang bisa jagain 
gue disini." 


"Nah itu, itu dia jawabannya." Aku menjentikkan ibu jari dan 
telunjukku. 
Rere memandangku bingung, "Maksudnya?" 


"Ya lo kenalin lah Re Awan sebagai sosok dalam hubungan 
serius yang bisa jagain lo disini ke orangtua lo, kan itu yang 
buat mereka cemas." 


"Tapi Awan keliatan nggak yakin Yu, apa jangan-jangan dia 
nggak serius ya sama gue?" 


Ku tokok kepalanya yang mendadak bodoh itu, "Aww sakit 
Yu, gila ya KDRT mulu lo." 


"Ya Io kenapa jadi ikut-ikutan overthingking gitu? Gue kan 
tadi udah bilang lo harus jadi sayap yang melengkapi Awan, 
ya lo yakinin lah dia maemonah." 


Rere manggut-manggut mencerna ucapanku. 
"Bener juga kata lo Yu? Abis kejedot dimana sih kok 
mendadak bijak gitu?" 


"Nope. Lo cuma beruntung datang pada orang yang tepat." 


Rere berdecih sinis dan membuatku tertawa puas melihat 
ekspresinya itu. 


Beberapa saat selanjutnya kami menikmati makanan dalam 
diam. 


"Eh Yu, Mas Pras kenapa makin sweet gitu ya?" Pengalihan 
isu apa gimana nih? 


"Makin sweet gimana sih maksud lo." 


"Nggak usah pura-pura bego ya lo Yu, gue tau ada 
something happen kan di antara kalian?" 


Rere ini kalau ngomong suka tepat sasaran banget dah. Tapi 
jangan harap aku mau cerita. 


"Gue ngerasa biasa aja tuh, nggak ada yang aneh. Lo kali 
yang aneh." 


"Heh jaenuddin, lo kira gue buta. Jelas-jelas gue liat sendiri 
sikap Mas Pras tuh makin sweet ke Lo tadi, sampe mau 
ngantar kesini segala, terus juga makin sumringah gitu 
mukanya mana ganteng banget lagi. Kalo gue yang 


diperlakukan begitu udah melting duluan deh, sabodo mas 
Pras udah punya bini, trabas aja lah." 


Kulemparkan gulungan tissue ke wajah mupeng si Rere, 
"angan macem-macem ya lo Re." Tawa Rere meledak 
kemudian. 


Part 28 


Aku sedang menyalin ayam goreng kremes dan oseng baby 
cumi yang ku pesan dari aplikasi pesan antar ke dalam 
beberapa wadah yang berbeda. 

Karena di kulkas sama sekali tidak ada bahan makanan yang 
bisa dimasak sementara aku dan Mas Pras baru akan belanja 
nanti sore, maka yang jadi opsi favorit tentu memesan 
makanan dari aplikasi pesan antar. 


Tadi sebelum berangkat ke kantor Mas Pras sudah sarapan 
semangkuk bubur ayam yang kubeli di luar kompleks dan 
segelas kopi, tentu dengan tab berisi grafik-grafik laporan di 
pangkuannya juga. 

Ponsel pintarku berdering beberapa kali saat satu bungkus 
oseng baby cumi baru saja meluncur masuk kedalam 
wadah, nama Kanjeng Mami muncul sebagai kontak 
pemanggil. Aku mengeryit, ada apa ya Ibu telfon pagi-pagi 
begini, dengan mengabaikan perasaan tidak enak yang 
mendadak mencuat aku mengangkat panggilan Ibu 
sebelum beliau benar-benar mengamuk di balik telepon 
sana. 


"Halo.. Assalamualaikum Buk?" 


"Waalaikumsalam. Kenapa lama banget sih ngangkat nya 
Yu." Tuh kan, marah deh. 


"Iya Buk maaf, Dayu lagi nyiapin sarapan Dzaky di dapur." 


"Bener-bener mau jadi anak durhaka ya kamu. Kabur dari 
rumah, nggak pernah kasih kabar orang tuanya kalau nggak 
di telfon duluan." 

Jutek banget nih Kanjeng mami. 


"Ya bukan begitu Buk." 


"Dayu..." 

Kali ini suara Ibu terdengar lebih serius, "Kamu pulang 
secepatnya ke Jogja atau harus Ibu seret kamu dari sana 
dengan paksa." 


"Ya nggak harus begitu juga Buk, Dayu pasti pulang kok. 
Tapi Ibu janji batalin perjodohan Dayu sama Mas Harsa ya." 


"Mau sampai kapan kamu disana hah? Sampai rumah 
tangga mbakmu berhasil kamu hancurkan begitu!" 


Hatiku mencelus seketika mendengar bentakan dan 
tuduhan dari Ibu. Benar aku mencintai Mas Pras, benar aku 
tidak bisa melupakannya, tapi sama sekali tidak benar kalau 
Ibu bilang aku ingin menghancurkan rumah tangga mbak 
Danti dan mas Pras. 


“Kok Ibu ngomongnya gitu sih." 


"Dahayu Anindyaswari Sumarsono! Ibu peringatkan kamu, 
pulang sekarang juga atau ibu akan seret kamu dengan 
paksa." Suara bentakan ibu naik satu oktaf. 


"Buk, Dahayu sama sekali nggak seperti yang ibu tuduhkan 
barusan. Dahayu nggak sedang berusaha merusak rumah 
tangga mbak Danti." 

Bibirku sudah bergetar menahan tangis. 


"Kamu pikir Ibu tidak tau apa yang kamu lakukan disana 
hah? Kamu pikir Ibu tidak tau kalau kamu masih belum bisa 
melupakan Pras? Ibu biarkan kamu disana biar kamu bisa 
berpikir dengan jernih sebelum menikah dengan Harsa 
bukan malah menjadi duri dalam rumah tangga mbakmu 
sendiri! Jangan jadi seperti wanita yang tidak punya harga 
diri kamu, Ibu nggak pernah mendidik kamu jadi seperti itu." 


Hatiku benar-benar seperti diremas-remas menerima segala 
tuduhan dan kalimat sarkas yang Ibu tujukan. Nafasku 
tercekat di tenggorokan, "Buk itu semua nggak benar, ibu 
salah paham." 


"Ibu nggak mau dengar alasan kamu lagi, pulang sekarang 
juga dan menikah dengan Harsa. Ibu kasih kamu waktu 
sampai hari minggu ini, kalau kamu masih belum pulang 
juga maka jangan salahkan Ibu yang akan turun tangan 
sendiri." 


Ibu memberikan keputusan dan memutuskan sambungan 
telfon sama-sama secara sepihaknya. 


Tubuhku merosot kelantai, kakiku lemas tidak sanggup 
menahan bobot tubuhku sendiri. Ku cengkeram erat-erat 
dadaku yang terasa sesak, air mata menyusul jatuh satu 
persatu. Aku tau sejak dulu aku memang tidak begitu dekat 
dengan ibu dibandingkan dengan ayah, tapi tidak bisakah 
ibu memberiku sedikit saja kepercayaan untuk memilih 
jalan hidupku sendiri. 


~ 


"Loh Ning? Dzaky mana?" 

Ningsih yang sedang duduk disalah satu bangku taman 
mengangkat pandangannya dari layar ponsel di 
genggamannya, "Itu mbak lagi main bola." Ia menunjuk ke 
arah tengah taman. 


"Mana Ning? Nggak ada." Raut wajah Ningsih berubah 
panik, "Mbak tadi Dzaky masih main di tengah taman, 
beneran." 


"Kamu gimana sih Ning, kok nggak dijagain." Aku juga jadi 
ikut-ikutan panik kalau begini caranya. 


"Saya jagain Mbak, sumpah. Tadi saya cuma balas pesan 
dari orangtua saya sebentar. Terus Dzaky udah nggak ada." 


"Udah..udah. pokoknya kita cari dulu sekarang, dia pasti 
belum jauh-jauh banget." 


Lalu kami berpencar mencari-cari Dzaky keseluruh penjuru 
taman, aku masih berusaha positive thinking kalau Dzaky 
pasti ada di salah satu sudut di taman ini. Perumahan punya 
keamanan yang ketat, siapapun yang mau masuk ke sini 
harus punya izin akses, nggak mungkin ada penculikan 
anak yang bisa masuk ke dalam perumahan ini. Tapi sekuat 
apapun aku berusaha berpikir positif tetap saja prasangka 
dan berbagai pikiran buruk tetap muncul. Tiba-tiba aku 
teringat beberapa hari yang lalu ada wanita misterius yang 
selalu memberi Dzaky permen, tanpa bisa dicegah pikiran 
buruk langsung berkecamuk di dalam kepalaku. 


Beberapa belas menit kemudian kami bertemu lagi di 
tengah taman, "Ning..gimana ketemu?" Nafasku sudah tak 
beraturan. 


"Mbak, saya sudah cari di seluruh sudut taman sampai ke 
blok sebelah, tapi Dzaky nggak ketemu." Nafas Ningsih juga 
sama tak beraturannya. Lagi-lagi kaki ku lemas seketika, 
aku jatuh terduduk di atas rerumputan. 


"Gimana ini Ning? Kalau Dzaky nggak ketemu gimana Ning? 
Saya harus bilang apa sama Mbak Danti dan Mas Pras." 
Jantungku sudah seperti tercabut dari tempatnya. 


Ningsih ikut berjongkok di sampingku, menggenggam 
tanganku yang bergetar. "Mbak maafin saya, ini salah saya. 
Seharusnya saya jaga Dzaky baik-baik." 


Ningsih memelukku yang sudah tersedu-sedu. 
"Dzaky bahkan belum sarapan apapun Ning, dimana dia? 


Kalau dia lapar gimana?" 


"Mbak saya minta maaf." Ningsih ikut terisak. 
Ku hapus air mataku kasar, "Ning, ayo kita cari lagi. Dia 
pasti masih disini." Ningsih mengangguk kemudian bangkit. 


"Dahayu? Kenapa?" 

Bams datang entah dari sudut mana. la mendekat dengan 
wajah cemas yang kentara, lalu memegang kedua bahuku. 
"Hey? Kenapa?" 


"Bang, Dzaky hilang. Kita udah cari kemana-mana tapi 
nggak ketemu juga. Aku nggak ngerti lagi harus gimana." 
Air mataku menggenang lagi. 


"Kamu tenang dulu, kita cari di seluruh blok oke. Kita belum 
bisa buat laporan ke polisi karena belum 1 24 jam." 


Aku mengangguk pasrah. Kemudian kami segera masuk 
kedalam mobil Bams dan berkeliling keseluruh blok di 
perumahan ini, memasang mata setajam elang untuk 
menyisir seluruh sudut-sudut jalanan. 


Setengah jam kemudian kami masih belum menemukan 
keberadaan Dzaky, pikiranku semakin kacau sampai tidak 
sadar ketika tersandung undakan tangga depan rumah. 


"Astaga Yu, kamu nggak papa?" 
Bams langsung panik saat melihat aku sudah jatuh 
terduduk. 


Aku menggeleng, "Nggak papa bang." 


Tak lagi kuperdulikan lututku yang nyeri karena terbentur 
anak tangga, yang ada dipikiranku saat ini hanya Dzaky. 


Bams membantuku duduk di atas anak tangga, sementara 
Ningsih masuk kedalam rumah mengambilkanku segelas air 
Minum. 


"Bang? Apa aku harus mengabari mas Pras?" 


la tampak berpikir, "Bagaimanapun Pras harus tau kan? Lagi 
pula kita butuh lebih banyak kepala dingin untuk ikut 
berpikir." 


Dahiku berkerut. "Dahayu, jelas saat ini kamu nggak bisa 
berpikir dengan jernih. Apa aku salah?" 


Aku menggeleng, memang Bams tidak salah. Dia benar, aku 
memang tidak bisa berpikir dengan jernih sekarang. 
Seketika aku menyesal tidak mengindahkan larangan mbak 
Danti untuk membawa Dzaky ke taman. 


Ningsih datang membawakan dua gelas air minum, "Mbak 
diminum dulu." 


"Makasih ya Ning." 

Setelah menenggak habis air minum yang Ningsih bawa, 
aku mengeluarkan handphone dari dalam saku celana untuk 
mengabari mas Pras. 


Belum sempat panggilan tersambung, seorang wanita 
datang kehadapan kami membawa Dzaky yang 
menggenggam jemarinya. 


"Onty..!!" Dzaky lari kedalam pelukanku. Segera kutangkap 
ia dalam pelukku erat-erat. 


"Kamu kemana aja sih nak, onty hampir serangan jantung 
cari kamu kemana-mana." Aku malah tersedu-sedu saking 
kesalnya pada diriku sendiri. 


"Jalan-jalan sama tante cantik onty." 


Sontak ku alihkan pandanganku kepada wanita yang tadi 
membawa Dzaky pulang. seketika emosi ku meledak-ledak 
didalam kepala, aku berdiri berhadapan dengannya. 


"Jadi kamu yang selalu ngasih lollipop sama keponakan 
saya. Maksud kamu apa hah? Lancang sekali kamu berani 
membawa Dzaky tanpa seizin dari kami." 


Bams menyentuh lenganku yang terlihat bergetar menahan 
emosi, "Tenang Yu." la berkata pelan. 

"Ning, tolong bawa Dzaky masuk kedalam rumah ya." 
Lanjutnya. 


"Mbak, saya mohon maaf sebelumnya. Saya tidak ada 
maksud buruk membawa Dzaky jalan-jalan keluar tanpa 
izin. Tadi dia bilang lapar, jadi saya hanya mengajak dia 
untuk makan di cafetaria dekat sini." 


Wanita yang memakai one set motif bunga-bunga ini 
berbicara setelah Ningsih membawa Dzaky masuk. 


"Tapi kamu tau perbuatan kamu ini kriminal, kami bisa saja 
melaporkanmu kepolisi." 

Seruku setengah emosi. "Terus apa maksud kamu selama ini 
selalu memberi lollipop untuk Dzaky? Kamu selalu 
mengawasi dia kan? Kamu sadar nggak kamu udah 
membuat keluarga saya cemas." 


"Saya hanya ingin melihat anak saya untuk yang terakhir 
kalinya sebelum saya berangkat ke Manado mbak." 
Raut wajah wanita itu berubah. 


"Anak siapa yang kamu maksud! Dzaky itu anak kakak 
saya." Aku mengepal tangan semakin emosi. Wanita ini 
benar-benar sakit jiwa. 


"Yu, bicaranya jangan pakai teriak-teriak oke? Tenang." 
Bams masih setia mengusap-usap punggungku. 


"Dzaky itu anak kandung saya mbak." 


"Kamu gila hah? Kamu bener-bener mau saya seret ke 
kantor polisi!" 


"Saya bisa menunjukkan surat lahir dan dokumen adopsi 
kalau mbak nggak percaya." Wajah wanita itu memerah, 
matanya berkaca-kaca. 


"Dzaky itu anak saya mbak, Ibu Danti mengadopsinya sejak 
Dzaky masih dalam kandungan saya." Wanita itu terisak. 


Sementara Jantungku seakan dihantam batu saking 
shocknya. 

Wanita itu mengeluarkan dokumen yang dia maksud dari 
dalam tasnya, kemudian menyerahkannya padaku. Aku 
nggak tau harus bereaksi seperti apa sekarang, sulit 
untukku mencerna informasi yang rasanya nggak masuk 
akal ini. Ku tutup mulutku rapat-rapat ketika kulihat nama 
siapa yang tertera disana. Dokumen itu ditandatangani Mas 
Pras, Mbak Danti dan Cantik yang kuduga adalah nama 
wanita ini di atas kertas bermaterai. 


— 


Aku duduk berdampingan di salah satu sudut taman dengan 
Cantik , wanita muda yang mengaku sebagai ibu kandung 
Dzaky, keponakanku. 


"Berarti selama ini kamu selalu mengawasi Dzaky dari 
jauh?" Tanyaku. Pandangan kami sama-sama lurus kedepan. 
"Gimana caranya kamu punya akses masuk ke perumahan 
ini?" 


la menarik nafas dalam-dalam, "Kebetulan saya kenal dekat 
sama salah satu security yang menjaga di depan. 
Semingguan terakhir saya memang selalu mengintip Dzaky 
dari jauh mbak, walau bagaimanapun saya punya naluri 
keibuan untuk darah daging saya." 


"Jujur ya mbak Cantik, saya benar-benar nggak tau dan 
nggak menyangka Dzaky bukan anak yg kakak saya 
lahirkan. Selama ini yang kami tau Dzaky adalah darah 
daging kami yang lahir 4 tahun lalu. Semua ini bahkan 
masih terasa tidak masuk akal untuk saya, tolong mbak 
Cantik jelaskan sejujurnya sama saya." 


Cantik menatap ku beberapa saat, "Dulu saya salah satu 
bawahan Bu Danti di kantor, saat itu Bu Danti baru 
beberapa bulan bekerja sebagai atasan saya. Suatu hari 
saya mengalami musibah, saya diperkosa sama salah satu 
rekan kerja saya sendiri. Saya kemudian hamil, keluarga 
saya yang tidak tau saya diperkosa marah besar bahkan 
tunangan saya saat itu juga langsung memutuskan saya 
begitu saja. Hidup saya hancur sejak saat itu mbak, 
keluarga saya sendiri bahkan tidak bisa menerima saya dan 
bayi dikandungan saya. Lalu beberapa bulan setelah saya 
mengandung, entah bagimana Bu Danti tau dan 
mendatangi saya, beliau menawarkan akan menjamin 
kehidupan saya jika saya mau memberikan bayi dalam 
kandungan saya untuk di adopsi. Saya yang saat itu merasa 
dunia saya sudah hancur tanpa pikir panjang 
menandatangani dokumen adopsi itu." 


Cantik menyeka air mata yang berulang kali jatuh dengan 
derasnya. Aku bisa merasakan betapa hancur hatinya saat 
ini, melihat banyaknya luka di matanya aku tau wanita ini 
sedang tidak berbohong. 


Part 29 


Sejak pertama kali mengetahui fakta bahwa Dzaky adalah 
anak yang Mas Pras dan Mbak Danti adopsi kemudian 
mengaburkan faktanya dari kami sekeluarga, membuat 
kami percaya bahwa Dzaky memang anak yang Mbak Danti 
lahirkan, yang ada dipikiranku adalah bagaimana aku 
sampai dengan cepat ke kantor Mas Pras. 


Aku harus mendengar alasan mengapa mereka tega 
melakukan ini padaku, pada Ibu dan juga Ayah disaat kami 
semua sudah sangat menyayangi Dzaky. 

Walaupun fakta bahwa Dzaky tidak mewarisi darah kami 
tidak membuatku lantas tidak menyayanginya. 


Lewat setengah jam dari jam makan siang aku berangkat 
menggunakan taksi online menuju kantor Mas Pras, lalu 
lintas siang ini masih padat merayap seperti biasanya, 
begitupun matahari yang bersinar terik dari atas sana. 


Bunyi klakson bersautan ditengah cuaca kota yang amat 
sangat panas siang ini. Aku mengetuk-ngetukkan jari pada 
layar ponsel di pangkuanku, entah mengapa perasaanku 
semakin gelisah, ada rasa tidak siap untuk mendengarkan 
faktanya nanti. 


Setengah jam kemudian taksi yang kupesan dari salah satu 
platform online ini sudah terparkir di pelataran gedung 
Forum Nine. dengan langkah cepat aku masuk kedalam lift 
menuju lantai 12 letak ruangan Mas Pras berada. Untung 
saja chiffon long dress high waist yang ku kenakan siang ini 
masih rapi setelah berpuluh menit aku duduk dengan tidak 
santuy di dalam mobil. 


Akhirnya aku tiba di depan kubikel sekretaris Mas Pras, Tere. 
"Siang Mbak Tere. Mas Pras ada di ruangan?" 


la nampak terkejut melihat kedatanganku, kenapa sih? 

"Eh Mbak Dahayu ya? Pak Prasnya ada sih di ruangan tapi 
sedang ada Bu Nadin Mbak di dalam." Raut wajahnya 
nampak tak suka. 


"Masih lama nggak ya Mbak?" 


Tere berdecak, "Mbak Dahayu, kalau Voldemort satu itu ada 
di ruangan Pak Pras pasti nggak akan cepat keluarnya." 
Sesaat kemudian dia menutup mulutnya dengan telapak 
tangan, ekspresi ketika baru saja mengatakan yang tak 
seharusnya dikatakan. 


"Voldemort itu maksudnya Bu Nadin ya Mbak? Memangnya 
kenapa kok dia suka lama di ruangan Mas Pras?" 


"Emang dasarnya kecentilan banget dia sama Pak Pras 
Mbak, kita semua tuh sebenarnya udah kesel banget sama 
dia tapi apalah daya, kami semua hanya cungpret 
bawahannya." Kok ini malah ngajak gosip ya? 


Aku mengangguk-angguk paham. Lagi pula wanita mana 
yang tidak akan flirting kalau liat Mas Pras. 


"Terus gimana? Saya bisa tunggu atau pulang aja?" 
"Mbak Dahayu ada urusan penting banget?" 


"Penting banget sih sebenarnya Mbak Tere, tapi kalau nggak 
bisa ya nggak papa nanti aja dirumah." 


"Kalau gitu Mbak masuk aja, biar pergi tuh si Voldemort 
satu. Biar saya antar ke dalam ya Mbak." 


"Beneran nggak papa nih Mbak Tere? Kalau Mas Pras Marah 
gimana?" 
Aku menatapnya ragu. 


"Nggak akan marah kalau Mbak Dahayu mah. Yang ada 
kemarin saya yang di marahin Pak Pras karena ngira nama 
Mbak tuh beneran Ningsih." 

Tere tersenyum malu. Aku jadi ikut terkekeh mendengar 
pengakuannya. 


"Masak sampai segitunya sih Mbak?" 


"Bener mbak, sumpah. Yaudah lah yuk masuk kedalam." 
Kemudian Tere menarik pergelangan tanganku untuk 
mendekat ke arah pintu ruangan Mas Pras lalu mengetuknya 
beberapa kali. 


"Permisi Pak.." 

Kalimat tere mengambang di udara tepat ketika pintu 
terbuka, raut wajahnya berubah seperti baru saja melihat 
alien turun ke bumi, kedua tangannya menutup mulutnya 
yang ternganga lebar. 


Aku meluruskan pandanganku kedalam, ke arah mata Tere 
menatap. Lalu dengan begitu saja hatiku seakan terpilin 
nyeri melihat pemandangan di depanku, Mas Pras yang 
bersandar dimeja kerjanya dengan Nadin si midi skirt merah 
yang bertemu denganku dan Clara beberapa hari lalu di 
depan lift. 


Tangannya memeluk erat pinggang mas Pras, kemeja hitam 
dibalik jasnya nampak sudah kusut. Mata tajam Mas Pras 
jatuh tepat di tempatku berdiri saat ini, Tere bahkan sudah 
kabur lebih dulu ke kubikelnya. 

Aku tidak bisa bergerak barang seinci pun, nafasku naik 
turun menahan gejolak emosi di dada. What the fudge! apa 
yang sedang mereka berdua lakukan disini. 


Mas Pras langsung mendorong tubuh Nadin menyingkir dari 
pelukannya, "Din, silahkan keluar dari ruangan saya. Kita 
bisa bicarakan itu lain kali." 

Ekspresi Mas Pras itu... entahlah. 


Wanita yang sekarang benar-benar terlihat seperti 
Voldemort itu di mataku keluar dari ruangan Mas Pras 
setelah melemparkan tatapan tak sukanya padaku. Aku 
masih tidak bergerak saat Mas Pras menuju ke arahku, 
bahkan saat ia mulai menarik tanganku untuk masuk 
kedalam. 


"Anin, Mas bisa jelaskan ini." 

Raut wajahnya berubah, entah itu cemas, takut, atau 
merasa bersalah aku tidak mengerti yang jelas aku belum 
pernah melihatnya yang seperti ini. 


Aku mengangkat tanganku, memberinya tanda untuk 
berhenti berbicara. “Tolong dengarkan Mas sebentar saja." 
la masih membujuk. Aku sudah benar-benar melepaskan 
cekalan tangannya dipergelangan ku. "Berhenti Mas." 


Kemudian kulangkahkan kakiku keluar ruangan yang penuh 
sesak ini namun belum sampai dipintu tanganku kembali 
ditarik Mas Pras, "Mas nggak akan biarin kamu pergi 
kemanapun sebelum mendengar penjelasan Mas." 


Ku angkat telunjukku tepat di depan wajahnya, "Cukup Mas. 
Sekarang Mas diam disini dan tunggu sampai Anin kembali." 
Dengan cepat kulepaskan lagi cekalannya kemudian 
melangkah keluar ruangan. 


Voldemort versi wanita itu ternyata masih berdiri di depan 
pintu lift, 
"Mbak Nadin, bisa kita bicara sebentar?" 


Wanita itu menoleh, ah aku benar-benar benci tatapan 
merendahkannya itu. Tanpa mengatakan apapun dia 
berjalan menuju balkon di ujung lorong, ku ikuti arah 
langkahnya dari belakang. 


"To the point aja, saya benci basa-basi." Ucapnya tepat 
ketika aku sampai di balkon tempat ia berdiri. 


Aku menarik nafas dalam-dalam dan membusungkan 
dadaku, memangnya dia saja yang bisa sombong. 

"Oke, karena Mbak Nadin nggak suka basa-basi maka saya 
langsung ke intinya aja ya kalau gitu. Saya mau mbak Nadin 
jauhi Mas Pras, jangan terlibat dengannya dalam hubungan 
personal apapun juga, dan jaga batas-batas keprofesionalan 
anda." 


Sesungguhnya dibalik nada dan wajah tenangku ini ada 
insting untuk mencabik-cabik Voldemort wanita ini sekarang 
juga. 


Lagi-lagi dia tertawa meremehkan, ia maju selangkah dan 
menyentuh ujung rambutku. (Ewh jijik banget sebenernya) 


"Stop mencampuri urusan saya anak manis, lebih baik kamu 
sekarang pulang, pakai piama kelincimu itu dan bobok 
cantik. Oke." Bibirnya tersenyum miring. 


"Saya juga tidak mau mencampuri urusan anda, tapi karena 
anda sudah memasuki wilayah teritori saya itu berarti anda 
sudah membuat urusan dengan saya." 

Akhirnya poker face ku berguna juga disaat seperti ini. la 
tertawa sinis. 


"Kenapa ditelinga saya itu terdengar seperti ancaman kecil 
ya?" 


"Terserah kalau ditelinga anda terdengar seperti ancaman, 
yang jelas saya tidak pernah main-main dengan ucapan 
saya." Kedua tanganku masih terlipat di depan dada. 


Nadin menyudutkanku hingga ketembok, "Nantangin saya 
rupanya?" 


Bibirku tersenyum miring, "As you wish." 


Wajahnya memerah menahan emosi. Cih, wajah tenang dan 
meremehkannya itu cuma kamuflase ternyata. Kuku-kuku 
nya mencengkeram bahuku, 

"Saya pastikan kamu akan menyesal sudah berurusan 
dengan saya." 


Aku tersenyum tipis lagi, “Dengan senang hati. Dan tentu 
setelah BNN berhasil menciduk anda Mbak Nadin Sasongko. 
Anda tentu sadar kan posisi anda sedang dalam 
penyelidikan sekarang?" 


Tangannya semakin memojokkanku ke dinding, "Sudah saya 
peringatkan kamu!" Suara Nadin makin meninggi. 


"Mau bertaruh?" Ucapku menyeringai. 


Karena dia yang memulai peperangan ini maka akan 
kuhadapi sampai akhir. Dan sepertinya Nemesis sedang 
berkonspirasi untuk berpihak padaku kali ini. 


Pic Mas Pras lagi kerja 


Part 30 
FLASHBACK 


Tadi malam saat makan berdua dengan Rere di Cafe yang 
rencana awalnya hanya untuk makan dan mendengarkan 
curhatannya saja, ternyata aku dimanfaatkan untuk 
menemaninya lembur juga. Bedebah memang Rere. 


Tiba-tiba Rere menyampaikan berita yang sangat ngeri- 
ngeri sedap ditelinga ku. "Yu, lo tau nggak kalau si Meisie 
diciduk BNN?" 


"Hah? Seriusan? Ini Meisie temen lo itu kan?" 
"Temen Io juga kali." Rere memutar bola matanya. 
"Kok bisa terciduk BNN gimana ceritanya Re?" 


"Beberapa hari lalu ada petugas BNN datang ke kantor gue 
untuk membekukan rekening salah satu nasabah yang 
terduga melakukan pencucian uang, dia ini salah satu 
sindikat penjualan Narkoba skala besar Yu, yaa bisa dibilang 
kayak mafia gitu lah." 


"Terus terus??" 


"Dia ini punya satu perusahaan alat berat di Medan dan 
satu lagi perusahaan gelap di Thailand untuk menyamarkan 
sumber dana yang notabene hasil penjualan Narkotika, 
nahh ternyata si Meisie ini sekretarisnya di Medan. Dan 
uang itu nggak semuanya diinvestasikan ke perusahaan itu, 
sebagian besar juga di transfer ke rekening pribadi 
bawahannya termasuk si Meisie ini, bahkan nggak cuma itu, 
beberapa dana juga di transfer ke rekening pribadi keluarga 
bawahannya ." 


Aku tidak bisa menutupi keterkejutan ku, ya aku tau sih 
Meisie ini memang jelmaan Maleficent tapi aku nggak 
nyangka aja ternyata dia sebrengsek itu. 


"Demi apa lo Re?" 
Lagi-lagi Rere memutar bola mata malas, "Demi water tango 
yang tebalnya ratusan." 


"Astaga, nggak nyangka gue Re sumpah." 


"Nah, ada lagi nih yang menarik Yu. Dengar-dengar dari 
salah satu mas-mas ganteng petugas BNN yang nanganin 
kasus ini, ada satu yang diduga terlibat langsung sama 
sindikat ini, lo mau liat gak orangnya, cantik banget loh 
padahal." 


Rere bergerak menggeser kan laptop di mejanya ke arahku 
dan menampilkan satu foto perempuan yang sangat 
familiar. 


Aku menggaruk daguku yang tak gatal, "Gue kok kayak 
pernah liat ini perempuan ya Re?" 


Mata Rere membelalak, "Seriusan lo Yu? Dia ini masih 
diselidiki banget sih Yu, denger-denger dia nggak cuma 
terima dana gelap di rekeningnya tapi juga terlibat 
penjualan narkotikanya langsung di club-club dan lounge 
gitu. Tinggal nunggu bukti operasi tangkap tangan dari tim 
intelijen BNN aja, ini juga gue denger gosipnya dari mas- 
mas ganteng yang gue bilang tadi." 


"Re..Re, sekarang gue ingat, ini tuh si midi skirt merah. Gue 
pernah ketemu dia di kantor Mas Pras." Aku memukul-mukul 
lengan Rere heboh. 


"Aduh duh, iya tapi nggak pake gebukin gue juga dong." 


"Eh iya maaf. Hehe maklumlah excited banget gue, ini 
perempuan ngeselin banget abisnya, masak waktu itu liatin 
gue kayak lagi ngeliat orang utan pakai baju terus masuk 
kantor. Songong tatapannya tuh Re, nggak suka gue." 


"Nah lo bakal lebih excited kalau tau satu fakta yang 
membagongkan ini Yu." 


Aku semakin mencondongkan tubuhku ke arah Rere, "Kasih 
tau sekarang atau lo gue lempar ke laut merah." 


"Eits sabar dong, lagian Lo kenapa jadi doyan dengar gosip 
sih." Rere terkekeh. 


Aku mendengus, "Karena ini orang membekas banget 
saking menyebalkannya Re." 


"Jadi Yu, BNN tuh mulai curiga sama keterlibatan nih orang 
karena ternyata dia ini kakak kandungnya si Meisie ini." 


"Hah? Serius lo demi apa?" 
Rere memukul lenganku, "Ya biasa aja suaranya Yu, rahasia 
Negara nih. Lo liat semua orang jadi liat ke arah kita." 


Aku melihat kesekitar, ternyata benar kata Rere. Aku 
nyengir kuda, "Hehe... maaf maaf. Wah pantesan aja ya 
mereka sama brengseknya, satu gen sih." 


FLASHBACK OFF 


Aku mendorong bahu Nadin yang bergetar setelah berhasil 
membungkam mulutnya. Cengkeraman tangannya 
dibahuku otomatis terlepas, "Sekarang kamu mengerti kan 
sedang berhadapan dengan siapa?" 

Ucapku seraya tersenyum sinis. 


Nadin terdiam seribu bahasa, tidak bergerak sedikitpun 
persis seperti patung pancoran. 

"Piss off bitch." tak lupa kuhadiahkan jari tengah untuknya 
sebelum pergi berlalu dari hadapannya dengan langkah 
anggun. 


Sebenarnya memaki orang seperti itu bukanlah gayaku 
sama sekali, tidak elegan aja menurut ku. Tapi terkadang 
ada beberapa orang yang memang pantas menerima 
makian semacam itu. 


Aku sudah berdiri tepat di depan kubikel Tere, lagi-lagi ia 
nampak terkejut melihat ku. 

"Mbak Dahayu barusan keren banget" Kepalanya 
menggeleng dengan sepasang mata yang membulat lebar, 
kedua ibu jarinya terangkat tinggi-tinggi. 


Aku mengernyitkan dahi tidak paham maksudnya, "Keren 
apa sih Mbak Tere?" 


"Yang barusan itu, asli keren banget. Mbak Dahayu udah 
persis kayak adegan di drakor-drakor." Bahkan sekarang dia 
sudah menepuk-nepukkan kedua sisi tangannya. 


"Mbak Tere ngintip ya?" 


"Hehe maaf ya Mbak, tapi tadi sama Pak Pras juga kok 
beneran deh." 


Tanpa banyak bicara aku langsung masuk kedalam ruangan 
Mas Pras. 

Mas Pras yang sedang duduk di kursi kerjanya langsung 
berdiri begitu melihat aku masuk, kulipat kedua lenganku di 
depan dada. 

"Mas barusan ngintipin kan?" 


Dengan langkah cepat dia mendekat ke arahku, menyentuh 
kedua lenganku yang bertaut kemudian melepaskan nya 
lalu bergerak turun untuk menggenggam jemariku. 

"Mas cuma takut kamu kenapa-kenapa." 


Aku mendengus sebal, "Kan Anin udah bilang, Mas diam 
disini sampai Anin datang." 


Mas Pras malah tersenyum kemudian menarikku kedalam 
pelukannya, "Iya maaf." Suaranya yang lembut, hangat 
tubuhnya yang menenangkan membuatku seperti pulang ke 
rumah untuk mengisi kembali energiku yang sudah hampir 
habis, terlalu banyak hal besar yang terjadi hari ini. 


Mas Pras mendudukkanku di atas sofa, kemudian ikut duduk 
disampingku sambil menatapku dalam. 
"Mau minum?" Tanyanya lembut. 


"Boleh." 


"Yaudah Mas suruh Tere bawain minuman kesini dulu ya." 
Aku hanya mengangguk. 


Kemudian Mas Pras keluar ruangan lalu kembali setelah 
beberapa saat. 

Ku urut pangkal hidungku yang berdenyut, 

"Pusing Nin?" 


"Sedikit." 


"Mau Mas pijitin?" Itu tawaran yang sangat menggiurkan, 
tapi aku tidak boleh tergoda sekarang. 


Aku menggeleng, "Nggak usah Mas, sebentar juga hilang." 


Dia masih menatapku dalam, "Ya udah kalau nggak mau 
dipijit, gini aja.." sedetik kemudian bibirnya sudah 


menempel di dahiku, mengecupnya lembut dan dalam. 
Hangat nafasnya menyapu seluruh permukaan wajahku. 
"Mas!!" Sontak kupukul lengannya pelan. 
Dia malah tertawa, "Udah sembuh kan?" 


Ya ampun Mas Pras, kalau mau buat orang serangan jantung 
liat-liat tempat dong. 

Mas Pras menangkup kedua pipiku, "Mas masih nggak 
nyangka liat kamu sekeren tadi." 

Aku mendengus sebal, ya iyalah siapa juga yang nggak 
akan sebal kalau melihat adegan yang... Ah sudahlah. 


Tere masuk dengan secangkir teh chamomile di atas 
nampan, setelah meletakkan nya di atas meja ia langsung 
keluar ruangan. Tau banget Mas Pras teh kesukaanku. 


Mas Pras mengambilkannya untukku. Kemudian segera ku 
sesap beberapa teguk teh dalam genggaman ku dan 
meletakkannya lagi di atas meja. 

Mas Pras menarik jemariku lagi, "Anin, biar Mas jelaskan soal 
tadi ya." 


"Nggak usah Mas." 


Mas Pras menggeleng, "Mas harus jelaskan ini sama kamu 
Nin, Mas nggak mau kamu salah paham." 


"Anin bilang nggak usah Mas, Anin nggak butuh penjelasan 
apapun. Sekali liat juga langsung tau dia wanita seperti 
apa." 

Aku masih tak menatapnya. 


Mas Pras tersenyum sambil jemarinya memainkan ujung 
rambutku. 

"Ya udah kalau kamu nggak butuh penjelasan. Berarti 
sekarang giliran Mas yang tanya. Kenapa Aninnya Mas tiba- 
tiba datang kesini." 


Aku jadi teringat alasan utamaku datang kemari. Ku hirup 
oksigen dalam-dalam kemudian menatap wajah Mas Pras, 
"Anin sudah tau semuanya Mas, Anin tau Dzaky anak yang 
Mas Pras dan Mbak Danti adopsi kan? Kenapa Mas? Kenapa 
kalian tega membohongi kami semua selama ini?" 


Wajah Mas Pras menegang, "Mas sudah ingatkan kamu 
untuk tidak mencari-cari tau Anin." 


"Anin nggak mencari tau sama sekali Mas, semuanya 
datang sendiri." 


Kemudian mengalirlah semua cerita tentang apa saja yang 
sudah terjadi satu harian ini. Berbagai macam ekspresi Mas 
Pras tunjukkan sepanjang aku bercerita. 

la menarik nafas dalam-dalam untuk yang kesekian kalinya. 
Diusapnya dengan kasar wajahnya yang gusar. 


"Benar, Dzaky memang bukan anak kandung kami, awalnya 
kami mengadopsinya hanya untuk menutupi kecacatan 
rumah tangga kami. Anin, Mas akan jelaskan semuanya 
sama kamu, karena Mas merasa sudah saatnya kamu tau ini 
semua. Jadi tolong dengarkan Mas baik-baik ya?" 


Aku mengangguk, menyanggupi kata-katanya. 


"Sebelum menikah dengan Danti Mas sama sekali tidak 
pernah menjalin hubungan dengan siapapun, bahkan 
dengan Danti. Sesaat sebelum kamu datang membawa 
surat pemberitahuan dari UGM, Mas sudah bicara dengan 
Ayah, dan Ayah ingin Mas segera menikahi Danti. Keluarga 
khawatir kalau tidak akan ada yang mau menikahi Danti 
seandainya mereka tau Danti mengidap PTSD, kalau sampai 
orang luar tau apa yang terjadi dengan Danti martabat 
keluarga bisa dipertaruhkan. Walaupun Mas setuju bahwa 
sakit mental bukanlah sebuah aib. Sebagai seorang anak 
yang banyak berhutang budi dan tidak tau bagaimana 


caranya untuk membalas semua kebaikan Ayah, Mas 
menyanggupi keinginannya." 


Nafas Mas Pras memberat, ku genggam jemari nya yang 
mendingin, menyalurkan segenap kehangatan yang 
mungkin bisa menjadi sumber kekuatan untuk nya. Aku tau 
pasti sulit baginya untuk menceritakan rahasia yang selama 
ini ia tutup rapat-rapat. 


"Akhirnya kami sepakat untuk menjalani pernikahan hitam 
di atas putih, tidak pernah ada cinta dalam rumah tangga 
kami, bahkan Mas tidak pernah sekalipun menyentuh Danti 
selayaknya seorang suami. Mas hanya menjaganya dan 
memastikan keadaannya selalu baik-baik saja. Sampai 
Dzaky hadir hanya untuk membuat pernikahan ini tampak 
normal. Namun hari demi hari kami semakin menyayangi 
nya." 


Kedua mata Mas Pras tampak berkaca-kaca. Ku rengkuh ia 
kedalam pelukku, menyesap segala kesedihan yang ia tahan 
di dalam hatinya selama bertahun-tahun. "Anin sayang Mas 
Pras, sangat." 


Mas Pras semakin menenggelamkan dirinya kedalam 
pelukanku, "Mas juga sangat sayang kamu, dan fakta itu 
nggak akan pernah berubah." 


Part 31 


Tugas mentari untuk menerangi sudut-sudut kota yang 
gelap telah digantikan dengan kelap-kelipnya lampu-lampu 
yang menyala disepanjang jalan, jejeran pertokoan, rumah- 
rumah hingga taman-taman kota. 


Aku dan Mas Pras sedang menikmati malam di salah satu 
sudut restoran yang konon katanya adalah tempat 
favoritnya kalau sedang ingin mencari suasana baru atau 
sekedar untuk melobi klien. 

Kami baru saja selesai menonton film The New Mutants yang 
baru rilis akhir desember kemarin, film bergenre horror 
thriller yang mengisahkan tentang pengalaman sekelompok 
mutan remaja yang ditahan untuk sebuah penelitian 
psikiatri di suatu rumah sakit terpencil. 

Alih-alih akan pasrah saat kuseret dia untuk nonton Milea 
Extended. 


Mas Pras memang agak strict kalau masalah genre tontonan. 
Daripada cerita cinta-cintaan Mas Pras justru lebih suka 
genre thriller atau misteri, dan dia bisa sangat keras kepala 
soal itu. 


Jangan berharap ada adegan romantis saat didalam bioskop 
seperti cerita-cerita di novel roman, Mas Pras sudah seperti 
patung yang hanya fokus menikmati jalan ceritanya saja. 


Setelah nonton kami berkeliling sebentar, menghabiskan 
waktu berdua yang biasa orang-orang sebut dengan kencan. 
Aku bahkan tidak tau seperti apa itu defenisi kencan kalau 
jalan berdua dengan Mas Pras, tapi apa itu membuatku 
bosan? Hmm tidak juga sebenarnya. Berjalan bersisian 
sepanjang jalan dan menikmati wajahnya yang berbinar 


antusias saat mengulas kembali apa yang baru saja dia 
tonton sudah jauh dari kata cukup untukku. 


"Anin mau makan apa? Nin..?" 
Mas Pras menyentuh telapak tanganku yang terlipat di atas 
meja, membuatku tersentak. 


"Hah? Gimana Mas?" 


"Kamu melamun?" 
Ah benar, ternyata sejak tadi aku hanya terpaku mengamati 
wajahnya yang nampak serius membolak-balik buku menu. 


"Enggak kok Mas." 


Mas Pras berdecak, "Ya udah kamu mau makan apa? 
Buruan, kasian Mbaknya udah lama nunggu." 


"Terserah Mas Pras aja." Aku tersenyum. 


Mas Pras menggelengkan kepalanya tak percaya, lalu 
mengembalikan buku menu kepada Mbak waitress yang 
sedang senyam senyum sendiri entah menertawakan apa. 


"Kenapa percaya banget Mas bakal pilih menu yang kamu 
suka? Kalau ternyata Mas pilih menu yang paling nggak bisa 
kamu telan gimana?" 


la menatapku serius dengan kedua lengan nya yang terlipat 
di atas meja. 

Masih tersenyum, "Mas Pras tau Anin sebaik itu, jadi nggak 
mungkin Mas bakal pesan menu yang ada jamurnya. Kecuali 
Mas Pras memang mau Anin masuk UGD." 


Mas Pras malah terkekeh, "Iya yah. I know you so well 
sampai isi kepala kamu sekarang aja Mas bisa tau." 


Aku memandangnya tertarik, "Oh ya? Memangnya apa yang 
ada dalam kepala Anin sekarang?" 


Mas Pras mencondongkan badannya ke arahku, ruang 
Kosong diantara kami hanya tersisa sejengkal saja, cukup 
untukku bisa menatap lekat bola matanya, merasakan 
hembusan nafasnya yang hangat menerpa wajahku. Dadaku 
berdesir saat matanya justru menatap bibirku lama lalu 
kembali menatap kedalam netraku. 


"Kamu...mikirin Mas kan?" 
Ya nggak salah sih, tapi kok kesel ya dengar itu langsung 
dari mulutnya. 


Aku tersenyum geli, "Narsis banget sih kamu Mas." 


Mas Pras sudah menegakkan duduknya, "Memangnya 
enggak?" Dahinya berkerut dalam. Aku mengedikkan bahu. 


Pesanan kami datang, sepiring lemon butter salmon grill 
dan swedish meatball dengan kentang panggang sudah 
tersaji di atas meja. Setelah kami mengucapkan 
terimakasih, sang waiters yang kali ini adalah seorang pria 
undur diri. 


"Memangnya enggak Nin?" 
la mengulangi pertanyaannya. Ya ampun maksa banget 
pengen dipikirin. 


Ku hembuskan nafasku pelan, "Harus banget diperjelas 
Mas? Kamu udah liat sejelas itu loh, so ya i thought it was 
Just you." 

Bulan sabit dibibirnya terbit, sangat cantik. 


Mas Pras menangkup jemariku di atas meja lalu 
mengecupnya dengan sangat manis, selamat tinggal jiwaku 
yang sudah terbang sampai ke nirwana. 


"I'm your's." Bisiknya tepat di depan jemariku. 
Kayaknya besok aku perlu cek kadar gula darah deh, takut 
diabetes terus-terusan diperlakukan semanis ini. 


Bibirku tentu tidak bisa untuk tidak ikut tersenyum. "/ know 
Mas." 

"Dan.. Anin nggak mau kejadian Nadin terulang lagi. Apalagi 
sampai ada Nadin Nadin yang lain." 


"I'm so regret Nin, tapi kamu bisa pegang janji Mas. Nggak 
akan pernah ada Nadin Nadin yang lain." 


Sorot matanya meyakinkan ku, seolah hanya ada aku saja 
disana dan tak ada lagi ruang untuk yang lain. Semoga 
benar begitu. 


Kami sedang berjalan-jalan tanpa tujuan mengelilingi mall 
yang malam ini juga sangat ramai, dengan genggaman 
yang saling bertaut dan senyum yang masih belum mau 
memudar. 


Dering handphone Mas Pras berbunyi, kami berhenti. tangan 
kirinya yang bebas segera mengeluarkan benda hitam itu 
dari balik saku jasnya, lalu menggeser tombol hijau. 


"Ya, Hallo." Sapa Mas Pras dengan seseorang dibalik telfon. 


Entah apa dan siapa yang menelfon itu tapi seketika raut 
wajah Mas Pras berubah panik. 


"Oke. sekarang dengerin aku ya, kamu tenang dan aku akan 
kesana sekarang juga." 
Mas Pras memutuskan panggilan dengan tergesa. 


"Mas ada apa?" Tanyaku yang juga ikutan panik. 


"Anin, Mas harus susul Danti. Kamu pulang sendiri nggak 
papa kan?" 


"Anin ikut Mas." 
"Enggak. Kamu pulang sekarang." 
"Enggak Mas. Anin ikut, Anin juga khawatir." 


Mas Pras menatapku frustasi. Kemudian tanpa perdebatan 
lagi ia beranjak dengan tergesa-gesa, dia bahkan tanpa 
sadar sudah menghempaskan genggaman tanganku. Ku 
tatapi tanganku yang kini terasa kosong, kenapa rasanya 
begitu hampa. 


Aku sudah duduk di sebelah Mas Pras yang fokus membelah 
jalanan malam yang masih saja padat merayap, tidak ada 
lagi suara diantara kami berdua kecuali umpatan kesal nya 
ketika kendaraan di depan berjalan lambat atau saat gagal 
menyalib atau sebenarnya Mas Pras yang memang sedang 
kehilangan kesabarannya. Beberapa kali ia memukul stir di 
genggamannya ketika lagi-lagi terjebak kemacetan. 


Lima belas menit kemudian kepadatan lalulintas sudah 
lancar jaya, mobil-mobil yang tadi juga terjebak kemacetan 
sudah melaju dengan santai, kecuali mobil kami yang 
seolah sedang melaju di atas sirkuit formula one. 


Meminta Mas Pras untuk lebih pelan sama saja seperti 
menabrakan diri ke gunung es dengan sengaja, jadi aku 
hanya bungkam dan berpegangan erat sambil menutup 
mataku rapat-rapat. 


Saat Mas Pras mengatakan akan menyusul Mbak Danti 
sebenarnya aku sama sekali tidak tau menyusul kemana 
maksudnya, tapi ternyata mobil kami berhenti di basement 
apartment The Wahid Private Residence. Aku nggak tau 


kenapa kesini tapi aku hanya mengikuti langkah kaki Mas 
Pras yang sudah seperti pelari maraton Boston, entah dia 
lupa atau tidak sadar kalau datang kesini bersamaku. 


Langkah kaki kami berhenti di salah satu unit di lantai 
empat, Mas Pras segera memasukkan akses untuk membuka 
pintu. Tunggu dulu, kenapa Mas Pras punya kunci aksesnya? 
Tepat setelah pintu unit terbuka, kami segera disambut oleh 
kegelapan di seluruh penjuru ruangan. Mas Pras meringsek 
masuk dan membuka satu persatu pintu yang tertutup. 
"Danti, kamu dimana." 


Hanya kata itu yang berulang kali Mas Pras ucapkan meski 
tidak ada jawaban. Aku masih mengikutinya dari belakang 
sambil menghidupan lampu satu persatu. Langkah Mas Pras 
terhenti tepat di ambang pintu bathroom di kamar tidur 
utama. 


"Danti !! Astaga, kamu kenapa." 

Suara teriakan Mas Pras menghentikan langkahku untuk 
semakin mendekat. 

Mbak Danti dengan tubuh yang basah kuyup meringkuk di 
dalam bathtub, tangannya memeluk tubuhnya yang 
bergetar hebat, sesekali terdengar suara rintihannya yang 
sangat pilu di telinga. la mengangkat wajahnya tatkala Mas 
Pras sudah berlutut dihadapannya. 


"Mas a-aku takut." 


Mas Pras segera mendekapnya erat, menenangkan Mbak 
Danti yang ternyata sedang mengalami panic attack. 
Nuraniku menyuruh untuk mendekat namun logika 
menghentikan langkahku. Mbak Danti menangis tersedu- 
sedu di dalam pelukan Mas Pras, tak terasa air mataku pun 
ikut berjatuhan melihat sendiri kondisi Mbak Danti yang 
sangat menyedihkan. 


"Ada yang kirimi aku barang itu Mas aku takut." 
"It's okay, aku udah di sini sekarang." 


"Jangan tinggalin aku Mas, aku takut." 
Suara Mbak Danti terdengar memohon. 


"Aku disini, aku nggak akan tinggalin kamu." Ucap Mas Pras 
lagi. 


Entah kenapa kata-kata itu justru seperti tamparan untukku, 
kalimat yang menegaskan bahwa Mas Pras memang tidak 
pernah menjadi milikku. Ibu benar, tempatku memang 
bukan disini. Bukan di rumah ataupun di hati Mas Pras, jelas 
sudah ada wanita yang lebih berhak atas dirinya. Dan akan 
semakin salah jika aku tetap keras kepala mempertahankan 
sesuatu yang bahkan tidak pernah menjadi milikku. 


Kulangkahkan kakiku keluar unit itu, lagipula Mas Pras juga 
tidak akan sadar mau aku ada disitu ataupun tidak. Aku jadi 
berpikir, apa dia juga akan jadi segila itu dijalanan kalau 
aku yang ada diposisi Mbak Danti. 

Bohong jika ku katakan aku baik-baik saja, hatiku terpilin 
nyeri, harusnya aku tidak pernah membiarkan hatiku 
berharap pada sesuatu yang sudah jelas akhirnya. Tidak ada 
masa depan untukku dan Mas Pras akhirnya dan itu adalah 
kenyataan yang harus ku terima, suka ataupun tidak. 


Part 32 
"Dahayu, Lo kenapa?" 


Aku mengangkat wajahku saat ku rasakan ada seseorang 
yang menepuk bahuku. 


Ku paksakan satu senyum untuk terbit, “Hai Wan." 


Awan menarik kursi di hadapanku, "Lo kok bisa ada disini? 
Ngapain?" 

Aku menggeleng sebagai jawaban yang entah akan 
diartikan apa. 


Aku masih di The Private Residence, sudah satu jam sejak 
aku turun dari lantai empat ke coffee shop yang ada di 
lobby utama. Dengan satu gelas americano yang sudah 
mendingin dan bahkan belum kusentuh sama sekali. 


"Lo kenapa ada disini Wan?" 


Awan berdecak kesal, “Ditanya malah balik nanya. Gue baru 
ketemu temen tadi di lantai 6." 
Aku hanya mengangguk menanggapi. 


"Terus kenapa Io bisa disini Yu? Ini udah malam banget loh." 


"Baru ketemu temen juga." 
Jawabku berbohong. 


"Setelah melihat keadaan lo yang kayak gini? Seriously Yu? 
Lo berharap gue percaya? 

Lo bisa bohongi orang lain, tapi sayang bukan gue 
orangnya. Kenapa Lo disini?" 


Benar juga, aku memang tidak akan pernah bisa berbohong 
Kalau itu Awan. 


"Gue..gue baru nemenin Mas Pras ketemu Mbak Danti." 
Wajahku menunduk lagi. 


Awan diam sejenak, "Gue nggak tau masalahnya tapi gue 
rasa gue bisa nangkep poinnya." Awan mengusap-usap 
dagunya. "Lo masih belum bisa Move on Yu?" 


Aku mengangguk. Awan melipat kedua tangannya di atas 
meja coffe shop yang sudah mulai sepi pengunjung. 
"Ceritain ke gue Yu." 


Akhirnya dengan setengah hatiku yang sudah remuk redam 
kuceritakan lagi segala detail yang terjadi beberapa minggu 
belakangan. 


Awan berdesah frustasi, tangannya mengacak-acak 
rambutnya yang memang sudah tak lagi rapih. 

"It's ironic, isn't it? Bagaimana harapan membuat kita tetap 
bernafas hanya untuk membunuh kita pada akhirnya." 


Ungkap Awan seraya tersenyum sinis, entah itu sebuah 
pertanyaan atau mungkin pernyataan dan memang benar 
adanya. Harapan yang membuat kita tetap hidup ternyata 
adalah harapan yang sama yang membunuh kita pada 
akhirnya. 


“Gue salah ya Wan?" Tanyaku lemah. 


Awan menatapku tajam, "Lo mau dengar pendapat gue 
sebagai sahabat atau sebagai orang yang nggak tau apa- 
apa tentang lo?" 


"Keduanya." 


Dihidunya udara banyak-banyak, "Kalau lo tanya gue dari 
sudut pandang orang lain yang nggak paham sama sekali 
tentang lo, gue nggak akan ragu untuk mengeluarkan 
segala macam makian buat lo Yu. Karena ya situasi lo 
sekarang memang salah, lo nggak seharusnya ada di antara 
mereka berdua. Tapi kalau lo mau dengar sudut pandang 
gue sebagai sahabat, gue nggak akan mengatakan apapun. 
Gue tau lo, gue tau cerita lo, gue bahkan tau apa yang gak 
mulut lo ucapkan. so gue nggak perlu mengatakan apapun 
untuk membela lo sekarang, gue hanya akan memeluk lo 
sembari sama-sama memaki keadaan yang nggak pernah 
berpihak buat lo." 


Lagu sampai jadi debu milik Banda Neira mengalun lembut 
seolah mengiringi air mata ku yang sudah jatuh sederas 
hujan di bulan juni. 


"So why don't you hug me?" 
Ucapku terbata-bata disela isak tangisku. 


Tanpa banyak kata Awan berpindah ke kursi disebelahku 
kemudian membawaku kedalam peluknya, rengkuhan 
hangat Awan yang tak pernah berubah sejak kami masih 
disekolah dasar. 


Awan membiarkan tangisku semakin meledak di balik 
bahunya, sesekali ia akan mengusap-usap punggungku. Aku 
benar-benar lelah, sampai rasanya tidak ada lagi kekuatan 
untuk menghadapi hari esok. 


"Gue mau pulang Wan." 
Awan masih setia mengusap-usap punggungku, "Yaudah yuk 
gue anterin pulang." 


Ku lepaskan pelukan nya, "Pulang ke Jogja." 


Alisnya bertaut, "Lo yakin?" 


Aku mengangguk pasti, "Ibu udah nyuruh gue pulang." 
"Terus perjodohan lo gimana?" 


Kuremas jemariku, "Gue nggak tau. Yang gue tau gue cuma 
harus pulang, sebelum semuanya makin runyam." 
Awan mengusap pucuk kepalaku lembut. 


"Gue akan selalu support apapun itu pilihan lo. Look before 
you leap, okay?" 
la tersenyum. "Yaudah yuk pulang." 


Awan beranjak kemudian melepaskan jaketnya untuk 
disampirkan di bahuku. "Hati boleh sakit, badan jangan." 
Awan tersenyum jahil. 


Refleks ku pukul lengannya pelan, "Makasih ya Wan." 
Ucapku tulus. 


"Sekali lagi lo bilang makasih, gue seret lo ke Kualanamu 
sekarang juga." 


Aku terkekeh walau mata sudah bengkak. 


~ 


Jam sudah menunjukkan pukul satu dini hari, dan aku masih 
duduk di depan televisi dengan segelas teh madu 
digenggaman. 

Mataku masih menolak untuk terpejam, entahlah rasanya 
semakin banyak yang kita pikirkan semakin sulit mata 
untuk memejam. Sunyi diluar riuh dikepala. 


Aku beranjak, kenapa aku masih saja berharap Mas Pras 
akan pulang malam ini. Dia saja bahkan tidak ingat aku 
pernah ada disana bersamanya. Lalu kusembunyikan diriku 
dibawah selimut, berharap kesunyian akan merenggut 


jiwaku ke alam mimpi, setidaknya ku harap tidak ada 
kesedihan disana. 


~ 


Cahaya arunika menelisik dari balik gorden putihku, 
mengusik lelap yang baru bisa kudapatkan setelah 
bertarung mati-matian dengan isi kepala. Kulangkahkan 
kaki ku ke kamar mandi, berdiri di depan cermin untuk 
mengasihani penampakan ku pagi ini. 


Bayangan hitam dibawah mataku benar-benar tidak bisa 
dibohongi, parah banget udah kayak panda insomnia. 
Akhirnya aku keluar untuk mengambil beberapa batu es dan 
mengompres kantung mataku yang sangat tidak manusiawi 
ini, namun langkahku terhenti saat kulihat Mas Pras sudah 
ada di dapur dengan sweater turtleneck hitamnya berdiri 
bersandar dibalik kitchen set. 


And for God's shake dia kelihatan sangat segar pagi ini 
seperti tidak terjadi apapun semalam. Sementara disisi lain 
kondisiku sudah seperti habis terkena terjangan badai 
katrina. Kuputar arah, mengurungkan niat untuk kedapur. 
Namun sial, Mas Pras sudah melihatku disini. 


"Anin." Panggilnya. 


Susah payah ku atur nafas dan raut wajahku, kemudian 
berbalik menghadapnya. Kemampuan poker face ku 
harusnya sih berguna disaat seperti ini. 


"Ya, Mas?" 
"Kamu... baik-baik saja?" Tanyanya. 


(Ya nggak lah, gila ya lo. Bayangin aja gue nangis 
semaleman sampe nih mata gue bengkak kayak kesengat 


tawon dan lo masih nanya gue baik-baik aja !!! Are you sure 
bruh!!) 


"Baik." Jawabku singkat. 
"Anin, yang semalam itu.." 


Belum sempat Mas Pras menyelesaikan kalimatnya sudah 
kupotong duluan dengan telunjukku di depan bibir, 
"Sstt..stop Mas. Jangan jelaskan apapun, semuanya sudah 
benar." 


Lalu kutinggalkan Mas Pras yang berdiri mematung dengan 
segelas kopi ditangannya. 


KKK 


Demi apa malam-malam gini pengen update?? 


Aku nulis ini waktu lagi dengerin lagu Banda Neira 
yang sampai jadi debu. Kali aja ada yang mau baca 
sambil dengerin lagu itu juga. 


Btw, makasih banyak yang udah mau baca sampai 
sini. Jujur aja, awal aku nulis niatnya cuma pengen 
tulisanku dibaca banyak orang that's it. 

Makanya kalian enjoy ya, vote kalau memang kalian 
merasa ini layak di vote. 


Sehat-sehat kita semua 


Part 33 


"Mbak apa kabar?" 
Tanyaku pada Mbak Danti yang baru saja tiba di ambang 
pintu sembari memeluknya erat. 


"Baik banget." 

Senyum Mbak Danti terkembang. Seolah menyiratkan 
memang tidak melihat ku sama sekali semalam, Mas Pras 
juga begitu. Ahh sudahlah..memang aku yang salah. 


Aku dan Mbak Danti sedang duduk berdua di halaman 
sebelah rumah. Mas Pras sudah pergi ke kantor sejak tadi 
pagi, sementara Ningsih dan Dzaky sedang menyusun lego 
di ruang tengah. 

"Mbak apa kabar?" 

Ku ulangi pertanyaanku, berharap mendapat jawaban yang 
tak sekedar 'baik'. 


Mbak Danti tersenyum, jarinya masih sibuk menari di 
pinggiran gelas teh ditangannya. 

"Mas Pras sudah cerita semuanya ya Yu." 

Jawabnya retoris. 


"Tentang?" 


"Tentang penyakit Mbak, tentang Dzaky, dan tentang fakta 
pernikahan kami." 


Mbak Danti tersenyum tipis dengan pandangan yang masih 
lurus kedepan. Entah mengapa, tempat dan bangku ini 
selalu menjadi saksi bisu disetiap pembicaraan- 
pembicaraan penting sedang terjadi, mulai dari yang penuh 
emosi hingga berurai air mata. 


Aku mengangguk, "Mas Pras bilang itu semua ke Mbak?" 


"Ya, dia udah jelasin tadi malam. Biar Mbak nggak bingung 
kalau ketemu kamu katanya." 


Ku hembuskan nafasku yang memberat. Bahkan Mas Pras 
memperhatikan Mbak Danti sebegitunya, nggak heran kalau 
melihat reaksinya tadi malam setelah menerima telfon dari 
Mbak Danti. 


"Sebenarnya masih Banyak hal yang Dayu nggak paham 
Mbak. Seperti, kenapa harus Dayu yang jadi trigger Mbak 
Danti? Kenapa Mbak Danti berbohong tentang masa kecil 
kita? Kenapa banyak hal yang kalian sembunyikan dari Dayu 
dan kenapa Mas Pras selalu melarang Dayu untuk cari tau. 
Tapi setelah Dayu pikir lagi, setelah Dayu mencoba untuk 
mengerti, terkadang memang ada beberapa rahasia yang 
sebaiknya tetap dibiarkan saja pada tempatnya." 


Alih-alih menjawab kegelisahan dan pertanyaan-pertanyaan 
besar yang menghantuiku itu, la kini hanya terdiam 
memandangi cincin kawin yang melingkar di jari manisnya. 


"Yu, Mbak boleh jujur?" 
la mengalihkan pandangannya kepadaku. 


"Ya Mbak?" 


"Sebenarnya malam itu Mbak liat kamu dan Mas Pras 
berdua di sini, di bangku ini." 


Tunggu dulu, malam yang Mbak Danti maksud ini jangan- 
jangan malam saat Mas Pras pertama kali menyatakan 
perasaannya. Mataku membelalak tak percaya. Mbak Danti 
tersenyum miris. 


"Mbak liat kalian berdua pelukan seolah seluruh dunia 
hanya berisi makhluk tak kasat mata." 


"T-tunggu dulu. Mbak, Dayu bisa jelasin." 
Ku rebut jemari Mbak Danti dan menggenggamnya erat- 
erat. Lagi-lagi dia tersenyum. 


"Nggak perlu Dayu...nggak perlu." 


Mbak Danti menggeleng dengan senyumnya, telapak 
tangannya menepuk-nepuk punggung tanganku yang 
melingkupi tangannya. Ya Tuhan, senyum hangat Mbak 
Danti bahkan membuat perasaanku semakin memburuk. 
Hatiku tersentil, bagaimana bisa aku begitu egois hanya 
memprioritaskan perasaanku sendiri dan melukai hati 
sebaik ini. Bulir-bulir hangat mengalir satu persatu di ufuk 
netraku. 


"Mbak, Dayu minta maaf. Seharusnya Dayu nggak bersikap 
seegois dan setidak tau malu itu. Mbak, Dayu sungguh 
nggak punya niat untuk menjadi duri di dalam daging." 


"Yu, seharusnya Mbak yang minta maaf sama kamu. 
Padahal Mbak sudah tau rumah tangga seperti apa yang 
sedang Mbak dan Mas Pras jalani, tapi entah kenapa tiba- 
tiba saja Mbak ingin serakah memiliki dia seutuhnya." 
Tatapan Mbak Danti kosong. 


Ku seka air mataku, "Kenapa Mbak Danti harus meminta 
maaf untuk sesuatu yang memang menjadi milik Mbak?" 


"Karena Mbak jadi orang yang paling jahat disini Yu. Jujur 
saja, sebenarnya Mbak yang telfon Ibu waktu itu, dan Ibu 
pasti marah-marahin kamu ya? Mbak bohong waktu bilang 
pergi dinas ke Padang padahal Mbak menjauhi kamu selama 
masa terapi beberapa hari belakangan." 

Kali ini sudah ku tolehkan wajahku kepada Mbak Danti 
disampingku. 


"Mas Pras tau Mbak nggak pergi ke Padang selama ini?" 


Mbak Danti mengedik "Ya, kami merencanakan itu semua. 
Situasinya saat itu benar-benar kacau, jadi keputusan itu 
kami ambil biar kamu nggak curiga." 


"Sejujurnya semua ini masih sulit Dayu cerna Mbak. Terlalu 
banyak kebenaran yang kalian sembunyikan, kebohongan 
yang kalian buat seolah-olah itu adalah kebenaran yang 
sesungguhnya. Tapi Mbak, terlepas dari pernikahan seperti 
apapun yang kalian jalani entah itu hitam, putih, atau abu- 
abu, itu tetaplah pernikahan. Kalian sudah berjanji di 
hadapan Tuhan, Mbak Danti berhak atas Mas Pras. 
Seutuhnya." 


Aku tak sedang bermulut manis saat mengatakan itu, 
memang itulah kenyataan yang harus coba kuterima meski 
itu artinya harus melukaiku hingga berdarah-darah. 


"Tiba-tiba saja sisi serakah Mbak merasa takut kehilangan 
Mas Pras. Mbak sudah terlanjur terlalu bergantung sama dia 
Yu, Mbak cuma nggak tau gimana kalau nggak ada dia." 


"Dan kenapa juga Mbak harus takut kehilangan dia." 


"Karena Mbak sudah tau sejak dulu kalau hanya ada kamu 
di hatinya. Dan Mbak yang justru hadir menjadi aral 
diantara kalian berdua. Mbak bahkan menutup mata seolah 
itu semua bukan apa-apa Yu." 


Dadaku seperti diremas-remas menjadi gumpalan kusut 
mendengar kebenaran dari Mbak Danti. 


"Mbak, mungkin benar kami saling menyimpan rasa 
bertahun-tahun lalu. Tapi keadaannya sekarang berbeda, 
Mas Pras milik Mbak Danti sekarang dan itu faktanya. Dayu 
percaya beberapa rasa akan kembali seperti sediakala, dan 
mungkin apa yang terjadi di antara Dayu dan Mas Pras 
beberapa saat belakangan hanyalah kesenangan sesaat 


yang umurnya singkat. Mungkin kami berdua hanya sedang 
terjebak dalam euforia kenangan masa lalu yang kami miliki 
bersama. Lalu kami menyakiti Mbak Danti tanpa sengaja." 


Bohong. Ya, aku memang sedang berbohong. Kejujuran nya 
adalah cintaku untuk Mas Pras tak mengenal kata mortal, ia 
bukan sesuatu yang umurnya singkat. Tapi apa kejujuran 
akan memperbaiki apa yang telah rusak saat ini? Tentu 
tidak. Aku memilih berbohong dan menyakiti diriku sendiri, 
setidaknya itu adalah pilihanku untuk tidak menjadi egois. 


"Yu, kamu nggak perlu berbohong hanya untuk membuat 
perasaan Mbak menjadi lebih baik." 


"No, im not. Memang itu faktanya Mbak. Lagi pula Dayu 
sedang proses pendekatan sama..." aku berdeham sesaat, 
kulihat Mbak Danti sudah mengangkat alisnya sebelah. 
".Bams." ku gigit bibir bawahku. 


"Kamu bohong lagi Yu?" 
"No. Bams udah nyatain perasaannya beberapa hari lalu." 


Bola mata Mbak Danti membulat sempurna, "Kamu serius? 
Sumpah demi apa? Tuh kan udah Mbak duga dari awal, dia 
tuh emang keliatan tertarik sama kamu." 

Mbak Danti terdengar over excited nggak sih? 


"Ya udah kalau gitu nanti malam kamu undang Bams untuk 
dinner disini ya. Mbak pengen tanya-tanya langsung sama 
dia." Mbak Danti tersenyum, lebih terlihat seperti 
menyeringai sebenarnya. 


Mati aku, gimana nanti caranya jelasin ke Bams. Aku udah 
seret-seret dia kedalam masalah dan kebohongan yang ku 
ciptakan sendiri. 

"Mbak, Dayu sama Bams belum officially pacaran kok. Kita 


baru saling penjajakan untuk lebih mengenal satu sama 
lain." 


"Ya nggak masalah dong. Mbak kan cuma pengen ngobrol- 
ngobrol sama dia." 


"Tapi Mbak...kalau Bams lagi sibuk gimana? Nggak enak 
dong ganggu dia." 


"Yu, dengerin Mbak. Kalau dia memang benar-benar serius 
sama kamu, dia akan prioritasin kamu lah. Lagian kita 
nggak sita seluruh waktunya kok." 


Ah sudahlah, Mbak Danti kalau lagi mode keras kepala 
begini akan sulit dikalahkan. Jalan satu-satunya adalah 
mengkondisikan Bams secepatnya. 

"Mbak, besok pagi Dayu pulang ke Jogja." Ucapku setelah 
beberapa saat kami terdiam. 


Mbak Danti nampak terkejut, "Loh? Kok mendadak banget 
Yu." 


"Nggak ada yang mendadak kalau itu pulang ke rumah 
sendiri Mbak." Aku tersenyum. 


"Yu, kalau ini karena kata-kata Ibu, biar Mbak yang nanti 
bicarain sama Ibu ya. Semua yang terjadi kemarin itu cuma 
kesalahpahaman." 


Aku menggeleng, "Tiket Dayu udah di booking Mbak. Dan 
juga memang udah saatnya Dayu pulang ke rumah, Dayu 
kan juga masih mau diakui anak sama Bapak Dananjaya 
Sumarsono dan Ibu Asmita." Mbak Danti terkekeh geli. 


"Berarti ini malam terakhir kamu disini ya?" 
Aku mengangguk. 


"Kalau gitu Bams harus diundang dinner disini." 
"Mbak, please." Aku merengek memohon. 


"Nggak ada penolakan pokoknya." 


~ 


Part 34 


"Bang, pokoknya nanti kalau Mbak Danti tanya-tanya kamu 
harus bilang kalau kita sebenarnya udah dekat sejak kuliah 


ya. H 


Bams yang baru saja melangkahkan kakinya masuk ke 
dalam rumah tampak kesal dengan celotehan ku. Tadi siang 
setelah perdebatan kecil dengan Mbak Danti tentang 
apakah perlu mengundang Bams untuk dinner disini atau 
tidak, aku segera menelfon Bams dan menjelaskan sedikit 
situasi yang terjadi. 


Bams menghentikan langkahnya, "Ampun ya Yu, kamu udah 
jelasin ini ratusan kali. Intinya kamu mau aku jadi pacar 
bohongan kamu kan." 


Segera saja kusumpal mulutnya itu dengan telapak 
tanganku, "Sstt..sekalian aja pake toa mesjid biar satu 
kompleks dengar." 


"Ya tapi kita bisa natural kan, nggak harus bohong gitu." Kali 
ini Bams sedikit berbisik. 


"Bohong apa. Kan memang bener kita udah kenal sejak 
kuliah." 


"Ya tapi kita nggak pernah dekat waktu itu dan kamu juga 
baru nolak aku loh, jangan lupakan itu." 


"Oke, untuk yang satu itu aku minta maaf banget dan kamu 
tau nggak sih Bang kalau ada kata white lie yang eksis di 
dunia ini. Kita nggak sepenuhnya bohong kok, cuma sedikit 
menghiperboliskan aja." 


Bams memandangku dengan tatapan skeptis, "Kamu 
berhutang penjelasan sama aku Yu." 

Aku hanya mengangguk. "Dan Yu, kamu nggak boleh protes 
apapun yang aku lakukan nanti." 


Tanpa pikir panjang aku mengiyakan kemauan Bams, ya 
daripada dia tiba-tiba berubah pikiran bisa mati aku. 


"Loh Dayu, kok Bams nya nggak di ajak masuk." 
Mbak Danti muncul tiba-tiba membuatku hampir terkena 
serangan jantung. Dia nggak dengar obrolan kami kan ya? 


"Eh iya ini mau di ajak masuk kok Mbak." 
Aku nyengir kemudian menggamit lengan Bams untuk ikut 
kedalam, yang digandeng malah cengengesan nggak jelas. 


"Yu, kamu gini doang nih? Cuma pake kaos gombrong yang 
bahkan warnanya udah pudar ini?" 
Mbak Danti menscanningku dari kepala hingga kaki. 


"Lah kan emang cuma makan malam doang Mbak." 


Dia menepuk dahinya kesal. Bams disampingku terkekeh 
geli. 
"Ya ganti dong Yu, pake baju yang lebih enak dipandang 
kek." 


"Udah la Mbak, lebih nyaman kayak gini. Yakan Bang?" 

Aku melirik ke arah Bams, berharap kali ini kami satu 
pemikiran. Tapi karena ini adalah Bams, makhluk paling 
nyebelin sejagat raya dia menggeleng, MENGGELENG loh. 
Yang artinya dia setuju aku harus ganti baju. 

Ku pelototi dia sampai biji mataku hampir keluar, tapi tetap 
saja dia menggeleng dengan masih tetap terkekeh geli. 


"Masuk, ganti baju!" 
Ucap Mbak Danti akhirnya. 


Aku menghentak-hentakkan kakiku kesal. 

"Dandan yang cantik ya. Sayang." 

Bams berbisik sambil mengerling jahil. Ku pijak kakinya 
dengan keras sebagai balasan. 


~ 


Aku mematut diriku di cermin, floral dress di atas lutut gini 
nggak berlebihan kan ya? Ya kayaknya sih lebih baik lah ya 
daripada kaos gombrong yang kata Mbak Danti warnanya 
sudah mau memudar padahal memang warnanya kayak 
gitu. 


Kemudian aku keluar kamar dan menuju ruang makan untuk 
ikut bergabung dengan yang lain. Kudapati tiga pasang 
mata menoleh tak berkedip padaku saat aku sampai diruang 
makan yang sudah Mbak Danti hias sedemikian rupa seperti 
mau menyambut pangeran dari negeri antah berantah. Satu 
pasang mata yang memandangku dengan tatapan puas 
seolah berkata "Nah gitu dong, pake baju yang bener." 


Satu pasang mata lagi menatapku takjub seolah baru saja 
melihat satu fenomena alam yang aneh. Dan sepasang mata 
jernih seperti padang rumput hijau menatapku dengan 
tatapan yang tidak bisa ku artikan, Mas Pras. 


Oke yang satu itu memang belum ku pikirkan sama sekali 
konsekuensinya, bagaimana reaksi Mas Pras dan bagaimana 
menjelaskan nya nanti. Aku sangat yakin, setelah ini aku 
akan jadi wanita yang paling jahat disini. Menyelamatkan 
pernikahan dan hati Mbak Danti tapi menghancurkan hati 
Mas Pras dan juga hatiku, ya Tuhan beginikah rasanya 
memakan buah simalakama. 


Bams sigap menarik satu kursi disebelahnya lalu 
mempersilahkan ku untuk duduk, jadi udah dimulai nih 
dramanya? la tersenyum manis. 


"Thank you." Ucapku seraya balas tersenyum padanya. 


"Nah karena udah pada kumpul semua, kita langsung 
makan aja ya." 
Seru Mbak Danti mencairkan suasana yang canggung ini. 


Aku hanya menunduk, terlalu tidak berani untuk menatap 
lurus kedepan dan bersitatap dengan Mas Pras yang sejak 
tadi hanya duduk diam dengan tatapan tajam tanpa 
mengeluarkan sepatah katapun. 

Beberapa saat kemudian hanya suara sendok, piring dan 
garpu yang saling bersahutan. 


"Jadi Bams, sebenarnya kalian ini udah kenal sejak kapan 
sih? Yang di party waktu itu Mbak liat interaksi kalian nggak 
kayak dua orang yang baru pertama kali ketemu deh." 


Mbak Danti, sudah memulai sesi interogasi ala ibuk-ibuk 
kepo. 

"Jadi Mbak, sebenarnya di party waktu itu ketiga kalinya 
kami ketemu di Medan. Dan seperti sebuah takdir walaupun 
Dahayu lebih suka itu disebut kebetulan, kami pernah 
sekolah dan ketemu di Universitas yang sama." Bams 
tertawa pelan, dia konsisten loh waktu bilang mau natural 
aja. 


"Nah, Mbak setuju. Mana ada kebetulan yang se-epic itu 
kecuali memang takdir." 
Aku memutar bola mata malas, “Kebetulan Mbak." 


"Iya iya kebetulan, kebetulan aku udah jatuh hati sama 
kamu sejak saat itu." 
Bams sudah menghadapkan dirinya kepada ku. 


Aku tertawa kaku, "Bisa aja." 
Sesungguhnya aku nggak tau harus bereaksi seperti apa, 


Bams jago banget aktingnya. 


"Duh ya ampun gemes banget sih liat kalian berdua. Terus- 
terus, sekarang kalian ini pacaran atau gimana." 
Mbak Danti excited banget sumpah. 


"Kalau Mbak Danti tanya aku, aku sih maunya langsung 
nikah sama Dahayu tapi dia masih pengen kita pelan-pelan 
dulu, ya kan sayang?" 


Dan Yang tidak pernah ada dalam konsep adalah Bams 
menarik tanganku kemudian mengecupnya singkat. Aku 
memelotot tak percaya. What the hell are you doing Bams 
Sinurat!! 


Tiba-tiba terdengar suara orang tersedak diseberang sana, 
"Ya ampun Mas, kamu nggak papa? Nih minum dulu." Mbak 
Danti terdengar panik. 


Mau tak mau aku ikut memandang ke arahnya. 
"Nggak, nggak. Nggak papa." 
Mas Pras berusaha terlihat baik-baik saja. 


"Pelan-pelan dong Mas, nih sampai merah banget muka 
kamu." 


Aku sebenarnya juga nggak tega sih, tapi mau bagaimana 
lagi ini memang jalan terbaik untuk kami semua. 


Tiba-tiba suhu ruangan yang tadinya hangat jadi menurun 
drastis, aura disekitar juga makin dingin dan mencekam 
padahal bukan malam Jum'at. 


Semua sudah kembali sibuk dengan piring masing-masing, 
sampai ketika tanpa sengaja mata kami bertemu. Mas Pras 
menatapku dengan tatapan setajam silet, akhirnya aku tau 
darimana sumber kedinginan ini. 


— 


Setelah acara dinner yang penting nggak penting ini 
selesai, Bams pamit pulang dan aku mengantarnya sampai 
ke depan. 


"Yang tadi itu nggak ada dalam konsep ya." 
Aku mendengus sebal. 


"Loh kan kamu udah janji nggak akan protes apapun yang 
aku lakukan." Bams mengelak. 


"Ya tapi nggak gitu juga dong Bang, Mas Pras sampai 
tersedak gitu. Nggak kasian kamu?" 


"Oh jadi gitu." Bams manggut-manggut. 


"Kenapa ngangguk-ngangguk gitu?" 
Tanyaku masih sewot. 


"Aku ngerti sekarang. Semua ini karena Pras kan?" 
Skak mat. Aku sampai kehilangan kata-kata. 


"Yu, dengerin aku ya. Bagiku semua yang aku lakukan di 
dalam tadi bukan kepalsuan, itu semua memang apa yang 
ada di dalam hatiku. Kamu tau itu kan?" 


Aku mengangguk tanpa sanggup mengangkat kepala, 
bagaimana mungkin aku bisa pura-pura nggak tau. Bams 
mencintaiku, itu kebenaran nya. 


"Maaf ya Bang, aku jadi seret-seret kamu dalam masalahku. 
Kamu berhak mendapatkan wanita terbaik, bukan aku 
dengan kepingan-kepingan masalalu yang masih berserakan 
ini." 

Aku menatapnya sedih. 


Bams menangkup kedua sisi bahuku, "Dengerin aku Yu, 
kalau aku nggak bisa jadi rumah untuk tempat kamu 
pulang, aku bisa jadi tempat singgah untuk kamu saat ingin 
melarikan diri. Aku selalu disini." 


Aku tersenyum walupun mataku sudah berkaca-kaca, ku 
angsurkan jabatan ke arahnya. Bams mengeryit, "Apa nih?" 


"Ucapan terimakasih dan selamat tinggal." Aku tersenyum 
dan meraih paksa telapak tangannya. 


"Yu aku nggak mau, apa sih ini maksudnya." 


"Ya aku mau bilang makasih banyak sama kamu karena 
udah mau bantuin aku Bang. Dan..." 
Ucapku menggantung, "...Besok aku udah balik ke Jogja." 


Air muka Bams berubah sendu, "Kenapa harus balik ke Jogja 
sih Yu." 


"Ya karena rumah aku memang disana. Dan Bang, mungkin 
kamu nggak tau ini, tapi alasan aku datang ke kota ini juga 
karena aku kabur dari rumah. Aku dijodohin disana." 


Matanya juga berkaca-kaca, "Kalau gitu jangan bilang 
selamat tinggal. Selama kamu ada ditempat yang bisa ku 
jangkau dengan pesawat, jet, kapal laut atau apalah itu aku 
nggak perduli, aku akan datang Yu." 


Aku menggeleng, "Hidup kamu disini Bang, dan aku harap 
kamu temukan seseorang yang mencintaimu lebih dari dia 
mencintai dirinya sendiri." 


"Aku nggak butuh seseorang yang mencintaiku lebih dari 
dia mencintai dirinya sendiri. Seseorang harus mencintai 
dirinya sama besar sampai ketika dia kehilangan orang yang 
dicintai ia tak juga kehilangan dirinya." 


Aku menatapnya dalam. Bams benar. Dia benar dalam 
konsep mencintai. Selama ini aku mencintai Mas Pras 
dengan sepenuh hati yang kumiliki sampai saat aku 
kehilangannya, aku juga kehilangan hatiku sendiri. 


Kemudian kami diam. Kedua tangannya masih dipucuk 
pundakku. 

"Boleh aku peluk?" 

Bams mencicit dengan wajah yang sudah mendung seolah 
akan turun hujan lebat sebentar lagi. 


Aku mengangguk dan sedetik setelah nya tubuhku sudah 
berada dalam peluknya. Dia tak banyak bicara, sesekali 
samar terdengar isaknya yang tertahan. Ku tepuk-tepuk 
punggungnya untuk menenangkan. 


"Ini sulit Yu, benar-benar sulit buat aku." 


Ku lepaskan diriku darinya, “Ini juga sulit buat aku Bang." Ku 
paksakan satu senyum dan menghapus setitik air bening di 
sudut matanya yang sipit. "Aku beruntung bisa ketemu 
kamu disini." Ucapku tulus. 


"Kamu beruntung ketemu samsak kayak aku yang bisa 
kamu cubit, kamu tendang, kamu pukul." 


Aku tersenyum geli, "Aku benar-benar beruntung." 
Bams berdecih, ikut tersenyum geli walau matanya masih 
berkaca-kaca. 


KKK 


Part 35 


"Apa yang kamu lakukan Anindyaswari." 
Mas Pras, berdiri mematung di ambang pintu dengan kedua 
tangan menyilang di depan dada. 


Tepat setelah mobil Bams melaju dan kemudian hilang di 
kegelapan, aku berbalik dan menemukan Mas Pras disitu. 
Menatap ke arahku entah sudah sejak kapan. 

Aku masih berdiam di tempat, membuang wajahku ke 
manapun kecuali menghadap kepadanya. 

Suara langkah kaki mendekat ke arahku, lalu dengan cepat 
menyeret pergelanganku dengan paksa untuk mengikuti 
langkahnya. 


Kami berdiri berhadapan di taman seberang jalan, tidak 
benar-benar berhadapan karena aku lebih memilih 
menghadapkan pandanganku ke bawah. Penerangan yang 
hanya berasal dari lampu-lampu disetiap sudut taman. 


"Sekarang jawab, lelucon apa yang sedang kamu lakukan." 
Nada suara Mas Pras masih rendah, namun sangat menusuk. 
Ku tatap wajahnya, alisnya yang turun dan saling bertaut, 
garis rahangnya yang mengeras, terkadang sudut bibirnya 
akan sedikit bergerak, bahasa tubuh yang kuketahui ketika 
dia sedang menahan gejolak emosi. 


"Memangnya apa yang sedang Anin lakukan Mas?" 


"Drama apa yang sedang kamu lakoni Anin! Jawab!" 
Aku bungkam, menutup mataku lamat-lamat. terlalu takut 
melihat reaksi Mas Pras sekarang. 


"Apapun itu. Berhenti bermain-main Anindyaswari." 


"Justru Anin sedang berhenti sekarang Mas. Kita berdua 
akan keluar jalur kalau nggak segera balik kanan, Mas Pras 
nggak sadar itu? Berapa banyak hati yang akan kita 
hancurkan hanya demi ego kita berdua. Jadi Mas, mari kita 
akhiri saja." 


Mas Pras mencengkeram erat pergelangan tanganku, “Kalau 
ini karena laki-laki itu, Mas nggak akan pernah ragu untuk 
menghancurkan dia." 

la menggeram tepat di depan wajahku. 


"Mas Pras nggak berhak melakukan itu." 


"Jelas Mas berhak Anindyaswari, jelas Mas berhak!!" Suara 
bariton Mas Pras mengintimidasi. 


"Mas lupa? nggak pernah ada yang dimulai diantara kita. 
Mas hanya menempatkan ku di posisi yang salah, di waktu 
yang salah. Apa yang harus kita pertahankan Mas? Saat 
bahkan tak pernah ada kata 'kita' yang menjadi nyata. yang 
ada hanya aku dan kamu." 

Ku tunjuk dadanya memberikan penekanan. Bukankah lucu? 
Aku meminta untuk mengakhiri sesuatu yang dimulai saja 
tidak pernah. 


"TAPI BUKAN BERARTI KAMU BOLEH MEMBIARKAN DIA 
BEBAS MENYENTUHMU DAHAYU ANINDYASWARI 
SUMARSONO!" 


Intonasi Mas Pras meninggi, dia marah besar sekarang. Aku 
tau egonya pasti tersentil. Maaf Mas, tapi aku harus 
melakukan ini. 


"Kenapa enggak Mas? Anin suka dia, dan bersama dia Anin 
lebih bisa melihat masa depan." 


Cengkeraman Mas Pras mengendur, tatapan nya berubah 
sendu. "Siapa yang sebenarnya sedang berusaha kamu 
bohongi?" 


Aku menggeleng lemah, "Mas Pras tau nggak akan pernah 
ada masa depan untuk kita berdua. Jadi bisakah kita 
berhenti saja Mas? Anin lelah." 


"Mas sudah bilang akan berjuang untuk kamu, dan kamu 
sudah janji tidak akan pergi kemanapun. Kamu mau ingkari 
itu?" 


"Kita sama-sama tau itu nggak akan pernah mungkin Mas." 


Pedih, saat semua yang selama ini terlihat seperti bisa 
digenggam padahal hanya bayang-bayang semu yang tetap 
akan menghilang pada akhirnya. 


Mas Pras terdiam, kenyataan yang juga membungkamnya. 
Ada kesedihan dan kekecewaan disatu titik terdalam 
matanya. 

"Jadi, bisakah kita berhenti saja Mas?" Ucapku lirih. 


Bertahun tahun lalu aku menangis saat harus 
mengikhlaskan nya menikahi wanita lain. Bahkan setelah 
berbulan-bulan ia menikah dan tinggal jauh dariku, aku 
masih menangis disudut kamarku yang gelap. Malam ini aku 
harus mengikhlaskan lagi orang yang sama dan menangis 
lagi karena orang yang sama, bedanya malam ini tidak ada 
lagi air mata yang ikut luruh. Bukannya tidak mau, hanya 
saja memang tidak bisa lagi. Sekeras apapun aku berusaha 
menangis untuk melegakan hatiku. Semuanya hanya 
tertahan di dadaku, penuh sesak di rongga-rongga 
jantungku. 


~~ 


Hujan semalam menyisakan udara pagi yang benar-benar 
dingin menusuk tulang. Ku lirik arloji di pergelangan 
tanganku, pukul enam tepat. 

Aku sudah harus berangkat ke bandara karena 
penerbanganku di jam delapan nanti. 


Ku seret koperku keluar kamar, Mbak Danti masih dengan 
jubah tidurnya sudah menunggu di sofa ruang tengah. 


“Sarapan dulu Yu" Panggilnya dengan wajah yang masih 
kusut, khas orang bangun tidur banget. 


"Nggak usah Mbak, Dayu sarapan di Bandara aja." Jawabku 
tersenyum simpul. 


"Yakin nggak perlu Mbak antar ke bandara?" 
Aku mengangguk, "Dayu bisa Mbak." 


"Nggak mau pamit dulu sama Mas Pras? Biar Mbak 
bangunin dia ya." 


Sejujurnya aku sama sekali belum mengatakan apapun 
pada Mas Pras kalau aku akan pulang hari ini. Tadi malam 
setelah pertengkaran kami di taman dia meninggalkan ku 
begitu saja, sampai detik ini masih belum keluar kamar tapi 
dia pasti sudah tau aku akan pergi. Lagi pula memangnya 
aku mampu membuka mulut saat harus pamit padanya? 


Lagi-lagi aku menggeleng, "Nggak usah dibangunin Mbak, 
Dayu udah pamit kok tadi malam." Lalu tersenyum kecil. 


Mbak Danti memelukku hangat, dia jarang sekali melakukan 
ini. "Hati-hati ya Yu. maaf selama disini kamu jadi harus 
mengetahui hal-hal yang seharusnya tidak kamu ketahui." 


"Maaf juga kalau jadi banyak masalah selama Dayu ada di 
rumah ini ya Mbak?" 
Kulepaskan rengkuhannya. 


"Kamu ini ngomong apa sih." Dahi Mbak Danti berkerut. 


Belum sempat ku tanggapi perkataan Mbak Danti, Ningsih 
turun dengan tergesa-gesa. ada Dzaky dalam gendonganan 
nya. 

"Mbak Dayu tunggu." Serunya. 


"Ya ampun Ning, pelan-pelan aja nggak usah lari-lari gitu." 
Mbak Danti mengingatkan. 


Akhirnya Ningsih berjalan lambat setelah menurunkan 
Dzaky dari gendongannya. 

Si pipi gembul lari dan menubrukkan diri nya padaku, ia 
sudah nangis tersedu-sedu. 

"Hey, kok Dzaky udah bangun?" 


"Onty mau kemana." Ucapnya sambil terisak. 


Ku dudukkan diriku agar sejajar dengannya, "Onty pulang 
ya Nak, Dzaky nggak boleh bandel kalau Mbak Nini kasih 
makan sayur, oke." 


la menggeleng-gelengkan kepala, dihapusnya air mata yang 
menghalangi pandangannya dengan lengan. 
"Onty sini aja." Rengeknya 


Ku ciumi kedua pipinya berkali-kali, "Nanti Dzaky ajak 
mama sama ayah sering main ke Jogja ya." 


la mengangguk walau masih tersedu-sedu. 
Aku berdiri kemudian menatap Ningsih yang juga sudah 
berkaca-kaca, "Kenapa pada nangis sih. Kayak nggak akan 


pernah ketemu lagi aja." 
Ucapku dengan nada jenaka. 


Ningsih tertawa sembari menghapus air matanya yang 
mengalir. Ku tatap ia sejenak, kemudian memeluknya, "Nice 
to meet you Ning. Tolong jaga Dzaky baik-baik ya." 


Ningsih malah semakin terisak, "I-iya Mbak Dayu. Hati-hati 
dijalan." 


Aku malah tertawa melihat wajahnya yang sudah sembab, 
"Udah dong Ning. Kalau muka kamu makin bengkak ntar 
Dzaky malah takut." 

Akhirnya ia menyunggingkan senyum meski masih tersedu 
juga. 


Beberapa saat kemudian klakson taksi yang kupesan 
terdengar di depan rumah. 

"Ya udah, Dayu berangkat ya Mbak." Ucapku sambil 
memeluk Mbak Danti sekali lagi. 


Untungnya Mbak Danti tidak ikut menangis, kalau tidak 
bisa-bisa usahaku untuk tidak menangis bisa gagal. 

Aku melangkah ke luar sambil menyeret koperku, sejenak 
terlintas kenangan saat aku pertama kali menginjakkan kaki 
di rumah ini dua bulan lalu. 


Lalu terputar kembali semua kenangan-kenangan singkat 
yang tercipta, begitu banyak perasaan disini dan sekarang 
aku harus meninggalkan nya disini, hanya sampai dibatas 
pintu ini. 


Kutolehkan sekali lagi pandanganku kebelakang, berharap 
melihat seseorang yang ingin sekali kulihat untuk terakhir 
kalinya. Tapi tidak ada apa-apa disana, hanya ada tiga sosok 
yang melambai-lambai ke arahku. Tiba-tiba semuanya 


seakan bergerak melambat, tak lagi ku dengar suara-suara 
mereka yang mengantar kepergianku. 


"Mau berangkat sekarang Bu?" 
Suara supir taksi membangunkan ku dari lamunan. 


"E-eh iya Pak, kita berangkat sekarang." 
la tersenyum lalu dengan sigap membantuku memasukkan 
koper ke bagasi. 


Aku akan pergi. dengan seluruh perasaanku padamu. 
Renjana. 


Part 36 


Mobil yang ku tumpangi sudah melaju di jalanan yang 
tampak lengang pagi ini, tak banyak kendaraan yang lalu 
lalang seperti biasanya. entah karena masih terlalu pagi 
ditambah cuaca yang sedang mendung-mendungnya 
membuat orang-orang pasti enggan beranjak dari tempat 
tidur yang menawarkan kehangatan sembari bergelung di 
bawah selimut. 


Pak supir yang sempat beberapa kali membuka obrolan 
tampak fokus dengan jalanan di depan, sebenarnya masih 
terlalu muda sih untuk dipanggil 'bapak' tapi untuk 
menghormati profesinya aku memanggilnya begitu. 


Aspal yang basah sisa hujan semalam membuat jalanan licin 
dan harus ekstra hati-hati saat mobil menikung. Kali ini 
gerimis mulai turun satu persatu, ku pandangi kaca jendela 
yang sudah mengembun. 

"Kakak bukan orang asli sini ya?" 

Driver di depanku membuka suara, mengganti panggilan 
yang tadinya ibu menjadi 'kakak' barangkali sadar aku 
belum setua itu. 


"Iya Pak, saya dari Jogja." Jawabku sopan. 


la mengangguk, "Pantas Logat kakak agak beda gitu. Disini 
liburan atau cemana kak?" 


"Liburan Pak, yang tadi itu rumah kakak saya. Ini mau 
pulang." 
la mengangguk paham. 


Tidak ada lagi pembicaraan sampai kami tiba di KNIA, aku 
langsung turun dan segera menurunkan koperku dari bagasi 
yang dibantu oleh sang driver. 


Ku keluarkan empat lembar uang lima puluh ribuan untuk 
membayar. 

"Wah banyak kali ini kak. Segini aja cukup" la tampak 
sungkan dan mengembalikan dua lembar lagi padaku yang 
segara ku tolak. 


"Terima ya Pak, ini rezeki." Aku tersenyum. 


la masih sungkan tapi mengangguk juga akhirnya. "Makasih 
banyak lah ya Kak, semoga rezeki Kakak makin berlimpah 
dan lancar perjalanannya." 


Hatiku menghangat, mendapatkan doa dari seseorang yang 
bahkan aku tidak kenal ternyata mampu memberi energi 
baik untuk hariku yang sendu ini. Tidak ada salahnya 
melebihkan sedikit, barangkali ada anak atau istri yang 
harus dia hidupi. kita nggak pernah tau kebaikan kita yang 
mana yang akan kembali suatu hari nanti. mungkin bukan 
dalam bentuk kebaikan yang sama, tapi bisa jadi berupa 
kesehatan, dilancarkan segala urusan atau mungkin dalam 
bentuk kasih sayang yang kita terima dari orang-orang 
terdekat, kita nggak pernah tau. 


Setelah selesai melakukan serangkaian proses check in dan 
pemeriksaan aku melangkah masuk ke gate domestik untuk 
kemudian masuk ke ruang tunggu. 

Aku duduk di salah satu bangku-bangku yang menghadap 
langsung ke pertokoan di dalam bandara, orang-orang 
tampak sibuk lalu lalang dengan urusannya masing-masing. 


Gawaiku bergetar di dalam tas sandang yang kini berada di 
pangkuanku. Beberapa notifikasi pesan dari Rere yang di 
Capslock semua hurufnya langsung muncul begitu saja. 


From: Makhluk Astral 
To: Dahayu 


"HEH ANAK KADAL. TEGA-TEGANYA YA LO BALIK KE JOGJA 
NGGAK NGASIH TAU GUE." 


"KALAU BUKAN AWAN YANG TADI NGASIH TAU, GUE NGGAK 
TAU APA-APA. GUE INI SAHABAT LO BUKAN SIH" 


Lalu pesan selanjutnya berisi emoticon nangis dan 
sebagainya, lebay banget Rere. 


From: Dahayu 
To: Makhluk Astral 
"Hehe. Maaf ya Rereku. Lupa gue." 


Balasan pesan Rere datang sepersekian detik selanjutnya, 


From: Makhluk Astral 
To: Dahayu 
"Astaga LUPA " 


From: Dahayu 

To: Makhluk Astral 

"Udah ah jangan lebay. Gue tunggu kalian di Jogja ya. Yakali 
nggak pulang minta restu " 


Kusimpan lagi telepon genggamku setelah mengetikkan 
balasan untuk Rere. Ku lirik arloji dipergelangan tanganku, 
sudah lewat jam tujuh. Kira-kira Mas Pras lagi apa ya? Apa 
dia sadar kalau aku sudah pergi? 

Ku sandarkan lagi punggungku dan menghirup udara yang 
dingin ini dalam-dalam. Berusaha keras mengeyahkan Mas 
Pras didalam kepala, walaupun itu sama seperti 'bagaimana 
caranya agar lupa bernafas'. Yang artinya 'mustahil'. 


Jam sudah menunjukkan pukul delapan lebih sepuluh menit 
dan aku masih duduk dengan gelisah di ruang tunggu 
bersama para calon penumpang lain. Pesawat yang akan 
kami naiki mengalami keterlambatan karena cuaca buruk. 


Berbagai macam umpatan kekesalan terdengar. Kami semua 
menunggu dengan cemas. Suara bayi yang menangis di 
gendongan ibunya makin menambah kekalutan para calon 
penumpang. Ku perhatikan bayi yang sedang ditenangkan 
oleh ibunya itu, aku jadi teringat Dzaky yang baru beberapa 
jam lalu kutinggalkan dan sekarang aku sudah sangat 
merindukannya. 


Ponsel pintarku bergetar lagi, tanda panggilan masuk. Ku 
rogoh saku ranselku dan mengeluarkan benda bergetar itu. 
Sebuah nomor tidak dikenal terpampang. 


Aku mengernyit, lalu ku abaikan panggilannya. Jujur saja 
aku sangat tidak suka mengangkat panggilan dari nomor 
yang tidak ku kenal kecuali sudah mengirim pesan lebih 
dulu. 

Beberapa saat panggilan dari nomor yang sama masuk lagi. 
Setelah mempertimbangkan agak lama aku 
mengangkatnya, siapa tau panggilan penting batinku. 


Aku masih diam setelah panggilan tersambung, diseberang 
sana juga tidak terdengar suara apapun, sampai... 


"Hallo, calon istriku. Apa kabar." 


Oh shit. 


Part 37 


Pria dengan setelan jas semi formal serba hitam itu duduk 
bersandar di bangku pinggir taman, pergelangan kakinya 
menyilang diatas lutut membentuk posisi angka empat yang 
menunjukkan dominasi dan zona kekuatannya. la duduk 
dengan tenang, kedua tangannya terlipat di depan dada. 
Posisinya yang seperti itu saja sudah berhasil membuatku 
gemetar untuk mendekatinya. 


Orang-orang yang tidak mengenal sosok aslinya pasti akan 
sangat mudah terkelabui oleh wajah charming dan senyum 
menawan yang senantiasa tersimpul di bibirnya. Tapi tidak 
denganku, aku sudah cukup mengenal betapa senyum 
mempesona itu tak lain adalah seringai tajam bak predator 
yang sedang mengincar mangsa. 


Aku langsung berlari sekuat tenaga keluar dari bandara 
sesaat setelah pria itu mematikan telfonnya tadi. Pikiranku 
kalang kabut membayangkan apa yang pria berbahaya ini 
bisa lakukan sewaktu-waktu. 


"Mau apa kamu!" 


“Galak banget ya calon istriku." Kudengar kekehannya di 
seberang sana. 


"Keponakan kamu lucu ya, jadi pengen ikutan main." 
Lanjutnya. Tunggu dulu, apa katanya tadi. 


"angan macam-macam kamu Mas!" Tanganku yang 
menggenggam gawai bergetar. 


"Aku nggak macam-macam, cuma liatin doang." 


"BERANI KAMU SENTUH DIA, KAMU AKAN..." 


"Kenapa? Apa yang bakal kamu lakukan Dahayu. Sekarang 
kamu pilih, kamu yang temani aku main atau aku yang akan 
ikut main sama keponakanmu." 


Setelah itu sambungan terputus. Tanpa berpikir dua kali aku 
langsung beranjak dari dudukku dan berlari secepat- 
cepatnya meninggalkan bandara. Aku tau kemana aku harus 
menuju. 


~ 


Setengah mati aku berusaha mengatur mimik wajahku. Aku 
tak boleh terlihat lemah di hadapannya. Kuseret langkahku 
mendekat dengan tangan yang masih mencengkeram koper. 


la tersenyum saat melihatku berjalan ke arahnya. "Hai 
sayang." Seru pria itu. 


Ku edarkan pandanganku ke sekitar taman. Terlihat Dzaky 
sedang bermain ditemani Ningsih yang agak jauh dari 
tempatku berdiri, sepertinya mereka tidak menyadari 
keberadaan kami. Kuhela nafas lega saat mengetahui pria 
ini belum berbuat macam-macam. 


"Mau apa kamu Mas!" 


Harsa Sanjaya, pria yang sedang berdiri dihadapanku ini 
menyusupkan kedua tangannya kedalam saku celana. la 
maju selangkah mendekatiku, refleks kakiku ikut mundur 
selangkah pula. 


"Begini caramu menyambut calon suami?" 
la tertawa sinis. 


"Cukup katakan apa maumu dan segera pergi dari sini." 


Harsa berdecak, "Ternyata calon istriku tidak bisa diajak 
basa-basi ya." 


"Berhenti main-main Mas. Katakan maumu." 


la memandangiku tajam, "Kamu takut?" Harsa tertawa, dan 
aku benci jenis tawa yang seperti itu. 


"Aku nggak punya alasan harus takut sama kamu." 


"Poker facemu itu tidak mempan untukku Dahayu. Berhenti 
memasang wajah seperti itu." 


Damn it Harsa! 
"Ikut aku." Ucapnya tepat disamping telingaku. 


Ku alihkan pandanganku kepada Ningsih di tengah taman, 
berharap dia melihat keberadaanku disini. Kalau sesuatu 
terjadi padaku setidaknya dia bisa mencari bantuan. 


Ternyata Harsa menyadari gerak gerikku, ditariknya 
lenganku kuat-kuat. "Ikut aku dan jangan berusaha 
membuat keributan untuk menarik perhatian orang-orang 
atau kamu akan menyesal." 


Aku terhenyak, berbagai macam skenario bermunculan 
dibenakku. Aku mulai memikirkan bagaimana cara untuk 
keluar dari situasi ini, jelas kabur atau berteriak bukan 
pilihan yang bijak karena Harsa tidak pernah main-main 
dengan ancamannya. Aku sadar, mengikutinya adalah 
pilihan yang amat sangat beresiko tapi itulah pilihan yang 
kupunya, aku tidak ingin membahayakan orang lain. 
Bagaimana nanti aku akan kabur darinya, biarlah itu 
kupikirkan nanti. 


Jantungku berdetak tiga kali lipat lebih cepat sesaat setelah 
memasuki mobilnya. 

Mobil Harsa sudah menjauh dari kompleks perumahan dan 
mulai memasuki jalan besar, entah kemana dia akan 
membawaku. Ku kunci mulutku rapat-rapat sedangkan 
pikiranku sibuk memikirkan berbagai macam kemungkinan- 
kemungkinan terburuk yang bisa saja terjadi dan 
bagaimana caranya aku bisa keluar dari situasi ini. 


"Apapun skenario melarikan diri yang ada di dalam otakmu 
itu tidak akan berguna, lebih baik enyahkan itu." 

Ucapnya ditengah hening yang menegangkan ini, seolah- 
olah dia mampu membaca isi kepalaku. Ku alihkan tatap 
tajamku padanya. la mendengus sinis. 


Handphoneku bergetar, nama Ningsih tertera dilayar. Dia 
pasti sudah menyadari koperku yang sengaja ku tinggalkan 
disana. Diam-diam ku ketikkan pesan padanya, tapi sayang 
belum sampai selesai kalimat itu ku ketik Harsa sudah 
merebutnya dariku. 


"Sudah ku bilang jangan coba-coba." Dilemparkan 
handphoneku ke jok belakang. 


"Mau kamu apa sih! Apapun yang kamu lakukan sekarang 
jangan berharap aku mau menerima perjodohan itu." 


Harsa terkekeh, "Harusnya kamu merasa terhormat bisa 
punya kesempatan dijodohkan denganku Dahayu. Keluarga 
dengan status sosial tinggi mana yang sudi 
mempersuntingmu kalau bukan aku." 


Tiba-tiba perutku mual mendengar kata 'status sosial tinggi' 
dari mulutnya. 

"Kalau semua keluarga berstatus sosial tinggi seperti yang 
kamu sebutkan itu kelakuannya kayak kamu, lebih baik aku 
melajang seumur hidup." 


Kubuang pandanganku keluar jendela. 

Bukannya tersinggung, Harsa malah tertawa ngeri. 
"Keangkuhanmu itu benar-benar.." ia berdecak. "Kali ini 
kumaafkan karena aku masih punya urusan denganmu." 


Ku tolehkan wajahku padanya, "Aku nggak merasa punya 
urusan sama kamu." 


Seolah tak mendengarkan protesanku, ia melanjutkan. "Aku 
sedang tidak mood untuk jadi antagonis Dahayu. So let's 
make it easy." 


Mobil sudah terparkir dihalaman sebuah bangunan kosong 
yang aku tidak tau pasti ini bangunan apa. 

Ada dua pria tinggi besar berpakaian serba hitam yang 
menjaga dikedua sisi pintunya. Seketika aku bergidik ngeri, 
takut membayangkan apa yang bisa saja terjadi di dalam. 


Harsa sudah turun dari mobil dan menyeretku juga untuk 
ikut, "hh lepas nggak!" Aku meronta berusaha keras 
melepas cekalan kasarnya dilenganku. Namun sayang, 
sepertinya telinganya itu terlanjur menuli untuk bisa 
mendengar penolakanku. la mendorongku masuk kesebuah 
kamar minim penerangan, kombinasi gelap dan bau lembab 
berhasil memantik rasa takutku semakin menjadi hingga 
tubuhku mau tidak mau ikut bergetar sebagai reaksi alami. 


"Aku punya dua pilihan untukmu." Katanya sesaat setelah 
melepas cekalan tangannya dilenganku. 


"Aku nggak punya urusan harus memilih apapun itu. Aku 
mau keluar sekarang, minggir nggak!!" 


Aku mendorong-dorong tubuhnya untuk menyingkir, meski 
nihil hasil. Tubuhnya yang jauh lebih besar jelas tidak 
bergerak sedikitpun meski kudorong sekuat tenaga. 


"DIAM DAHAYU!!" 

Suara yang sejak tadi dibuat-buat rendah sekarang 
meninggi. 

"Sekarang kamu dengerin aku! Aku malas banyak drama 
oke." Lanjutnya. Aku diam menunggu dia mengatakan apa 
maunya sebenarnya. 


"Pilihan yang pertama, aku akan batalkan perjodohan itu 
sesuai keinginanmu tapi kamu harus diam disini sampai aku 
mendapatkan apa yang aku mau. Atau yang kedua, aku 
keluarkan kamu dari sini dengan catatan kamu akan tetap 
menikah denganku dan aku masih bisa menjadikanmu 
mainan seumur hidupku. Gimana? Win win solution kan?" 


Harsa menyeringai. Semua pilihan terdengar tidak masuk 
akal, pilihan apa yang isinya merugikanku semua. Win win 
solution gundulmu. 


"Brengsek kamu Mas!" 


Bukannya marah dia malah tertawa. Sekarang aku jadi ragu, 
otak dia masih di tempatnya nggak sih. 


"Makasih loh pujiannya." 
"Deal or no deal? Aku nggak menawarkan dua kali." 
Lanjutnya, benar-benar licik manusia ini. 


"Semua tetap merugikanku. Dasar licik." 


Harsa hanya mengedikkan bahunya, "Waktumu tinggal 
sedikit, jangan sampai kesabaranku habis." 


"Kesabaranku yang sudah habis dasar manusia gila." 


Plakkk 
Tubuhku ambruk, pedih dan panas mulai menjalar ke pipiku. 
"Sudah kubilang kesabaranku sudah hampir habis dasar 


wanita sial! Aku nggak butuh perempuan sok kuat 
sepertimu." 


Aku menatapnya nanar-tidak, aku menatapnya penuh 
benci. Bukan lagi karena rasa sakit di pipiku, tapi juga rasa 
sakit dihatiku. Seumur hidup, nggak pernah sekalipun ada 
yang berani memukulku bahkan Ayah atau Ibu. Tapi 
sekarang lihat, pria yang entah dari mana asalnya ini berani 
memukulku dengan tangan kotornya itu. Kalau Ayah melihat 
kelakuannya, ia pasti tak akan segan untuk membunuh 
bajingan ini sekarang juga. 


"Dasar bajingan!" 


Hanya itu kata-kata yang bisa keluar dari mulutku untuk 
mewakili segala amarah dalam hatiku. 


Plakkk 

Harsa menamparku--sekali lagi, tepat ditempat ia 
menamparku pertama kali. 

Kali ini bukan hanya pedih dan panas, bahkan telingaku 
sampai berdengung rasanya. 


"CAN YOU SHUT THAT DAMN MOUTH !!" 
Bentakannya membuat telingaku semakin berdengung. Dua 
pria besar yang menjaga di pintu tadi masuk ke dalam. 


"Urus wanita ini." 
Ucap sang tuan bertanduk ini--ya, sekarang dia terlihat 
seperti iblis bagiku. 


Seperti kerbau yang dicucuk hidungnya, kedua pria itu 
menyeret dan mengikat tubuhku di atas kursi tepat di 
bawah satu-satunya lampu diruangan lembab ini. Aku sudah 
berontak sekuat tenaga tapi tetaplah sia sia. Mereka 
membekap mulutku dengan kain hitam--atau merah, 
entahlah. 


Mereka meninggalkanku sendiri, diruangan gelap dengan 
dengungan ditelinga yang membuat kepalaku semakin 


memberat. 
Ayah... Ibu... Mas Pras...tolong... 


aaa 


Part 38 


Aku terbangun saat kurasakan ada sesuatu yang 
mengguncang-guncangkan bahuku. Perlahan aku membuka 
mata, kepalaku masih berdenyut nyeri, entah karena 
tamparan Harsa atau karena aku memang belum makan 
apapun dari tadi pagi. Ngomong-ngomong soal makan pagi, 
aku nggak tau sekarang sudah jam berapa. 


Ruangan ini gelap dan nggak ada sedikitpun sinar matahari 
yang masuk, hanya ada satu lampu yang tergantung di 
atasku. Aku juga nggak tau sudah berapa lama aku berada 
disini, sepertinya tadi aku ketiduran setelah puas menangis 
dan berteriak. Atau mungkin aku pingsan? Entahlah, yang 
jelas tubuhku masih terikat di kursi ini. 


Ku tolehkan wajahku ke sisi kanan, seorang gadis kecil 
menggendong boneka yang sudah kumal masih 
menggoyangkan bahuku. 

Ku perhatikan dia lekat-lekat, gadis kecil yang mengenakan 
dress putih lusuh, rambutnya yang panjang dan kusut tidak 
diikat. Anak siapa ini? Kenapa dia bisa berada ditempat 
berbahaya seperti ini? Kemana ibunya. 


"Kamu siapa? Kenapa bisa ada disini?" 

Pertanyaan itu hanya tertahan di lidahku. Mulutku masih 
diikat hingga tak ada sedikitpun suara yang mampu keluar. 
Kupandangi wajah gadis kecil ini, tidak ada sinar kehidupan 
dari sorot matanya yang polos. Ia berlari ke sudut ruangan 
saat mendengar suara pintu berderit, ia meringkuk 
menyembunyikan wajahnya dibalik boneka kumal yang 
dipeluknya erat-erat. 


Pintu terbuka, seorang pria dewasa masuk kedalam 
ruangan. Aku tidak bisa melihat wajahnya dengan jelas, 


suara benda keras yang saling bergesekan dengan lantai 
terdengar mencekam. Pria itu mendekati tubuh gadis kecil 
yang sudah bergetar hebat di sudut ruangan, aku masih 
mencoba untuk memahami keadaan ini. 


Lalu semua terjadi di depan mataku, pria itu menyiksa 
tubuh kecil yang bergetar ketakutan itu. Isak dan jerit 
tangisnya mengiris jantungku, meluluh lantakkan nuraniku. 
aku berteriak sekencang yang kubisa, aku meronta, aku 
berusaha keras melepaskan diri dari ikatan ini untuk segera 
menyelamatkan gadis kecil yang sudah tidak berdaya itu, 
air mata sudah tak lagi bisa kubendung. Bagaimana bisa 
ada manusia keji yang tega menyakiti tubuh yang ringkih 
itu. Ya Tuhan, kumohon tolonglah. Siapapun tolong, tolong 
selamatkan anak itu. 


Aku terjerembab dilantai dengan tubuh yang masih terikat 
erat di kursi. Teriakan tanpa suaraku tak mampu 
menghentikan kejahatan yang terjadi di depan mata 
kepalaku sendiri. 


Aku menangis sejadi-jadinya. Sakit dikepalaku kembali 
menyergap, seakan ditimpa beban berton-ton. "Anindya, 
kumohon bertahanlah. Kak Lanamu pasti datang, pasti. Dia 
pasti akan menyelamatkanmu." Semoga dia mendengarku. 
Semoga dia bertahan, semoga. Aku kehilangan kesadaranku 
lagi. 


~ 


"Dahayu..Dahayuuu..kamu nggak papa kan. Dahayuu 
bangun." 

Aku mengerjabkan mataku perlahan, denyut dikepalaku 
sudah hilang. Mbak Danti adalah hal pertama yang kulihat 
saat aku membuka mata. 


Aku nggak tau apa yang sudah terjadi selama aku tidak 
sadarkan diri. 


la bergerak membuka ikatan kain yang menutup mulutku. 
"Kita pulang..kita pulang." 

Kalimat itu terus menerus terucap dari mulutnya, seperti 
mantra. 


"Mbak, Dayu takut." Air mataku lolos begitu saja. Aku tau 
Mbak Danti pasti datang, Mbak Danti pasti 
menyelamatkanku. 


la mengangguk, matanya berkaca-kaca. mantra itu masih 
terus diucapkannya. Tangan Mbak Danti bergetar hebat kala 
mengurai lilitan tali ditubuhku. 


Mas Pras berlari masuk kedalam ruangan dengan nafas 
memburu, tatapannya berkecamuk saat pandangan kami 
bertemu. Matanya berkaca-kaca. Lalu Ia menubruk tubuhku 
begitu saja, memeluknya erat-erat. 


"Maafkan Mas Anindya..Maaf Mas datang terlambat." la 
sesenggukan, begitupun denganku. 


Seketika mata sendunya berkilat marah saat melihat gurat 
merah membekas disekujur pipiku. "Aw sakit Mas." Aku tak 
tahan untuk tak mengadu kesakitan saat permukaan 
tangannya yang kasar menyentuh memar dipipiku. 


Harsa muncul dari luar ruangan, nafasnya juga terengah- 
engah. Ada balok kayu di tangan kanannya, sesekali ia akan 
mengayunkan balok itu di udara. 


"Welcome to the party calon kakak ipar--ohh atau kau lebih 
nyaman disebut...rival?" 
la tertawa licik. 


"Darn you Harsa Sanjaya!!! Berani-beraninya tangan 
kotormu itu menyentuh milikku." Suara Mas Pras terdengar 
berang. 


Milikku...milikku...milikku. kata-kata itu terngiang-ngiang 
ditelingaku seperti gema di tebing yang curam. 

Aku memeluk erat tubuh Mbak Danti yang sudah bergetar 
hebat. 


Harsa berdecak, "Harusnya kau berterimakasih karena aku 
hanya melakukan itu padanya. Aku bisa melakukan lebih." 


"Maka kau harus bersiap kehilangan kepalamu itu kalau 
sesuatu yang lebih buruk terjadi padanya." 

Mas Pras mengacungkan telunjuknya tepat di depan wajah 
Harsa. Rahangnya sudah mengeras. 


Pria itu mengedik seolah tak mempedulikan ancaman Mas 
Pras barusan. "Anyway...kakak ipar? Apa seperti ini 
sambutan untukku? Kau kan yang mengundangku." 

la menatap kearahku dan Mbak Danti. 


"Tutup mulutmu Harsa!" 
Suara Mbak Danti terdengar bergetar. 


"Kenapa? Kau takut suami dan adikmu ini tau?" Harsa 
tertawa mengejek. 


Sementara pandangan kami semua sudah tertuju pada 
Mbak Danti yang masih berada dalam rangkulanku. 

"Sudah ku bilang tutup mulut busukmu itu Harsa Sanjaya! 
Aku hanya memintamu menjemput Dahayu, bukan 
menculiknya seperti ini!" 


Kami terkejut. Tentu saja. Mbak Danti menyuruh Harsa 
menjemputku saja sudah sulit kucerna dalam kepalaku. 
"Mbak?" 


"What the hell Danti! Kamu tau bajingan seperti apa dia ini, 
dan kamu mau menyerahkan adikmu sendiri pada pria ini? 
Bahkan disebut pria saja dia nggak pantas." 


"M-mas aku bisa jelasin. Ini nggak kayak gitu." 
Mbak Danti terbata dengan kata-katanya. Sementara 
wajahnya sudah memucat. 


Mas Pras menggelengkan kepala, "Aku makin nggak ngerti 
sama kamu." 
Dahinya makin berkerut dalam. 


Kusembunyikan tubuh Mbak Danti yang sudah bergetar 
hebat di dalam rengkuhanku. Tidak, sekarang bukan saat 
yang tepat untuk mendengar penjelasannya. Aku 
menggeleng saat tatapan Mas Pras justru tertuju padaku. 


Harsa berdecak, kira-kira bunyinya seperti 'ck ck ck' persis 
seperti cicak. "Sial banget aku harus liat drama keluarga 
ini." 

Lalu tertawa hambar. 


"Whatever guys. Tapi kalian nggak bisa bawa pulang calon 
istriku begitu saja." Lanjutnya. Balok kayu yang tadi berada 
digenggamannya kini sudah tersandar di bahu. 


"| don't give a shit with you. Minggir!!" 


"Sayang banget tapi kalian nggak akan semudah itu bisa 
keluar dari sini." 
la tertawa sinis lagi. 


"Apa maksudmu karena dua laki-laki tak berdaya itu?" 
Suara lain terdengar dari luar ruangan. Derap langkahnya 
semakin dekat. 


"Udah gue beresin ya bro." 

Ibu jarinya mengacung kearah Mas Pras sesaat setelah ia 
berada di ruangan yang sama. Bams, tersenyum ke arahku. 
Mas Pras mengangguk mengiyakan. Tunggu dulu, sejak 
Kapan mereka jadi akur? 


"Hai sayang? Mau nyelamatin calon istri gue juga?" 


Wait--what??? Harsa? Aku nggak salah dengar kan? Apa 
katanya tadi? 


"Berhenti manggil gue kayak gitu Harsa! Jijik." Bams 
menatapnya jengkel. 


"Whatever Bams. Lo selalu nolak gue tapi malah pacaran 
sama calon istri gue. Lo nggak bisa serakah!" 


Oke aku mulai paham sekarang. Jadi ini urusan yang dia 
maksud? Bukan karena mau nnikahin aku tapi karena... 
cemburu?? 


Aku memelototkan mata meminta penjelasan Bams. Bams 
melihatku dengan tatapan 'tunggu. aku bisa jelasin'. 

"Mau gue pacaran sama siapa kek, bukan urusan lo. Dan 
Harsa! Kalau cuma masalah lo suka sama gue, mungkin gue 
nggak akan sejijik ini sama lo. Tapi lo itu psikopat, dan gue 
nggak punya alasan harus berurusan sama manusia kayak 
lo." 


"Jelas lo harus berurusan sama gue Bams. Lo inget, lo nggak 
akan bisa menangin tender Megabond kalau nggak ada sign 
dari gue." 


"Gue nggak perduli kalau gue harus kehilangan proyek itu. 
Daripada harus terus berurusan sama lo." 


Harsa terlihat marah besar. Tanpa aba-aba satu pukulannya 
sudah mendarat di pipi Bams. Adegan selanjutnya sudah 
bisa ditebak. Mereka berkelahi, saling pukul satu sama lain 
dan Mas Pras malah ikut-ikutan. 


"Kalian keluar sekarang. Cepat!!" 

Teriaknya pada kami berdua. Aku mengangguk dan segera 
membawa Mbak Danti keluar. Kenapa kesannya jadi aku 
yang menyelamatkan Mbak Danti? Ya karena kondisinya 
lebih parah dariku. 


"Banili...hentikan mereka berdua!!" 


Kudengar suara Harsa berteriak dengan seseorang di 
belakangku. Belum sempat aku menoleh. tiba-tiba saja 
semua menggelap, sebuah benda keras menghantam kepala 
belakangku. Hal terakhir yang bisa kudengar adalah 
namaku yang menggema seisi ruangan. Lalu senyap. 


aaa 


Part 39 


Lagi-lagi aku terbangun ditempat yang sangat asing, tapi 
tidak terasa asing. Maksudku, aku yakin aku nggak pernah 
kesini sebelumya tapi anehnya semua terasa familiar. 


Sinar matahari yang bersinar terik dari atas sana tidak 
terasa panas sedikitpun. Rerumputan hijau tempatku 
terbaring ditumbuhi berbagai bunga warna-warni, awan 
yang bergumpal-gumpal bak cotton candy berwarna peach 
berarak seperti sekawanan domba digiring penggembala . 


Aku duduk menatap sekeliling. apa sekarang aku ada di 
surga? Apa aku sudah meninggal? Tempat ini sangat indah. 
Terutama sungai kecil berair jernih dibawah sana. Biasnya 
berkilauan tertimpa sinar matahari. 


Aku turun ketepian sungai, mendadak tenggorokan ku 
terasa kering melihat air sejernih itu. Kutangkupkan kedua 
telapak tanganku untuk mengambil air dan meminumnya. 
Ajaib..rasanya manis dan beraroma seperti anggur. 

Aku tersenyum girang, kuciduk air sekali lagi dan 
menyesapnya, membayangkan rasa teh melati. Sekali lagi, 
ajaib. Rasanya persis seperti teh melati. Aku mencobanya 
lagi dan lagi, apel, blackcurrant, Thai tea bahkan rasa boba, 
semuanya berhasil. 


Apa aku benar-benar ada di surga sekarang? Aku melompat- 
lompat saking senangnya. Jika airnya bisa berubah sesuai 
keinginanku, apakah rumput ini juga bisa dimakan? Nggak 
akan tau kalau tidak dicoba, jadi kuputuskan untuk 
mencabut beberapa rumput dan mulai menggigitnya. 


Hueekk..pahit.. 
Ku pikir dia akan berubah jadi cokelat seperti difilm Willy 


Wonka & Chocolate Factory. Tawa seseorang pecah melihat 
tingkahku, tawanya itu benar-benar menyebalkan. 


"Apa kamu saudaranya bedul?" Katanya. 


Anak laki-laki yang menertawakanku itu masih memegangi 
perutnya yang berguncang. 


"Siapa itu bedul." Jawabku galak. 


"Kambing hitamnya Pak RT." 
Lagi-lagi tawanya membahana. 


Aku melemparkan tatapan galak padanya. "Kamu bilang aku 
kambing!?" 


"Kalau bukan kambing kenapa kamu makan rumput?" 


"Ya ku pikir rumputnya bisa berubah jadi cokelat. Tapi 
ternyata enggak." 


"Mana ada rumput bisa berubah menjadi cokelat." Ia 
mengejekku. 
Benar-benar anak yang nggak punya sopan santun. 


"Tapi sungainya bisa berubah rasa, jadi kupikir rumputnya 
juga bisa." 


la menatapku sekarang, "Kamu mau cokelat?” Aku 
mengangguk. 


Lalu kulihat dia turun ketepian sungai. Mengambil beberapa 
kerikil warna warni dari dalam arusnya kemudian 
membawanya padaku. 


Aku mengernyit tak mengerti maksudnya. "/ni..katanya mau 
cokelat." 


Mataku menyipit, "Kamu mau bohongi aku kan?" 


la menggeleng, bola matanya yang bulat berkilau seperti 
anak anjing meyakinkanku. Dengan ragu ku ambil satu 
buah kerikil itu dan menggigitnya perlahan. Ajaib, rasanya 
manis persis seperti cokelat. Lagi-lagi aku tersenyum 
kegirangan. 


Sekarang aku--ralat, kami sudah duduk diatas jembatan 
kayu yang melintang di atas sungai ajaib. Ya..begitulah aku 
menamainya beberapa menit lalu. Anak laki-laki tadi duduk 
disampingku, kaki kami berayun di atas permukaan air yang 
jernih. 


"Apa jembatan ini juga bisa dimakan?" Tanyaku penasaran. 


la menatapku horor, sudut bibirnya terangkat sebelah. 
"Kamu ini memang pemakan segala ya? Jangan-jangan 
sebentar lagi kamu akan berpikir aku juga bisa dimakan." 


Aku mencebik mendengar jawabannya, "Aku kan cuma 
bertanya. Lagi pula aku bukan pemakan segala, buktinya 
aku nggak bisa makan jamur tuh." 


"Oh ya?? Masih?" 
Aku mengeryit, "Masih apa maksudmu?" 


la menggeleng sambil menggaruk kepalanya yang 
mendadak gatal, cengiran nya tersungging. 

Lalu kami hening, sibuk mengamati jernihnya air sungai 
yang beriak di bawah kaki kami. Kilauan nya benar-benar 
sangat indah. 


"Sebenarnya ini dimana? Apa ini di surga?" 
Ku lirik dari ujung mataku dia menoleh sejenak lalu kembali 
menatap air dibawah. 


"Ini bukan di mana-mana." Katanya. 
"Kalau bukan dimana-mana lalu sekarang ini dimana?" 


"Ya ini bukan dimana-mana. Ini cuma ada di kepalamu." 
Aku makin tak mengerti ucapannya itu. 


"Apa aku sudah mati?" 
la menatapku kini, lalu mengedik. Barangkali maksudnya 
'bisa jadi'. 


"Wajahmu nggak asing. Apa kita pernah bertemu 
sebelumnya?" 

Tanyaku lagi, benar-benar kepalaku sekarang dipenuhi oleh 
banyak sekali pertanyaan. 


"Tentu saja. Kamu lupa aku kan?" 
Bibirnya mencebik. 


"Coba ingatkan aku." 


Laki-laki kecil disampingku ini menghela nafasnya. "Bunga 
anggrek bulan, mahkota bunga, main hujan?" 


Lagi-lagi aku mengernyitkan dahi mencoba untuk 
mengingat-ingat. Lalu lampu kuning berpijar di atas 
kepalaku. "Aha! Aku ingat. Kamu anak laki-laki yang sering 
datang kemimpiku kan? Kamu Lana itu?" 


la mengangguk-anggukkan kepala. 
"Kenapa kamu seringkali datang kemimpi orang tanpa 
permisi sih." 


la memukul pahaku, "Aww sakit! Kok aku dipukul." 


Wajah gantengnya terlihat sebal. Iya..iyaa dia memang 
ganteng walaupun masih kecil, aku nggak berubah jadi 


pedofil cuma karena bilang dia ganteng kok. 


"Rasain. Lagian siapa suruh kamu lupain aku. Aku selalu 
datang kemimpimu tapi otakmu itu batu banget ya 
ternyata, sulit sekali membuatmu mengingatku." 


"Tunggu dulu... Kenapa aku harus ingat kamu?" 


"Karena kamu nggak seharusnya lupa aku." 
Matanya tak berkedip. Sejenak aku bisa menyelami 
kejernihan bola matanya. 


"Apa kamu salah satu kepingan masa kecilku yang hilang?" 
Tanyaku menggantung di udara tanpa mendapatkan 
jawaban. la tertunduk mengalihkan pandangannya dariku. 
Lagi-lagi kami hening. Ternyata bukan tempat ini yang 
membuatku merasa familiar, tapi seseorang yang ada disini, 
yang sedang duduk bersamaku. 


"Aku lihat dia baru-baru ini." 
Jari-jemariku saling bertaut di atas dress putih yang 
kukenakan. 


la memandangku kali ini, "Siapa?" 

"Anindyamu." 

"Kamu lihat dia?" 

Aku mengangguk. "Aku lihat dia disekap. Apa dia diculik?" 


Wajah berseri-seri itu mendadak muram, lalu mengangguk 
kecil. "Seharusnya aku nggak tinggalin dia waktu itu." 


"Aku lihat dia disiksa. Apa itu sebabnya aku nggak bisa 
ingat apapun?" 


la mengangguk untuk yang kesekian kalinya. Harusnya aku 
sudah duga, jadi ini sebabnya aku kehilangan semua 
memori masa kecilku. 


"Kalau gitu aku mau disini selamanya. Dunia diluar sana 
terlalu menakutkan. Setidaknya aku punya kamu disini." 


"Anindya, sekarang kamu sudah dewasa. Kamu sudah lebih 
kuat untuk menghadapi monster dalam dirimu. Kamu hebat 
bisa bertahan sejauh ini, kali ini kamu harus ingat kalau 
kamu akan selalu punya aku di dalam sini." 


Telunjuknya menunjuk bagian yang berdetak dalam diriku. 
Bocah kecil ini kenapa kata-katanya bisa jauh melebihi 
umurnya sih. 


"Tapi aku tetap mau tinggal disini aja." 


Kali ini ia tak mengangguk, "Kamu harus kembali, ada 
banyak orang yang menunggumu. Mungkin aku juga." 

la tersenyum lembut. Sial, bisa-bisanya anak laki-laki buat 
aku baper. 


"Jadi aku belum meninggal?" 
"Belum waktunya." 


"Kamu nunggu aku bangun?" 
la mengangguk. 


"Kalau gitu aku harus cari kamu kemana?" 


la menatap ke arah langit sejenak lalu menarik tanganku 
untuk ikut berdiri di atas jembatan, "Kamu akan tau Anin." 
Kalimat yang sepertinya pernah kudengar dari seseorang. 


Aku menatapnya tak paham. Kemudian tanpa aba-aba ia 
mendorong tubuhku hingga tercebur kedalam sungai dalam 
sekali sentakan. 


"Lana!!" Aku berteriak tak terima. Namun saat aku 
mendongak ke atas, langit sudah berubah warna. Peach 
menjadi hitam kelam dengan taburan bintang-bintang. 
Bocah itu sudah hilang, lalu sedetik kemudian semua 
bintang-bintang itu berjatuhan seperti hujan dan menerpa 
tubuhku. Semuanya kembali gelap. 


— 


Bunyi monitor dan deru nafasku dibalik ventilator jadi hal 
pertama yang terindera pendengaranku. 

Aku mengerjabkan mata perlahan, menyesuaikan sinar-sinar 
yang bersirobok. 


Nafasku berat, tenggorokanku kering hingga sulit untukku 
bersuara. 
Kudengar seseorang berteriak memanggil-manggil dokter, 
"Ibu disini nak..Ibu disini." Ucapnya dengan suara yang 
bergetar. 


"Aku kenapa?" Hal pertama yang mampu ku ucapkan 
dengan susah payah. 


Kudengar suara ibu menangis, "Ibu pikir kamu sebenci itu 
sama Ibu sampai mau ninggalin Ibu nak. Tapi sekarang 
Dahayunya Ibu udah disini. Semua akan baik-baik saja, ada 
Ibu disini, maafin Ibu ya." 

Ibu sesenggukan. 


Kemudian kudengar suara seorang perawat menenangkan 
Ibu dan membawanya keluar. Aku benar-benar kembali 
ternyata. 


KKK 


Dahayu on her own dream be like: 


https: //www.youtube.com/watch?v—- 250 McPQ 1uEY 


Part 40 


Sudah tiga hari ruang edelweis jadi kamar tempatku 
dirawat. Sudah tiga hari pula bunga di atas nakas sebelah 
ranjangku selalu berganti. Hari pertama bunga aster, hari 
kedua anyelir merah muda, dan hari ketiga anggrek bulan. 
Puspa pesona berkelopak putih itu tampak cantik 
bertengger diatas vas kaca persegi, putiknya yang berwarna 
kuning cerah kontras dengan ruanganku yang didominasi 
warna putih. 


Sudah tiga hari juga aku belum melihat Mas Pras sama 
sekali sejak aku siuman. Menurut penuturan Ibu, aku sudah 
tak sadarkan diri selama empat hari lamanya. Padahal aku 
merasa tak sampai satu jam aku bermimpi indah. 


Bams? Setiap hari dia selalu datang. Sampai-sampai Ibu 
selalu menanyaiku macam-macam. 

Mbak Danti? Kami terakhir bertemu kemarin. Dia juga sudah 
menjelaskan semuanya padaku. Aku cuma nggak mau ambil 
pusing, sejauh ini alasannya masuk akal. Dia cemburu, 
that's it. 


Rere dan Awan? Mereka selalu kesini setelah pulang kerja. 
Rere still Rere, selalu nangis tiap datang kesini. Padahal 
yang sakit kan aku. 


Ayah? Beliau yang selalu menemaniku setiap saat bareng 
Ibu. Ayah yang paling nggak banyak bicara, ia hanya akan 
memeluk dan mencium pucuk rambutku. Tapi pernah sekali 
aku melihatnya menangis diam-diam ditengah malam saat 
menungguiku tidur. Memang pria terbaik dalam hidupku. 


Ibu? Ya, beliau yang paling tidak terima dengan kejadian ini. 
Apalagi pelakunya calon menantu pilihannya sendiri. Walau 


Kami tak terlalu dekat seperti layaknya ibu dan anak yang 
lain tapi aku tau Ibu sangat menyayangiku. Mbak Danti 
bilang Ibu yang selalu menungguiku di ruang ICU dan tak 
henti-hentinya menangisiku, dan betapa paniknya dia saat 
aku sempat kolaps jantung beberapa hari lalu, beliau yang 
paling takut kehilanganku. Entahlah, aku merasa sikap Ibu 
selama ini hanyalah caranya untuk melindungiku. 


"Buk? Dayu udah ingat semuanya." 
Ujarku tiba-tiba. Membuat ibu yang sedang menyendokkan 
bubur untukku sontak menghentikan kegiatannya. 


"Ingat apa sih." Aku tau Ibu sedang berusaha menghindari 
percakapan ini. 


"Trauma yang membuat Dayu amnesia." 


Ibu gugup, terlihat dari gerakannya yang hanya mengaduk- 
adukkan sendok didalam mangkuk bubur. "Seberapa 
banyak yang Dayu ingat?" 


"Dari sudut pandang Dayu, semuanya." 
"Bisa tolong ceritakan keseluruhannya Buk?" 


Ibu meletakkan mangkuk berisi bubur itu ke atas nakas 
kemudian ikut duduk di atas ranjang. Jemarinya menggamit 
telapak tanganku. 


"Sejujurnya ini sangat menyakitkan untuk Ibu harus cerita 
ke kamu Yu. Ini luka untuk kita semua. Ibu selalu nggak mau 
kamu ingat itu, makanya Ibu dan keluarga berusaha 
menjauhkan kamu dari Mbakmu biar kamu nggak ingat luka 
ini. Tapi kejadian ini malah membuat luka lama kamu 
terkuak. Tapi mungkin juga ini memang sudah saatnya 
kamu untuk belajar berdamai dengan luka itu." 


Aku masih mendengarkan penuturan Ibu tanpa menyela 
sedikitpun. Kemudian Ibu menghidu nafas dalam-dalam, 
untuk menenangkan gejolak didalam dadanya. 


"Hari itu kamu main seperti biasa. Ditaman bermain khusus 
anak-anak dekat alun-alun kota, waktu itu kita masih tinggal 
di Jakarta. Ibu nggak tau kenapa hari itu kamu ngeyel nggak 
mau Ibu temani. Akhirnya Ibu suruh Mbakmu yang temani 
kamu bermain disana. Lalu kejadian mengerikan itu terjadi, 
kamu dan Mbakmu diculik." 


Kalimat Ibu terhenti, air matanya sudah jatuh satu persatu. 
Ku usap pelan bahu ibu dengan punggung tanganku. 


"Kalian hilang selama dua hari. Tapi dampak yang 
ditimbulkan luar biasa untuk mental kalian berdua. Hasil 
investigasi kepolisian menyatakan pelakunya adalah 
mantan karyawan Ayah yang baru di-PHK sebulan 
sebelumnya karena ketahuan menyelundupkan barang dari 
gudang. Mbakmu mengalami pelecehan sementara kamu 
yang menyaksikan itu sendiri ditambah kekerasan fisik yang 
kalian berdua terima membuat trauma itu tercipta begitu 
besarnya. Setelah kejadian itu kalian selalu mengalami 
mimpi buruk setiap malam, terutama Danti. Sampai suatu 
hari hati kami bertambah hancur saat kamu tiba-tiba tidak 
bisa mengingat apapun. Kami terlambat membawa kalian 
berdua ke psikolog, sampai Danti didiagnosis mengidap 
gangguan pasca-trauma karena kejadian traumatis itu. Dia 
kerap teringat samua peristiwa itu, bahkan dalam 
mimpinya. Itu sebabnya kami selalu menjauhkanmu sama 
Mbakmu karena baginya, setiap melihatmu atau setiap 
mendengar kamu membahas masa lalu akan membuat dia 
kembali teringat semua peristiwa itu, dan gejala 
kecemasannya akan kambuh. Sementara kamu mengalami 
childhood amnesia yang membuat kamu tidak bisa 
mengingat semua hal yang terjadi saat masa kecilmu. Kata 


tante Anggi, sistem pertahanan dirimu yang membuat kamu 
melupakan semua peristiwa traumatis yang tidak sanggup 
untuk kamu tanggung. 

Itu semua luka untuk kami, melihat hidup anak-anak Ibu 
penuh penderitaan. Kami rela melakukan apapun untuk 
menyelamatkan hidup kalian berdua, walau terkadang Ibu 
jadi terlihat menyebalkan. Ibu tau itu, tapi Ibu rasa itu lebih 
baik daripada harus melihat kalian menderita lagi." 


Ibu tersedu-sedu disela kalimatnya, aku mengerti ini sangat 
berat untuknya. Terlebih untukku, tidak mudah berdamai 
dengan luka lama yang ternyata masih belum sembuh. 
Selama ini aku pikir aku sudah hidup baik-baik saja padahal 
itu semua hanya 'seolah'. 


Ternyata aku setidak-sanggup itu untuk menerima luka yang 
masih belum sembuh ini, sampai harus menganggapnya 
seolah tidak pernah ada. 


"Dayu janji Buk...Dayu janji akan sembuh. Dayu janji akan 
menjalani kehidupan ini dengan sebaik-baiknya." 

Kucium telapak tangan Ibu, ia mengangguk memberi restu. 
Kedua matanya sudah sembab. 


"Ibu juga janji nggak akan melarang Dayu lagi. Apapun 
pilihan dalam hidup Dayu, Ibu akan berdiri tepat 
dibelakangmu. Dibarisan paling depan sebagai supporter 
utama." 


Aku jadi tersenyum geli melihat kedua mata Ibu yang masih 
berkaca-kaca, berbinar semangat. Akhirnya kami berdua 
berpelukan erat, saling menguatkan satu sama lain. 


"Wah wah...ada apa nih peluk-pelukan kok Ayah nggak 
diajak." 


Dua pasang mata kami menatap Ayah yang baru saja masuk 
kedalam ruanganku. Ia tersenyum jahil lalu ikut bergabung 
memeluk kami berdua. 


"Udah dong, kok pada nangis-nangis sih." 


Padahal aku tau, mata Ayah juga sudah berkaca-kaca. "Ayah 
juga kalau mau nangis nggak usah malu-malu. Tau-tau nanti 
tengah malam Ayah nangis sendiri." 


Kemudian kurasakan pelukannya sedikit melonggar, "Nggak 
ah, malu. Masak harus nangis didepan kalian berdua." 
Pelukannya mengerat lagi. 


Aku dan Ibu terkekeh geli, Ayahku memang selalu begini 
dan aku sangat menyayanginya. 

Ternyata seperti ini saja sudah cukup. Ada Ayah dan Ibu 
disisiku rasanya aku tidak butuh apapun lagi. Kalau Mas 
Pras? Bagiku sekarang dia itu bonus, walaupun aku tidak 
akan berbohong kalau sampai saat ini Mas Pras masih 
menjadi salah satu komponen terpenting dalam hidupku. 
Tapi ada Mbak Danti yang begitu membutuhkan Mas Pras 
disisinya, dan aku harus mengikhlaskan satu bagian penting 
dari diriku untuk seseorang yang juga sama pentingnya 
penting dalam hidupku. 


Sudah banyak luka yang harus ku jahit, aku tidak mau 
menerima luka lain lagi. Aku mengikhlaskannya bukan 
semata-mata untuk orang lain saja, tapi juga untukku 
sendiri. Untuk kebahagiaan dan ketenangan hidupku. 


"Pras masih belum mau masuk Buk?" 
Ucap Ayah kepada Ibu. 


"Ibu udah paksa Yah, tapi dia masih kekeh mau jagain diluar 
aja." 


Tunggu dulu, apa sih maksudnya ini. “Loh jadi Mas Pras ada 
diluar Buk?" 
Tanyaku bingung. 


"Iya, dia nggak pernah pulang sejak bawa kamu ke sini. Dari 
mulai kamu belum siuman sampai sekarang. Udah Ibu suruh 
istirahat dirumah dia nggak mau, Ibu suruh masuk juga dia 
nggak mau. Nggak tau deh kenapa." Ibu menggeleng. 


Ternyata aku salah, kupikir Mas Pras juga sudah 
memutuskan untuk memberi jarak. Kupikir Mas Pras akan 
menjauhiku setelah malam itu aku memintanya untuk 
berhenti, kupikir ia tak akan mungkin menghabiskan 
waktunya untuk mencemaskanku seperti saat dia 
mencemaskan Mbak Danti malam itu, ternyata aku salah. 


"Ibu bukannya nggak tau. Ibu cuma denial. Sejak awal kita 
sudah sama-sama tau, sepenting apa Dahayu untuk Pras." 
Ayah, dengan suara datar seolah kata-katanya barusan 
bukan apa-apa. 


Ibu memandang Ayah, lalu memandangiku selanjutnya. 
"Kami minta maaf ya nak. Kami egois sudah memisahkan 
kalian berdua dulu. Sekarang kami tidak akan melarang, 
tapi Ibu minta tolong satu hal. Tolong pikirkan perasaan 
Mbak Dantimu, bagaimanapun dia masih istri Pras yang sah. 
Walaupun kita sekarang sudah sama-sama tau bagaimana 
fakta kehidupan pernikahan mereka." 


Aku mengangguk. Mengiyakan kata-kata Ibu. Aku juga 
sudah memutuskan untuk ikhlas kan. Biarlah semua 
berjalan tetap begini, bukankah titik tertinggi mencintai 
seseorang adalah mengikhlaskan? 


Tamat. 


Tapi bohong, masih ada satu chapter lagi. Hehe 


Part 41 How we end it 


Suara pintu kamar yang terbuka membuyarkan lamunanku. 
Kulirik jam yang tergantung di dinding, sudah pukul sebelas 
malam. Aku yang memang sejak tadi masih terjaga memilih 
untuk berpura-pura tidur, kalau sampai yang masuk itu Ibu 
atau perawat sudah pasti aku akan dapat wejangan tengah 
malam. 


Posisiku masih sama, berbaring memunggungi pintu dan 
tidak tau siapa yang baru saja masuk ke dalam. Tidak ada 
suara lagi setelah pintu tertutup beberapa saat lalu. Mataku 
masih terpejam. 

Kemudian kurasakan sebuah telapak tangan mengusap 
pelan pucuk rambutku. Ini bukan seperti tangan Ibu, apalagi 
perawat. Oh mungkin Ayah, kan memang biasanya Ayah 
yang menungguiku sampai tertidur. 


Aku menggeliat dibalik selimut, "Ayah..." 


Usapannya berhenti sejenak. “Kenapa belum tidur?" 
Suara baritonnya membuatku terkesiap. 


Tidak, ini bukan suara Ayah. Cepat-cepat aku membalikkan 
badanku menghadap sang empunya suara. 

"Mas?" Mataku membola sempurna. Mas Pras tersenyum 
lembut, wajahnya nampak lelah. Kantung matanya yang 
menghitam tercetak jelas. 


"Mas udah berapa lama sih nggak tidur?" 
Aku menggeleng miris. 


Mas Pras terkekeh pelan, "Kenapa? Mas keliatan berantakan 
banget ya?" 


"Wajah Mas Pras udah kayak Edward Cullen." 


"Ganteng dong." Ucapnya jenaka. 


Iya sih ganteng, tapi kok ya narsis banget. "Pucet banget 
Mas. Jadi kayak Mas Pras pasiennya." 


Dia terkekeh geli lagi, "Mas cuma kurang tidur Anin. Tapi 
kayaknya malam ini Mas udah bisa tidur nyenyak." 


"Kenapa gitu?" 
“Soalnya udah liat kamu bisa ngomel gini." 


Bibirku hendak tertarik ke atas namun buru-buru kutahan. 
Stay cool Dahayu, ini hanyalah gombalan bapak-bapak anak 
satu. Oke. 

"Kenapa nggak nurutin Ibu sih Mas. Istirahat yang bener di 
rumah, kalau kamu sakit gimana?" 


Sorot matanya semakin lembut, "Gimana Mas bisa istirahat 
di rumah kalau pikiran Mas selalu di sini." 
Tuh kan..bisa banget bikin orang melting. 


"Terus kenapa nggak pernah mau masuk?" 
"Siapa bilang? Ini sekarang Mas masuk kan?" 


Aku mencebik mendengar jawabannya, tapi juga tak 
menampik bahwa sudut hatiku ikut menghangat. Ia 
bergerak, kemudian ikut duduk di sisi ranjangku. 

Sorot matanya yang lembut menghipnotisku untuk 
menyelaminya lebih dalam, sampai-sampai aku tak sadar 
saat jemarinya sudah menyingkap helaian rambutku yang 
merungkau, menyembunyikannya di balik telinga. 


"Kamu suka anggreknya?" Ucapnya lembut. 


Otomatis visusku beralih menatap ke arah nakas disebelah 
ranjang. 

"Mas Pras yang bawa kesini?" 

la mengangguk. 


'Kamu akan tau Anin.' tiba-tiba kalimat anak laki-laki itu 
terlintas di benakku dan saat mataku kembali menatap 
wajah teduh di hadapanku ini, semuanya seakan terasa 
'click'. 


"Kenapa anggrek bulan Mas?" 
Entah seperti apa Mas Pras akan mengartikan ekspresiku 
saat ini. 


Kerutan di dahinya lenyap, matanya mengerjab beberapa 
kali. 

"Karena cantik. Kayak kamu." 

Kemudian tersenyum, kaku. 


Aku menyipitkan mataku, tak mempercayai alasannya 
barusan. Padahal kalau boleh jujur sejak tadi jantungku 
sudah berdebar genit di dalam sana. Digombali Mas Pras 
saja sudah barang langka apalagi ini sampai tiga kali selama 
kurang dari setengah jam. Tapi tidak, aku tidak boleh 
tergoda. Ingat Dahayu, ini hanyalah upaya pengalihan isu. 


"Cantik atau karena ada nilai historisnya Mas?" 


Raut terkejut Mas Pras bisa kutangkap dalam sepersekian 
detik. Seharusnya aku tau, seharusnya aku sadar kalau 
selama ini seseorang yang menghantui mimpi-mimpi ku ada 
di sini, dihadapanku. Dia yang selalu ingin kucari tau 
keberadaannya selama ini. 


"Nilai historis apa sih Nin." 
Jemarinya menyembunyikan anak rambutku lagi. 


"Mas mau sampai kapan sih simpan semua cerita itu 
sendiri?" 


"Cerita apa Anin?" 
Intonasinya masih tetap lembut. 


"Kak Lana itu Mas Pras kan? Mas Pras kan salah satu 
kepingan puzzle Anin yang hilang?" 


Raut tenangnya berubah kaku. "Kamu..sudah ingat?" 


"Kenapa Mas Pras egois. Kenapa Mas nggak pernah 
berusaha kasih tau Anin selama ini. Anin juga kan berhak 
tau Mas. Semua cerita itu bukan milik Mas sendiri, tapi Anin 


juga." 


Sorot matanya sudah tak menatapku kini. Berulangkali ia 
membuang nafasnya kasar. 

"Lalu Mas harus gimana Nin? Mengesampingkan kondisi 
kamu hanya untuk memuaskan ego Mas sendiri? Lalu 
setelah itu apa? Puas setelah berhasil membuat kamu ingat 
kalau kita pernah ada? Kamu pikir Mas seegois itu Nin?" 


Aku terbungkam melihat air mukanya yang sudah berkabut. 
Ada perasaan tak suka saat dia memalingkan wajahnya 
seperti ini. 

"Kalau mau diadu, memangnya kamu pikir kamu nggak 
egois? Setelah berhasil mencuri hatiku bahkan disaat aku 
belum mengerti bahwa rasa ingin memiliki itu disebut cinta, 
setelah berhasil membuatku nggak pernah bisa mencintai 
wanita lain lagi, kamu malah nggak ingat Mas sama sekali. 
Memangnya kamu pikir mudah untuk Mas selama ini Nin?" 


Matanya yang berkaca-kaca menusuk tepat dimataku, 
menularkan kesedihan yang sama. Hatiku tercubit, Mas Pras 
benar. Nggak seharusnya aku malah menyalahkannya saat 
ini, aku nggak pernah tau gimana sulitnya dia selama ini 


mempertahankan kenangan itu sendiri yang seharusnya aku 
juga ikut menanggungnya. 


"Maaf Mas." Kepalaku tertunduk. 


Kudengar desahan nafas beratnya. 
"Kamu nggak salah Anin. Maaf Mas udah buat kamu sedih. 
Nggak seharusnya Mas bilang kamu egois." 


Kedua tangannya menangkup pipiku, membuat netra kami 
bertemu pandang. Aku hanya mengangguk kecil. 

"Janji sama Mas. Janji jangan pernah terluka lagi, jangan 
berusaha keras melupakan kenangan buruk itu. Mas 
berharap kamu mau belajar menerima dan berdamai lalu 
sembuh perlahan-lahan." 


Genangan di pelupuk mataku menguap. Ku anggukan 
kepala, menyakini bahwa aku pasti bisa mengalahkan 
monster bernama luka yang telah lama bersarang dan ikut 
bertumbuh dengan diriku. Aku punya orang-orang yang 
menyayangiku, dan seharusnya kenangan baik bersama 
mereka mampu menutup lubang trauma yang menganga. 


~ 


Sudah lewat tengah malam dan aku masih duduk di taman 
rumah sakit bersama Mas Pras. Nggak tau abis ketabok 
angin dari mana tiba-tiba banget dia ngide mau liat 
bintang-bintang dilangit yang jelas-jelas nggak keliatan. Ya 
jelas lah orang malam ini awannya lagi tebal. 

Harusnya aku nggak kaget sih, Mas Pras kan emang kadang 
suka random banget orangnya. 


Aku duduk di atas kursi roda sementara Mas Pras duduk di 
atas bangku taman. Walau terbalut selimut bulu tebal, tetap 
saja yang namanya udara tengah malam ya dingin menerpa 
kulit pipiku yang polos. 


Kulirik Mas Pras yang masih tak bergeming seolah udara 
malam ini tak mampu membuatnya kedinginan sedikitpun. 
Padahal dia cuma memakai sweatshirt biru pupus polos dan 
jogger pants, tatapannya yang lurus kedepan dengan 
tangan terlipat kuat di depan dada membuatnya terlihat 
seperti Karang yang akan tetap berdiri kokoh walau 
diterjang badai sekalipun. 


"Terakhir kali kita bicara Mas keliatan kacau banget ya." 


Aku mengerjab, mengembalikan kesadaranku yang sempat 
dibuat melayang karena aku nggak akan bohong kalau Mas 
Pras malam ini tuh keliatan charming banget walaupun 
wajahnyanya persis kayak Edward Cullen kalau seribu tahun 
nggak minum darah, tapi tetap ganteng. 


"Iya. Sampe nggak mau liat Anin berangkat." 
Ku eratkan balutan selimut ketubuhku. Pembicaraan random 
apa lagi sih ini. Tiba-tiba banget. 


"Ada dua alasan. Yang pertama kamu nggak pernah bilang 
sama Mas kalau kamu mau pulang ke Jogja. Yang kedua, 
Mas nggak bisa liat kamu pergi." 


Aku mencebik. Ya dia memang nggak salah, alibinya 
memang tepat. Tapi tetap aja kesel. 
"Oh iya Mas? Mas Harsa gimana?" 


Mas Pras berdecak, "Ngapain sih harus nanyain dia. Dia 
yang udah buat kamu kayak gini loh." 


"Ya bukannya Anin perduli atau gimana Mas. Cuma pengen 
tau aja." 


Dia membalikkan tubuhnya menghadapku. “Dia sempat 
lima hari mendekam di penjara. Tapi Dirga Sanjaya datang 
bebasin dia, takut nama keluarga ningratnya itu tercemar 


kali. Ayah juga nggak mau memperumit masalah jadi waktu 
Ayahnya Harsa mediasi minta jalur damai, Ayah setuju aja 
dengan syarat Harsa nggak boleh lagi menunjukkan batang 
hidungnya disekitar kita." 


Aku mengangguk-angguk paham. "Terus Mas Pras gimana 
bisa tau Anin diculik Mas Harsa?" 


"Kok banyak banget nanyak nya." 

la terkekeh sambil mencubit pipiku gemas. 

"Ningsih panik waktu nemuin koper kamu di pinggir taman 
terus dia nelfon Mas. Kami sempat kesusahan waktu nyari 
lokasi sinyal handphone kamu yang berhasil Mas lacak, tapi 
syukur ketemu. Kamu nggak tau kan rasanya jantung Mas 
kayak tercabut waktu denger kamu hilang." 


Sorot matanya menyiratkan kekhawatiran yang sungguh- 
sungguh. Senyumku tersungging lembut, "Makasih ya Mas. 
Makasih udah nemuin Anin." 


Tidak ada jawaban darinya, hanya tersenyum lembut dan 
kecupan ringan yang tiba-tiba saja sudah mendarat di 
dahiku. Aku tertegun, semua kosa kata di dalam kepalaku 
seakan musnah tak bersisa. 

"Terimakasih diterima." Bisiknya. 


Jarak pandang kami hanya tersisa sejengkal sementara Mas 
Pras sepertinya tidak ada niatan untuk menjauhkan 
wajahnya dariku. Sorot matanya yang lembut meneliti 
setiap inci wajahku, begitupun mataku yang dengan 
bodohnya malah terhipnotis hitam legam yang jernih itu. 
Bukannya menjauh, wajahnya malah semakin bergerak 
mendekat hingga aku bisa merasakan hembusan nafasnya 
yang hangat di permukaan wajahku. Matanya yang 
menghipnotis itu sudah memejam, nafasku tercekat saat 
bibirnya sudah berada tepat di depan bibirku. Ku tahan 


bahunya agar tak bergerak lebih jauh lagi, otomatis Mas 
Pras membuka lebar matanya yang terpejam. Ia 
memandangku penuh tanya dan aku hanya menggeleng 
pelan, "l'm sorry Mas." Bisikku. 


Mas Pras menjauhkan wajahnya dariku, "No, i'm sorry Nin." 
Telunjuknya menggaruk pelipis yang aku yakin itu tak gatal 
sama sekali. 


Kami menegakkan duduk masing-masing, meluruskan 
pandangan dan situasinya jadi super awkward karena kami 
sama-sama terdiam. 


"I'm really sorry Nin, seharusnya Mas nggak terbawa 
suasana." 

Mas Pras akhirnya membuka suara setelah tertangkap 
mataku sedang bergerak gelisah berulang kali. 


"Mas please. Nggak usah di bahas lagi ya." 
la mengatubkan kedua bibirnya. "Anin mau istirahat Mas. 
Tolong bawa Anin kedalam ya." 


Tanpa banyak bicara Mas Pras segera mendorong kursi 
rodaku kedalam, melewati lorong-lorong yang sunyi 
sementara kami sibuk dengan pikiran masing-masing. 


"Pada akhirnya jalan takdir tetap tidak mempertemukan kita 
ya, sekeras apapun kita berusaha. Kamu benar Nin, kita 
harus berhenti keras kepala memperjuangkan sesuatu yang 
nggak mungkin." 


Aku menolehkan pandanganku kebelakang, menatap Mas 
Pras yang ternyata sudah berkaca-kaca. Kami berhenti tepat 
di depan ruanganku. 

"Tapi Mas benar-benar bersyukur kamu baik-baik aja 
sekarang. Mas akan selalu mendoakan kebahagiaanmu, jadi 


tolong janji satu hal lagi sama Mas. Berjanjilah kamu akan 
menemukan kebahagiaanmu sendiri." 


Kenapa kata-katanya terasa seperti kalimat perpisahan? 
Kenapa harapannya untuk kebahagiaanku sendiri malah 
merobek hatiku? Bagaimana bisa aku memberikan satu janji 
lagi kalau janjiku untuk tak terluka saja sudah kulanggar. 


Aku mengangguk, "Mas Pras juga harus bahagia. Dengan 
begitu Anin juga akan bisa bahagia." 


Tidak ada lagi pembicaraan sampai Mas Pras membantuku 
berbaring di ranjang, menarik selimut hingga ke dada dan 
menepuk-nepuk kepalaku lembut. 


"Tidur. Mas temenin kamu sampai lelap." Ujarnya. 


Tak bisa kuartikan ekspresi wajahnya saat ini, sementara 
perasaanku sendiri juga sudah berkecamuk. Aku 
mengangguk dan segera menutup mataku. 


Setelah beberapa saat aku masih bisa merasakan sentuhan 
ringannya mengusap rambutku. Sebisa mungkin aku 
berusaha membuat nafasku bergerak teratur. 


"Tidur yang nyenyak cantik. Mas sayang kamu, selalu." 


Lagi, satu kecupan lembut mendarat di dahiku. Setelah 
membisikkan kalimat indah yang malah membuat 
jantungku seakan tertikam habis-habisan, Mas Pras 
melangkah keluar dan menutup pintu perlahan. Tak bisa lagi 
ku tahan air mataku untuk tak lolos begitu saja 
sepeninggalnya. Malam itu aku menangis sejadinya, 
melepaskan segala sesak yang bersarang di dada. Nyatanya 
tidak akan pernah ada perpisahan yang baik-baik saja. 
Sesuatu yang tidak pernah kutau adalah, bahwa malam itu 
menjadi malam terakhir aku melihatnya. 


Beneran tamat? 
:Iya beneran 


Kok endingnya gitu sih? Nggak asik. 
: Begitulah hidup guys 


Pokoknya makasih banyak buat yang udah luangin 
waktu baca simulakra. | wup you so much 


In syaa Allah masih ada extra part kalo nggak mager. 
Hehe. 


Extra Part I 


3 tahun kemudian 


Terik matahari di langit kota Jogja langsung menyambut 
sumringah kala pesawat yang membawaku dari Maastricht 
Aachen Airport landing tepat sekitar tiga puluh menit lalu di 
Bandar udara Adisucipto. 


Sudah tiga tahun aku meninggalkan tanah air untuk 
menempuh program Master di Maastricht University, 
Belanda. No, it's not an escape. Keputusan untuk 
melanjutkan study itu ku ambil tepat setelah aku keluar dari 
rumah sakit karena insiden penculikan tiga tahun lalu. Saat 
itu kupikir 

pergi sejauh mungkin adalah pilihan yang terbaik, tapi 
ternyata tidak juga. Ternyata sudah pergi sejauh apapun 
hatiku masih tetap tertinggal disini, belasan ribu kilometer 
dari Belanda. 


Aku pergi bukan karena aku memilih menjadi pengecut, tapi 
karena aku sadar bahwa perasaanku juga perlu 
diselamatkan. Walaupun nyatanya setelah hari itu, hari- 
hariku tak selalu berjalan mulus. Aku banyak melewati hari- 
hari yang tidak menyenangkan setelahnya, mimpi-mimpi 
buruk tentang kejadian masa kecilku masih sering 
menghantui. Tapi seperti kata pepatah bijak 'akan selalu 
ada pelangi setelah badai', berkat kebaikan dan perhatian 
teman-teman sesama mahasiswa internasionalku disana, 
kesembuhanku tidak menjadi sesuatu yang mustahil. 


Sebenarnya pendidikanku sudah selesai sekitar 6 bulan 
yang lalu, tapi entah mengapa rasanya enggan untuk 
kembali ke tanah air walau hati sangat ingin. Bahkan saat 
acara pertunangan Awan dan Rere empat bulan lalu aku 


tetap belum ingin pulang walaupun Rere sudah mencak- 
mencak sejak sebulan sebelum acaranya. Sorry to Awan and 
Rere, bukannya aku tidak ingin melihat dua sahabat sejak 
zaman jahiliahku itu bersatu, tapi membayangkan akan 
bertemu Mas Pras aku belum siap. Walaupun 
kemungkinannya akan sangat kecil untuk bertemu. 


Tapi kali ini aku sudah tidak bisa berkelit lagi, acara 
pernikahan di rumah mengharuskanku untuk pulang begitu 
keputusan Ibu sudah diketuk palu yang artinya aku harus 
pulang dan tidak ada bantahan lagi. Apa mau dikata, 
daripada namaku dicoret dari kartu keluarga Sumarsono. 


Ku angkat tanganku tinggi-tinggi, merenggangkan otot-otot 
yang terasa kaku. Belasan jam di udara benar-benar berhasil 
membuat tulang-tulangku terasa rontok semua. 

"Dahayu !! Di sini." 


Seorang pria berkaus polo putih melambai-lambaikan 
tangannya ke arahku. 

Senyum lebarnya semakin jelas saat jarak kami semakin 
dekat. 


"Wow, look at you." 
Matanya mengerling menggoda. Menatapku dari ujung 
rambut sampai ujung kaki. 


"Halo Mas, apa kabar?" 
Senyumnya semakin lebar saat kemudian memelukku. 


"Baik banget. Makin cantik aja sih kamu dek, Mas sampe 
nggak ngenalin tadi." 


Aku terkekeh dan melepaskan rangkulannya. "Oleh-oleh 
kan?" 


Pria dihadapanku ini nyengir kuda, "Tau aja sih kamu." 


"Mas Banyu teror aku sejak 2 minggu sebelum aku pulang, 
ingat?" 


"Jadi beneran di beliin nih? Ya ampun baik banget sih 
adekku tersayang. Tapi Mas nggak bohong loh, kamu makin 
cantik, makin keliatan dewasa. Belanda baik kan sama 
kamu?" 


Bibirku mengerucut "Baik banget Mas, sampe Dayu males 
pulang rasanya." 


Sepupuku yang paling betah melajang ini mencubit pipiku 
gemas, "Iya sampe sehari sebelum hari H baru pulang. Ibu 
kamu tuh udah mencak-mencak itu dirumah." 


"Yang penting kan Dayu udah disini." 


la memutar bola mata. "Yaudah lah yuk pulang, sini kopermu 
biar Mas yang bawa." 


Dalam sekejab koperku sudah berpindah tangan. Lalu kami 
sama-sama berjalan menuju tempat mobil terparkir. 

"Kok Mas Banyu yang jemput Dayu, Ayah mana?" 

Tanyaku sesaat setelah memasang seatbelt. 


"Kenapa? Kamu nggak suka Mas yang jemput?" 
"Ya ampun Mas, bukan gitu." 


Mas Banyu terkekeh. "H-1 puncaknya kerepotan dirumah, 
nggak ada yang bisa jemput kamu. Jadi Pakle minta tolong 
Mas yang jemput." 

Aku hanya mengangguk. Mobil sudah membaur di 
kepadatan jalan raya. 


"Lagian Mas udah saranin pakai WO dan sewa gedung aja 
biar nggak hectic banget dirumah, Dantinya kekeh nggak 


H 


mau. 


"Ya kan memang mbak Danti maunya sederhana aja Mas, 
you know this is not the first time for her." 


Aku masih tak menatap Mas Banyu yang fokus menyetir. Oh 
iya, fyi yang akan menikah itu benar Mbak Danti. Bukan aku 
apalagi Ibu. Lah gimana mau nikah wong pacar aja nggak 
punya (bukan curhat). 


Setahun setelah keberangkatanku ke Belanda, Ibu 
menyampaikan kabar yang sempat menggoyahkan 
pendirianku saat itu. Mas Pras dan Mbak Danti bercerai. Aku 
tidak terlalu tau alasannya, lebih tepatnya aku tidak ingin 
tau. Terlebih lagi kalau aku sampai disangkut-pautkan. Hell 
no! aku nggak tertarik untuk terlibat. 


"Tapi Mas jadi kasian sama Pras deh dek, sejak cerai sama 
Danti makin gila kerja aja dia. Lagian kenapa sih mereka 
harus cerai, rumah tangga mereka adem-adem aja deh 
kayaknya. Ya nggak sih." 


"Kita nggak di sirkuit yang sama Mas. Lagian mereka itu dua 
manusia dewasa yang sudah bisa memikirkan konsekuensi 
dari keputusan yang mereka ambil." 

Hening sejenak. 


"Kamu sama Pras gimana?" 
Suara Mas Banyu terdengar ragu. 


Kali ini mau tak mau ku tolehkan pandanganku, "ya nggak 
gimana-gimana Mas. Emang harusnya gimana?" 


Pria dibalik kemudi ini menatapku sekilas lalu tersenyum 
tipis, "Nggak mau kasih kesempatan untuk kalian berdua?" 


"Duh Mas, Dayu baru pulang loh. Sampai rumah aja belum, 
tapi pembahasannya udah berat banget." 
Mas Banyu terkekeh sambil mengacak-acak rambutku. 


"Mas cuma gemes liat kalian berdua. Bukan cuma Mas, 
bahkan keluarga besar kita. Kayak sayang banget gitu loh 
kalau sampe Pras nikah lagi sama orang lain. Kalau masih 
bisa dipertahankan di keluarga kita kenapa enggak sih. 


"Maksud Mas gini loh dek, kenapa sih kalian berdua ini 
harus saling menyiksa diri sendiri. Mas bukan nggak tau loh 
kalian saling memendam rasa sejak dulu. Dan sekarang 
keluarga besar udah merestui, tinggal meruntuhkan tembok 
ego kalian aja." 


Aku mendengus, "Siapa yang menyiksa diri sendiri sih Mas. 
Dahayu udah nggak ada perasaan apa-apa sama Mas Pras." 


"Bohong kamu. Sama, Pras juga gitu. Padahal beberapa 
minggu lalu waktu ketemu Mas di Kuala lumpur dia keliatan 
banget ngenesnya." 


Ya oke, aku memang berbohong untuk yang satu itu. Tapi 
nggak mungkin juga kan aku mengaku. Sialan Mas Banyu. 
Karena kata-katanya barusan Mas Pras lagi-lagi memenuhi 
ruang dipikiranku. 


~ 


Sejak menginjakkan kaki dirumah kemarin siang, jantungku 
tak sekalipun berdetak dengan tenang. Bingung kalau harus 
berhadapan dengan Mas Pras nanti, ya walaupun dia adalah 
mantan suami Mbak Danti dan orang pasti akan menatap 
aneh saat melihat Mas Pras mondar-mandir di acara 
pernikahan mantan istrinya tapi dia tetaplah anak 
kesayangan orang tuaku. Dan perceraiannya dengan Mbak 


Danti tidak merubah apapun kecuali status mereka 
sekarang. 


Tapi untungnya kekhwatiranku sepertinya tidak terjadi. 
Karena sampai detik ini, 15 menit sebelum akad aku masih 
belum melihat batang hidungnya disini. 


"Gugup ya Mbak?" 
Tanyaku menenangkan Mbak Danti yang terlihat meremas 
ujung kebaya putih tulangnya. 


la mengangguk, "Iya Yu. Kok gini ya, padahal dulu waktu 
nikah sama Pras nggak segugup ini." 


Aku terkekeh kecil, tidak bisa membuka mulut leluasa 
karena wajahku seperti akan retak jika kubuka mulut lebih 
lebar lagi. Di make up setebal ini, padahal kan yang jadi 
pengantin bukan aku. Waktu tadi aku protes ke ibu-ibu MUA 
yang mendandaniku, dia malah melesengi. 'biar cepat 
nyusul' katanya. 


"Jadi Mas Bima ini yang waktu itu Dayu liat di Mall sama 
Mbak kan." 


Mbak Danti melebarkan bola matanya, "Wow, kamu masih 
ingat Yu?" 
Lalu tersenyum malu. 


"Ya ingat lah Mbak. Walaupun waktu itu Dayu liatnya dari 
jauh." 


"Hehe maaf ya Mbak nggak cerita. Sebenarnya Yu Mas Bima 
ini mantan Mbak sebelum nikah sama Pras. Kami bahkan 
belum sempat putus waktu Ibu sama Ayah menikahkan 
Mbak dulu." 


"Serius Mbak? Ibu sama Ayah tau?" 
Ekspresi terkejutku tak bisa disembunyikan. 


la menggeleng, “Ibu sama Ayah nggak tau. Tapi Pras tau. 
Beberapa kali Mas Bima anterin Mbak pulang." 

Jeda sejenak saat telapak tangan Mbak Danti menangkup 
jemariku. 


"Yu, pernikahan Mbak dan Pras itu banyak cacatnya. Mbak 
tau dia nggak pernah bahagia karena baginya arti 
pernikahan dengan Mbak cuma sekedar tanggung jawab 
untuk menjaga. Makanya Yu, Mbak itu pengen banget kamu 
pertimbangkan Pras lagi." 


Kulepaskan tangkupan tangan Mbak Danti, "Pertimbangkan 
apa sih Mbak. Jangan macem-macem deh." 


"Mbak serius Yu. Memangnya kamu pikir waktu itu Mbak 
percaya gitu kalau Bams pacar kamu?" 


"Mbak tau?" 


"Ya tau lah. Anak kecil kalau liat kalian waktu itu juga pasti 
langsung tau." 


Aku tertunduk. "Maaf ya Mbak." 


"Masa lalu memang berat banget sih Yu. Tapi coba kita lihat 
sisi positifnya, bisa jadi ini rencana Tuhan untuk 
menyatukan Mbak dan Mas Bima lagi. Kamu dan Pras." 


"Mbakk..udah lah. Belum tentu juga Mas Pras mau, dan 
siapa tau loh Mas Pras diam-diam ternyata sudah punya 
calon. Who knows?" 


"Halah Mbak yakin banget sampai sekarang cuma kamu 
yang ada di hatinya." 


Aku terhenyak. Mbak Danti terkekeh saat melihat wajahku 
yang sudah semerah udang rebus. 


— 


Lantunan ayat suci menggema setelah seruan 'sah' dari 
para saksi memenuhi seisi ruangan akad. Ku peluk Mbak 
Danti erat-erat, "Selamat ya Mbak." Ucapku sambil menyeka 
air Matanya yang menggenang. 


"Makasih ya Yu." Sambil terisak. 


"Mbak, udah bisa keluar ya." 

Seru Ningsih dari balik pintu kamar yang setengah terbuka. 
Senyumnya terkembang, tapi entah kenapa terasa sangat 
mencurigakan. 


"Oke Ning." Jawabku. 
Ningsih tak membalas, hanya mengacungi jempol sambil 
menyeringai jahil. Ish kenapa sih Ningsih. 


Ku tuntun Mbak Danti keluar kamar, berjalan menuju meja 
ijab pelan-pelan karena sumpah demi apapun kabaya kutu 
baru dan kain batik yang melilit tubuhku ini benar-benar 
terasa menyiksa. Belum lagi konde dan heels 12 centi yang 
entah terilhami dari mana ku kenakan hari ini. 


Seluruh pasang mata menatap ke arah kami saat sang 
pengantin memasuki ruangan. Dan sumpah demi apapun, 
jantungku seperti mau copot saat satu pasang mata yang 
amat ku kenali menatapku, like sizing me up, head to toe. 
Tatapannya mengaburkan seluruh pandangan lain yang 
menatap ke arahku, kehadirannya berhasil mencuri seluruh 
atensiku hanya padanya. 


Aku terdiam mematung, terpaku pada titik tempatku berdiri 
saat ini. Sejak tiga tahun yang lalu, hari ini untuk pertama 


kalinya aku melihatnya lagi. Sangat mempesona dengan 
setelan ageman hitam dan kain batik juga blangkon di 
Kepalanya, dazzling and dangerous. 


Mbak Danti menyikut pinggangku, mengembalikanku 
kepada realita. la tersenyum geli saat melihat wajah 
bodohku, seakan kegugupannya barusan menguap entah 
kemana. Seluruh pasang mata masih memandang kami 
penasaran. Lalu buru-buru ku lewati si mempesona itu dan 
menuntun Mbak Danti untuk duduk disebelah mempelai 
pria. 


Kejadian memalukan tidak sampai disitu, kain selendang 
yang kusampirkan di lenganku tersangkut di ornamen 
ageman Mas Pras saat aku berbalik hendak melaluinya. 


"Aduh aduh sorry Mas." 
Aku berusaha melepaskan lilitan benang selendangku 
dengan tangan yang bergetar. gugup, panik, dan malu 
bercampur menjadi satu. 


"Hey hey.. it's okay." 

la tersenyum menenangkan, garis halus yang tercetak 
disekitar matanya ketika tersenyum benar-benar 
membuatku hilang akal, detik itu juga kakiku melunak 
seperti jelly. Mas Pras and his eye smile look so mesmerizing 
and it should be illegal. 


Aku masih sedikit membungkukkan setengah badanku 
untuk melepaskan lilitan benang sialan ini. And thanks God 
perhatian orang-orang sudah tertuju pada kami sekarang, 
kalau bisa ingin sekali ku tenggelamkan diriku sendiri di laut 
merah. 


Berkali-kali aku berdecak kesal karena benang yang kutarik 
malah semakin memperumit lilitannya. 
"Biar Mas bantu." Ucap Mas Pras seraya berdiri dari 


duduknya, barangkali ia sadar posisiku saat ini tidak enak, 
ditambah lagi heels 12 centi yang ku kenakan semakin 
membuat pinggangku pegal. 


Begitu dia berdiri aroma kayu-kayuan dan bargamot 
langsung menyeruak masuk menggoda penciumanku, aku 
sampai menahan nafas saking takut tergodanya. Perlahan 
tangannya mengurai lilitan benang itu dan berhasil, 
semudah itu. Sementara aku sampai pegal tak juga berhasil. 


"You look so beautiful." Bisiknya ditelingaku. 


Takut salah dengar aku menatapnya dengan bola mata yang 
membulat. Lagi-lagi senyumnya tercetak jelas. "Excuse 
me?" Ucapku datar. 


"Jangan lupa nafas." la mengerling jahil. 


Astaga ini tidak baik, bisa-bisanya dia menggodaku 
sementara semua pasang mata sedang tertuju ke arah kami. 
Ningsih bersiul menggoda dari tengah ruangan, 
memperkeruh suasana karena setelahnya beberapa siulan 
lain ikut bersahutan. Ayah dan Ibu dibarisan pertama juga 
malah senyam-senyum nggak jelas, astaga. 


Cepat-cepat aku mengambil langkah untuk menjauh, 
mukaku pasti sudah seperti kepiting rebus saking malunya. 
And hell yes, kesialan tidak berhenti sampai disitu. Kaki /elly 
dengan heels 12 centiku limbung karena tersandung ujung 
sepatu pantofel Mas Pras dan sebentar lagi bisa kupastikan 
aku akan jatuh tersungkur. Tapi hamdalah itu tidak terjadi 
karena refleks tangan besar Mas Pras menangkapku dan 
akupun refleks berpegangan kuat di lengannya. Cuma mau 
mengkonfirmasi aja lengannya Mas Pras keras banget 
huhuhu. Otakku langsung membayangkan bagaimana 
bentuk otot-otot di balik agemannya. 


"Mau kabur?" Ucapnya masih tersenyum jahil. Ku lemparkan 
pelototan andalan, sayangnya dia malah terkekeh. Siulan- 
siulan menggoda semakin keras terdengar bersahutan. 


"NGGAK MAU SEKALIAN AJA NIH. MUMPUNG PENGHULU NYA 
MASIH DISINI." 


Mas Banyu berteriak dan membuat suasana semakin riuh. 
Kupasang langkah seribu dan meninggalkan ruangan akad 
dengan wajah yang memerah menahan malu. 


aaa 


Bonus pic Mas Pras and his eye smile 


Extra Part Ill 
"Hhhh..dahlah capek." 


Gadis cantik di hadapanku ini melemparkan tablet di 
genggamannya ke atas sofa kemudian bangkit dan ikut 
menghempaskan dirinya disampingku, menyandarkan 
kepala disandaran sofa dan mulai memijat pelan pangkal 
hidungnya. Raut wajahnya mengetat. 


“Istirahat dulu." 
Ucapku menenangkankannya yang terlihat frustasi. 


Si cantik menoleh, menatapku dengan tatapan membunuh. 
"Kamu ini Mas, bisa-bisanya santai nonton anime sementara 
Anin pusing ngurusin vanue sendiri. Belum lagi ngurusin 
jumlah undangan yang beranak pinak jauh dari jumlah awal. 
Ngurusin bakal kain yang belum sempat dikirim-kirim buat 
bridesmaids dan groomsman. Kamu ini sebenarnya niat 
nikah nggak sih Mas." 


Cepat-cepat ku pause video yang baru saja akan memutar 
serial satsuriku no tenshi. 


Kalau lagi PMS gini emosinya memang suka naik turun, 
kayak sekarang ini contohnya---berubah jadi rapper 
profesional, Kanye West lewat pokoknya. 


Pas lagi mode gemes tingkahnya itu bisa lebih imut dari 
anak kelinci tapi kalau lagi mode senggol bacok gini jangan 
pernah berani-berani nyentuh kalau masih sayang nyawa. 


Padahal aku juga dari tadi nggak nganggur-nganggur 
banget sebenernya. Ini aja baru pulang setelah seharian 
ngurusin catering, ambil pesanan cincin, ngelunasin sewa 
seragam panitia di sanggar Nusantara, souvernir beserta 


segala perintilan lainnya yang menguras tenaga, saldo 
tabungan dan emosi. Ini nih baru lima menit duduk. 


"Capek ya sayang. Mau Mas ambilin minum?" 
"Enggak." Ekspresi nya masih jutek. 


Satu hal yang baru-baru ini kupelajari tentang gadis paling 
cantik sedunia ini adalah kata 'enggak' nya bisa juga berarti 
iya. Jadi tanpa bertanya lagi aku segera kedapur dan 
membawakan nya segelas air putih dan beberapa potongan 
buah aprikot. 


"Kan Anin bilang enggak Mas. Anin nggak haus." 


"Minum dulu." 
Ucapku sambil mengusap pelan pucuk rambutnya, salah 
satu kebiasaan yang jadi favoritku sejak dulu. 


Setengah hati dia mengambil gelas di atas meja kemudian 
menenggaknya sampai habis. Siapa sih yang barusan bilang 
nggak haus. Aku menatapnya geli. 


"Kok buah sih Mas. Pringles nggak ada?" 
"Lagi menstruasi tuh bagus makan buah sayang." 


Bibirnya mencebik. "Tapi Anin lagi nggak pengen makan 
buah." Rajuknya lagi. 


Dan yang ajaibnya, masih sambil ngomel bilang nggak mau 
makan buah tapi tangannya mulai menyuapkan potongan 
aprikot itu kedalam mulut. Sebenarnya aprikot masih masuk 
kelompok buah-buahan nggak sih? Identitas aprikot 
dipertanyakan disini. 


"Ibu minta jumlah undangan ditambah lagi Mas. Anin 
pusing. Berarti kan harus nambahin lagi jumlah cateringnya 
yang udah kita deal. Ini kalau sampe beranak pinak lagi 
jumlah undangan nya, nggak ngerti lagi deh." Masih sambil 
mengunyah. 


"Ya nggak papa lah sayang. Mungkin Ibu pengen undang 
temen-temen arisannya. Kan nikahan Danti waktu itu cuma 
ngundang keluarga dekat." 


"Tapi ini jumlahnya jadi jauh banget loh Mas dari yang awal. 
Mana udah di pertengahan banget. Tau gitu kita pakai jasa 
wedding organizer aja dari awal, jadi nggak burned out gini 
ngurus semuanya sendiri." 


Iya sih, dari awal memang rencana kami cuma ngadain 
private wedding dan ngundang beberapa kerabat terdekat. 
Makanya mikir dari pada buang-buang uang pakai WO 
mending urus semuanya sendiri. Tapi ternyata ada sedikit 
perubahan di tengah jalan, dan itu yang membuat Anin 
sedikit kesal. Harusnya sih bukan masalah besar, tapi 
karena faktor hormon jadinya begini. 


"Ya udah nanti biar Mas yang urus ya." 


Kunyahannya berhenti. “Emangnya bisa Mas? Kalau orang 
catering nya nolak gimana? Soalnya kan udah deal." 


"Bisa. Tenang aja." 


Kepalanya manggut-manggut lega kemudian balik 
bersandar lagi. Tangannya bergerak mengusap-usap perut, 
matanya sudah terpejam. Ini kenyang atau sakit sih? Kalau 
nanyak bakal dibogem mentah nggak ya. 


"Sakit?" Tanyaku hati-hati. Dia hanya mengangguk kecil . 
Kedua alisnya bertaut. Berarti memang sakit. 


"Mau Mas usap biar reda nyerinya?" 


Matanya terbuka lebar kemudian menatapku horor. "Jangan 
macem-macem ya kamu Mas." 


"Kok macem-macem. Kan Mas cuma mau nolongin siapa tau 
bisa lebih relax." 


Bibirnya mencebik. "Modus." 


Aku tergelak, lucu melihat pipinya yang merona dibalik 
kalimat sarkas yang dia lontarkan. 


"Kamu ini mikir apa sih astaga." Ku acak-acak rambutnya 
yang tergerai indah. 


"Masss..ihhh nyebelin." 

Tangan kecilnya berusaha memukul-mukul lenganku. 
Wajahnya sudah merah padam. Gemes banget sih ya 
ampun. Jadi pengen masukin ke karung. 


"Tanggal nikahan kita bisa di majuin aja nggak sih." Anin 
makin mendelik. 


KKK 


Aku jadi teringat moment pernikahan Danti enam bulan 
lalu. Untuk pertama kalinya bertemu Anin lagi. Kalau 
ditanya bagaimana aku melewati tiga tahun tanpa dia, jelas 
aku akan jawab tidak mudah. Menghabiskan hampir seluruh 
waktuku untuk bekerja, dari satu pekerjaan ke pekerjaan 
yang lain hanya untuk mengalihkan pikiran dari dia. Dari 
segala permasalahan dan kerumitan yang terjadi. 
Seenggaknya agar aku tetap waras. 


Aku tak pernah menyesali keputusanku untuk melepaskan 
dia saat itu. See? Dia membuat keputusan yang bijak untuk 


melanjutkan studynya walaupun harus pergi ke belahan 
dunia yang lain and it breaks my heart so deeply. Tapi tetap, 
aku bangga untuknya. 


Nyatanya, tempat Anin dihatiku jauh lebih besar dari 
sekedar egoku untuk memilikinya. Aku tidak ingin 
menempatkan nya diposisi sebagai terdakwa, itu saja. She 
deserves to get millions of stars. 


Pagi itu saat aku baru saja tiba di Jogja dan hendak 
mengganti pakaianku dengan ageman yang di serahkan Ibu 
buru-buru karena akad akan segera dimulai, tak sengaja aku 
mendengar suara seseorang menyebut-nyebut namaku. 
Lebih tepatnya keseluruhan percakapan Danti dan Anin di 
dalam ruangan yang pintunya sedikit terbuka. 


"Mbak udahlah..belum tentu juga Mas Pras mau, dan siapa 
tau loh diam-diam ternyata dia sudah punya calon. Who 
knows?" 


Begitu kira-kira kalimatnya yang bisa ku tangkap. Anin 
meragukan kesendirianku, dan entah kenapa ditelingaku 
justru lebih terdengar seperti ia tak ingin aku punya 'calon'. 
Lalu diam-diam rasa hangat mulai merayap masuk kedalam 
hatiku, boleh tidak kali ini saja aku berharap memilikinya? 


Sampai akhirnya Ningsih yang sedang cengar-cengir nggak 
jelas muncul entah dari mana dan memergoki aksi 
mengupingku--technically yes, aku menguping walau 
awalnya nggak sengaja. Damn it Pras dan rasa keponya! 


Hingga ketika dia berjalan pelan menuntun Danti masuk 
keruangan akad, tampak anggun dengan kebaya kutu baru 
yang melilit tubuh rampingnya. 


Seluruh gerakannya seperti slow motion dengan fokus 
hanya padanya. Yang lain nge-blur. Aku tak bisa menahan 


diri untuk tak menatapnya, she's so bright and adorable, 
persis seperti indahnya musim panas di Santorini. 


Sebutlah aku memang bajingan, but i really miss her so 
badly. Benar kata Ayah dua tahun lalu saat kami mancing 
berdua di tambak boyo, "Dahayu itu spesial Pras. Sulit untuk 
nggak jatuh hati sama dia." 


Saat itu aku hanya mengangguk, membenarkan kata-kata 
Ayah dalam hati. "Kalau kamu cinta sama dia, sana kejar ke 
Belanda. Perjuangkan." 


Lalu tepukan Ayah di bahu membuatku membulatkan tekat 
untuk menyusulnya ke Belanda. 


Singkat cerita aku tiba di kota Maastricht tempatnya berada, 
berdiri diseberang jalan dengan bucket bunga lily 
memandangi dormitory nya, mengumpulkan sejuta 
keberanian dan kata-kata untuk kusampaikan padanya. 


Kulirik arloji dipergelangan tanganku, masih jam 9 pagi 
waktu setempat. Lalu perlahan kulangkahkan kakiku untuk 
mendekat dan mengetuk pintunya, sampai something shit 
happened. 


Ku hentikan langkahku tepat saat kulihat seorang pria lebih 
dulu mengetuk pintunya. Gadis yang paling ku rindukan itu 
keluar dan menyambut pria itu dengan senyuman bahagia. 


Di hadapanku, Anin dan Bams tertawa lepas seolah-olah 
manusia lain disekitar mereka berubah astral. Malu untuk 
mengakui bahwa aku patah hati saat itu, but ya--it tear my 
heart out. 


dak 


"Mas beneran mau pulang? Nggak nginep disini aja sambil 
nunggu Ayah sama Ibu pulang?" Tanyanya dengan wajah 
lucu. 


"Kalau kamu siap tanggal nikahan kita dimajuin, Mas nginep 
di sini." 


Anin mendengus sebal. "Jangan aneh-aneh deh Mas." 
"Justru Mas pulang biar nggak aneh-aneh sayang." 
"Tuh kan." 


Aku terkekeh melihat ekspresi sebalnya. "Maksud Mas, kalau 
ada satkamling liat Mas larut malam masih disini bisa-bisa 
kita dinikahkan di poskamling. Sayang dong gedungnya." 


la tak menjawab. Ku masukkan beberapa kotak berisi kain 
yang besok akan dikirimkan untuk bridesmaids kedalam 
bagasi mobil. 


"Mas." 
"Ya sayang." 
"Peluk." 


Aku menoleh, menatap wajahnya yang tersipu malu. Lagi 
mode gemes ternyata. 


"Sini." 


Dia mendekat kemudian memelukku erat. "Mas nggak buat 
salah apa-apa kan ya?" 


Kepalanya mendongak, "Enggak. Memangnya Mas ngerasa 
buat salah?" 


"Ya enggak sayang. Cuma kan out of the blue banget tiba- 
tiba kamu minta peluk, padahal beberapa bulan lalu mau 
dideketin aja masih susah banget. Kabur-kaburan mulu 
kayak dikejar rentenir." 


Satu cubitan mendarat di pinggangku. 
Aku sampai mengadu kesakitan biar dilepaskan. 


"Rasain. Siapa suruh ngomong yang enggak-enggak." 


"Loh, kan memang bener." Ku usap-usap pinggangku yang 
terasa panas bekas cubitannya. 


Kedua tangannya terlipat di depan dada. 

"Iyaaa...benerrr. Kalau kamu nggak jebak aku waktu itu Mas, 
mungkin sekarang aku nggak akan pusing ngurusin 
perintilan pernikahan yang kayaknya nggak ada habisnya 
Ini." 


"Jadi kamu merasa di jebak?" 
Jawabku tak terima. 


"Iya dong. Memangnya siapa yang udah kongkalikong sama 
Ayah biar Anin terima lamaran Mas Pras?" 


Aku tertawa geli. “Itu ide Banyu sama Ayah sayang. Mas 
cuma Iya iya doang." 
Ku pasang tampang innocent. 


Lagi-lagi dia menghujaniku dengan cubitan-cubitan yang 
walaupun gemas tapi tetap aja sakit. 


"Tapi Anin bersyukur karena itu kamu Mas. Nggak kebayang 
kalau seandainya itu orang lain, tiba-tiba datang kerumah 
bawa rombongan untuk ngelamar." 


la tersenyum geli walau matanya kini berkaca-kaca. Ku 
genggam jemarinya yang sudah terpasang cincin putih 
berhiaskan batu moissanite ditengahnya. 


Ku tatap matanya dalam-dalam. "Kamu ingat nggak kata- 
kata Luna untuk Harry Potter di Harry Potter and the order of 
the peonix?" 


Keningnya mengernyit. Kemudian aku tersenyum dan 
melanjutkan, "Things we lose have a way to coming back to 
us in the end. If not always in the way we expect." 


Anin tertawa renyah. "Dan Mas Pras kembali, even not in the 
way i'm expect before?" 


Tawa renyahnya barusan menular. Dan kupeluk ia sekali lagi, 
menghirup harum lavender yang menenangkan dari 
rambutnya. 

"A great conclusion, sayang." 


Meski tidak terlihat, aku tau, dia juga sedang tersenyum. 


aaa 


Akhirnya selesai kayaknya bagian yang paling sulit 
dari menulis cerita itu ngumpulin moodnya yaa 
apalagi untuk aku yang notabenenya masih sangat 
amatir. 

Makasih banyak untuk semua pembacaku, semoga 
kalian enjoy baca cerita ini karena itu juga salah 
satu prioritasku. Komentar yang walaupun nggak 
semua aku balas, tapi aku selalu baca dan selalu 


berhasil buat moodku jadi baik lagi. 
Kalian yang terbaik. I wup yu 


Note: jangan nungguin extra part III yau 


